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KATAPENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena 
atas berkat dan rahmatnya, sehingga Bagian proyek pengkajian dan pembinaan 
nilai-nilai Budaya Daerah Sulawesi Tengah Tahun Anggara 1997/1998 dapat 
menerbitkan buku yang berjudul: 

FUNGSI KELUARGA DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
SUMBER DAY A MANUSIA DAERAH SULAWESI TENGAH 

Buku ini adalah merupakan hasil dari salah satu kegiatan Bagian Proyek 
pengkajian dan pembinaan Nilai-nilai Budaya Daerah Sulawesi Tengah Tahun 
Anggaran 1 994/ 1995. 
Dengan adanya penerbitan buku ini diharapkan dapat menambah khasanah 
perbukuan kita disamping dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 
terhadap studi temang kebudayaan di daerah Sulawesi Tengah 
Kami menyadari bahwa berhasilnya penerbitan buku ini adalah berkat 
kerjasama yang baik antara Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tengah dengan para peneliti dari Universitas 
Tadulako dan bantuan para informan serta pihak lain . 

Khusus kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan kebudayaan Provinsi Sulawesi Tengah yang telah berkenan memberikan 
kata sambutan pada buku ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih, 
demikian pula ucapan terimah kasih di sampaikan kepada semua pihak yang 
telah memberikan bantuan demi terbitnya buku ini. 

Semoga buku ini ada mamfaatnya . 



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROVINSI SULAWESI TENGAH 

Assalamu Alaikum Wr,Wb . 
Saya menyambut baik dan gembira diterbitkannya buku-buku Kebudayaan 
Daerah Sulawesi Tengah yang berjudul: 

FUNGSI KELUARGA DALAM MENINGKA TKAN KUALITAS 
SUMBER DA YA MANUSIA DAERAH SULA WESJ TENGAH 

Buku tersebut di atas merupakan hasil penelitianlpengkajian Bagian 
Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai- Nilai Budaya Daerah Sulawesi 
Tengah Tahun Anggaran 1994/1995 . 

Penerbitan buku ini merupakan penvujudan usaha pemerintah dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan, agar bangsa kita tidak 
kehilangan identitas Qati diri). 

Melalui penerbitan buku ini diharapkan agar masyarakat, khususnya 
generasi muda akan peduli dan berpartisipasi dalam melestarikan nilai-nilai 
budaya bangsa. 

Kepada semua pihak yang berperan dalam penyusunan buku ini saya 
ucapkan terima kasih dan semoga buku ini mendapat sambutan yang baik 
dari masyarakat. 

Wassalamu Alaikum Wr, Wb . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat sebagai institusi yang lebih besar dari keluarga , 
merupakan basil perpaduan daJi keselumhan keluarga . Kenyataan ini 
berlaku secara universal dan sama sekali tidak dapat ditolak oleb 
berbagai macam latar belakang sosial, budaya dan geografis, sebab pada 
hakekatnya semua institusi masyarakat berasal dari keluarga. 

Oleh karena itu masyarakat mempakan basil kumpulan keluarga, 
konsekwensi logisnya bahwa institusi keluarga dengan segala pola, 
karakteristik dan petilaku yang dikembangkan barus menjadi gambaran 
obyektif .keberadaan suatu masyarakat . Demikian pula sebaliknya 
keberadaan masyarakat dan negara dapat dilihat pada keberadaan 
keluarga . 

Hal ini berarti gambaran obyektif kualitas masyarakat dan baik 
bumknya masyarakat dan negara. dapat dilibat dari pencerminan 
keluarga .' Demikian pula halnya keluarga dengan segala kualitasnya 
fungsi dan peranannya babkan baik bumknya dapat terpantul luas dalam 
kebidupan masyarakat. 



Pada posisi inilah sesungguhnya keberadaan institusi keluarga 
memiliki nilai yang bukan saja vital melainkan juga sangat strategis bagi 
keseluruhan perkembangan masyarakat. Keluarga hanyalah sebuah 
institusi yang kecil hila dibandingkan dengan institusi lainnya. Akan 
tetapi tidak satupun yang menyangsikan dan mengecilkan fungsi dan 
peranan keluarga dalam kehidupan masyarakat. 

Keluarga mempakan tempat pertama yang paling utama bagi 
seorang anak manusia menerima pendidikan dan pembinaan dari ayah 
dan ibunya maupun dati orang-orang yang berada dalam keluarga itu. 
Dimensi pemberian pendidikan sebagai fungsi keluarga, hingga saat ini 
belum dan saat kapanpun tidak dapat digantikan peranannya oleh 
lembaga pendidikan manapun di dunia ini. Sekalipun lembaga pendidikan 
tersebut diperlengkapi dengan berbagai macam media pendidikan yang 
super canggih dan dengan muatan kurikulum yang serba lengkap, tetapi 
keluarga tetap mempakan lembaga pendidikan manusia yang paling 
utama. Hal ini dapat dipahami, sebab keluarga merupakan tempat utama 
dan terakhir bagi manusia mengalami proses pendidikan. 

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa walaupun keluarga 
dalam keseluruhan stmktur sosial, institusi sosial adalah yang terkecil, 
akan tetapi keberadaannya sungguh tidak dapat dikecilkan dalam 
kehidupan manusia terlebih lagi digantikan oleh lembaga manapun juga. 
Kehidupan manusia sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dengan 
keluarga. 

Selain sebagai tempat utama dan pertama dalam pemberian 
pendidikan, keluarga juga mengemban fungsi sebagai tempat 
mernperoleh keahlian, pengetahuan dan keterampilan. Dalam keluargalah 
pertama kali seorang anak belajar hidup dan mempertahankan 
kehidupannya. Berbagai macam kemampuannya dapat diperoleh dalam 
keluarga, meskipun kemampuan atau keterampilan tersebut sangat 
sederhana akan tetapi tetap merupakan modal dasar bagi seorang anak 
untuk hidup selanjutnya. 

Dalam kehidupan selanjutnya, sem·ang anak melakukan interaksi 
dengan sesamanya dan dengan demikian dalam keluarga akan tetjadi 
proses pewarisan nilai. Pada dasamya fungsi keluarga sebagai pewaris 
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Hal iui bertatti bahwa berdasarkan amanat GBHN diatas terlihat 
kaitan timb<ll balik antara sasaran pembangunan dengan penggerak 
pembangunan. Sasaran pembangunan ditujukan dan mewujudkan 
manusia yang berkualitas dalam berbagai dimensinya dan pembangunan 
itu sendiJ.i perlu digerakkan oleh manusia yang berkualitas. Disinilah 
terlihat secara konlait perlunya mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia yang salah satu medianya melalui pendayagunaan fungsi 
keluarga. 

Meskipun secara tegas dapat dikatakan keluarga dapat berfungsi 
dan berperau secara luas dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia , akan tetapi hendaknya diakui bahwa tidak semua keluarga yang 
berlatar belakang sosial, budaya. geografi dapat memerankan fungsi yang 
demikian itu. 

Ketidak berhasilan sebagian keluarga atau katakanlah lemabnya 
keluarga-keluarga tettentu dalam mewujudkan fungsi.:nya sebagai 
lembaga yang dapat berfungsi dan berperan dalam pengembangan 
kualitas sumber daya manusia. mempaka n permasalahan tersendiJ.i yang 
mungkin saja melibatkan berbagai aspek seperti : rendahnya tingkat 
pendidikan keluarga, lemahnya kemampuan ekonomi, ataupun besamya 
komuni.tas keluarga dan lain sebagainya. 

Maka adalah suatu yang menatik dan pentin_g untuk mengkaji 
dan meneliti eksitensi keluarga di Sulawesi Tengah dalam hubungannya 
dengan fungsi yang dapat diperankannya dalam meningkatkan kualita s 
sumber daya manusia . 

B. Masalah 

I. Bagaimana pandangan keluarga terhadap peningkatan kualitas 
sumber daya manusia ? 

2. Bagaimana pola pembinaan keluarga dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia 0 

3. Bagaimana fungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia ? 

3 



C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pandaogan keluarga terhadap peui11gkatau 
kualitas sumber daya manusia . 

2. Untuk memperoleb gambaran tentang pola pembinaan keluarga 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

3. Untuk mengetahui fungsi keluarga dalarn rneningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian in.i dapat dijadikan sebagai masukan pemikiran 
yang konstmktif bagi pemerintab khususnya Peme1intah Daerah 
Sulawesi Tengah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan 
dengan pendayagunaan fimgsi keluarga dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 

2. Hasil penelitian in.i diharapkan dapat memberikan informasi yang 
luas tentang fimgsi keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di Daerah Sulawesi Tengah . 

3. Hasil penelitian in.i dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang 
dapat memperkaya kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai 
bahan banding untuk penelitian yang relevan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang lingkup materi penelitian 
Belakangan iui perbincanganm masalab sumber daya 

manusia telah menamh perhatian berbagai kalangan karena sumber 
daya manusia merupakan suatu unsur yang sangat menentukan 
dalam proses pembangunan. Pembentukan manusia yang berkualitas 
dapat melalui berbagai jalur. salah satu diantaranya adalah lewat 
pendidikan keluarga. Keluarga pada dasamya mernpunyai fimgsi 
yang sangat penting dalam pembentukan kualitas suruber daya 
manusia, babkan dari keluargalab dimulai proses peni11gkatan 
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k-ualitas sumber daya manu sia . Oleh sebab itu penelitian ini akan 
diarahkan untuk megungkapkan sejauh mana fuugsi keluarga dalam 
meningkatkan kualita s sumber daya manusia dengan membatasi 
mate1i sebagai be1ikut : 
1. Type keluarga 
2. Pandangan keluarga terhadap pentinguya meningkatkan kualitas 

sumbt:r daya manusia . 
3. Pola pembinaan keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia 
4. Fungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

mauusta. 

2. Ruang Lingkup Lokasi Penel.itian 
Yang dimaksud dengan mang lingkup lokasi penelitian 

adalah Daerah Sulawesi Tengah yang terdni da1i empat buah 
Kabupaten dan satu buah Kotamad\ a yang masing-masing ada lab : 
- Kotamadya Palu 
- Kabupaten Donggala 
- Kabupaten Poso 
- Kabupaten Buol Tol.i-Toli 
- Kabupaten Banggai 

Dati satu Kotamadya dati empat Kabupaten tersebut yang 
dijadikan sebagai areal penelitian adalah Kota Luwuk. Ibukota 
Kabupaten Banggai, Kota Palu Ibukota Kotamadya Palu, dan 
Ibukota Kabupaten Donggala, Kota Toli-Toli lbukota Kabupaten 
Toli-Toli dan Kota Poso, Ibukota Kabupaten Poso. Ditekankan 
dalam bimbingan te.kb.nis di Ujung Pandang, bahwa penelitian 
fungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dilaksanakan di kota bukan di pedesaan. Oleh karenanya 
ditetapkanlah areal penelitian pada Ibukota Kabupaten Se-Sulawesi 
Tengah 
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a. Luwuk 
Kota Luwuk adalah lbukota Kabupaten Banggai, Kabupaten 

Banggai terdiri dari 14 kecamatan salah satu diantaranya adalah 
Kecamatan Luwuk, Kecamatan Luwuk terdi1i da1i 26 kelurahan . 
Kelmahan yang termasuk kota Luwuk adaJah : Ma'ahas. Limpong, 
Luwuk, Baru. Saho, dan Bungin, selebihnya adalah kelurahan atau 
pinggiran kota . Jurnlah penduduk kota Luwuk ( da1i 6 kelmahan 
tersebut di atas) adalah ......... .. . orang terdi1i da1i (sumber 
Kecamatan Luwuk dalam angka 1993 ). 

Kabupaten Banggai didiami oleh etnis Banggai. Saluan dan 
Balantak. Kecamatan Luwuk temtama diliun.i oleh suku Saluan 
sebagai penduduk maymitas, disamping suku Banggai dan Balantak 
se1ta suku pendatang Bugis, Gorontalo dan sebagainya. 

b. P a 1 u 
Kota Palu adalah lbukota Provinsi Sulawesi Tengah. 

lbukota Kabupaten Donggala dan Ibukota Kotamadya Palu, Kota 
Madya Palu baru diresmikan pada tanggal 12 Oktober 1994 
sebelumnya adalah kota Administratif. Palu sejak 27 September 
1987 kota Administratif terdiri dua Kecamatan yaitu Kecamatan 
Palu Barat (terdi.J.i 11 Kelurahan) dan Kecamatan Palu Timm 
(terditi dari 17 Kelurahan) dengan luas wilayah 225,8 Kilo meter 
persegi dengan jumlah penduduk 179816 orang terdiri orang 
dewasa laki-laki 46116 orang dan perempuan 42828 orang serta 
anak laki-laki 45725 dan anak perempuan 45147 orang. (Sumber 
Kecamatan Palu Barat Dalam Angka 1993 dan Kecamatan Palu 
Timur Dalam Angka 1993 ). 

Kota Madya Palu terdiri dari 4 Kecamatan yaitu Kecamatan 
Palu Utara, 8 Desa, Kecamatan Palu Timur 5 Kelurahan, 
Kecamatan Palu Selatan 9 kelurahan dan Kecamatan Palu Barat 14 
Kelurahan dengan luas wilayah 3119,64 Kilo meter persegi dengan 
jumlah penduduk 214526 orang ( sumber kantor Statistik Propinsi 
Sulawesi Ten gab 1994) namun yang menjadi inti Kota Patu adalab 
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Kelurahan Besusu. Tatura. Lolu. Birobuli, Kamonji Bam. Ujuna. 
dan Lere. 

c. Toli-Toli 
Kota Toli-Toli adalah Ibukota Kabupaten Buol Toli-Toli 

terditi dmi I 1 Kecamatan dan satu iliantaranya adalah Kecamatan 
Baolan dimana terdapat kota Toli-Toli . Penduduk a li Toli-Toli 
adalah suku Toli-Toli. Disamping itu suku Buol dan suku pendatang 
Bugis, Selayar. Sanger. Jawa dan lain-lain. Inti dati Kota Toli-Toli 
adalab Kelmahan Panasakan, Tuwelei dan Bam, dengan jumlah 
penduduknya 33 547 orang terditi dari laki-laki 17.308 dan 
perempuan 16.239 orang. 

d. p 0 s 0 

Kota Poso adalab Ibukota Kabupaten Poso. Kabupaten 
Poso terditi da1i 20 Kecamatan satu diantaranya adalah Kecamatan 
Poso Kota . Kecamatan Poso Kota terdm dari 15 Kelurahan. Kota 
Poso adalah adalah Kelurahan Gembong Rejo, Mungko Bam, 
Kayumanya, Sayo, Lombong gio Kasintuwu, Bonesompe dan 
Lawanga. Penduduk Kota Poso 28.281 orang teriliri dati laki-laki 
13.624 orang dan perempuan 14.657 orang. Penduduk Kota Poso 
mayoritas adalab suku Pamona ilisamping laitmya Moli, Bugis, 
Toraja, Manado, Sanger, Jawa, Bali dan sebagainya. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 
a. Librery Reserch (Penelitian Kepustakaan) 
Deugau teknik mt penelitian dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data. membaca dan menganalisis sejumlah buku 
majalah dokumen dan basil-basil penelitian terdabulu mempunyai 
relevansi dengan tema penelitian. Hal itll dimaksudkan untuk 
mengemukakan beberapa kousep yang untuk selanjutnya 
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dijadikan dasar dalam menganalisis menjelaskan pennasalahan 
penelitian . 

b. Field Risearcb ( Penelitian Lapangan) 
Proses pengumpulan data yang dilakukan secara tield risearcb 
bera1ti peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan 
data sesuai dengan permasalahan peneliti ini. Oalarn melakukan 
field risearch ini peneliti penggunakan beberapa car a yaitu · 

1. Obsetv asi 
Obse1vasi dilak:ukan dengan cara mengamati lang.sung obyek 
penelitian dilokasi. Hal yang diamati adalab kondisi sosial budaya 
dan pendidikan. Hasil pengamatan tersebut kemudian dicatat 
untuk selanjutnya diolah dan dianalisis dalam Japorau penelitian. 

2. Angket 
Proses pengumpulan data dengan sistim angket bera1ti penulis 
mengajukan beberapa pertanyaan secm·a tettulis kepada 
responden untuk diisi atau dijawab oleh responden sesuai 
pertanyaan. Angket yang berhasil dikumpulkan kembali sebagai 
berikut : 
- Palu 1 00 buah 
- Poso 50 Buah 
- Toli-Toli 50 Buah 
- Luwuk 50 Buah 

3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknis pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara tanya jawab kepada sejumlah orang yang telah 
ditentukan sebagai key informan Wawancara ini bersifat terbuka 
dengan pedoman wawancara. Hasil wawancara kemudian dicatat 
dan juga dengan menggunakan alat perekam berupa Tape 
recorder. 
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nilai-nilai (positif) sama pentingnya dengan fungsi-fungsi lain yang 

diemban oleh keluarga . 
Dengan demik.ian telah tercatat ada beberapa fungsi-fungsi 

keluarga sepeni : sebagai tempat penama pendidikan manusia lembaga 
terpenting dalam pewarisan nilai-nilai luhur. Tetapi, keluarga tidak hanya 
terbatas pada fungsi-fungsi yang demikia11 itu. Masib banyak fungsi lain 
yang dapat diperankan oleh keluarga. Keluarga dapat memerankan 
fimgsi keagamaan, fungsi ekonomi. fimgsi demokrasi . fungsi rekreasi 
dan lain sebagainya (Ny. Setinab Soewondo. 1992 : 2) 

DaJi keselumban fungsi keluarga secara sederbana dapat 
dipertemukan kedalam dua buah fun gsi . yaitu : Keluarga memilik.i fungsi 
alami yaitu sebagai tempat berlangsungya keludupan dengan berbagai 
aspek seperti . melabirkan , memelibara . mernbesarkan . Dan kelu. rga 
mempunyai fungsi budaya . 

Betapapun keluarga merangkum sejumlab besar fungsi dan 
peranan. akan tetapi akan penc;")a ian keselumhan fungsi - fungsi 
tersebut bennuara pada satu · ujuau yaitu untuk. membentuk 
manusia dewasa (Robe1t Wrenick, 1979 : 14 ). Membentuk manusia 
dewasa tidak lain mempakan tujuan ideal yang dibarapkan dapat dicapai 
melalui pelaksanaan fungsinya dalam keluarga . 

Dengan manusia dewasa yang dimaksud.kan, manusia yang 
menghimpun keunggulan-keunggulan . Unggu] dalam kemandiiian 
kreati.fitas, pemikiran, etos ketja, inovatif, produktif, spi.Iitualitas dan 
sebagainya. Oleh karena itu unsur-unsur kedewasaan itu mencerminkan 
kualitas manusia , maka secara sederhana manusia dewasa yang 
dimaksudkan yaitu manusia-manusia yang berkualitas. Jadi dalam bahasa 
praktis, fungsi keluarga tmtuk membentuk manusia dewasa berarti pula 
membentuk manusia yang berkualitas. 

Kenyataan ini semakin meneguhkan keyakinan kita, betapa 
keluarga memiliki a1ti yang sangat vital dan strategis dalam kehidupan 
bennasyarakat dan bemegara . Keberadaan keluarga dalam mengemban 
fungsi meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah sangat relevan 
dengan penekanan pembangunan dewasa ini : 
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" Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat sentral 
dalam pembangunan Nasional. tennasuk dalam 
pembangunan jangka panjang tahap kedua .. sasaran 
pembangunan jangka panjang tahap k.edua 
adalab terciptanya kualitas sumber daya manusia dan 
kualitas masyarakat Indonesia yang maju dalam suasana 
tentram dan sejabtera. lahir dan batin . (Peyaman J. 
Simanjuntak 1992 : 24 ). 

Dengan demikian kualitas sumber daya manusia menjadi urgen 
untuk dikembangkan, oleb karena manu ia di dalam pembangunan dapat 
clipandang sebagai modal sekaligus sasarau pembangunan. Dengan kata 
lain manusia dalam konsep pembangunan dapat berperan sebagai subyek 
dan obyek pembangunan. 

Betapa pentingya pengembangan kuautas sumber daya manusia 
Indonesia, sehingga terkait erat dengan kesadaran bahwa di era 
sekarang dan mendatang ini tantangan pembangunan akan menjadi 
semakin kompleks. Kompleksitas pe1masalaban pembangunan tersebut 
di atas hanya dapat diantisipasi secara k.reatif oleb pelaksanaan 
pembangunan yang berkualitas. Oleh sebab itu bukan suatu yang 
mengberankan jika dalam GBHN juga diisyaratkan secara tegas perlunya 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia . 

Pembangunan sumber daya manusia perlu diselenggarakan 
secara menyeluruh, terarah dan terpadu diberbagai bidang yang 
mencakup terutama di bidang kesehatan, perbaikan gizi. pendidikan, dan 
latiban setta penyediaan lapangan ke1ja . Dengan demikian dapat 
ditingkatkan kualitas manusia Indonesia . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Pembangunan 
sumber daya ditujukan untuk mewujudkan manusia yang berbudi luhur, 
tangguh, cerdas dan terampil, mandili dan memiliki rasa kesetiakawanan , 
beketja keras, produk:ti.£ kreatif dan inovatif, berdisiplin serta 
bero1ientasi kemasa depan untuk menciptakan kehidupan yang lebih 
baik (BP 7 Pusat 1992 : 70 ). 

Keberbasilan pembangw1an yang dijalankan hanya dapat 
diJ·ealisasikan secara nyata hila pelaksana pembangunan tersebut terdiri 
dmi manusia yang unggul dan berkualitas 
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2. Teknik Pengolahan Data 
Setelah J.ata lapangan dikumpulkan kbususnya yang berasal 

da1i angket , maka dilakukanlah pengolahan data dengan cara 
mengklasifika sikan data sesuai de11gan jenis yang dikandungnya 

3. Teknik Analisis 
Tek.Hik analisis yang digunakan adalah teknik. anatisis 

kualitatif yang dalam pendesk.ri.psiannya dilakuk.an secara 
deduktif Selain itu juga digunakan analisis kuantitati.f secara 
prosentase. Analisis kuantitatif dengan prosentase nli dilakukan 
pada data yang bersumber dari basil angket. Jadi, Teknis analisis 
penelitian nu adalah kuatitatif desktiptif dan kuantitatif 
proseutase. 

G. Pertanggung Jawaban Penelitian 

Penelitian ini beljudul Fungsi Kelua rga Dalam Metlingkatkan 
Kualitas Sumber Daya Manusia di Daerah Sulawesi Tengah. 
Penelitian ini dilaksanakan atas dasar Surat Keputusan Pimpinan 
Bagian Proyek Penelitian. Pengkajian Pembinaan Nilai-Nilai 
Budaya Sulawesi Tengah Nomor : l20a I PLT.VI.i /BP .P2NB I 
ST/1994 Tanggal 28 Juni 1994 ditetapkan tim peneliti sebagai 
berikut : 
I . Drs. A Baso. Siodjang 
2. Drs. Luk.man Nadjamuddin 
3. Drs. Charles Kapile 
4. Drs. Hasan 
5. Ahmad Lati£ SPd 
6. Idrus SPd 

2 Pelaksanaan Penelitian 
Adapun tahap-tahap yang 

penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Persiapan 

a. Bimbingan Tekllllis 
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: Ketua 
: Sekretaris 
: Anggota 
: Anggota 
: Anggota 
: Anggota 

ditempub dalam pelaksanaan 

Minggu I Juli 1994 



b. Penyusunan rencana penelitian Minggu II Juli 1994 

2. Survey PendabuJuan 
a. Study Pustaka Minggu Ill - JV Juli 1994 

b. Penjajakan Lokasi Minggu I Agustus 1994 

3. Seminar Proposal Minggu Ill Agustus 1 9<.J4 
4. Penyusunan Intmmen Minggu lll Agustus 1994 
5. Pengumpulan Data September-Oktober 1 <.J94 
6. Pengolahan Data Oktober-Nopember I 994 
7. Penulisan Laporan Penelitian Nopember-Desembe1 1994 
8. Pemeriksaan Penyempuruaan Laporan Penelitian Januari I 9Y5 
9. Penggandaan, Penjilidan. dan penyerahau basil penelitia11 

Februari 1995 

H. Sistematika Laporan 

Peuelitian ini terdi1i dari empat bah dengan sistematika 
sebagai berikut : 
Bah I Pendahuluan yang terdiri atas Latar Belakang Masalah, 
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup 
Penelitian, Metodologi PeneJitian. Pertanggung jawabaf; 
penelitian dan Sistematika Laporan. 
Bah II, terdiri dari Pandangan Keluarga Terhadap Peningkatan 
Kualitas Sumber Daya Manusia Pola Pembinaan Keluarga Dalam 
Meningkatkan Sumber Daya Manusia,serta keluarga dan 
fungsinya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia . 
Sub bah a san tersebut di bahas dari setiap lokasi penelitian. 
Bah Ill Analisis, yang menganalisa tentang peningkatan kualitas 
sumber daya dalam pemahaman keluarga . Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia melalui Pembinaan Keluarga, Peningkatan 
sumber daya manusia. melalui peudayagunaan fungsi keluarga 
dan beberapa faktor pendukung dan pengbambat .;erta altematif 
pemecaban. Kesemuanya itu dianalisis perlokasi peuelitian 

Sebagai akhir dari tulisan ini adalah Bah TV Penutup yang 
betisi kesimpulan terdabulu. 
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PEMBAHASAN 

A. KABUPATEN BANGGAI 

1. Pandangan Keluarga terhadap Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia. 

a. Pengertian Keluarga 
Kehidupan manusia dipermukaan bumi tidak dapat dipisahkan 

da1i keberadaan keluarga. Sebagai sebuab media, keluarga adalah media 
yang menempati posisi bukan saja strategis melainkan juga sangat vital 
dalam mewujudkan kesinambungan hidup manusia. Keluarga 
merupakan kenyataan sosial yang hanya dapat lenyap bersamaan 
dengan ketiadaan hidup itu sendiri. 

Dalarn wujud yang sungguh faktual itu, keluarga termasuk 
realitas sosial yang dapat dipabami keberadaannya dengan mudah. 
Dengan lain perkataan, tidak sulit rnemabami dan menunjukkan "Apa 
yang dimaksud dengan ke1uarga". Hal inj karena manusia pemah 
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merasakan kehidupan dalam keluarga dan ia dimungkinkan pula untuk 
merasakan hidup berkeluarga. 

Dengan demikian, secara konkrit wujud keluarga dapat 
diketahui dengan mudah. Bila seseorang, misalnya diminta untuk 
menunjukan " Bagaimana wujud keluarga itu " ? , maka dapat dijamin 
semua orang dapat menunjukan dengan benar dan tepat. Jawaban yang 
diberikan oleh masing-masing orang juga dipastikan relatif sama. 

Namun demikian, ketika keluarga sebagai suatu kenyataan 
sosial yang dapat dipahami secara konsepsionaJ dipettanyakan, maka 
jawabannya yang akan muncul sangat beragam sebanyak orang dalam 
memberikan pemahaman terhadap pengertian keluarga . Hal tersebut 
tidak sulit dipahami sebab salab satu yang paling memungkinkan untuk 
berbeda adalah pemikiran manusia. Tambahan pula dalam pengalaman 
seseorang dalam kehidupan keluarga, memiliki latar belakang yang juga 
cukup majemuk. Dengan dasar-dasar inilah, maka kemajemukan dalam 
memberikan pengertian keluarga sesungguhnya merupakan suatu 
kewajaran. 

Demikian pula pengertian keluarga dalam persepsi atau 
pandangan masyarakat di Kabupaten Banggai. Dari basil wawancara 
dapat diketabui bahwa pandangan masyarakat di Kabupaten Banggai 
tentang pengettian keluarga, ternyata cukup beragam yang untuk 
keperluan pembahasan penelitian ini akan diformulasikan secara umum. 
Namun sebelum memaparkan pengettian keluarga tersebut, adalah tepat 
untuk terlebih dahulu mendefinisikan keluarga dalam formulasi para 
ahli. Sebab hal ini akan dijadikan sebagai bahan banding terhadap 
pandangan masyarakat di Kabupaten Banggai. 

Gerungan dalam bukunya Phisikologi Sosial mendefinisikan 
keluarga sebagai berikut : 

" Kelompok sosial yang pettama dalam kehidupan manusia 
dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial 
dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya" ( Ganmgan, 
1972 : 45 ). 

Berdasarkan defenisi Ganmgan, keluarga dipandang sebagai komunitas 
untuk menunjukan identitas manusia sebagai makhuk sosial. Dalam 
menampakkan identitas tersebut, iteraksi mempakan metode yang 
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dapat dipergunakan setiap saat . Sisi lain dmi defini si tersebut diatas 
mengisyaratkan tingkatan atau besar keciluya komuuitas. Dalam hal ini. 
keluarga adalah komurutas atau kelompok sosial yang bukau saja 
terkecil melainkan .iuga mempakan kelompok sosial yang pettama. 
Kelornpok sosial yang lebih besar dati keluarga adalah mesyarakat dan 
yang paling besar daJi itu adalah negara. Namun, dapat dicatat bahwa 
baik masyarakat maupun negara mempakan basil da1i bentukan da1i 
keluarga . Masyarakat dan negara dibentuk oleh perpaduan selumh 
keluarga sebagai suatu unit terkecil dalam masyarakat. 

Definisi lain yang dapat dikemukakan oleh Robett Wemick, 
yang menyatakan : 

" Keluarga adalah sekelompok kecil orang yang rnerasa 
dipersatukan oleh ikatan tetap dan menerirna tanggung jawab 
untuk membesarkan anak" ( Robett Wemick, 1979 : ll ) 

Dati pemikiran diatas dapat ditegaskan, Robett Wernick 
mendekati keluarga perspektif fungsi yang dapat di perankan oleh 
keluarga yaitu membesarkan ana k dalam ani yang seluas -Juasnya. 
Dalam arti yang saluas - luasnya yang dimaksudkan keluarga bukan saja 
untuk rnembesarkan anak-anak secara fisik melainkan yang terutama 
adalah membesarkan anak dalam pengertian mendewasakan anak. 

Selanjutnya, patut pula dikemukakan pandangan Psikolog yang 
bemama C. Juvtav Jung yang menilai pembentukan keluarga sebagai 
tanggung jawab manusia, dalam hidup. sebagaimana pendapatnya yang 
mengatakan bahwa : 

" Manusia itu dalam hidupnya mempunyai dua tugas, yaitu 
tugas kodrati dan tugas budaya . Tugas kodrati, yaitu manusia 
yang pertama - tama membentuk keluarga untuk menjamin 
kelangsungan adanya jenis manusia ., ( Bradjanegara. 1964 : 
16 ). 

Jadi, membentuk keluarga mempakan tugas kodrati yang harus 
ditunaikan oleb manusia dipermukaan bumi. Tugas ini sekaligus 
jawaban terbadap kelangsungan hidup mauusia. ltulab sebabnya pada 
awal pembahasan telah ditegaskan babwa keluarga menempati posisi 
amat vital dalam mewujudkan kelangsungau hidup manusia . Sedangkan 
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tugas budaya dapat di pandang sehagai kewajiban dalam 
memakmurkan, mensejahterakan bidup manusia itu sendiri . 

Dalam hubungan penge1tian keluarga ini, pemikiran R. I 
Sammpeat dalam ditumnkan yang menyatakan sebagai berikut : 

" Rumah tangga adalah sekolal1 pe1tama. dan ibu bapak menjadi 
gurunya. Didalam rumah tanggalah dirnulai pendidikan anak" 
( R. I Sammpeat, 1972 : 125 ). 

Secara implisit R.T Sarumpaet pada dasamya menyamakan 
antara istilah keluarga dan istilah mmab tangga. Menyamakan istilah 
keluarga dan rumah tangga sesungguhnya tidak salah bahkan dapat 
dikatakan benar sebab baik keluarga maupun mmab tangga keduanya 
tetap mengidentifikasi diri sebagai kelompok sosial terkecil. Disamping 
itu, keluarga dan masyarakat juga menunjukan maksud sama yaitu 
sebagai tempat melangsungkan kehidupan manusia . 

Keseluruhan definisi diatas, kiranya telah cukup memaklumkan 
kepada kita tentang apa yang dimak·ud dengan k.eluarga secara 
konsepsual. Untuk itu pada uraian berikut akan diketengahkan 
penge1tian keluarga menumt pemabaman masyarakat Kabupa~en 

Banggai. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat di kabupaten 

Banggai memandang keluarga dalam penge1tian keluarga besar atau 
keluarga kecil, atau menurut Drs. Nurson Djafar, mengistilakannya 
dengan keluarga luas dan keluarga sempit. Yang di maksud dengan 
keluarga besar adalah sebuah keluarga yang terdiri dari bukan banya 
ayah, ibu dan anak melainkan didalam keluarga tersebut terdapat pula, 
misalnya keponakan, sepu, u , paman, ipar, mertua dan sebagainya. 
Sedangkan yang dimaksud denga keluarga kecil adalab sebuah keluarga 
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. 

Perlu dijelaskan lebili lanjut babwa keluarga kecil tidak 
dipahami dalam pengertian kuantitas. Jadi, sebuah keluarga kecil tidak 
ditentukanoleh jumlab anak. Sebuah keluarga dengan jumlah anak 
sekalipw1 sepuluh orang, tetap dikategorikan sebagai keluarga kecil 
asalkan dalam keluarga tersebut banya terdi1i dari ayah, ibu dan anak. 

Jadi, dalam pandangan masyarakat Kabupaten Banggai, 
keluarga diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu : keluarga besar dan 
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keluarga kecil Pembagian ini sangat sejalan dengan pembagian urnum 
yang kita kenai yaitu keluarga luas dan keluarga inti. Keluarga luas 
dapat disamakan dengan keluarga besar, !.edangkan keluarga inti dapat 
disamakan dengan keluarga kecil. Dengan demikian keluarga luas 
adalah keluarga yang terd.iri dari ayah , ibu dan anak serta pihak lain, 
misalnya keponakan, ipar,mettua dan lainnya. Adapun keluarga inti 
adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. 

Sisi lain yang menarik dikemukakan dari pandangan masyarakat 
di Kabupaten Banggai mengenai pengettian keluarga adalah pada 
umumnya masyarakat memandang atau memahami keluarga sebagai " 
Unsur masyarakat yang terkecil ". Dengan pemahaman ini, dapat di 
tarik suatu ketegasan keluarga oleh masyarakat di Kabupaten Banggai 
dipandang sebagai suatu komunitas. Komunitas mana yang merupakan 
yang terkecil dari keseluruhan komunitas yang ada dalam masyarakat. 

In.i menunjukan pula masyarakat menempatkan keluaraga dalam 
suatu hirarkis atau tingkatan tertentu. Jadi diatas komunitas keluarga 
terdapat komunitas yang lebih besar. Komunitas lebih besar itu adalah 
masyarakat dan negara. Namun. yang menarik untuk dicatat adalah 
masyarakat menempatkan keluarga dalam suatu tingkatan dengan 
mengambil perbandingan secara sederhana yaitu : diatas keluarga 
terdapat RT ( Rukun Tetangga) RW ( Rukun Warga) dan seterusnya. 
Sebenamya, baik tingkatan, baik tingkatan RT,RW dan keluarga itu 
sendlli tidak lain adalah unsur masyarakat terkecil. 

Sehingga pandangan masyarakat di Kabupaten Banggai bahwa 
keluarga adaJah unsur masyarakat yang terkecil, tampaknya didasarkan 
pada rangka berpikir yang demikian ini dalam hal tersebut pada 
hakekatnya mengandung kebenaran konkrit. Sebab s cara faktual, 
keluarga memang unit terkecil dati masyarakat. Akan tetapi, 
keberadaan keluarga tidak dapat diremehkan sebab masyarakat itu 
sendiri merupakan basil bentukan atau perpaduan seluruh keluarga. 

Selain dari pandangan yang demikian itu, masyarakat di 
Kabupaten Banggai juga cendemng mengidentik.kan keluarga dengan 
mmah tangga. Kecendemngan ini tampak bila kepada mereka untuk 
menunjukan secara kon.krit tentang keluarga. 
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Sepetti telah dijelaskan terlebib dahulu. secara konsepsional 
terdapat definisi yang memang mengidentikka11 antara keluarga dengan 
mmab tangga. Sehingga berdasarkan kenyataan ini, dapat ditegaskan 
bahwa pandangan masyarakat di Kabupaten Banggai terhadap 
pengettian keluarga temyata cukup mengena dengan definisi-definisi 
yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Secara umum bila diadakan perbandingan antara pengertian 
keluarga dalam pemahaman masyarakat di Kabupaten Banggai dengan 
pengertian keluarga berdasarkan dari defenisi-defenisi yang ada, maka 
walaupun terdapat perbedaan redaksional yang sangat tajam, namWJ 
dilihat dari ensensi pandangan masyrakat di Kabupaten Banggai tidak 
mengandung perbedaan mendasar dengan essensi yang termuat dalam 
beberapa defenisi tentang keluarga di atas. 

Tetapi, tetap patut digaris eawahi bahwa walaupun esensi 
pemahaman masyarakat tentang keluarga sejalan dengan makna yang 
terkandung dalam defenisi terdahulu. Akan tetapi secara keseluruhan, 
masyarakat lebih memandang keluarga dalam wujud konluit dan sangat 
sederhana. Atau dengan perkataan lain, keluarga oleh masyarakat lebih 
dimengerti sebagai suatu wadah atau tempat hidup bemmah tangga. 
Jadi, keluarga disamakan dengan mmah tangga. 

Keluarga atau mmah tangga ini, ada yang hanya dihuni oleh 
ayah ibu dan anak. Bila keluarga yang demikian berlaku, maka mereka 
mengistilahkan dengan keluarga kecil atau yang dalam istilah pisikologi 
lebih umum dinamai keluarga inti. Dilain pihak, ada pula jenis keluarga 
atau mmah tangga tidak hanya dihuni oleh ayah, ibu dan anak. 
Melainkan dihuni pula oleh misalnya : mertua, ipar, keponakan, sepupu, 
dan lain-lain. Terhadap keluarga jenis ini, masyarakat di Kabupaten 
Banggai menamakan dengan istilah keluarga besar atau dalam 
pisikologi lebih umum dinamakan keluarga luas. 

Pedoman dari keselumhan pemahaman atau pandangan 
masyarakat Kabupaten Banggai tentang pengertian keluarga 
sebagaimana telah diutarakan di atas dapatlab diformulasikan secara 
sederhana bahwa bagi masyarakat di Kabupaten Banggai, keluarga 
dipahami sebagai "Suatu tempat dimana manusia dapat hidup dan 
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meugenibangkan kehjdupannya"- Tempat tersebut secara konkJit 
menunjak pada "rumah Tangga". 

b. · Konsep Keluarga Tentang Sumber Oaya Manusia. 
Akhir abad ini barangkali tidak ada tema pembicaraan yang 

begitu hangat, mengedepan dan bersifat universal untuk rudiskusikan 
maupun diperdebatkan dalam berbagai keadaan, kecuali tentaug hak 
azasi mauusia ( HAM } dan sumber daya manusia ( SDM ). Di 
Indonesia 'kedua tema iuipun saugat menonjol rubicarakan dalam forum
forum ilmiah. · 

Terutama menyangkut pengembangan Sumber Daya Manusia 
tema ini demikian banyak menarik perhatian masyarakat baik dari 
kalang'an pemerintah, akademis maupun dari kalangan swasta. Besamya 
perhatian dan minat terhadap masalah yang satu ini, sebenamya sangat 
beralasan sebab pengembangan sumber daya manusia dinilai sebagai 
salah satu, jika bukan satu-satunya cara yang tepat dan beijangkau 
kedepan dan menjawab dan mengatasi berbagai permasalahan 
pembangiman yang dari waktu kewaktu bukan bertambah sederhana 
malainkan akan semakin kompleks. 

Berbagai kalangan diharapkan dapat memberikan konstribusi 
pemikiran positif dalam hal bagaimana pengembangan sumber daya 
manusia agar menjaru manusia yang memiliki kualitas yang unggul. 
Manusia yang berkualitas iuilah yang diharapkan menjaru subjek 
pembangunan bagi masa depan masyarakat bangsa dan negara. 

Dalam mewujudkan manusia yang berkualitas tersebut, atau 
dalam mengembangkan sumber daya manusia dibutuhkan keterlibatan 
berbagai pihak. Adanya keterlibatan berbagai pihak dalam memikirkan 
pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu jawaban, 
mengapa masalah peugembangan sumber daya manusia demikian umum 
dikenal di kalangan masyarakat diberbagai tempat dan lapisan yang 
berbeda-beda, termasuk masyarakat di Kabupaten Banggai Atau dalam 
penelit~an dinamakan keluarga. 

Tentu saja setiap keluarga atau masyarakat mempunyai visi dan 
pandangan tentang sumber daya manusia yang antara satu keluarga 
dengan keluarga yang Jain belurn pasti sama. Dalam pembahasan 
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se1anjutnya, akan diketengahkan pandangan atau konsep keluarga 
(Masyarakat ) di Kabupaten Banggai tentang sumber daya manusia . 

Namun terlebih dahu1u beberapa definisi konseptua] 
pengembangan sumber daya man usia, perlu dipapark.an. UNDP (United 
Nations Development Prgrame) merumuskan tentang sumber daya 
manusia sebagai upaya untuk pengembangan sumber daya manusia, 
yang didefinisikan sebagai be~t : 

" Pengembangan sumber daya manusia (Sumber Daya Manusia) 
adalah proses peningkatan manusia untuk melaku.kan pilihan
pilihan. Pengertian ini memusatkan perhatian pada pemerataan 
dalam meningkatkan kemampuan manusia ( melalui invertasi 
pada manusia itu sendiri) dan pada pemanfatan kemampuan 
itu (melalui penciptaan kerangka keterlibatan manusia 
untuk mendapatkan penghasilan dan perluasan peluang 
keija) [ Tadujuddin Nor Effendi, 1993 : 4] 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami b;:iliwa 
pengembangan sumber daya manusia bukan sekedar upaya 
mengembangkan kemampuan, potensi manusia melainkan mencakup 
bagaimana memanfaatkan sumber daya tersebut. Pemanfaatan sumber 
daya manusia . dinilai sebagai sesuatu yang harus dilakukan. 
Sebenamya, hal ini mengarah pada pendekatan ekonomi. Artinya, 
pengembangan sumber daya manusia diharapkan menjadi potensi yang 
akan menghasilkan sesuatu secara ekonomi. 

Kecenderungan dewasa ini memang senantiasa meletakkan 
suatu aktifitas dengan indikator ekonomi atau materi suatu aktifitas 
dilihat dari pemanfaatannya. Pengembangan sumber daya manusia juga 
lebih dinilai sebagai suatu yang akan memberikan manfaat ekonomi. 
Kecenderungan ini tidak salah bahkan mengandung kebenaran sebab 
bagaimanapun juga masalah ekonomi manfaat materii1 sangat penting 
artinya dalam pembangunan . Hanya saja, harus tetap diwaspadai 
jangan sampai pembangunan sumber daya manusia semata-mata diukur 
dari manfaat-manfaat praktis dari kehidupan manusia. Sebab hila 
keadaan ini berlaku. maka dikhawatirkan kita cenderung bersifat 
materil. 
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Selanjutnya Canadian lntemational Development Agency 
(CIDA) merumuskan defenisi bahwa : 

" Pengembangau sumber daya mauusia menekankau manusia 
baik sebagai alat (mens) maupun tujuau akhir pembangunan. 
Dalamjangka pendek, dapat di a1tikau sebagai pengembangau 
pendidikan dan pelatihan untuk memenuhi kebutuhau segera 
tenaga abJi teknik, kepemimpinan, tenaga administrasi, dan 
upaya ill1 dit•!jukan pada kelompok sasaran untuk 
mempermudah mereka yang terlibat dalam sistim sosial 
ekonomi di negara itu. Kelompok sasaran termasuk wanita 
tuna wisma,penduduk miskin di Desa dan di Kota,penduduk 
usia muda dan masyarakat terpencil dan lain - lain" 
[Tadujuddin Noor Effendi 1993 ;5] 

Pengertian di atas berpretensi ekonomi,materi.Tetapi,satu hal 
yang barns digaris bawahi adalah pengembangan suber day~ 

menempatkan mauusia sebagai objek dan subjek pembangunan. 
Manusia sebagai objek merupakau sasarau pembangunan atau sasarau 
pengembangan sumber daya manusia. Sedaugkau sebagai subyek 
berarti manusia merupakan pelaku yang menggerakan pembangunan. 
Dalam menggerakan pembangunan itu, manusia perlu memiliki kualitas 
memadai. Atau dengan kata lain, pembangunan ini perlu digerakan oleh 
sumber daya manusia yang berkualitas. 

Tajuddin Noor Effendi, mendefenisikan pengembangan sumber 
daya manusia sebagai : 

" Upaya untuk meningkatkan kemampuan manusia dengan 
memberikan kesempatan seluas - luasnya pada penduduk 
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembangunan .... 
pegembangan sumber daya manusia mencakup 
pengendalian dan pemgembangan serta pemanfaatan 
sumber daya manusia '' [ Tajuddin Noor Effendi, 1993 : 6 ] 
Dengan menempatkan sumber daya manusia sebagai suatu 

aktifitas pengendalian (sumber, potensi manusia), pengembangan 
manusia dan pemanfaatan ( sumber daya man usia), maka 
pengembangan sumber daya manusia merupakan langkah yang 
integral. 
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Pengembangan sumber daya manusia dimana saja , pada 
umumnya dipandang sebagai upaya besar da1am rangka menjawab 
tantangan pembangunan dimasa depan. Demikian pula dengan 
masyarakat, keluarga di Kabupaten Banggai menilai bahwa 
pengembangan sumber daya manusia sangat penting artinya dalam 
menyongsong kehldupan yang lebih maju dimasa yang akan 
datang. 

Pentingnya pengembangan sumber daya manusia sangat terkait 
dengan keberadaan manusia dalam keseluruhan proses 
pembangunan bangsa dan negara. Sebab yang akan menjadi 
penggerak dari pembangunan adalah manusia, oleh sebab itu perlu 
ditingkatkan kualitas manusia tersebut agar dengan demikian 
manusia dapat memerankan fungsinya dengan baik sebagai subjek 
penggerak pembangunan bangsa yang handal. 

Oleh karena pengembangan sumber daya manusia senantiasa 
dikaitkan den~an proses pembangunan bangsa dan negara. Maka 
salah satu kecenderungan masyarakat Kabupaten Banggai dalam 
memahami sumber daya manusia adalah dikaitkan dengan masa 
depan bangsa dan negara. Maju mundumya bangsa dan negara 
dimasa mendatang sangat ditentukan oleh kualitas manusia dewasa 
ini sebagai subyek pelanjut pemban~an. 

Hal ini sejalan dengan pemahaman Drs. Nurson Djafar 
menyatakan "sumber daya manusia dapat dipahami dari 
manusianya, yaitu bagaimana kedudukan manusia dalam negara. 
Sebagai berkualitas manusia, maka negara ini semakin dapat maju 
dan sebalik:nya hila manusianya tidak berkualitas maka dapat 
menjadi beban da1am pembangunan. Sehingga pengembangan 
sumber daya manusia memiliki arti yang sangat strategis bagi 
pembangunan bangsa, mengingat bangsa Indonesia memiliki 
penduduk yang cukup besar" ( Wawancara dilakukan pada hari 
Rabu, 10 Agustus 1994 Kelurahan Simpong, Luwuk ). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka indikator manusia 
berkualitas adalah sejauh mana atau seberapa besar seseorang dapat 
memberikan sumbangan nyata dalam proses pembangunan. Sumbangan 
tersebut jelas bersifat konkrit, nyata dalam wujud praktis. Sumbangan 
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seseorang da lam pe;:nbangunat~ dapat diwujut kan da 1i berbagai fuugsi 
dan peran dalam kehidupan. Oleh sebab itu tidak hanya terbatas pada 
hidang- bidang peme1itahan atau i11dustri semata . 

Selain itu. dr. Cony R, ketika memabami sumher daya manusia 
sebagai '·manusia yang produktif dan be11anggung'' ( Wawancara 
dilak:ukan pada hari Rabu l 0 Agustus 1994 di kantor departemen 
kesebatan Kabupaten Banggai, Luwuk ). 

Jadi, pengembangan sumber daya manusia benorientasi pada 
penciptaan atau menyiapkan manuisa produktif. lni bera1ti 
menghendaki basil - basil kon.k:Jit, nyata dalam berbagai aspek 
kehldupan. Deugau demikian, penge11ian di atas mengarab pada segi
segi ekonomi, mate1i yang praktis 

Produktifitas seseorang merupakan bentuk konkrit dati sosok 
manusia yang berk:ualitas. Dengan lain perkataan, manusia diukw· 
berdasarkan produktifitasnya dalam bidang profesinya. Oleb sebab itu, 
pengembangan sumber daya manusia barus diarahkan pada upaya 
menciptakan manusia produktif Sebab hanya manusia semacam inilab 
yang akan memberikan andil besar dalam proses pembangunan bangsa. 

Namun, satu hal yang menarik adalab babwa produktifitas 
tersebut harus dapat dipenanggung jawabkan secara moral. Sebab akan 
tidak bermanfaat atau paling tidak akan kurang membawa manfaat 
besar, hila menyiapk an manusia produktif tetapi tidak bertanggung 
jawab akibatnya. menurut dr. Corry R ketika "seseorang proktip tetapi 
asal-asalan", baik secara profesional maupun secara moral. 

Bertanggung jawab secara profesional artinya seseoarang dalam 
menghasilkan suatu karya produk bukan hanya mengejar dan 
mementingkan segi kuantitas ( Produktif ) rnelaink.an hams 
mementingkan aspek kualitasnya, kuantitas yang berkualitas. 
Sedangkan bertanggung jawab secara moral beratti bahwa apa yang 
diciptakannya itu dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
masyarakat dan bukan justru memgikan masyarakat. 

Secara umum dapat diformuJasikan babwa pengembangan 
sumber daya manusia oleb mayarakat di Kabupaten Banggai dipandang 
sebagai usaha yang penting untuk senantiasa diwujudkan . Sedangka11 
pengembangan sumber daya manusJa itu dipahami sebagai upaya 
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menciptakan atau menyiapkan manusia pembangunan yang produktif 
beJtanggung jawab berkualitas. Dengan kuaJitas itulah. seseorang dapat 
memberikan sumbangan besar bagj proses pembangunm1 bangsa datJ 
negara . 

c. Pemahaman Terhadap Fuogsi Keluarga 
Keluarga sebagai unit terkecil dati stmktm masyarakat 

memiliki paranan yang sangat menentukan dalam kehidupan berbangsa 
dan bemegara. Sering disinyalir, eksitensi masyarakat, bangsa dan 
negara dimasa mendatang maju dan mundumya masyarakat, bangsa 
dan negara dimasa depan.Sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh 
keberadaan keluarga dimasa kini . 

Keluarga dapat dipandang sebagai miniatur bag1 gambaran 
obyektif masyarakat, bangsa dan negara dimasa mendatang. Bila 
keluarga - keluarga yang ada saat ini dapat menjalankan fungsi dan 
peranannya dengan baik, dapat meningkatkan kualitas secara intemal 
didalam keluarga, maka kehidupan masyarakat bangsa dan negara di 
masa depan dapat diharapkan lebih maju dan berkembang. 

Keluarga sebagai suatu institusi sosial mempunyai beragam 
fungsi. Fungsi keluarga mencakup selumb aspek yang dipentingkan 
dalam kehidupan ini. Aspek-aspek tersebut, misalnya ; ekonomi, 
pendidikan, sosial, kebudayaan, kesebatan, keagamaan, hukum, 
demokrasi, dan sebagainya . Dengan demikian keluarga mengemban 
fungsi yang amat kompleks. 

Kompleksitas fungsi keluarga menandakan, betapa keluarga 
merupakan lembaga sosial yang sangat berarti dalam kehidupan 
manusia . Hal tersebut berarti pula, keluarga dituntut dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik agar dengan demikian peranannya dalarn 
kehidupan semakin memiliki arti tingg1. Sebingga pada akhirnya setiap 
keluarga dapat menyadati sedalam-dalamnya bahwa dipundaknya 
terpikul tugas berat dan arnat mulia. 

Tugas berat dan amat mulia di atas temtama dalam dimensi 
bagaimana menyiapkan, mengembangkan generasi pelanjut ( anak ) 
agar dapat terlibat penuh dengan kualitas memadai pada semua aspek 
kehidupan. Sesunggubnya fungsi , tugas keluarga dalam menyiapkan 
anak agar mampu menyongsong kehidupan yang lebih baik dimas depan 

24 



ada lah merupaka11 nmgsi a tau yang oleh masyarakat ( keluarga) 
Kabupaten Banggai d1nilai sebagai fun gsi keluarga yang paling domi11an 
dan paling abad1 . 

Deugau detillkia11 dapat ditegaskan bahwa fungsi , tugas 
keluarga yang paling umum dan paling utama adalah melaruJkan, 
membesarkan, memelihara dan mengembangkan anak menjadi dewasa . 
Manusia dewasa dapat beratti manusia ( generasi anak ) yang mandui 
dan berkualitas sehingga pada akhimya mampu mengarungj kerudupan 
yang komplek iill dengan berhasil dalarn berbagai aspek kehidupan. 

Pemahaman masyarakat ( keluarga-keluarga ) di Kabupaten 
Banggai seperti tersebut diatas, memahami keluarga sebagai wadah 
melahirkan, membesarkan, memelihara dan mengembangkan anak atau 
generasi menjadi generasi mandlli dan berkualitas atau secara singkat 
dapat disimpulkan " sebagai generasi, manusia dewasa ", pada 
hakekatnya bertolak dari pengalaman hidup mereka sendlli 

Artinya, berdasarkan pengalaman hidup di dalam keluarga 
temyata setiap keluarga senantiasa atau paling tidak akan 
diperhadapkan pada kenyataan yaitu melahirkan. membesarkan, 
memelihara dan mengembangkan anak. Atas dasar inilah tampaknya 
muncul pemahaman bahwa keluarga mempunyai fungsi yang demikian 
itu. 

Walaupun secara sepintas, fungsi keluarga sepeiti tersebut di 
atas terlalu praktis. Akan tetapi, yang patut ditekankan adalah bahwa 
tugas atau fungsi melahirkan membesarkan, memlihara dan 
mengembangkan anak niscaya mengarah pada pengembangan untuk 
mendewasakan. Sehingga fungsi tersebut hila dicermati, pada dasamya 
mencakup bidang yang luas. Bidang-bidang mana yang terkait dengan 
berbagai aspek kerudupan. Oleh sebab itu, dapat dikemukakan bahwa 
fungsi keluarga dalam pemahaman masyarakat di Kabupaten Banggai 
mencakup berbagai bidangkerudupan, yaitu bidang pendidikan, sosial, 
kebudayaan, keagaman, kesehatan dan lain sebagamya. 

Pendek kata pemahaman masyarakat Kabupaten Bnggai, 
terhadap fungsi keluarga mempunyai relevensi, sejalan dengan fungsi
fuugsi keluarga dikenal secara umum Secara umum kita mengenal 
fungsi keJuarga yang cukup kompleks, yaitu mencakup -antara lam : 
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fungsi pendidikan, sosial, ekonomi, kebudayaan. Dan sesunggubnya. 
fungsi keluaraga dalam hal melahirkan . membesarkan, memelihara. dan 
mengembangkan kedewasaan anak bemmara pada fungsi-fungsi 
tersebut1 ( Pendidikan, ekonomi, kebudayaan, dan seterusnya.) 

2. Pola Pembinaan Keluarga Dalam Meoingkatkan Kualitas 
Suber Daya Manusia. 

a. Type-type Keluarga 
Keberadaan keluarga di Indonesia memiliki atti yang sangat 

penting dalam berbagai bidang kehidupan. Oleb sebab itu tidak 
mengberankan hila dewasa ini berbagai tujuan tentang keberadaan 
keluarga dapat dilukukan dati berbagai pendekatan I latar belakang ilmu 
dan kepentingan. 

Adanya tinjauan dari berbagai latar belakang ilmu dan 
kepentingan yang berbeda, menunjukkan babwa keberadaan keluarga 
telah mendapat perbatian yang cukup besar da1i berbagai lapisan 
masyarakat. Sesunggunya keberadaan keluarga dapat ditinjau dari 
berbagai sudut, misalnya ditinjau dari sudut sosial, ekonollli, agama dan 
lain sebagainya. Bahkan keluarga juga dapat ditinjau dari besar kecinya 
jumlah anggota, dan dapat ditinjau pula dari pihak-pihak mana saja 
yang menempati atau mengbuni keluarga tersebut. 

Maka dati itu, istilah-istilah seperti Keluarga manditi, 
keluarga sejahtera, keluarga bahagia, keluarga besar, keluarga kecil, 
keluarga ideal dan keluarga Berencana, telah umum didengar bahkan 
telah banyak mendapat kajian-kajian dari berbagai pihak kbususnya dari 
pemerintab. Kajian-kajian mana yang mengisyaratkan bahwa keluarga 
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh terutama dalam kaitannya 
dengan keberadaannya sebagai asset modal pembangunan. 

Yang in gin digaris bawahi adalah babwa sebagaimana dijelaskan 
di atas keberadaan keluarga dapat ditinjau dari berbagai sudut 
pandangan dan kepentingan. Bukti untuk kenyataan ini adalab Lahirnya 
istilah-istilab tersebut di atas. 

Dengan pendekatan I tinjauan ekonomi misalnya, maka labir 
istilab keluarga sejahtera, keluarga mandili dan lain sebagainya. Istilah 
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keluarga besar. keluarga kecil. keluarga Bereucana merupakan istilah
istilab yang muncul sebagai ak.ibat adanya tjnjauan da1i sudut jumlah 
anggota dalam anggota tersebut, dan demik.ian seterusnya. 

Apabila keberadaan keluarga ditinjau da1i sudut siapa-siapa saja 
yang tinggal dalam keluarga atau rumah tangga tersebut, maka akau 
memunculkau istilah keluaraga luas dan dan keluarga inti inilah yang 
pada umumnya dijadikan indikator, atau ulruran untuk menetapkan 
type-type suatu keluarga. Jadi dengan perkataan lain, type keluarga 
dalam masyarakat dapat ditentukan dari siapa/pihak mana saja yang 
menghuni rumah tangga atau tinggal dalam keluarga itu. 

Bila sebuah keluarga dihuni oleh sekelompok manusia yarig 
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak, maka keluarga yang demikian 
dapat dikatakan type keluarga inti. Sedangkan bila dalam keluarga itu 
dihuni oleh bukan saja ayah, ibu dan anak-anak melaink.an dihuni oleh 
misalnya ; sepupu, ipar, nenek, kakek, mertua dan lain sebagainya, 
maka keluarga yang demikian dapat dikelompokkan kedalam type 
keluarga luas. 
Walaupun juga tidak sedikit yang bertype keluarga inti . 

Keluarga inti ini terutama sekali pada keluarga-keluarga yang 
masih berusia muda yaitu keluarga yang masih mempunyai beberapa 
anak, misalnya satu atau dua karena usia perkawinan belum lama. 
Tetapi ada pula yang mempunyai anak dua dan paling banyak tiga 
orang walaupun usia perkawinan mereka cukup lama, hal ini dapat 
disebabkan oleh misalnya, mereka membatasi kelahiran dan sebagainya. 

Dari 50 responden sebagai sampeJ di Kabupaten Banggai, 
temyata sebagian besar diantaranya dikategorikan keluarga luas. 
Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel. 1 
Jumlah keluarga inti dan lua s 

No Type Keluarga Jumlah Prosentase Ket 

-------- ------- -------- -- -·--- ... ·--·-·-- · -- -----·· 
I. 
2. 

Keluarga inti 
KeJuarga luas 

22 
28 

50 

Sumber : Data Primer : 1994 

44 % 
56 °'o 

100% 

Berdasarkan tabel di atas dilihat jelas, lebih dari setengah 
responden yang bertype keluarga luas. Walaupun. yang sebenamya 
diakui pula , perbandingan antara keluarga luas dengan ke]uarga inti 
tidak begitu mencolok sebab jumlah keluarga inti tidak sedikit, yaitu 
mencapai 44 %. 

Patut diketengahkan bahwa berdasarkan pengamatan dilapanga11 
dapat dijelaskan, meskipun dalam suatu keluarga luas dapat terdiri lebih 
dati satu kepala rumab tangga, akan tetapi biasanya terdapat secara 
ekonomi masing-masing bertanggung jawab. A1tii1ya walaupun dalam 
sebuah rumah dapat terdiri lebih dali satu kepala mmah tangga , ( dua 
atau lebih pasangan suami istri ), namun masing-masing memenuhi 
kebutuhan ekonominya sendiri. 

Hal semacam ini sebetuh1ya dapat te:rjadi bukan banya di 
Kabupaten Banggai melainkan pada selumb masyarakat dan daerah 
yang ada di Indonesia. Terlebih lagi jika didaerah tersebut 
masyarakatnya menganut semacam tradisi " untuk tetap tinggal 
bersama ayah/ibu atau mettua meskipun telah menikah, telah 
berkeluarga " sebagaimana dapat dijumpai pada suku Bajo di Desa Jaya 
Bakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai. Di desa ini dapat 
dijumpai sebuab rumah dihuni oleh lebih dari tiga kepala keluarga 

bahkan lebih . 
Adapun mengenai jumlah anak dalam sebuah keluarga, dari 50 

responden ternyata sebagian besar memiJiki anak lebih dari dua orang. 
Sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah : 
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Tabel . 2 

- - - --- - -- - -·------· - - ·------- -------
No. Jumlah anak Jumlah Prosentase Keterangan 

----~------~· ---------- -- ---------· 
1. I - 2 Ora11 g auak 15 30% 

2. 3 - 4 Orang auak 19 38% 
.., 

5 - 6 Orang anak 9 18% -' · 
4 . 7- ke ata s 7 14% 

--~---------

50 100% 

Sumber : data Primer, 1994 
Tabel di atas memberikan penge1tian, da1i 50 responden 

terdapat 35 orang responden atau 70 % yang mempunyai anak yang 
1ebih dari dua orang. Bera1ti lebih banyak keluarga besar 
dibanding keluarga kecil ( dua anak ). Tetapi, data diatas tidak dapat 
dijadikan ukuran untuk menilai keberhasilan atau ketidakberhasilan 
pelaksanaan program Keluarga Berencana. Sebab responden pada 
umumnya berusia diatas 40 tabun, bukan pasangan usia muda, Jadi 
boleh jadi mereka telah memiliki anak lebih dar:i dua orang baru 
kemudian program Pelaksanaan Keluarga Berencana digalakkan. 

b. Bentuk-Bentuk Pembinaan Dalam Keluarga 
Salah satu faktor yang sangat menentukan keberbasilan dalam 

keluarga untuk menyiapkan, mengembangkan anak menjadi manusia 
dewasa, manusia berkualitas sehingga mampu menyesuaikan diJi dati 
berbagai perubabandan perkembangan di masa depan se1ta sanggup 
memberikan andil yang besar dalam pembangunan bangsa dan negara 
adalah pola dan bentuk pembinaan yang d:iterapkan oleh sebuah 
keluarga. 

Suatu kenyataan bahwa bentuk-bentuk pembinaan yang 
diterapkan oleb sebuah keluarga dengan keluarga laitl uiscaya akan 
berbeda-beda. Perbedaan dalam hal bentuk pembinaan yang diterapkan 
oleh sebuah keluarga dengan keluarga lainnya mempa kan sesuatu yang 
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dapat dimakJumi, sebab setiap keluarg.a pasti mi:rnillki dan berasal dati 
berbagai Jatar belakang sosial budaya . 

Secara konk1it ada beberapa hal yang dapat dicatat sebagai 
faktor-faktor va11g dapat menyebabka11 adauya perbedaan bentuk 
pembinaan dalam sebuah keluarga. Faktor-faktor tersebut misalnya; 
faktor ekonomi , foktor pendidikan, faktor budaya dan lain-Jajn . 

Namun satu hal yang nyata adalaJ1 , pada umumnya bentuk 
pembinaan yang diterapkan oleh sebuah keluarga sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan dan kebiasaan yang diperoleh sebelumnya dari keluarga 
atau orang tuanya . Jadi dapat dikatakan pola dan bentu.k pembinaan 
keluarga merupakan warisan dari orang tua sebelumnya. 

Hal iui berlaku pula pada keluarga yang ada di Kabupaten 
Banggai. Banyak keluarga khususnya yang masih berada di pedesaan 
Kabupaten Banggai menerapkan pola dan mendidik anak-anak mereka 
dengan cara tradisional sebagaimana mereka peroleh da1i oarang tua 
sebelumnya. 

Dengan dernikian dapat dikatakan bahwa secara tradisional, 
bentuk pembinaan dalam keluarga yang diterapkan, pada umumnya 
keluarga yang ada di Kabupaten Banggai kbususnya di daerab pedesaan 
adalah mencontoh secara alami dan secara tumn temunm dati orang tua 
mereka . Sebenarnya proses mencontob ini bukan mempakan kebiasaan 
yang disengaja melainkan secara alami dan tidak diprogram 

Bentuk-bentuk pembinaan tersebut di atas secara umum dapat 
diterangkan lebih lanjut. Dalam bidang pendidikan misalnya, bentuk 
pembinaan yang diterapkan dalam sebuah keluarga oleb kepala keluarga 
(ayah dan ibu ) terhadapanak-anak mereka adalah berdasarkan pada 
pengalaman mereka terdabulu. Dalam memberikan nasehat pada anak 
agar didalam diri anak tertanam sifat terpuji, maka mereka ( orang tua ) 
melakukan setelah anak melakukan kesalahan . Kesalahan tersebut 
umpamanya : berkelahi, terluk.a jatulJ da1i pohon dan lain-lain. Setelah 
diketahui melakukan kesalahan tersebut pada umumnya orang tua 
menegur anak d~ngan mengatakan, "lain kali tidak boleh melakukan 
perbuatan tersebut" . 

Memang ada pula yang rne]akukan atau menerapkan pembinaan 
anak dengan cara rnemberikan nasehat sebelum te1jadi suatu perbuatan 
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yang tidak dii~1ginkan. Akan tetapi, hal sangat jarang dilakukan oleb 
keluarga-keluarga yang ada di pedesaan Kabupaten Banggai Secm·a 
umum pembinaan mereka setelab melihat kejadiannya suatu perbuatan 
yang tidak diinginkan . 

Dengan demikian dapat diterangkan babwa bentuk pembinaan 
tersebut tidak bersifat prefentif atau mencegab sebelum te1jaili suatu 
perbuatan yang tidak diinginkan. Melaikan memberikan pembinaan 
setelab tetjailinya perbuatan tersebut dan dengan demikian bentuk 
pembinaan ini bersifat pengobatan, perbaikan. 

Menyangkut pembinaan, meilidik anak dalam berbicara dengan 
orang yang lebib tua, sopan santun dalam be1jalan di depan orang yang 
Jebib tua dan sebagainya, pada umumnya dilakukan dengan cara 
membeli contoh dan wejangan-wejangan secara lisan. 

Sopan santun dan tata krama semacam ini, bukan hanya 
dijumpai di daerah pedesaan melainkan pula ilijumpai di Kabupaten 
Banggai secara luas. Jadi, dapat dikatakan sopan santun dan tata krama 
sepe1ti tersebut di atas belum bergeser atau hilang dari kehidupan 
masyarakat. 

Yang dimaksud dengan membetikan pembinaan kepada anak 
dengan cara mencontoh adalab Anak-anak mencontoh O}!l}!g tua 
mereka ketika sedang berbicara atau be1jalan ilitengah-tengab orang 
yang lebib tua. Pada umumnya anak tidak sulit mencontoh hal yang 
demikian itu oleh karena sopan santun dan tata krama di atas sangat 
umum dilakukan dalam hubungan pergaulan sehari-hari. Sejak kecil 
anak-anak telah melihat orang tua mereka ketika berbicara dengan 
orang yang lebih tua atau betjalan ili depan orang yang lebih tua. Dari 
proses melihat tersebut, maka anak-anak terbiasa untuk melakukannya. 

Sehingga ketika mereka ( anak betjalan didepan ) orang tua 
mereka atau yang memiliki usia yang lebili tua, maka badan mereka 
dibungkukkan sambil mengatakan mohon dibeti perkenaan untuk lewat. 
Demikian pula ketika mereka berbicara dengan orang tua, maka babasa 
dan ucapan mereka senantiasa disesuaikan dengan adat kebiasaan, tidak 
bo1eb menggunakan babasa yang kasar dan sebagainya. Bentuk 
pembinaan semacam ini pada dasarnya bentuk pembinaan dengan cara 
mencontoh, walaupun mungkin orang tua tidak bermaksud secara 
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khusus memberi comob sebab hal emac.am itu merupakan 'illtlf l i 

kebiasae~n yang umurn sifatnya. 
Sedangkan bentuk pembinaan sopan samuu. tata kra mn :·.::cara 

wejangan dimaksudkan bahwa bentuk pembina a11 k.epada e~ n ak 

dilakukan dengan memberikan wejangan dan uasehat kepada anak Bila 
oarang tua heudak menymuh anak mengunjungi, menyumh anak pergi 
ke mmah tetangga atau kemmah keluarga ka rena urusan tenentu maka 
pada umurrmya orang tua membe1ika.I1 petunjuk kepada anak. jika 
masuk ke mmah hams ya ng sopa.11 dan hormat dan lain-lain 

JadL bentuk pembinaan berupa sopa.Il sa.ntun dan tata krama 
kepada anak dilah.llka.n dengan cara rnemberi contob dan wejanga11 
nasehat pada anak. 

Selain pembinaan-pembinaan eperti ter ebut di atas beberapa 
bentuk pembinaan lainnya dapat dikemukakan. Dalam kaitannya dengan 
membina anak agar didalam diri.nya tertanarn naluri menjalankan 
petintah agama dengan baik.pada umumnya keluarga yang ada di 
Kabupaten Banggai melakuka1mya dengan memberika.Il perintal1 kepada 
anak. 

Dalam mengajarkan mengaji pada anak misalnya. para orang tua 
membawa anak pada gmu mengaji. Tetapi ada pula keluarga yang 
orang tuanya mengajarkan sendi1i sendiri pada anaknya . Y a.Ilg 
mengajarka.n senditi pada anak-anaknya pada urnumnya banyak di 
jumpai di daerah pedesaan Kabupaten Banggai. Sedangkan bagi yang 
membawa anak-anaknya rnengaji pada gum rnengaji secara urnum 
ba.nyak dijumpai didaerah perkotaan. Tambaha.n lagi di daeral1 
perkotaan beberapa organisasi keagarnaan mernbuka. rnelakukan 
program pemberantasan buta aksara AJ-quran. Seh.ingga 
memungkinkan para orang tua rnemasukan anaknya belajar rnengaji di 
tempat-tempat tersebut. 

Mengenai pembinaan untuk senantiasa rnelakukan ajarau agama 
bempa ibadah yang sifatnya mtin seperti sholat. ke gereja dan 
sebagainya. diterapkan pada keluargll dengan mengajak anak 
melakukan ibadah bersama atau melakukan dan rnemberikan coutoh 
kepada anak sehingga anak-anak terbiasa melakukan ibadah tersebut. 
Pada waktu-waktu te1tentu misalnya pada bulan ~uci Ramadban. 
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yang tidak diingiukau. Akan tetapi, hal sangat jarang iliJakukan oleh 
keluarga-keluarga yang ada di pedesaan Kabupaten Banggai Secm·a 
umum pembinaan mereka setelah melihat kejadiannya suatu perbuatan 
yang tidak diinginkan. 

Dengan demikian dapat diterangkan bahwa bentuk pembinaan 
tersebut tidak bersifat prefentif atau mencegah sebelum te1jaili suatu 
perbuatan yang tidak diinginkan. Melaikan memberikan pembinaan 
setelah teljailinya perbuatan tersebut dan dengan demikian bentuk 
pembinaan ini bersifat pengobatan, perbaikan. 

Menyangkut pembinaan, meilidik anak dalam berbicara dengan 
orang yang lebih tua , sopan santun dalam be1jalan ili depan orang yang 
lebih tua dan sebagainya, pada umu.mnya dilakukan dengan cara 
membeli contoh dan wejangan-wejangan secara lisan. 

Sopan santun dan tata krama semacam ini, bukan hanya 
dijumpai di daerah pedesaan melainkan pula dijum.pai di Kabupaten 
Banggai secara luas. Jadi , dapat dikatakan sopan santun dan tata krama 
seperti tersebut di atas belum bergeser atau hilang dari kehidupan 
masyarakat. 

Yang dimaksud dengan memberikan pembinaan kepada anak 
dengan cara mencontoh adalah · Anak-anak mencontoh oargg tua 
mereka ketika sedang berbicara atau be1jalan ditengah-tengah orang 
yang lebih tua. Pada umumnya anak tidak sulit mencontoh hal yang 
demikian itu oleh karena sopan santun dan tata krama di atas sangat 
umum dilakukan dalam hubungan pergaulan sehari-hari. Sejak kecil 
anak-anak telah melihat orang tua mereka ketika berbicara dengan 
orang yang lebih tua atau beijalan di depan orang yang lebih tua. Da1i 
proses melihat tersebut, maka anak-anak terbiasa untuk melakukannya. 

Sehingga ketika mereka ( anak beijalan ilidepan ) orang tua 
mereka atau yang memiliki usia yang lebih tua, maka badan mereka 
ilibungkukkan sambil mengatakan mohon ilibeti perkenaan untuk lewat . 
Demikian pula ketika mereka berbicara dengan orang tua, maka bahasa 
dan ucapan mereka senantiasa disesuaikan dengan adat kebiasaan, tidak 
boleh menggunakan bahasa yang kasar dan sebagainya. Bentuk 
pembinaan semacam ini pada dasamya bentuk pembinaan dengan cara 
mencontoh, walaupun mungkin orang tua tidak bermaksud secara 
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kbusus memberi c..;omoh sebab hal semac.am itu mcrupakan -;t ·at u 

kebiasaao yang umum . ifatnya. 
Sedangkau bentuk pembinaan sopao santuu_ ta ta kn1111a ~;·~ca ra 

wejaugan dimaksudkan bahwa bentuk pembinaa11 kepada anak 
dilakukan dengan mernberikan wejangan dan uasehat kepada anak Bib 
oarang tua hendak menyumb anak mengw1jungi , menynmh anak pergi 
ke mmah tetangga atau kemmah keluarga karena urusan tertentu . maka 
pada umumnya orang tua memberikan petunjuk kepada anak_ jika 
masuk ke mmah hams yang sopan dan bormat dan lain-lain 

Jadi. bentuk pembinaan bempa sopan saotun dan tata luama 
kepada anak dilah."llkan dengan cara rnemberi contob dan wejanga11 
nasehat pada anak. 

Selain pembinaan-pembinaan epmti ter ebut di atas beberap n 
bentuk pembinaao lainnya dapat dikemukakan. Dalam kaitannya dengan 
membina anak agar didalam dllinya tertanam nalun menjalankan 
perintab agama deugan baik.pada umumnya keluarga yang ada di 
Kabupaten Banggai melakukatmya dengan memberikan perintah kepada 
aoak. 

Dalam mengajarkan mengaji pada anak misalnya. para orang tua 
membawa anak pada gwu mengaji. Tetapi ada pula keluarga yang 
orang tuanya mengajarkan sendlli sendiri pada a11aknya . Yang 
mengajarkan sendi1i pada anak-anaknya pada umumnya banyak di 
jumpai di daerah pedesaao Kabupaten Banggai. Sedangkan bagj yang 
membawa anak-anaknya rnengaji pada guru mengaji secara umum 
banyak dijumpai didaerah perkotaan . Tambahao lagi di daerah 
perkotaan beberapa organisasi keagamaan membuka_ melakukan 
program pemberantasan buta aksara AJ-quran. Sehingga 
memungkinkan para orang tua memasukan anaknya belajar mengaji di 
tempat-tempat tersebut. 

Mengenai pembinaan untuk senantiasa melakukan ajarao agama 
bempa ibadab yang sifatnya mtin sepe1ti sbolat. ke gereja dan 
sebagainya. diterapkan pada keluarga dengan mengajak anak 
melakukan ibadah bersama atau melakukan dan memberik.an contob 
kepada anak sehingga anak-anak terbia a melakukan ibadah tersebut. 
Pada waktu-waktu tettentu misalnya pada bulan Suci Ramadhan _ 
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J iruana :.. nHJT ,:; I;J tn melakukan ibadah pua ·; ~. kduarga melakukan 
pcmb!uaa n kcag.amaan dengan cara membias&kan anak sejak kc~..:ii 
t.rnuk. melakukan ibadah tersebut. 

Dt:mik.iau pula dengan bentuk- bentuk pcmbinaan yang bersifat 
membiua kemanoiriau anak untuk berusaha dan bekerja, maka keluarga 
lltau dalam bai ini orang tua mela:h.-ukannya dengan membiasakan anak 
keciJ mengwus kebutuhan - kebutuhannya seudi1i bersi.fat sederhana . 
misalnya mencuci paka ian sendi:ti maupun pakaian keluarga dan lain

lain . 
Demik.ianlalJ beberapa bentuk-beutuk pembinaan dalam 

kduarga yang umum dijwnpai di Kabupaten Banggai. Keselwuhan dari. 
bentuk pembinaan di atas dapat dikateg01ikan bersifat tradisional yang 
mempakan bentuk pembinaan yang diwa1isi. secara tunm temmun dati 
generasi kegenerasi. 

Selain yang bersifat tradisionaL maka dapat pula dik.emukakan 
lebih lanjut adanya bentuk - bentuk pembinaan yang bersifat modern . 
Modem dalam mti. bukan yang terbaik dan mengecilkan yang 
tradisonal, melainkan bentuk-bentuk pembinaan yang dipengaruhi oleb 
fakto r pendidikan . 

Pada umumnya hal ini banya dijumpai di daerah perkotaan saja, 
yaitu pada keluarga-keluarga teJtentu yang da1i segi pendidikan 
rnemiliki pendidik.an yang cukup tinggi. Wujud pembinaan tersebut 
misalnya, dalam membiasakan anak untuk belajar, maka keluarga 
rn.enentukan dan mengharuskan anak untuk belajar pada jam-jam yang 
telah ditentukan oleh orang tua . Akan tetapi, hams diakui hal ini tidak 
berlaku secara keseluruban pada semua keluarga yang ada di 
Kabupaten Banggai rnelainkan sangat terbatas pada keluarga-keluarga 
tertentu. 

c. Wujud lnteraksi Dalam Keluarga 
Tidak satupun keluarga yang akan sepi da1i proses interak!'i 

sosial. Interaksi sosial menjadi suatu kebutuhan bagi semua keJuarga. 
na mw1 menciptakan ik.Jim interaLi yang ha1mooj merupakan suatu 
keharusan yang bdum tentu dapat dikembangkan oh::h semua keluarga. 
pada ha l interaksi y:mg harmonis dalam keluarga merupakao syarat bagi 
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terbinanya keluarga yaug harmoni s Jan pada giliraunya dap at 
membe1ikan pengaruh yang positif bagi pembentukan ~eluarga 1 atJi:l"-
anak) menjadi sumber daya yang berkualitas. 

Sepe1ti yang pemab dijelaskan sebelunlll ya, salaiJ sa tu bentuk 
pembinaau dalam keluarga yang ada di "-abupaten Banggai ialah 
menyangkut pembinaan sopan santun dan tata "-rama dalam pergaulan 
seh a ti-hari. 

Memang, dapat diakui baln\-a interaksi sosial yang 
dikembangkan oleh masing-masing keluarga sangat bersifat majemuk 
Altinya pola interaksi antara satu keluarga dengan keluarga lainnya 
belum tentu sama. Keluarga yang atu mengembangkan pola interaksi 
yang cendemng bebas, tetapi mungk.in keluarga yang lain 
mengembangkan pola interaksi yang bersifat te1tutup dan sangat te1ikat 
dengan aturan-aturan tersendlli yang diterapkan olell keluarga yang 
bersangkutan. 

Yang jelas, baik interaksi yang bet sifat te1tutup dan interaksi 
yang bersifat bebas, luwes keselumhannya dapat dijumpai di Kabupaten 
Banggai. Pada daerab-daerah perkotaan tampaknya, berdasarkan basil 
pengamatan, interaksi didalam keluarga lebih memiJikj bentuk yang 
majemuk, banyak va1iasi diband.ing dengau daerah di pedesaan. Hal ini 
dapat disebabkan oleh pengaruh berbagai media infonnasi dan 
komunikasi yang lebih muda masuk di daerah perkotaan. 

Peluang memang sangat besar bagi keluarga yang ada di daerah 
perkotaan untuk mene1ima berbagi macam iufotmasi yang serba cepat 
sehingga membe1i pengamh yang besar pula dalam berbagi corak 
kehidupan te1masuk di dalamnya mempengamhi pola wujud interaksi di 
da lam mmah tangga. 

Walaupun demikian, dapat di teraugkan habwa hingga kinj 
bentuk interaksi sosial dalam keluarga masih tetap berada dalarn garis
gatis yang tidak bertentangan dengan adat dan kebiasaan serta tata 
krama yang berlaku dikalangan masyarakat Kabupaten Banggai. Hal ini 
dapat dibuktikan dati kenyataan dilapangan yang menunjukan ikap 
komwlikasi yang dikembangkan oleh masyarakat dimana dalam 
melakukan interaksi antara orang yang lebih tua dengan yang lebih 
muda menghormati lawan bicara yang lt!hih tua khususnya merd<a yang 

34 



memang tergoloug tua dati segJ umur dan kedudukan dalam 
masyarakat. 

Berdasarkan basil wawancara dengan beberapa orang tokob 
masvarakat dan juga dengan observasi selama dilapangan . menunjukan 
bah.:Va bentuk interaksi di kabupaten Banggai tetap menempatkan 
orang tua kbususnya bapak sebagai kepala rumah tangga, sekaligus 
sebagai seutral dalam rnelakukan interaksi di dalam rumah tangga . 
Dapat dikatakan. peranan orang tua dalam membina interaksi dalarn 
mrnah tangga sangat tidak dapat dikecilkan apalagi diabaikan . 

Pada umumnya masyarakat di Kabupaten Banggai 
menempatkan bapak sebagai figur yang dihormati sehingga ada kesan 
bahwa didalam berinteraksi dengan anak, anak merasa lebih segan dan 
ada pula yang cendemng takut dibanding jika berinteraksi dengan ibu. 
Hal ini tidak berarti babwa bapak memilki konotasi yang negatif dimata 
anak melainkan dimaksudkan bahwa bapak dengan kedudukannya yang 
tinggi di dalam rumah tangga menyebabkan seseorang anak merasa 
sangat menghormati. Hal ini berkaitan pula dengan keberadaan bapak 
selaku pihak yang pada umumnya lebib dominan dalam masalah 
ekonomi keluarga . 

Sejauh mana orang tua mengembangkan komunikasi dengan 
anak, akan sangat mempengaruhi bentuk interaksi dalam keluarga. Bila 
orang tua cendemng bersifat terbuka, penub pengettian dalam 
berinteraksi, maka jelas interaksi eli dalam keluarga betjalan dengan 
barmonis dan dinamis yang pada gilirannya akan melalillkan interaksi 
berbentuk ketja sama yang baik didalam mmah tangga yang atau 
dengan kata lain interakasi tersebut betjalan harmonis dan dinamis. 
Bentuk-bentuk atau wujud interaksi yang demik.ian itu, hams diakui 
belum secara umum dijumpai pada masyarakat, keluarga yang ada di 
Kabuupaten Banggai narnun hal itu tidak berarti tidak ada sarna sekali 
dan sesungunya kemampuan orang tua atau kepala rumah tangga dal am 
mengembangkan intereksi yang bersipat te rbuka sangat ditemukan oleh 
berbagai variabeL antara lain : faktor pengalaman, pendidikan, ekonomi 
dan sebagainya Fakto r-faktor mana. berbeda-· beda setaip keluarga . 

Memang, dapat diakui bahwa teramat sulit untuk menentukan 
secara pasti, sejauh mana peranan ·orang tua dalam membina interaksi 

35 



keluarga sehingga tercipta pola dan bentuk interaksi yang hannonis. 
Akan tetapi, sebagai baban petunjuk untuk melibat intensitas dan 
bentuk lain dari interaksi dalam keluarga, dapat dilibat pada tabel di 
bawah ini : 

Tabel : 3 
Kebiasaan Makan Bersama Dalam Keluarga 

No. Jenis Kebiasaan Jawaban Prosentase Ket. 

1. Selalu 
..,.., 

66% .).) 

2. Kadang-kadang 17 34% 
3 Tidak Pemab 

50 100% 

Sumber : Primer, 1994 
Kebiasaan makan bersama dijadikan sebagai variabel untuk 

melibat sejauh mana peranan orang tua dalam membina interaksi 
dalam keluarga sebab kebiasaan makan bersama merupakan suatu 
suasana yang memungkinkan teijadinya komunikasi, interaksi dari 
berbagai pihak , baik antara seluru anak. dengan orang tua anak 
dengan anak mampu seluru anggota di dalam keluarga sebab 
bagaimana telah diperlihatkan dalam tabel I di Kabupaten Banggai 
terdapat type keluarga luas yang cukup banyak yang berarti didalam 
keluarga tersebut dapat muncul interaksi yang Iebih luas. 

Dengan membiasakan makan bersama orang tua dapat 
mengembangkan interaksi secara intensif dengan selurub anggota 
keluarga. Berbagai permasalahan dapat diketabui oleh orangtua 
dan anak sebab mereka saling menginformasikan berbagai masalah 
satu dengan yang lain. Dalam hal ini tentunya orang tua lebih 
dominan menanggapi pennasalaban anak. 

Dari tabel diatas, dapat dikatakan babwa mayoritas keluarga di 
Kabupaten Banggai Khususnya di daerab perkotaan yang 
menerapkan kebiasaan makan bersama yaitu mencapai 66 %. 
Sedangkan keluarga yang kadang-kadang menerapkan kebiasaan 
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makan bcrsama han~'a tnencapai 3 %. Adapun yang t idak pemah 
meuerap~an kebiasaan makau bersama tnencapai 0 % atau tidak 
ada keluarga yang selama ini belum menerapkan kebiasaan makan 
bersama secara relatif dan berkesinambungan. 

d. Upaya Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber 
Daya Manusia 
Sesunggunya banyak upaya yang diJakukan oleh sebuah 

keluarga untuk meningkatkan l'Ualitas sumber daya manusia tentu 
saja beriorientasi pada pengembangan kualitas anak dalam berbagai 
aspek. Namun satu hal yang layak dicatat adalah bahwa upaya
upaya tersebut bagaimanapun bentuknya, maka akan senantiasa 
berkaitan dengan fungsi-fungsi keluarga secara keselw·uhan. 

Oleh karena fungsi keluarga dalam berbagai aspeknya akan 
dibabas khusus sesudab sub bab ini, maka pada uraian berikut 
tentang upaya keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang juga berkaitan dengan fungsi keluarga, hanya akan 
d:ibabas secara singkat. 

Upaya keluarga di Kabupaten Banggai dalam mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan anak, dapat dilihat pada tabel berik'Ut 
ini: 
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Tabel : 4 
Jenis-jenis kursus yang diikuti 

No. Jenis Kersus Jumlab Prosentase 

.]. Tidak ada 30 60% 
2. Bahasa Inggris 5 10% 
..., 

Akuntansi 2% -' · 
4. Komputer 7 14% 
5. Menjahit.mengetik 7 14% 
6. Dll (sebutkan) 

50 100% 

Sumber : Data Primer, 1994 

Ket . 

Data dati tabel di atas, jelas menunjukan babwa dati segi 
pendidikan khususnya pendidikan formal, upaya keluarga untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia masih kura.tJ.g. Secara 
sangat meyakinkan, mayoritas keluarga temyata tidak memasukkan 
atau tidak mengikutkan anaknya dalam berbagai kmsus yaitu mencapai 
60 %, jadi lebih dati setengab responden terpilib . Sebaliknya, kursus 
yang paling banyk diikuti adalah komputer dan menjahit setta mengetik 
yaitu masing-masing 14 %. Sedangkan kursus yang paling kurang 
diikuti adalah kursus akuntansi, yaitu hanya satu keluarga. Adapun 

kursus bah a sa lnggris mencapai 10 %. 
Meskipun, bila melihat tabel diatas dapat ditarik suatu 

ketegasan bahwa upaya keluarga dalam mengembangkan atau 
meningkatkan .b..l.lalitas sumber daya manusia dapat dinilai kurang. Akan 
tetapi dari tabel itu pula dapat diketahui babwa salab satu upaya yang 
dapat dilakukan oleh keluarga dalam rangka meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah memasukkan anak pada lembaga non 

formal berupa kursus-kmsus. 
Upaya-upaya lainnya dalam bidang Agama misalnya, keluarga 

telah berupaya untuk memasukkan anaknya pada berbagai tempat
tempat mengaji. Baik yang dikelola oleb organisasi-organisasi 
keAgamaan seperti DOl, Mubammadiyab, dan lain sebagainya maupun 
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yang dikelola secara p1ibadi oleh orang-orang yang pandai mengajarkan 
membaca Al-quran . 

Demikian pula halnya dengan keaktifan anak dalam berbagaj 
organisasi keagamaan, pada dasarnya keluarga telah bempaya untuk 
mengarahkan anak 'l tau paling tidak merestui anak aktif dalam berbagai 
bidang keagamaan 

Tabel : 5 
Keaktifan A.nak Dalam Berbagai Organisasi Keagamaau . 

No. A.ktif organisasi 

1. Y a dimana ..... .. . 
2. Belum/tidak aktif 

Jawaban 

23 
27 

50 

Sumber : Data Primer, 1994 

Prosentase Keterangan 

46% 
54% 

100% 

Berdasarkan tabe1 diatas dapat dikemukakan bahwa lebih 
banyak keluarga yang anak-anaknya belum atau tidak ak'tif dalam 
organisasi keagamaan. Namun, dengan jumlab sebanyak 46 % yang 
aktif dalam organisasi keagamaan, maka hal tersebut pada dasamya 
telah dapat dinilai, cukup banyak keluarga yang anaknya aktif dalam 
organisasi keagamaan. 

Keseluruhan uraian tentang upaya keluarga dalam menigkatkan 
h:ualitas sumber daya manusia seperti temrai diatas, maka dapat 
dinyatakan bahwa meskipun untuk beberapa bidang, misalnya pada 
bidang atau fungsi pendidikan daJam aspek mengikuti kursus, dapat 
dikatakan upaya keluarga masih lemah. Akan tetapi, upaya-upaya 
keluarga tersebut tetap memperlihatkan suatu kemajemukan. Aitinya, 
banyak upaya yang telah dilakukan oleh keluarga untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 

Lagj pula, upaya keluarga pada beberapa bidang misalnya pada 
bidang pendidikan kurang, tetapi hal itu tidak dapat ditaksirkan berla.ku 
secara keseluruhan untuk semua sub dalam bidang pendidikan, 
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melainkan hanya pada sub-sub tertentu, misalnya pada sub 
keikutsettaan dalam berbagai kursus-kursus. Jadi, bahkan keseluruhan 
bidang pendidikan. Sebab beberapa sub lain pada bidang pendidikan 
justm terlibat cukup baik dan cukup tinggi sebagaimana akan terlibat 
nanti pada penjelasan tentang keluarganya dan fungsinya dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

3. Keluarga dan Fungsinya Dalam meningkatkan Kualitas 
sumber Daya manusia 

a. Fungsi Pendidikan 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia terkait erat dengan 

pengembangan pendidikan. Keluarga merupakan suatu wadah yang 
amat penting kedudukannya dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Oleh sebab itu, keluarga sebagai media menigkatkan kualitas 
sumber daya manusia perlu memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
pendidikan anak. 

Pengembangan sumber daya manusia melalui pemanfaatan 
fungsi pendidikan pada dasamya dapat dilihat dari beberapa aspek. 
Salah satu diantaranya adalah ketersediaan fasilitas belajar yang ada 
didalam keluarga. Fasilitas belajar yang cukup lengkap dan memadai 
tidak dapat dipungkiri mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
mensukseskan keberhasilan pendidikan anak khususnya pendidikan 
formal 

Meskipun demikian harus tetap diingat bahwa media fasilitas 
belajar bukanlah satu-satunya unsur yang dapat mensukseskan 
pendidikan anak. Fasilitas belajar hanyalah salah satu faktor yang dapat 
mendukung kelancaran proses belajar anak. Dan masih banyak faktor 
lain yang justm jauh lebih penting, misalnya adanya perhatian dan 
dorongan dari keluarga, adanya semangat dan kemauan yang keras dari 
yang bersangkutan. 

Menyangkut ketersediaan fasilitas belajar anak di Kabupaten 
Banggai dalam rangka mengembangkan pendidikan anak yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dapat 
dilihat pada data dalam tabel berikut in.i : 
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Tabel : 6 
Fasilitas Belajar Yang ada di Rumah 

No. Jenis Fasilitas/ Jumlah Prosentase Keterangan 
Tingkatan 

1. Tidak ada 4 8% 
2. Memadailcukup 36 72% 
3. Kurang 10 20% 
4. Canggili 

50 100% 

Sumber : Data Primer, 1994 
Bila tabel di atas diamati, maka kita dapat menangkap 

pemahaman bahwa, ditinjau dari ketersediaan fasilitas belajar yang ada 
dirumah, ternyata 72 % menyatakan memiliki fasilitas memadai atau 
cukup . Mamadai atau cukup ini diluar fasilitas berupa buku-buku tulis, 
buku pelajaran sekolah. Yang termasuk di dalam kategmi memadai 
cukup adalah adanya fasilitas berupa penerangan listrik, mesin tik dan 
sebagainya. 

Dilain pihak, ada empat keluarga yang menyatakan tidak ada 
fasilitas belajar dirumah ( 8 % ), dalam arti diluar fasilitas tetap untuk 
pendidikan seperti buku-buku pelajaran, buku tulis dan sebagainya. 
Sedangkan yang dikategorik.an dalam kategori kurang memiliki 
ketersediaan fasilitas belajar, ada sebanyak 20 %. Kurang dalam arti 
dari segi penerangan untuk belajar, misalnya maka yang bersangkutan ( 
keluarga ) hanya dapat menyediakan penerangan bukan listrik. Selain 
itu dalam kategori kurang ini antara lain dapat pula dimasukkan adanya 
meja tulis yang sederhana dan sebagainya. 

Sementara dapat dicatat tidak ada keluarga yang memilik.i 
fasilitas belajar dalam kategori canggih. Kategori canggili misalnya 
telah memiliki alat komputer, dalam berbahasa Inggris atau berlatih 
berbahasa Inggris, maka keluarga-keluarga bersangkutan dapat 
menyediakan peralatan berupa kamus elektronik dan sebagainya. 
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Sebenamya ketiadaan fasilitas b~::lajar dalam kategoti canggih di 
kabupaten Banggai dapat dimaklumi. Disamping belurn meluasnya 
penggunaan media belajar yang canggil1 itu , juga keterbatasan ekonomi 
keluarga dapat meuyebabkan belum dimilikinya fasilitas canggih 
tersebut. Namun pengenalan keluarga terhadap pentingnya medja 
tersebut dapat dikatakan cukup baik. Hal ini terbukti ada beberapa 
keluarga yang telah mengikutsettakan dalam kursus komputer. 

Deugau demikia11 semakin menyakinkan babwa dilihat dari segi 
fasilitas belajar anak di mmah, keluarga-keluarga yang ada tersebut 
dapat mengembangkau fungsi pendidikannya untuk pada akbimya dapat 
berperan luas dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pengaturan jam belajar untuk anak juga sangat menentukan 
pengembangan kualitas sumber daya rnanusia . Pengaturan jam belajar 
ini mempakan salah satu aspek da1i fungsi keluarga dibidang 
pendidikan. Semakin baik dan tepat sebuah keluarga mengatw- jam 
belajar anak, maka semakin dapat diharapkan anak tersebut dapat 
meningkatkan prestasinya . Dengan prestasi yang tinggi yang dapat 
diraib oleh anak, maka sebenamya sebuah keluarga memainkan fungsi 
pendidikannya dengan baik, meskipun hal ini dapat diakui tidak bersifat 
mutlak. Sebab banyak aspek lain yang perlu dilihat untuk menentuka 
pemngembangan fungsi pendidikan sebuab keluarga . Dan lagi pula, 
kesuksesan atau prestasi pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleb 
adanya jam bela jar di dalam sebuab keluarga. 

Walaupun dilibat dari ada tidaknya jam belajar didalam 
kaluarga, keluarga yang ada di Kabupaten Banggai dapat dikateg01ikan 
telah memiliki jam belajar. Namun hal itu tidaklah bersifat mutlak dan 
diterapkan secara intensif 
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Tabe17 
Keluarga Yang Telah Mengatur 

Jam Belajar Anak 

No. Ketentua Jam Belajar Jumlah Prosentasse Keterangan 

1. A d a 
2. Tidak ada 

Sumber : Data Primer, 1994 

38 
12 

50 

76% 
24% 

100 % 

Perlu clitegaskan bahwa meskipun secara keseluruhan 
keluarga telah mengatm jam belajar anak, akan tetapi, hal itu bersifat 
atman mutlak dan dilaksanakan secara rutin. Sebab berdasarkan 
pengamatan Bapak, Drs. Nursong Djafar, selaku Kakandep Depdikbud 
Kabupaten Banggai menilai sebenarnya jam belajar tersebut tidak 
ditentukan dalam arti adanya kesepakatan antara anak dan orang tua, 
melainkan telah menjadi kebiasaan yaitu orang tua menymuh anak 
belajar pada jam-jam tertentu, dan lagi pula hal tersebut sangat 
tergantung pada situasi dan kondisi yang ada, jacli tidak berlaku 
secara rutin . Misalnya hila ada acara-acara yang menarik di televisi 
ataupun di desa tersebut, maka anak-anak tidak atau belum melakukan 
kegiatan belajar yang sebetulnya pada hari-hari lain ia melakukannya. 

Sebagaimana telah disinggung , pengaturan jam belajar anak, 
pada prinsipnya lebih dapat dilihat sebagai suatu proses dorongan dan 
pengontrolan orang tua terhadap anak clidalam keluarga. HaJ ini terkait 
dengan kenyataan Jjbawah ini 
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Tabel 8 
Kebiasaan Orang Tua 

Mengontrol Kegiatan Belajar Anak 
Di Dalam Rumah 

-------- - ------ -·· - ··--··· -··· 
No. Tingkat Kebiasaan Jawaban Pro ·entase Ket 

I . Selalu 
2. Kadang-kadang 
3. Tidak Pernah 

24 
18 

8 

48% 
38% 
16% 

50 100 % 

Sumber : Data Primer J 994 
Jadi, berdasarkan tabel diata , dapat diterangkan bahwa 

terdapat sebanyak 48 % responden yang mengatakan selalu 
mengontrol belajar anak didalam rumah sedangkan hanya 16 % yang 
menyatakan tidak pemab mengontrol belajar anak. Adapun yang 
kadang-kadang mengontrol kegiatan anak adalah 36 % . 

Dengan demikian hila dicennati isi tabel 7 dan 8 diatas, maka 
dapat ditegaskan fungsi keluarga dalam bidang pendidikan dapat 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manu sia . Sebab 
didasarkan pada tabel tersebut temyata keluarga-keluarga cu.k.l1p 
dominan dalam membetikan kontrol pada anak pada jam-jam tertentu 
melalmkan kegiatan belajar. 

Betikut yang akan dikemukakan adalah tabel yang menunjukkan 
kebiasaan keluarga menanyakan cita-cita 

Tabel tersebut adalab : 
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Tabel9 
Keluarga Yang Menanyakan 

Cita-Cita Anak 

No. Mengetahui /Menanyakan Jawaban Prosentase Ket 

l. Ya 
2. Tidak 

Sumber: Data Primer, 1994 

38 
12 

50 

76% 
24% 

100% 

Mengetahui, menanyakan cita-cita anak atau mengarahkan anak 
mempunyai cita-cita pendidikan yang tinggi dan baik untuk kemudian 
mendorong anak untuk mencapai cita-citanya, sesunggubnya adalah 
salah satu pembinaan pendidikan yang dapat dilaksanakan oleh sebuah 
keluarga. Oleh sebab itu, ditinjau dari aspek ini, fungsi keluarga pada 
bidang pendidikan dapat mendorong peningkatan kualitas sumber daya 
manusia ( anak ) sebab dari tabel diatas terlihat angka prosentase yang 
cukup tinggi yaitu 76% responden yang mengetahui atau menanyakan 
cita-cita anak. Tetapi yang lebih penting adalah mendorong anak untuk 
mencapai cita-citanya bukan sekedar mengetahui menanyakan cita-cita 
anak. 

Pada uraian terdahulu tentang wujud interaksi 
dalam keluarga ditegaskan bahwa bila didalam keluarga itu 
dikembangkan komunikasi yang terbuka, luwes dan penuh pengertian, 
maka akan mendorong berbagai pihak didalam keluarga untuk saling 
memahami dan terbuka didalam mengemukakan berbagai 
permasalahan. 

Bagi sebuah keluarga yang memiliki sumber daya manusia 
(Anak) yang masih berada dalam proses pendidikan formal tingkat 
Sekolah Dasar, maka keluarga tersebut akan banyak diperhadapkan 
pada sikap anak yang senantiasa bertanya tentang berbagai persoalan 
dan kesulitannya khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
pelajaran sekolah. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa dibanding dengan anak-anak 
yang duduk dibangku SL TP terlebih lagi duduk dibangku SL T A, anak
anak yang berada di Sekolah Dasar lebih banyak harus di bimbing 
untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. Bagi anak usia SL TP 
atau SL T A, mereka pada umumnya telah dapat berusaha sendiri untuk 
menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. Mereka misalnya dapat 
mengajak teman-temannya untuk melakukan kegiatas belajar bersama, 
dalam menyelesaikan peketjaan sekolah. 

Di lain pihak, kebiasaan anak-anak untuk bertanya menyangkut 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk diselesaikan di rumah,lebih 
dominan dilakukan oleh anak-anak usia sekolah dasar di banding 
dengan anak-anak usia tingkat SL TP dan SL T A 

Oleh sebab itu tidak mengherankan hila di dalam sebuah 
keluarga yang mempunyai anak masih duduk di bangku Sekolah Dasar, 
mereka akan diperhadapkan pada berbagai permasalahan pelajaran 
anak. Namun hal ini tidak berarti bagi anak-anak yang duduk di 
bangku sekolah tingkat SL TP dan SL TA, tidak ada yang menanyakan, 
bertanya pada orang tua tentang pelajaran sekolahnya. Terlebih lagi jika 
latar belakang pendidikan orang tua tersebut cukup tinggi, maka 
mereka akan diperhadapkan pada berbagai pertanyaan anak, meskipun 
hal ini dapat diakui tidak dominan. 

Terlepas dari semua itu, apakah anak usia sekolah Dasar yang 
lebih banyak bertanya dan ank usuia SLTP SLT A yang kurang bertanya 
pada orang tua dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah diruma yang 
jelas secara umum dapat diterangkan keadaan tersebut berdasarkan tabel 
di bawah ini: 



Tabel 10 
Kebiasaan Anak bet1anya Pada Orang Tua 
Dalam Menyelesaikan Pekerjaan Rumah 

dan Tugas-Tugas Sekolah 

No. Tingkat Kebiasaan Jawaban Prosentase Ket 

1. Selalu 25 50% 
2. Kadang-Kadang 23 46% 
3. Tidak pemall 2 4 % 

50 100% 

Sumber : Data Primer, 1994 
Dapat disinggung kembali bahwa wujud interaksi terbuka, 

harmonis dapat mendorong anggota keluarga untuk berani terbuka dan 
menanyakan berbagai permasalahan . Dengan demikian Tabel diatas, 
dapat dijadikan sebagai salah satu petunjuk untuk menilai adanya wujud 
interaksi yang terbuka di dalam keluarga. 

Selanjutnya, berdasarkan tabel tersebut dilihat 50 % atau 
setengah dari responden yang menyatakan selalu di tanya oleh 
anaknya mengenai penyelesaian pekeijaan atau tugas sekolah di rumah. 
Sedangkan yang tidak pemah ditanya oleh anak dalam menyelesaikan 
pekerjaan,sekolah hanya sebesar 40 %. Adapun sebaliknya (46 %) yang 
menyatakan menyatakan kadang-kadanl! . 

Bila kebiasaan anak bet1anya pada orang tua mengenai 
pekeija~ sekolah dan masalah-masalah lain, mendapat tanggapan 
positif dari orang tua, maka keadaan demikian itu dapat menjadi salab 
satu wujud fungsi pendidikan dalam keluarga yang dapat memacu 
peningkatan kualitas sumber daya anak. 

Didalam sebuab keluarga, pada umumnya orang tua atau ayah 
ibu merupakan pihak-pihak dominan dalam memberikan pengajaran, 
mendidik anggota keluarga lainnya. Akan tetapi, pada keluarga
keluarga tertentu sering pula dijumpai adanya sebuab keluarga dimana 
yang dominan dalam pendidikan adalah ayah dan ibu. Dan sering pula 
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berlaku justm kakak yang lebih dominan membetikan pengaJaran 
mendidik adik-adiknya. 

Tabel 11 
Yang Dominan Dalam Keluarga Memberikan 

Pengajaran Kepada Anak 

~--·-

No. Yang Dominan Jawaban Prosentase Keterangan 

-------
I. Ayah 12 24% 
2. I b u 26 52% 
..., 

A yah dan Ibu 12 24% -' · 
4. Kakak, N enek 

- --
50 100 % 

Sumber : Data Primer, I 994 
Ternyata, berdasarkan data tabel di atas terlibat bahwa ibu 

menduduki posisi yang lebib dominan dalam memberikan pengajaran , 
mendidik anak yaitu mencapai 52 %. Sedangkan ayah hanya mencapai 
24 % dan demikian pula dengan ayah dan ibu juga mencapai 24 %. 
Sesunggubnya, tidak mengherankan jika ibu menduduki posisi paling 
dominan dalam pemberian pendidikan,pengajaran, wejangan kepada 
anak sebab pada umumnya ibu-ibu di Kabupaten Banggai lebih banyak 
berada di rumah dibanding dengan ayah yang memiliki tugas mencari 
nafkah sehingga lebih sering berada diluar rumah. 

Walaupun siapa yang dominan memberikan pendidikan 
pengajaran kepada anak dapat berpengaruh terhadap jiwa anak, akan 
tetapi secara umum adanya pemberian pendidikan pengajaran oleh 
orang tua kepada anak, pada hakekatnya merupakan salah satu fungsi 
keluarga dalam dimensi pendidikan yang dapat memberikan pengamh 
pada peningkatan kualitas anak. 
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b. Fungsi Sosial 
Pembangunan bangsa Indonesia tidak mengarah pada tujuan 

yang sepihak yaitu meningkatkan kualitas materi semata, melainkan 
terpadu dengan kualitas mental oleh sebab itu pengembangan sumber 
daya manusia sejalan dengan muatan mental. Salah satu muatan mental 
adalah muatan sosial. Hal ini berarti, fungsi sosial keluarga yang 
seimbang dan tinggi, sikap sosial yang mana dapat dijadikan sebagai 
indikator kualitas sumber daya manusia. 

Berbagai sikap sosial dikembangkan oleh sebuah keluarga 
dalam rangka mengembangkan kualitas sumer daya manusia yang 
berdimensi sosial. Salah satu diantaranya adalah membiasakan anak 
menyumbang berbagai bentuk kegiatan sosial Termasuk didalamnya 
menyumbang pembangunan ibadah ( fungsi keagamaan) namun dapat 
dinilai sebagai pengembangan sikap sosial anak. 

Tabel12 
Kebiasaan Anak Menyumbang 

No. 

1. 
2. 
.., 
-'· 

Menyumbang Melalui 

Korban bencana alam 
Pembanguna rumah ibadah 
Fakir Miskin 

Sumber : Data Primer, 1994 

Jawaban Prosentase Ket 

2% 
32 64% 
17 34% 

50 100% 

Dari tabel di atas terlihat bahwa 64 % (keluarga) yang 
mewujudkan atau membiasakan anak menyumbang melalui 
pembangunan rumah ibadah. Walaupun hal ini dipandangsebagai fungsi 
keagamaan, namun kebiasaan menyumbang pembangunan rumah 
ibadah juga dapat dinilai suatu pembangunan fungsi sosial kelurga 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebab menyumbang 
pembangunan rumah ibadah berkaitan dengan orang ban yak ( untuk 
beribadah), maka dengan demikian mengandung muatan sosial. 
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Adapm1 jerus sumbangan bempa, menyumbang bencana alarn 
hanya mencapai 2 % dan menyumbang fakir miskin mencapai 34 %. 
Jenis kebiasaan di atas (fungsi sosial) pada hakekatnya berkaitan erat 
dengan kondisi yang berkernbang dalam suatu daerah Ini bera11i. 
berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa di Kabupaten 
Bangga~ pernbangunan ibadah cukup dominan menarik perhatian 
responden . 

Menurnbuhkan kebiasaan anak untuk berani memberikan 
sumbangan, mengandung nilai yang strategis dalarn rneningkatkan ikap 
sosial yang tinggi sehingga dapat membentuk manusia yang memiliki 
kualitas sosial dan handal set1a semua itu dapat dikembangkan melalui 
fungsi sosial dalam keluarga . 

Berikut akan disajikan tabel yang menunjukkan kebiasaan anak 
dalarn rnelaksanakan kegiatan ketja bakti. 

Tabe113 
Keterlibatan Anak Dalam Ketja Bakti 

No. Tingkat Kebiasaan Jawaban Prosentase Ket 

1. Selalu 27 54% 
2. Kadang-kadang 16 32% 
3. Tidak Pemab 7 14% 

50 100% 

Sumber : Data Primer, 1994 
Dengan demikian berpedoman pada tabel tersebut diatas, dapat 

ditegaskan bahwa keterlibatan anak dalam berbagai kegiatan ketja 
bakti temyata cukup ting~ yaitu mencapai 54 % dari keseluruhan 
responden. Sedangkan yang kadang-kadang melakuan, ikut terlibat 
dalam berbagai kegiatan ketja bakti mencapai 32 %. Adapun yang 
tidak pemab banya mencapai 14 %. 

Perlu ditegaskan bahwa keterlibatan seorang anak da1am ikut 
serta berpartisipasi dalam ketja bakti sangat ditentukan oleh usia anak 
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yang bersangkutan. Itulah sebabnya beberapa keluarga yang anaknya 
tidak pemah terlibat ketja bakti sebab beberapa responden mempunyai 
anak yang berumur kurang dari 17 tahun. 

Selanjutnya akan dikemukakan tabel yang menunjukkan 
kebiasaan akan dalam menjenguk orang sakit. 

Tabel 14 
Kebiasaan Anak dalam Menjenguk 

Orang sakit 

No. Tingkat Kebiasaan 

1. Selalu , bila ada ternan 
atau tetangga yang sakit 

2. Kadang-kadang 
3. Tidak Pemah 

Sumber: Data Primer, 1994 

Jawaban 

32 

17 
1 

50 

Prosentase Ket 

64% 

34% 
2% 

100% 

Sebanyak 32 keluarga yang membiasakan anak untuk 
menjenguk orang sakit. Sedangkan yang kadang-kadang, mencapai 
34 %. Adapun yang 2 % dikategrikan tidak pemah. Dengan demikian 
dapat dinyatakan fungsi sosial keluarga pada aspek ini dapat 
dikatakan cukup tinggi. 

Jadi, dari dimensi fungsi sosial tergambar suatu kencenderungan 
kualitas sumber daya man usia ( anak) dengan car a menanamkan sikap 
sosial yang memang merupakan kebutuhan dalam berbagai kegiatan 
pembangunan bangsa. 

c. Fungsi Ekonomi 
Sulit dipungkiri bahwa kualitas sumber daya manusia lebih 

cenderung dilihat dari perspektif ekonomi. Seseorang dikategorikan 
telah berkualitas bila secara ekonomi ia bukan saja telah mandiri 
melainkan juga harus produktif Itulah sebab dr. Corry R. ketika 
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mengukur kualitas seseorang dari " Produktifitas dan tanggung 
jawabnya" ( Lihat konsep keluarga tentang sumber daya manusia). 
Indikator ini sesungguhnya tidak salah bahkan dapat dikatakan sungguh 
benar lagi beralasan sebab produktifitas lebih nampak dalam kehidupan 
sehari-hari. Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah jangan sampai, 
kualitas sumber daya manusia hanya semata-mata dilihat dari 
prespektifyang satu ini. 

Memaparkan fungsi ekonomi keluarga yang ada di Kabupaten 
Banggai dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terlebih 
dahulu disajikan sebuah tabel yang menggambarkan jumlah keluarga 
yang telah memiliki anak yang bekeija. 

No. Bekeija 

1. Belumada 
2. 1 - 2 
3. 3.-4 
4. 4 orang keatas 

Tabel 15 
Jumlah Anak Dalam Keluarga 

Yang Telah Bekeija 

Jumlah Prosentase Keterangan 

36 
10 
4 

50 

72% 
20% 
8% 

100% 

Sumber: Data Primer, 1994 
Jadi, rnasih banyak keluarga yang anak-anaknya belum memiliki 

pekeijaan yaitu mencapai 72 %. Sedangkan keluarga yang memiliki 
anak lebih dari 1 hingga 2 yang bekeija mencapai 20 %. Seterusnya 
terdapat 8 % yang anaknya sudah bekeija lebih dari 2 orang ( 3 - 4 ). 

Dengan demikian, secara keseluruhan terdapat 14 keluarga yang 
memiliki anak sudah bekeija. Hal ini berarti lebih banyak keluarga 
belum mempunyai anak yang bekeija. Berdasarkan kenyataan ini, 
maka dapat dirumuskan bahwa, banyak keluarga yang anak-anaknya 
atau yang sumber daya manusianya belum produktif Dengan perkataan 
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lain, belum berkualitas sebab belum mampu melahirkan suatu 
produktifitas secara nyata. 
Akan tetapi satu hal perlu di utarakan adalab beberapa responden atau 
keluarga, memiliki anak masih dalam usia sekolah, masih dalam proses 
pendidikan. Sehingga, walaupun data di atas secara tegas menegaskan 
belum produktifuya sebagian besar keluarga ( sumber daya 
manusia/anak.nya), namun beberapa catatan tambahan perlu 
dikemukakan yaitu beberapa keluarga memang mempunyai sumber 
daya manusia yang masih berada dalam proses pendidikan atau belum 
memiliki usia anak yang produktif 

Dalam kaitan dengan data tersebut, maka pihak yang dominan 
dalam mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga 
adalah ayah dan ibu, sebagaimana dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 16 
Yang Dominan Dalam Mencari Nafkah 

No. Pihak Yang Dominan Jawaban Prosentase Ket 

1. Ayah dan Ibu 23 46% 
2. Ayah 15 30% 
3. Ibu 6 12% 
4. Anak 3 6% 
5. Mertua 
6. Anak, lbu Ayah 3 6% 

50 100% 

Sumber : Data Primer, 1994 
Merujuk pada tabel diatas, dapat dijabarkan yang paling 

dominan dalam nafkah hidup adalah ayah dan ibu, yaitu mencapai 46 
%. Ini berarti selain ayah, ibupun mempunyai pekeijaan. Sedangkan 
untuk keluarga yang menempatkan ayah sebagai pihak dominan dalam 
pemberian nafkah ada sebanyak 30 %, adapun yang hanya 
menempatkan ibu sebagai pihak dominan dalam memenuhi kebutuhan 
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h.idup keluarga yaitu 12 %. Selebihnya yaitu masing-masing 6 %, 
menempatkan anak sebagai pihak dominan dalam mencari natkah dan 
demikian pula untuk ayah, ibu dan anak. Yang disebut terakh.ir ini 
sangat berkaitan dengan beberapa keluarga yang juga telah mempunyai 
anak yang sudah bekerja. 

Dengan demikian, keluarga yang ada di Kabupaten Banggai 
perlu lebih berupaya untuk mengembangkan produktifitas anak dengan 
cara mendorong anak untuk bekerja secara produktif Agar 
keberadaan sumber daya tersebut dapat teroptimalisasi dengan baik. 

Salah satu upaya mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia sebagai penerapan fungsi ekonomi keluarga adalah 
membiasakan anak sejak dini untuk bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas-tugas rumah tangga yang dibebankan kepadanva. 
Dengan cara demikian, maka anak-anak selalu mengembangkan sumber 
daya manusia akan dengan baik mengembangkan kemandirinannya 
hidupnya yang ada pada gilirannya dapat berwujud dalam bentuk 
produktifitas kerja yang tinggi. 

Oleh sebab itu, sulit dielakan bahwa dengan adanya pembagian 
tugas, pekerjaan didalam rumah akan mendidik, membiasakan anak 
untuk bekerja secara mandiri dan bertanggung jawab. Bila hal seperti 
tersebut dapat diwujudkan, maka secara ekonomi yaitu ditinjau dari 
fungsi ekonomi dari sebuah keluarga sesungguhnya dapat mendorong 
pengembangan kualitas sumber daya manusia. 

Maka dari itu, didalam sebuah keluarga perlu menetapkan 
pembagian tugas bagi masing-masing anggota keluarga agar dengan 
demikian mereka terbiasa bertanggung jawab secara penuh terhadap 
bidang tugasnya masing-masing. 
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Tabel 17 
Ketentuan Pembagian Tugas Dalam Keluarga 

No. Pembagian Tugas 

1. Ad a 
2. Belum ada 

Jawaban 

29 
21 

50 

Sumber, Data Primer: 1994 

Prosentase Keterangan 

58% 
42% 

100% 

Berdasarkan uraian terdahulu dan dengan berpedoman pada 
tabel diatas, maka dapat diuraikan bahwa lebih banyak keluarga yang 
telah menentapkan pembagian tugas bagi masing-masing anggota 
keluarga, yaitu mencapai 58% atau lebih dari setengah responden. 
Sedangkan yang belum menetapkan pembagian tugas di dalam rumah 
juga cukup banyak yaitu mencapi hampir setengah dari keseluruhan 
responden ( 42 %). 

Jad.i dapat d.iterangkan, dari sisi pembagian tugas sebagai upaya 
menanamkan pembagian tugas kemandirian dan tanggung jawab 
kepada anak, maka mayoritas keluarga yang ada di Kabupaten 
Banggai telah melakukan pembagian tugas dimaksud. Ini berarti, 
penerapan fungsi ekonomi dalam keluarga dapat memacu 
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Berdasarkan pembagian tugas, dapat dikatakan keluarga
keluarga yang ada di Kabupaten Banggai telah berupaya untuk 
menanamkan tanggung jawab dan kemandirian kepada anak cukup 
dominan. Namun, dilihat kebiasaan anak mencuci pakaian sendiri, 
temyata kemandirian tersebut masih perlu ditingkatkan. 
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Tabell8 
Kebiasaan Anak Dalam Mencuci Pakaian Sendiri 

No. Cuci Pakaian Jawaban Prosentase Keterangan 

l. Anak itu sendiri 16 32% 
2. Pembantu 11 22% 
3. Ibu 12 44% 
4. Kakak I 2% 

50 100% 

Sumber : Data Primer 1994 
Dari tabel diatas dapat dikemukakan bahwa ibu adalah pihak 

yang paling dominan mencuci pakaian anak, yaitu sebanyak 44 %. 
Sedangkan anak yang mencuci pakaian sendiri, mencapai 32 %, dan 
sebanyak 22 % yang dicucikan oleh pembantu. Dengan demikian dari 
sisi ini dapat dikatakan, kemandirian anak masih perlu ditingkatkan. 
Sebab hal ini sangat penting artinya dalam mendorong peningkatan 
sumber daya manusia. 

Bila sejak dini keluarga tidak berupaya mengembangkan 
kemandirian anak, maka pada akhirnya anak tersebut sangat sulit 
diharapkan memiliki kualitas kemandirian yang tinggi. Padahal adanya 
kualitas kemandrian dapat mendorong pengembangan produktifitas 
anak. 

Selanjutnya, kebiasaan lain yang perlu sejak dini ditanamkan 
kepada kepada anak agar kelak memiliki kualitas tinggi adalah 
membiasakan anak untuk menabung. Kebiasan semacam ini berkaitan 
dengan fungsi keluarga pada aspek ekonomi. Dengan membiasakan 
anak untuk menabung, maka sikap boros akan terhindari dengan baik. 
Sikap boros perlu dihindari, dijauhi, sebab secara ekonomi hal itu tidak 
menguntungkan sama sekali. 

Mengenai kebiasaan menabung bagi keluarga yang ada di 
Kabupaten Banggai dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabell9 
Kebiasaan Anak Dalam Menabung 

No. Kebiasaan Menabung Jawaban Prosentase Keterangan 

1. Ada 
2. Tidak ada 

Sumber, Data Primer : 1994 

41 
9 

50 

82% 
18% 

100% 

Dengan tabel dijelaskan bahwa pada umumnya keluarga di 
Kabupaten Banggai telah membiasakan anak-anak untuk menabung. 
Hal ini terbu.kti dari kenyataan yaitu sebanyak 82% yang mempunyai 
kebiasaan tersebut didalam keluarga. Sedangkan yang belum 
membiasakan hanya mencapai 18%. 

d. Fungsi Keagamaan 
Seperti pemah disinggung pada pemaparan tentang fungsi sosial 

terdahulu, pembangunan bangsa perlu men~seimbangkan antara aspek 
fisik dan aspek spiritual. Keluarga pada prinsipnya dapat 
mengembangkan kedua misi itu ( fisik- spiritual). Untuk mengemban 
rmss1 pembangunan spiritual, maka keluarga perlu lebih 
mengembangkan fungsi keagamaan. 

Dengan meningkatkan fungsi keagamaan, keluarga, maka 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam bidang keagamaan 
dapat ditingkatkan. Hal ini sangat penting sebab kualitas tidak hanya 
mengandung muatan materi melainkan pula hams mengandung muatan 
spritual, rohani, tersebut hanya dapat disebut dan fungsi keagamaan 
keluarga. 

Dalam rangka mendorong peningkatan kualitas sumber daya 
manusia yang berisi muatan kualitas spritual, keluarga secara terns 
menerus mendorong keaktifan anak dalam berbagai bentuk kegiatan 
keagamaan. Sebagai mana dijelaskan terdahulu, Keluarga di Kabupaten 
Banggai telah berupaya memasukkan anak dalam berbagai kegiatan 
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keagamaan, seperti mengaji di taman pengajian dan mendorong atau 
setidak-tidaknya merestui keterlibatan anak-anak dalam berbagai 
organisasi keagamaan. 

Sesungguhnya, keterlibatan anak-anak dalam berbagai kegiatan 
organisasi keagamaan bukan saja berisi muatan keagamaan semata, 
melainkan dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan kualitas anak 
dalam berbagai bidang, misalnya dalam bidang kepemimpinan dan 
bidang sosial 

Pada bidang kepemimpinan dimaksudkan bahwa dengan terlibat 
aktif dalam organisasi keagamaan tersebut, misalnya DDI, 
Muhammadiyah, Remaja Masjid dan sebagainya maka seorang anak 
dapat berlatih dan mengasah jiwa kepemimpinan yang dia yakini kelak 
akan membawa manfaat bagi kehidupan anak bersangkutan. Dengan 
demikian, seorang anak dapat memiliki kualitas memadai dalam 
memimpin. Hal mana, berkaitan erat dengan keberadaannya sebagai 
pelanjut kelak dikemudian hari. 

Menyangkut bidang sosial, jelas dengan kerlibatan anak dalam 
berbagai organisasi keagamaan, maka seorang anak dapat 
mengembangkan kualitas so sial ( sikap so sial) dalam wujud saling 
pengertian dengan sesama anggota organisasi, saling menghargai 
pendapat dan tidak memaksakan pendapat satu sama yang lainnya. 
Sikap-sikap sosial seperti tersebut diatas tidak dapat dipungkiri 
merupakan salah satu untuk melihat kualitas sumber daya manusia. 

Berikut ini akan dikemukakan pihak-pihak yang dominan dalam 
memberikan pembinaan agama kepada anak didalam keluarga. 
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Tabel20 
Yang Dominan Dalam Memberikan Pembina an Agama 

No. Yang Dominan Jawaban Prosentase Keterangan 

1. Ayah 18 36% 
2. Ibu 14 26% 
3. Kakek/nenek 1 2% 
4. Guru Agama 6 12% 
5. Anak 
6. Ayah/lbu 11 22% 

50 100% 

Sumber, Data Primer 1994 
Berdasarkan tabel tersebut d.iatas ternyata ayah memegang 

peranan yang dominan dalam memberikan pembinaan agama kepada 
anak yaitu mencapai 36 %. Menyusullbu mencapai 28 %. Sedangkan 
untuk ayah dan ibu mencapai 22 %. 

Tabel21 
Cara Menanamkan Nilai Agama Kepada Anak 

No. Beberapa Cara 

1. Sholat bersama dan 
Ibadah bersama 

2. Mengaji 
3. Mengajak anak 

Mendengar cerama 

Jawaban 

23 
21 

6 

Prosentase Keterangan 

46% 
42% 

12% 

50 100% 

Sumber : Data Primer : 1994 
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Jadi, cara menanamkan moral agama kepada anak pada 
umumnya dilakukan dengan cara melaksanakan sholat bersama/ ibadah 
bersama. Termasuk dalam ibadah bersama adalah misalnya ke Gereja 
dan ini mencapai 46% dari keseluruhan jumlah responden. 

Upaya lain yang juga memiliki prosentase yang cukup besar 
adalah cara mengaji mencapai 42 %. Penanaman dengan cara rnengaji, 
antara lain dapat berbentuk berupa mendatangkan gwu rnengaji, 
membawa/mendaftarkan anak ketempat-ternpat yang mengadakan 
mengaji dan ada pula yang langsung ditangani oleh orang tua masing
masing. 

Cara-cara penanaman nilai keagamaan kepada anak seperti 
tersebut diatas, dapat dipandang sebagai salah satu upaya 
mengembangkan fungsi keluarga dalam bidang keagamaan yang dapat 
meningkatkan sumber daya manusia. 

e. Fungsi Kebudayaan 
Jika kebudayaan dipahami sebagai suatu proses rnenciptakan, 

maka hasil ciptaan manusia merupakan salah satu bentuk produktifitas 
terutama yang bersangkut paut dengan ciptaan berupa benda-benda 
fisik akan kebudayaan materi. Oleh sebab itu, produktifitas budaya 
merupakan simbol kualitas sumber daya manusia. Dengan satu tekanan 
bahwa yang dihasilkan tersebut, juga memiliki kualitas. 

Maka dari itu, didalam keluarga perlu senantiasa ditumbuhkan 
ik1im yang dapat mendorong munculnya produktifitas anak. Dengan 
modal kreatifitas itu dapat ditingkatkan kualitas sumber daya manusia 
pada masa yang akan datang. Hal ini berarti pula keluarga perlu 
mengembangkan fungsi kebudayaannya sebab pemberdayaan fungsi 
kebudayaan didalam sebuah keluarga, kualitas sumber daya manusia 
dapat lebih ditingkatkan khususnya dalam hal-hal berkaitan dengan 
produktifitas materil. Namun, hendaklah dipahami juga bahwa wujud 
kebudayaan tidak bersifat materil nampak konkrit melainkan terkadang 
tidak bersifat tidak nampak non materil, misalnya kebudayaan 
merupakan ide konsep ataupun sikap dan tata krama. 
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Fungsi kebudayaan yang dijelaskan pada pembahasan betikut 
adalah menyangkut yang bersifat materil adalah berupa adat dan 
kebiasaan atau tata krama. 

Didalam sebuah keluarga yang senantiasa memperhatikan 
pengembangan anak dengan menanamkan tata krama dan sopan santun 
yang baik, sebenamya merupakan salah satu modal meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, yaitu yang berhubungan dengan budaya. 

Berbagai cara dapat dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai 
budaya kepada anak. Cara-cara tersebut dapat diamati dari tabel di 
bawah ini : 

Tabel22 
Cara-cara Penanaman Nilai-nilai Dan 

Tata Krama Pada Anak 

No. Cara Penanaman Jawaban Prosentase 

1. Wejangan 37 74% 
2. Buku-buku 8 16% 
3. Keteladanan 5 10% 

50 100% 

Sumber, Data Plimer : 1994 

Keterangan 

Bila isi tabel diatas dicermati, maka dapat ditarik suatu 
ketegasan bahwa penanaman tata krama, sopan santun kepada anak 
didalam keluarga adalah pada umumnya secara wejangan mencapai 7 4 
%. Hal ini berarti peranan orang tua dalam keluarga cukup dominan 
dalam mendidik tata krama anak. Dengan wejangan yang dimaksud 
adalah wejangan secara langsung. Adapun yang bersifat keteladanan, 
hanya mencapai 10 %. Sedangkan penanaman tata krama dan nilai-nilai 
sopan santun kepada anak, mencapai 16% . 

Berdasarkan kenyataan itu, peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dengan muatan nilai-nilai budaya, tata krama dan sopan santun 
me1a1ui pengembangan fungsi kebudayaan dida1am keluarga dapat 
dikatakan dengan baik. 
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f. Fungsi Kesehatan 
Dimensi kesehatan menjadi indikator pokok untuk menentukan 

tingkat kesejahteraan dan kualitas sumber daya manusia . Dalam 
meningkatkan kualitas swnber daya manusia sebuah keluarga dapat 
memulainya antara lain dengan meningkatkan kualitas kesehatan 
anggota keluarga . 

Salah satu sisi yang dapat disoroti untuk melihat sejauh mana 
fungsi kesehatan dalam suatu keluarga telah berkembang deugan baik 
adalah dengan mengetahui tempat-tempat berobat bila keluarga sedang 
mengalami atau menderita sesuatu penyakit . 

Tabel 23 
Tempat-Tempat Berobat Bila Sakit 

No. Tempat Berobat Jawaban 

1. Dokter Praktek 11 
2. Puskesmas 28 
3. Dukun 9 

4. Tidak berobat 2 

50 

Sumber : Data Primer 1994 

Prosentase Keterangan 

22% 
56% 
18% 
4% 

100% 

Tabel diatas menunjukan bahwa puskesmas merupakan tempat 
berobat yang paling banyak dipilih oleh masyarakat untuk berobat bila 
mereka sedang menderita suatu penyakit, yaitu sebanyak 56 % atau 
dengan kata lain lebib dati setengah responden . Jadi, bila anggota 
mengalami gangguan kesehatan maka mereka melakukan pengobatan 
di puskesma s. 

Adapun yang berobat di dokter praktek. mencapai 22 % dan 
menyusul sesudabnya itu adalah dttkun, mencapai 18 % dan 4 % 
diantaranya yang tidak melakukan pengobatan Hal ini boleh jadi karena 
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disehahkan oleh faktor ekonomi dan dapat disehahkan oleh sikap 
pesimistis . 

Berdasarkan penjelasan tersehut ternyata kesadaran masyarakat 
dalam melakukan pengohatan secara modern cukup tinggi, hal ini 
terbukti dengan tingginya prosentase yang herohat kepuskesmas dan 
dokter. Dengan demikian, dilihat dari kesadaran keluarga sehingga 
dalam melakukan pengohatan hila sedang sakit, dapat dinilai telah 
mengemhan fungsi kesehatan dengan haik. 

Dalam masyarakat manapun di Indonesia khususnya hagi 
masyarakat pedesaan, keheradaan dukun memang masih tetap 
dianggap penting dan tetap dianggap penting oleh masyarakat. Oleh 
sehah itu, maka sangat tidak mengherankan hila sehagian keluarga yang 
ada di Kabupaten Banggai pun masih tetap masih mempercayakan 
pengohatannya pada dukun hila anggota keluarga yang sedang 
menderita suatu penyakit. Terlebih lagi jika penyakit itu herhuhungan 
dengan unsur-unsur gaih, maka pengohatannya perlu dilakukan oleh 
dukun. 

Dengan demikian peranan keluarga dalam meningkatkan 
k:ualitas sumber daya manusia melalui fungsi kesehatan khususnya pada 
aspek kesadaran masyarakat untuk herohat pada tempat-tempat yang 
dikategorikan memadai ( puskesmas) telah terlihat pada tahel diatas, 
masyarakat lehih hanyak melakukan pengohatan pada puskesmas dan 
dokter. 
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Tabel 24 
Pemeriksaan Kehamilan lbu Yang Sedang Hamil 

No. Tempat pemeriksaan Jawaban Prosentase Keterangan 

l. Memeriksa kedokter 38 76% 
2. Memeriksa ke Puskesmas 6 12% 
3. Memeriksa kedukun 
4. Tidak memeriksa 6 12% 

50 100% 

Sumber , Data Primer 1994 

Tabel diatas menunjukkan, ibu-ibu yang sedang hamil lebih 
sering memeriksa kesehatannya pada dokter, ini ditandai dengan 
prosentase yang mencapai 76%. Sedangkan yang memeriksakan 
kepuskesmas dan yang tidak memeriksa kesehatan kandungannya 
masing-masing mencapai 12 %. 

Bagi ibu-ibu yang sedang mengandung sangat penting 
memeriksakan kandungannya baik ke dokter maupun ke puskesmas hal 
ini telah dilakukan oleh keluarga yang ada di Kabupaten Banggai. 
Pentingnya memeriksakan kandungannya kedokter maupun 
kepuskesmas, oleh karena hal tersebut dapat lebih tetjamin baik 
kesehatan bayi yang akan lahir. Dengan demikian secara tidak langsung 
ibu-ibu di dalam keluarga itu telah mempersiapkan anak-anak menjadi 
manusia yang berkualitas dari segi kesehatan dan hal ini menyangkut 
salah satu fungsi keluarga dalam bidang kesehatan. 

Dapat dikemukakan bahwa meskipun pada tabel diatas ibu-ibu 
yang memeriksakan kandungannya ke dukun, akan tetapi untuk. daerah 
pedesaaan di Kabupaten Banggai tetap berlaku dan tetap dijumpai. 
Namun demikian dukun beranak yang ada dipedesaan Kabupaten 
Banggai terdapat dua jenis yaitu : dukun beranak terlatih dan dukun 
anak tradisional. 
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Untuk dukun anak terlatih, dapat dikatakan merupakan 
perpanjangan tangan dokter atau bidan-bidan sebab dukun-dukun 
beranak ini dilatih secara medis oleh Puskesmas (Dinas Kesehatan) 
Kabupaten Banggai. Sehingga, mereka mengetahui relatif banyak 
tentang berbagai segi yang berkaitan dengan proses melahirkan. 
Seperti, dukun-dukun tersebut tidak memaksakan ( curna mengurut
urut) ibu yang harnil agar kandungannya cepat keluar pada hal belum 
waktunya. 

Selanjutnya akan dijelaskan fungsi kesehatan dalam keluarga 
yang meliputi pembinaan air bersih dan ketersediaan jamban-jamban 
keluarga. 

Mengenai penggunaan air bersih untuk Kabupaten Banggai, 
dapat dikatakan telah terpenuhi dengan baik oleh masing-masing 
keluarga . T erlebih lagi untuk kota Luwuk yang dikenal kota air di 
Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan demikian setiap keluarga dapat 
memanfaatkan air bersih dalam rangka meningkatkan kesehatan 
keluarga yang berarti pula dapat mendukung peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. 

Dengan demikian juga ketersediaan jamban-jamban keluarga 
didaerah perkotaan dapat terpenuhi oleh sebagian besar. Meskipun 
harus diakui masih ada sebagian yang menggunakan jamban-jamban 
umum Yang jelas dilihat dari segi kesehatan, maka hal tersebut dapat 
dijangkau dengan baik. 

Bahkan, di Kabupaten Banggai telah diupayakan sebuah desa 
percontohan untuk bidang penanganan air bersih dan jamban-jamban. 
Desa percontohan itu adalah desa Kampangar Kecamatan Balantak 
Kabupaten Banggai. Dimana oleh Departemen Kesehatan, Desa 
tersebut diberi stimulan untuk pembuatan sumur sebanyak 40 buah dan 
jamb an sebanyak 10 buah. 

Sekarang ini desa tersebut telah terdapat 73 sumur keluarga dan 
54 jamban, baik untuk umum maupun untuk keluarga. Dengan 
demikian telah melebihi dari dana stimulan yang disediakan oleh Dep. 
Kesehatan. 

Sebuah keluarga yang benar-benar memperhatikan kesehatan 
anggota keluarga akan senantiasa waspada terhadap kemungkinan-
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kemungkinan terserang penyakit, baik penyakit yang ringan maupun 
yang penyakit yang berat atau penyakit dimana sipenderita perlu segera 
meme1iksakan diri kedokter. 

Untuk itu salab satu upaya mengant1s1pasi berbagai 
kemungkinan untuk terserang penyakit khususnya penyakit yang ringan 
maka keluarga perlu mempersiapkan beberapa obat yang umum 
digunakan dalam sebuah kotak obat dengan kesiapan semacam ini, pada 
dasarnya sebuah keluarga telab berupaya memaksimalkan fungsi 
kesehatan. 

Tabel 25 
Ketersediaan Kotak Obat Dalam Rumah 

No. Kesiapan kotak obat 

1. T elah disiap kan dan cukup 
lengkap 

2. Belum disiapkan 
3. Sudah siapkan tetapi 

belum lengkap 

Sumber, Data Primer 1994 

Jawaban 

22 

27 

prosentase keterangan 

2% 
44% 

54% 

50 100% 

Jadi, sebagian besar keluarga telah menyiapkan kotak obat keluarga 
walaupun belum lengkap. Belum lengkap dalam arti obat-obat yang 
disiapkan sangat tergantung dari jenis penyakit yang paling umum 
diderita seperti sakit kepala, diare dan sebagainya. Hal ini ditandai 
dengan prosentase yang mencapai 54 %. Sedangkan yang belum 
menyiapkan mencapai 46 %, adapun yang 2 % sudah menyiapkan dan 
tergolong cukup lengkap (beragam jenis penyakit ). 

K.husus untuk daerah-daerah pedesaan dapat dikatakan sama 
sekali belum menyiapkan. Yang ada adalab kotak-kotak obat desa, ini 
tidak secara keseluruhan desa-desa yang ada di Kabupaten Banggai. 
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B. KOTA MADYA PALU. 

1. Pandangan Keluarga Terhadap Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia. 

a. Pengertian Keluarga. 
Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama setiap anak. 

Dari keluarga anak mendapat rangsangan, hambatan atau pengaruh 
yang pertama-tama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik 
perkembangan biologis maupun perkembangan jiwanya dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam keluarga anak 
mempunyai aturan dan norma-norma bermain dalam hidup 
bermasyarakat. Anak dilatih tidak hanya mengenal tetapi juga 
menghargai dan mengikuti aturan dan norma hidup lewat masyarakat 
melalui kehidupan dalam keluarga. Anak mengenal dan mulai meniru 
model-model bermain, bertingkah laku dan melakukan peranan tertentu 
dalam masyarakat, dan seringkali :mak cenderung memandang orang 
tua sebagai model yang layak untuk ditiru. 

Sebelum melangkah lebih jauh, maka perlu diberikan batasan 
pengertian tentang keluarga. Menumt A.LS. Soesilo menjelaskan bahwa 
keluarga adalah lembaga pertama dalam kehidupan pertama, tempat ia 
belajar dan menyatakan diri sebagai mahluk sosial 
(A.LS.Soesilo,l985 : 19). 
Pengertian diatas dijelaskan bahwa keluarga umumnya anak ada 
hubungan interaksi yang interen. Segala sesuatu yang diperbuat anak 
akan mempengaruhi keluarganya dan sebaliknya. Keluarga memberikan 
dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada 
anak. Pengalaman interaksi dalam keluarga akan menentukan pola 
tingkah laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat. Dengan 
demikian peningkatan sumber daya manusia selalu diawali dari keluarga 
itu sendiri. Selain dari pada itu, keluarga sebagai tempat awal bagi 
proses sosialisasi anak, keluarga juga merupakan tempat sang anak 
mengharapkan dan mendapatkan kebutuhan. 
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Demikian pula pengertian keluarga menurut Drs. H. Baso 
Siodjang, dkk, dikatakan bahwa keluarga adalah ikatan suatu kelompok 
manusia yang berdasarkan pada tali perkawinan membentuk rumah 
tangga secara bersama-sama kelompok tersebut mengatur hubungan 
yang satu dengan yang lainnya, dan bekeija sama guna pemenuhan 
kebutuhan hidup. (Drs. H.Baso Siodjang, 1994 ; 71 ). · 

Penjelasan diatas memberikan suatu gambaran bahwa keluarga 
di Palu itu merupakan satu kesatuan unit terkecil dari masyarakat yang 
hams dilalui dengan suatu perkawinan yang sah. Selain itu antara 
anggota keluarga dengan masyarakat perlu ditumbuhkan suatu ket.ja 
sama sehingga dapat menumbuhkan dan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. 

Pengertian keluarga menurut Sigmund Freud bahwa keluarga 
adalah : ''Perwujudan adanya perkawinan antara pria dan wanita 
sehingga keluarga itu merupakan perwujudan dorongan seksual" 
(Sigmund Freud, 1989 : 11 ). 

Hal ini dapat dipahami bahwa dalam kehidupan keluarga, bahwa 
suami isteri didasarkan atas dorongan ( libido) dan perlu disadari bahwa 
sexsual harus ada, diluluskan dengan cara-cara yang dapat diterima 
norma hidup manusia. Oleh sebab itu, jika kehidupan ini benar-benar 
dibangun atas dasar kehidupan seksual, maka keluarga itU akan lebih 
mengalami kegoyahan, dan keretakan dalam hidupnya, hal ini kurang 
tepat dan realitis. 

Demikian halnya Ki. Hadjar Dewantara sebagai tokoh 
pendidikan berpendapat bahwa keluarga itu adalah : Kumpulan 
beberapa orang yang terkait satu turunan atau mengerti dan merasa 
berdiri sebagai salah satu hubungan yang hakiki essensial berkehendak 
bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk merasa berdiri 
memuliahkan dan berkehendak bersama-sama atau masing-masing 
anggotanya. ( Ki.Hadjar Dewantara). 

Pengertian keluarga pada masyarakat Palu, bahwa anak, 
keluarga dan peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
tiga hal yang saling berkaitan. Diantara tiga hal tersebut, maka keluarga 



Pengertian keluarga pada masyarakat Palu, bahwa anak, keluarga 
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan tiga hal yang 
saling berkaitan. Diantara tiga hal tersebut, maka keluarga mempunyai 
kunci sentral Perkembangan dimulai dan dimungkinkan dalam keluarga, 
oleh karena itu, bahwa pengaruh keluarga amat besar pada proses 
perkembangan potensi dan pembentukan pribadi anak serta 
meningkatkan sumber daya keluarga. Interaksi yang baik antara orang 
tua dan anak akan membawa dampak pada kehidupan anak dimasa kini 
maupun dimasa tuanya. Demikian pula jika anak telah masuk sekolah, 
peran dan partisipasi orang tua masih tetap dibutuhkan baik dalam 
memberikan bimbingan pada anak, pengawasan pada jam sekolah, 
maupun dalam bentuk ke:rja sama dengan sekolah. 

Dengan demikian bahwa peningkatan kualitas sumber daya 
manusia ada ditangan keluarga, maka jelas bahwa itu penting dalam 
memberikan pengertian dan perhatian pada anak. Sudah selayaknya 
keluarga dalam hal ini ayah dan ibu menyadari pengaruh dan tanggung 
jawab pada anak yang menjadi penerus bangsa dan akan meningkatkan 
sumber daya manusia. 

Dari basil wawancara Drs. Syafruddin, MS pada tanggal 25 
Agustus 1994, memberikan gambaran tentang pengertian keluarga itu 
bagian unit terkecil dari masyarakat. Artinya jika dalam keluarga 
kehidupannya mengalami hidup baik, dalam arti kata pada tingkah laku, 
bersopan santun, serta dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, maka baiklah masyarakat itu. Demikian pula dalam masyarakat 
itu yang merupakan kumpulan dari keluarga yang tentu memberikan 
sumbangsihnya pada bangsa, maka baik pula bangsa itu. 

Untuk mengembangkan diri anak secara utuh dan menyeluruh 
dalam peningkatan sumber daya manusia yang telah disebutkan di atas, 
hanya dimungkinkan jika seseorang memperoleh suasana, cara dan 
sarana yang sedemikian rupa dalam proses perkembangan dirinya 
menjadi anak yang berkualitas, mandiri dan dewasa. Karena peningkatan 
sumber daya manusia dengan keluarga tidak dilepaskan begitu saja, 
sebab keduanya memiliki keterikatan yang kuat. 

Dan hal inilah yang hams dijawab oleh setiap keluarga yang 
merupakan lingkungan pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 

69 



perkembangan seorang anak. Oleh karena itu maka pembangunan 
keluarga barns diusahakan untuk mewujudkan keluarganya sendiri. Dari 
satu sisi keluarga berusaha agar tetap mampu melaksanakan kewajiban 
dan tanggung jawabnya sebagai pengayom seluruh anggotanya dalam 
peningkatan sumber daya manusia. 

Dari kenyataan, memberikan pengertian bahwa keluarga itu 
sebagai wahana penyesuian nilai-nilai luhur bangsa dan agama yang 
bennanfaat guna meningkatkan kesejahteraan keluarga dan memberikan 
peningkatan sumber daya manusia demi pembangunan bangsa. Pada sisi 
lain keluarga-keluarga di Palu, selalu mengusahakan agar keluarga itu 
tetap melakukan penyesuaian diri di tengah pernbahan yang terns 
bergolak Ini. Selain itu lembaga keluarga mengharapkan akan mampu 
berdiri tegar, tanpa kehilangan nilai-nilai yang ada di dalamnya, namun 
mampu berkomunikasi secara selaras dan seimbang serta bersifat 
dinamis dengan lingkungannya dalam pernbahan macam apapun. 

Peningkatan ketahanan keluarga di Palu mernpakan suatu moaal 
yang baik untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia . Sebab 
keluarga mernpakan faktor pendukung utama dalam peningkatan 
tersebut. Sebab manusia akan mengalami ketidak stabilan jika dalam 
keluarga itu sendiri tidak diberikan suatu ketahanan keluarga dan itu 
jelas sebab keluarga mernpakan tulang punggung dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. 

Menurut Dr. Syahrir Husen Lubis, dalam wawancara pada 
tanggal 29 Agustus 1994, bahwa pengertian keluarga itu adalah : 
sesuatu atau suatu lembaga yang diawasi dengan perkawinan yang sah 
antara seorang pria dan wanita, sebab keluarga tanpa perkawinan, maka 
itu belum disebut keluarga. 

Walaupun dalam kehidupan keluarga telah memiliki anak, tetapi 
tidak melalui suatu perkawinan, maka itu bukan perkawinan yang sah. 
sebab sahnya suatu keluarga apabila dibuktikan dengan suatu ucapan ijab 
kabul. Dijelaskan lebih jauh bahwa janda dan anak-anaknya dikatakan 
keluarga dan duda dan anak-anaknya dikatakan keluarga. Sehingga pada 
prinsipnya dikatakan suatu keluarga apabila didasari oleh suatu 
perkawinan yang sah baik aturan maupun norma agama yang pada 
akhirnya dari keluarga memberikan peningkatan sumber daya manusia. 
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Lain halnya dengan pengertian keluarga menurut Dr. Nahdiat MPH, 
bahwa keluarga itu merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang 
memenuhi kebutuhan ekonominya sendiri yang di dalamnya terdiri dati 
ayah, ibu dan anak yang belum menikah dimana keluarga itu berdiri 
sendiri sebagai suatu wadah tempat berlangsungnya sosialisasi, yaitu 
proses untuk mendapatkan pendidikan sumber daya manusia. Dijelaskan 
lebih rinci lagi bahwa pengertian keluarga di Indonesia khususnya di 
Daerah Palu, digambarkan bahwa keluarga suatu bentuk yang dilebarkan 
(Extented family) dimana didalamnya terdiri dari mertua, ayah, ibu, 
paman , tante serta anggota lainnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian keluarga adalah 
suatu wadah dimana dalam lembaga tersebut terdiri dari, ayah, ibu dan 
anak yang teijalin suatu proses sosialisasi primer dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Dan keluarga itu merupakan suatu unit 
terkecil, yang diawali dengan proses yang sah dalam suatu masyarakat 
dimana tempat anggota-anggotanya mendapatkan perlindungan bagi 
ketenteraman dan perkembangan jiwa dalam peningkatan sumber daya 
manusia sentuhan keluarga yang pertama dalam peningkatan sumber 
daya manusia itu diperoleh anak melalui intern keluarga itu dan 
berlangsungnya secara terns menerus kalaupun demikian keluarga itu 
merupakan pondasi utama dalam peningkatan anak, khususnya 
peningkatan sumber daya manusia. sebab keluarga itu merupakan proses 
utama dalam pendidikan, sebelum anak itu teijun dalam lingkungan 
sosial budaya, namun demikian lingkungan tersebut turut juga 
mempengaruhi perkembangan kualitas sumber daya manusia. Pengaruh 
itu berproses lewat orang tua kerabat terdekat, tetangga, ternan 
sepermainan, pendidikan sekolah dan lain-lain. 

b. Konsep Keluarga Tentang Sumber Daya Manusia 
Pembangunan suatu bangsa memerlukan aset pokok yang disebut 

sumber daya baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia, 
kedua sumber itu sangat penting dalam keberhasilan suatu pembangunan 
peningkatan kualitas sumber daya, khususnya keluarga. Namun apabila 
dipertanyakan mana yang lebih penting antara kedua faktor tersebut, 
maka sumber daya manusialah yang lebih penting, sebab pengembangan 
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dari berbagai sumber, maka manusianya dulu dikembangkan. Dan 
tentunya pengembangan sumber daya manusia ini diawali dari dalam 
keluarga itu sendiri. Hal mana pengenbangan kualitas keluarga yang 
baik, jelas memberikan indikator keberhasilan pembangunan bangsa, 
lebih khusus lagi pembangunan di Palu. 

Menwut Dr. Soekdjo Notoatmodjo tentang konsep sumber daya 
manusia adalah 11 

11 suatu upaya untuk pengembangan kualitas atau kemampuan sumber 
daya manusia, agar mampu mengelola sumber daya alam (Dr. Soekidjo 
Notoatmodjo 1992 : V ). 
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan daripada mutu sumber daya 
alam hams diawali dari pengembangan sumber daya manusia. Sebab 
usaha peningkatan sumber daya manusia yang baik akan memberikan 
nilai tambah bagi pengembangan!kemajuan bangsa. Yang tentu 
pengembangannya didasari sejak awal dan lebih dekat lagi sejak usia 
anak sekolah. Menyangkut masalah konsep keluarga dalam peningkatan 
sumber daya manusia di daerah Palu, maka dilihat dari dua aspek yang 
hams diperhatikan yaitu kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut 
masalah jumlah sumber daya manusia (penduduk) yang kurang penting 
kontribusinya dalam pembangunan dibandingkan dengan aspek kualitas. 
Bahkan kuantitas sumber daya manusia, tanpa disertasi dengan kualitas 
yang baik akan menjadi beban pembangunan bangsa. Sedangkan kualitas 
menyangkut kemampuan, baik kemampuan fisik maupun kemampunan 
non fisik (kecerdasan dan mental). 
Oleh sebab itu, kepentingan akselerasi suatu pembangunan dibidang 
apapun, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat 
utama sehingga demikian perlunya dalam keluarga memberikan asset 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Masalah sumber daya manusia, dalam keluarga ada dua aspek 
yang dibangun yaitu aspek fisik dan non fisik yang menyangkut 
kemampuan bekeija, kemampuan berpikir dan keterampilan
keterampilan lain, oleh karena itu, letaknya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia diarah pada dua aspek tersebut melalui keluarga. Untuk 
peningkatan kualitas fisik (aspek fisik) maka dapat diupayakan melalui 
program kesehatan dan pemberian gizi keluarga. 
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Sedangkan untuk peningkatan kualitas kemampuan DOD fisik 
tersebut, maka upaya pendidikan dan pelatihan merupakan jaminan akan 
keberhasilan keluarga tanpa diimbangi dengan kualitas dari pembinaaD 
orang tua dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya 
peningkatan sumber daya keluarga. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
sumber daya manusia secara mikro adalah proses perencanaan 
pendidikan dan pelatihan serta pembinaan keluarga dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, untuk mencapai suatu basil yang 
optimum. Di Palu dimana keluarga yang pada dasarnya unit terkecil 
dalam masyarakat secara naluri ingin hidup berkelompok, maka 
timbullah apa yang dinamakan organisasi atau lembaga sosiaL secara 
otomatis dari hasil interaksi dalam suatu lembaga akan memberikan 
dampak positif dalam pengembangan sumber daya manusia yang akan 
diharapkan dalam pembangunan. Dalam lembaga tersebut jelas akan 
menyalurkan konsep-konsep yang bagaimana memberikan satu araban 
dalam peningkatan mutu keluarga dan dari sinilah akan nampak 
pengembangan mutu dari sumber daya manusia. 

Dari hasil wawancara didapatkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 
keluarga adalah : 
- F aktor dalam keluarga 
Artinya faktor dalam keluarga lll1 sangat menunjang peranan penting 
dalam membina dan mendidik anak yang nantinya diharapkan mampu 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sebab dalam keluarga di 
Palu pencapaian keberhasilan peningkatan sumber daya manusianya 
berbeda-beda. Namun demikian hal itu merupakan suatu kewajaran 
dalam dinamika penduduk. Secara rinci faktor tersebut antara lain : 

l ). Tugas dan tujuan keluarga 
Sikap keluarga memiliki tugas dan tujuan keluarga yang ingin 
dicapainya. Dalam peningkatan sumber daya keluarga. Untuk mencapai 
tujuan tersebut mereka memerlukan suatu perencanaan yang baik dalam 
keluarga itu, serta dapat dimplementasikan perencanaan tersebut tepat 
pada anak-anak sebagai mutu pengembangan sumber daya dalam 
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keluarga. Pelaksanaan dari pada kegiatan dalam keluarga demi 
pencapaian tujuan tersebut, maka dibutuhkan peranan dari keterlibatan 
orang tua dalam menumbuhkan sumber daya manusia. Dan ini dapat 
tercapai karena pada orang tua tersebut memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan sumber daya anak. 

2 ). Cara pencapaian tujuan 
Tujuan dan tugas suatu keluarga jelas mempunyat 

persamaan-persamaan dengan anggota keluarga lainnya. Tetapi cara 
( strategi) untuk mencapai tugas dan tujuan itu jelas mengalami 
perbedaan-perbedaan. Oleh sebab itu setiap anggota keluarga di Palu 
mempunyai cara tertentu dalam mencapai peningkatan mutu sumber 
daya daya manusia. Sehingga mereka memerlukan suatu kemampuan 
dari anggota keluarga khususnya fungsi orang tua dalam pembinaan 
anak dan cepat mengantisipasi pengaruh dari luar yang mampu 
mempengaruhi anak dalam proses berpikirnya dalam pencapaian tujuan 
tersebut. Sehingga cara yang disusunnya sudah memperhitungan dampak 
yang akan teijadi pada anggota keluarga. Di Palu hal ini semua akan 
mempengaruhi pengembangan sumber daya dalam keluarga dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

3 ). Media yang digunakan 
Sudah tidak asing lagi bahwa setiap keluarga dewasa ini telah 

menggunakan media yang bermacam-macam dari yang paling sederhana 
sampai dengan yang paling canggih, untuk meningkatkan sumber daya 
manusia. Hal itu perlu diperhitungkan dalam program pengembangan 
sumber daya manusia dalam keluarga. Pengembangan sumber daya 
manusia disini diperlukan sekali dalam keluarga. Demi mempersiapkan 
tenaga-tenaga yang mampu dalam menghadapi masa depannya. media 
yang dipergunakan dalam peningkatan sumber daya manusia masih 
bersifat sederhana yaitu bersifat anutan dari orang tua atau suri tauladan 
dari orang tua. Dibandingkan dengan kota besar di Indonesia. namun 
demikian tergantung dari penerimaan media tersebut, dalam 
pengembangan mutu sumber daya manusianya. 
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- F aktor diluar keluarga 
Organisasi keluarga itu berada dalam lingkungan yang tidak 

terlepas dari pengaruh lingkungan dimana organisasi itu berada. agar 
organisasi keluarga itu mampu melaksanakan tugas dan tujuannya maka 
perlu memperhitungkan faktor lingkungan atau faktor di luar keluarga. 
Faktor yang ada diluar keluarga itu adalah : 
1. Sosial Budaya masyarakat tidak dapat diabaikan begitu saja oleb 

keluarga.hal ini dapat dipahami karena dalam peningkatan sumber 
daya manusia jelas memiliki Jatar belakang sosial budaya yang 
berbeda-beda. Oleh sebab itu, dalam pengembangan sumber daya 
manusia dalam keluarga faktor sosial kultural perlu dipertimbangkan. 
Hal ini memungkinkan tercapainya pengembangan daripada tujuan 
keluarga itu sendiri. Konsep keluarga dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, pada dasamya disesuaikan dengan lingkungan. 
Sebab lingkungan yang ada di luar keluarga sangat berpengamh 
terbadap peningkatan mutu keluarga . 

2. Perkembangan ilmu pengetahuan 
Perkembangan ilmu pengatahuan dan tekhnologi pada masa 

sekarang ini mengalami suatu kemajuan yang begitu pesat dan sudah 
barang tentu keluarga yang baik hams mengikuti perkembangan ilmu 
pengetalman dan tekhnologi, demi pencapaian peningkatan kualitas 
sumber daya manusianya. Oleh karena itu, dalam keluarga itu sendiri 
hams mampu memilib pengetahuan dan tekhnologi untuk 
keluarganya.Khususnya keluarga di Palu, oleh sebab itu peranan dan 
bimbingan orang tua sangat dituntut oleh keluarga, demi mempermudab 
mengadaptasikan keluarga dengan kondisi tersebut. bingga demikian 
mempermudah pencapaian peningkatan sumber daya manusia . 

C. Pemabaman terhadap fungsi keluarga 

Dapat dipahami bahwa keluarga suatu unit satuan dalam 
masyarakat yang terkecil yang sekaligus mempakan suatu kelompok 
yang berdasarkan pada pertalian sanak saudara yang memiliki tanggung 
jawab utama atau sosialisasi anak dan pemenuban kebutuban pokok 
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tertentu lainnya. Dalarn hal ini terdi.Ji dari sekelompok orang yang 
memiliki hubungan darah dan tali perkawinan. 

Tidak dapat disangkal, bahwa sebenamya keluarga mempunyai 
fungsi yang tidak hanya terbatas selaku penerus keturunan saja tetapi 
banyak hal yang hams dilihat dari keluarga temtama dalam hal 
perkembangan memahami fungsi keluarga itu sendui. Pemahaman 
masyarakat terhadap fungsi keluarga memberikan suatu gambaran 
babwa fungsi keluarga sangat membantu dalam melakukan pekeTjaan 
atau tugas-tugas yang dilaksanakan dalam keluarga, fungsi keluarga itu 
sangat memberikan peranan terhadap perkembangan anak dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, fungsi 
keluarga dalam pemahaman masyarakat khususnya dalam keluarga 
adalah sebagai pengayom dalam mendidik anak-anak pada masa yang 
akan datang. Anak inilah yang nantinya berkembang menjadi penems 
daripada fungsi keluarga. (wawancara dengan Drs. H. Buchari tanggal 
25 Agustus 1994 di Palu). 

Dalam fungsinya, maka keluarga itulab sebagai kelompok 
pettama yang dikenal atau individunya yang sangat berpengaruh secara 
langsung terhadap perkembangan anak dalam memberikan peningkatan 
kualitasnya sebagai manusia yang diharapkan mampu rnembangun 
daerah Sulawesi Tengah. 

Pemahaman fungsi keluarga selain tersebut di atas juga 
memberikan suatu pemahaman bahwa fungsi keluarga sebagai tempat 
atau wahana pembentukan kepribadian anak dan terutama keluarga yang 
rnerupakan pelanjut dalam peningkatan sumber daya keluarga. Selain 
dati pada itu, fungsi keluarga merupakan wahana pembibitan dalam 
mengembangkan keluarga sehat se1ta pengalaman yang didapat dari 
kaidah-kaidah keluarga sehat dalam rangka menghasilkan ketw-unan 
yang berkualitas. Fungsi keluarga yang baik jelas akan memberikan 
suatu n01ma yang betul-betul membeJi.kan manfaat da1i pengembangan 
keluarga dalam memberikan peningkatan kualitas sumber daya manusia . 
Sumber daya manusia itu dapat berkembang dengan baik karena ada 
pendidikan keluarga sebagai wahana utama dalam penmgkatan kualitas 
sumber daya manusia, tems dibina dalam organisasi keluarga. 
Masyarakat dalam membetikan suatu gambaran tentang fungsi keluarga 
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mernili.kj tanggapan yang berbeda-beda, namun dalam membelikan suatu 
pengertian tentang pemahaman fungsi keluarga tidak mengalami 
perbedaan yang menyolok Dalam hal ini, hasil wawancara dengan 
Drs. H. Buchali pada tanggal 25 Agustus 1994 di Palu, memberikan 
suatu tanggapan pemahaman tentang fungsi keluarga itu sebagai suatu 
wahana dan eksponen se11a perantara (transmisi) kebudayaan 
masyarakac sebab keluarga itu menempati posisi kunci dalam 
pengembangan kualitas. 

Demikian pula wawancara dengan Drs. H. Abd. Rasyid, MS 
pada tanggal 29 Agustus 1994 di Palu, bahwa fungsi keluarga itu adalah 
sebagai wadah pendidik dan sosialisasi anak, yang pe1tama dan utama 
dalam mengantarkannya sebagai masyarakat yang bermanfaat. Apa yang 
dilihat oleh anak dalam keluarga maupun dalam masyarakat akan 
memberikan suatu pengalaman individu. dari sinilah anak mengenal 
dirinya sebagai individu yang dididik dalam keluarga. lndvidu ini pada 
tahap selanjutnya mulai merasakan bahwa telah ada individu-individu 
lainnya yang berhubungan secara fungsional. Individu-individu adalah 
keluarganya yang memelihara cara pandang dan mengatasi 
masalah-masalah lainnya dalam meneJusuri dan meramalkan masa hari 
depannya untuk mempersiapkan pendidikan dan keterampilan demi 
peningkatan mutu dan sumber daya manusia. 

Keberadaan keluarga, sebagai suatu lembaga sosial menimba 
banyak fungsi yang dilaksanakan secara tradisional hakikat dan tingkat 
pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga tersebut ini sudah barang tentu 
berada antara satu dengan keluarga lainnya. Perlu ditegaskan bahwa 
fungsi keluarga hams sangat bertanggung jawab terhadap pembinaan 
dan pengembangan pendidikan serta pengembangan terhadap fisik dan 
kualitas anak serta ekonomi anak dan mereka belum mampu memenuhi 
fungsinya . 

Disamping itu secara tradisional keluarga hams be11anggung 
jawab atas pengasuhan dan bimbingan anak pada masa depannya hingga 
anak belum mandiri dan peningkatan kualitas sumber dayanya sendiri. 
Tidak diragukan demi pengembangan masa tuanya. 

Pandangan keluarga dalam memberikan fungsinya sebagai 
keJuarga bahwa keluarga itu tetap mempakan perantara utama bagi 
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tahap awal sosiatisasi anak. selama periode waktu yang cukup lama 
setelah kelahirannya. Keluarga merupakan satu-satunya kelompok yang 
membetikan hubungan ekstensif bagi anak. Olehkarena fungsi keluarga 
semacam itu, memainkan peranan penting dalam membentuk sikap. 
nilai dan keyakinan anak dalam membentuk pengembangan kualitas 
sumber daya manusianya 

Dalam perkeml>angan selanjutnya bahwa pemahaman esensi 
keluarga menurut Dr. Nahdiat. MPI { bahwa J->emahaman fungsi 
keluarga di Palu merupak;m suatu pola dan bentuk vang dititik beratkan 
pada tungsi keluarga dalam pembentukan keptibadian anak dalam 
lingh..ugan keluarga, orang tua meletakkan dasar-dasar keptibadian anak, 
dengan tujuan· untuk memproduksikan se1ta melestatikan kepelibadian 
mereka dengan anak yang masih berlatih-latih belajar, berjalan. sampai 
pada usia sekolah. Dengan pe11uh kesadaran dan rasa tanggung jawab 
lingkungan keluarga yang bettitik sentral pada ayah dan ibu setta intensif 
membentuk sikap dan keptibaclian anak. Contoh dalam keluarga di Palu 
tentang fungsi keluarga dalam penanaman kepribadian adalah : dimana 
seorang anak yang meneti.ma kepribadian atau menerima suatu 
pernbetian dali orang tua atau keluarga lainnya, harus menerima dengan 
tangan kanan, hila anak menerima dengan tanga11 kiJi maka. pembetian 
tadi ditatik surut, setelah menerima dengan tangan kanan maka 
pembetian tadi benar-benar dibelikan. Tindakan semacam ini mempakan 
suatu proses mendidik dan membentuk kepetibadian dengan penub 
kesadaran dalam fungsi keluarga guna membetikan peningkatan sumber 
daya manusia. Demikian lingkungan keluarga dalam pemahaman 
terhadap fungsi keluarga dan penanaman nilai khususnya orang tua 
dalam membentu.k. kepribadian anak-ana.knya, secara sadar dan 
terencana sesuai dengan kepribadian sulru Kaili. Penanaman kepribadian 
anak dalam keluarga mempakan suatu modal besar dalam 
membangkitkan sumber daya manusia. 
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2. Pola Pembinaan Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber 
Daya Manusia 

a. Type-type keluarga 
Pada prinsinya keluarga itu mempakan suatu kunci utama dalam 

keberhasilan anak, sebab keluarga itu ibarat suatu wadith dalam 
mengkader atau menggembleng anggota-anggota yang ada dalam wadah 
tersebut. Keluarga dapat pula dikatakan sebagai suatu institusi 
masyarakat yang pertama dan utama yang dapat membentengi sekaligus 
mengendalikan sikap buruk (menyimpang). Keluarga hams menjadi 
lembaga besar yang mempunyai berbagai peran sehubungan dengan 
pembentukan sifat dan prilaku para anggotanya. Keluarga hams 
mempakan wahana penanaman nilai-nilai luhur dalam masyarakat. 
Keluarga juga mempakan tempat proses sosialisasi di antara para 
anggotanya. Selain itu keluarga juga mempakan media adaptasi dengan 
kondisi lingkungan serta tempat perlindungan bagi- anggota-anggotanya. 
Keluarga yang berhasil menjalankan peranannya akan menghasilkan 
anggota-anggota yang memiliki ketahanan fisik maupun mental yang 
bersifat intrinsik yang kuat untuk menghindari berbagai resiko yang 
berdampak negatif (Sambutan Menteri Negara Kependudukan!Kepala 
BKKBN pada tanggal 24 Agustus 1994 ). 

Sebagai akibat dari perkawinan akan te:rjadi satu kesatuan sosial 
yang disebut rumah tangga. kesatuan ini mengurus ekonomi rumah 
tangga sebagai kesatuan. Suatu rumah tangga sering terdiri dari satu 
keluarga inti saja. Tetapi bisa lebih dari satu misalnya 2 sampai 3 
keluarga inti. Hal ini te:rjadi pula di Palu, dimana keluarga-keluarga 
sering menumpang pada orang tua. Dan selama keluarga muda belum 
mengurus ekonomi rumah tangga mereka sendiri dan masih makan dari 
dapur orang tua mereka belum mempakan suatu rumah tangga. 
Sebaliknya kalau keluarga muda tinggal di rumah orang tua tetapi sudah 
makan dari hasil dapurnya sendiri, artinya mengurus ekonominya sendiri 
barulah mereka dikatakan suatu rumah tangga khusus. 

Dalam hal ini mengenai keluarga akan dibatasi pada keluarga 
batih yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum 
menikah/k.awin. 
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Lazimnya dikatakan bahwa keluarga batih (inti) merupakan unit 
pergaulan hidup yang terkecil dalam masyarakat sebab disamping 
keluarga batih, terdapat unit-unit pergaulan lainnya, misalnya : keluarga 
luas (extended family). 

Dari basil penelitian di Palu menunjukkan bahwa 60% keluarga 
menganut sistem keluarga luas, sedangkan 40% menganut sistem 
keluarga inti. Type keluarga inti merupakan suatu type yang banyak 
dijumpai di kota-kota besar, sebab type ini mereka anggap sebagai type 
yang ideal dalam kehidupan keluarga. 

Persepsi masyarakat Palu tentang kehidupan keluarga inti 
menggambarkan bahwa apabila telah mampu dan memiliki dapur sendiri, 
yang merupakan suatu unit sosial barn yang pada umumnya disebut 
rumah tangga. Kesatuan sosial yang mengurusi ekonominya sendiri 
itulah yang disebut keluarga batih. 

Dari hasil perkawinan akan teijadi suatu kelompok kekerabatan 
yang disebut keluarga batih (nuclear family) suatu keluarga yang terdiri 
dari suami, isteri dan anak yang belum kawin. Anak tiri dan anak angkat 
yang secara resmi mempunyai hak dan wewenang yang kurang lebih 
sama dengan anak kandungnya. Hal ini dapat dikatakan sebagai suatu 
anggota keluarga inti. 

Di Palu bentuk keluarga inti yang sederhana dan biasanya disebut 
keluarga batih yang berdasarkan monogami. dalam hal ini ada seorang 
suami dan ada seorang isteri sebagai ayah ibu dari anak. Sebaliknya ada 
keluarga batih yang bentuknya lebih kompleks yaitu apabila lebih dari 
seorang suami atau isteri , keluarga inti serupa ini disebut keluarga inti 
yang berdasarkan kepada poligami secara khusus lagi keluarga inti 
dimana ada seorang suami tetapi lebih dari seorang isteri di sebut 
keluarga inti yang berdasarkan poligami. Sedangkan sebaliknya jika 
keluarga inti ada seorang isteri yang lebih dari seorang suami disebut 
keluarga inti yang berdasarkan kepada polianri, namun bentuk keluarga 
semacam ini jarang teijadi di Palu, yang pada umumnya menganut 
keluarga luas. 

Dalam keluarga inti maka ibulah yang paling dominan di dalam 
perawatan dan pengasuhan anak. Kenyataan ini juga terdapat pada 
keluarga yang ada di Palu. Faktor pekeijaan suami yang banyak 
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memerlukan waktu di luar rumah menyebabkan ayah (suami) tidak akan 
dapat berbuat banyak untuk mengasuh anaknya. Sehingga pagi hams 
pergi dan sore pulang. Namun pada saat tertentu ada kerjasama dalam 
mengeijakan pekeijaan rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan penyebaran angket dari 
responden dapat dirinci mengenai tugas-tugas ibu dan ayah dalam 
fungsinya sebagai kepala rumah tanggadalam keluarga inti adalah : 
1. Menegur anak hila tidak benar dalam mengeijakan pekeijaan 50% 
2. Memberi tugas pada anak-anak (belajar/bekerja) 30%. 
3. Menyuruh untuk makan bersama dari anak-anak dan lain-lainya 20% 

Masalah - masalah yang sering diputuskan dalam keluarga inti 
adalah : 
1. Menyekolahkan anak. 
2. Memperbaiki rumah. 
3. Meperbaiki rumah tangga 
4. Bila mem.beli barang-barang berharga 
5. Dan lain-lain. 

Demikian haJnya keluarga luas yang merupakan keluarga yang 
paling banyak dianut di Palu. dari hasil pendataan didapatkan bahwa 
keluarga luas yang tinggal dalam satu rumah, antara lain : ayah, ibu, 
keponak.an, nenek./kakek, anak, saudara sepupu yang tinggal dalam 
rangka menyelesaikan sekolah. Orang yang tinggal tidak memiliki 
hubungan darah. Gambaran ini menunjukkan bahwa sebenamya pada 
pembinaan terhadap keluarga di Palu sedikit banyak dipengaruhi anggota 
keluarga di luar keluarga inti. 

Pada kelompok keluarga besar di Palu, dimana kekerabatan ini 
selalu terdiri dari keluarga inti, tetapi yang seluruhnya merupakan satu 
kesatuan sosial yang amat erat dan yang biasanya hidup tinggal bersama 
dalam suatu temp at. Artinya dalam rumah atau dalam pekarangan. 

Keluarga besar dianggap sebagai bentuk keluarga yang paling 
penting dalam masyarakat palu, khususnya dalam keluarga. Dimana 
kemampuan untuk mencukupi kebutuhannya penting bagi kelestarian 
kehidupan dimana kebutuhan sosial ekonomi dapat dipenuhi oleh sanak 
famili yang besar. 
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Ditinjau dari sudut komposisi bahwa keluarga luas memiliki tiga 
macam keluarga yang semuanya didasarkan pada suatu adat menetap, 
sesudah nikah. Dan kalau adat itu mulai bembah, maka lambat laun yang 
bersangkutan akan pindah dan menca1i bahkan membuat mmah sendiri, 
dan hal ini ketiga macam tersebut antara Lain : 
1. Keluarga luas yang berdasarkan pada kebebasan pada tiap pengantin 

barn untuk menetap dirumah kerabat suami atau kerabat isteti. dan 
yang terdiri dari suatu keluarga inti dengan keluarga batih anak 
laki-laki maupun perempuan. 

2. Keluarga atau pengantin barn menetap sekitar kediaman kaum 
kerabat suami yang terdiri dati suatu keluarga inti senior dengan 
keluarga inti dari anak laki-laki. 

3. Bahwa pengantin barn menetap sekitar pusat kediaman kaum suami 
atau kaum kerabat isteri yang terdiri dari suatu keluarga inti senior 
dengan keluarga batih dari anak perempuan. 

Dalam hal ini keluarga luas yang ada di Palu, dimana mereka 
tinggal dalam suatu rumah ada pula yang tinggal beda mmah tetapi 
dalam satu pekarangan 

Dapat pula dikatakan bahwa keluarga luas mempakan kesatuan 
kon.krit yang hampir sama eratnya dengan keluarga inti. Banyak contoh 
dari keluarga luas dimana kedua fungsi bapak dari keluarga inti yaitu 
bantuan utama kepada hidup individu dan pengasuhan anak-anak sudah 
berada pada keluarga luas. 

B. Bentuk.-bentuk pembinaan keluarga 

1. Pemahaman nilai moral pada anak • 
Secara ilmiah, setiap anak akan berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. namun orang tua atau seorang guru yang bijaksana 
dan terdidik akan mampu meningkatkan daya penalaran moral anak. 
Dengan demikian ia akan bertingkah laku berdasarkan prinsip keadilan 
dan perikemanusiaan yang diterapkan secara konsekuen. 

Pada dasamya pendidikan tidak hanya belajar di sekolah saja 
kekayaan dari lingkungan, terutama dari basil hubungan antara manusia 
adalah dasar untuk memiliki sifat manusia, selain daripada itu seluruh 
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kebudayaan lingkungan seperti surat kabar, media tempat-tempat 
bersejarah dan lain-lain. 

Semenjak kecil anak-anak perlu belajar tentang hubungan antara 
manusia, anak perlu belajar dari orang lain dan perlu belajar dllinya 
sendiri. 

Dalam perkembangan kemanusiaan nilai moral pada masyarakat 
khususnya dalam keluarga mereka diawali dati dalam keluarga. Sebab 
dalam keluarga itu telah ada tata cara kehidupan dan adat istiadat seta 
kebiasaan-kebiasaan dalam keluarga itu, yang harus dikuti oleh anggota 
keluarga, khususnya menyangkut moral. Moral merupakan suatu kondisi 
dimana nilai-nilai moral dalam hubungannya dengan kelompok 
sosial.dalam pendidikan moral pada keluarga sangat menonjol adalah 
hubungan antara ayah dan ibu hams menunjukkan sikap yang penuh 
keteladanan dalam segi tingkah laku. Demikian pula hubungan antara 
kakak dengan adik adanya sating berpola tingkah laku yang baik dan 
sopan dari segi moralnya. selain daripada itu, pendidikan moral yang 
tidak kalah pentingnya yang dibebankan dalam keluarga adalah pola 
hubungan antara manusia. Hal ini sangat terlibat dimana seorang anak 
yang mengadakan suatu hubungan dengan orang yang dianggap lebih tua 
maka mereka menggunakan bahasa yang halus yang menunjukkan rasa 
hormat pada orang yang diajak bicara. Penanaman sifat demikian sudah 
ditekankan pada anak dalam tahap prasekolah. Namun demikian 
penanaman nilai moral pada anak banyak dipangaruhi oleh faktor 
kebudayaan suatu kelompok sosial atau masyarakat yang selalu 
mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi. 

Dalam masyarakat Palu, pembinaan moral pada anak diberikan 
pada masa anak prasekolah. Alasan ini mengatakan bahwa pada anak 
usia prasekolah itu sudah dapat dibina dibandingkan dengan masa usia 
sekolah yang sudah dipengaruhi oleh lingkungan. N amun demikian 
pendidikan dalam keluarga tidak kalah pentingnya yang merupakan 
pembinaan awal daripada pendidikan moral. Sebab moral merupakan 
suatu kelakuan yang sesuai dengan nilai yang timbul dari hati sendiri 
dalam arti bukan paksaan yang datangnya dari hati dan disertai dengan 
rasa tanggung jawab yang tinggi. 
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Dari hasil wawancara diperoleh bahwa pengembangan moral 
anak di Palu itu tumbuh dan berkembang dari pengalaman yang dinilai 
atau dilalui oleh seorang anak sejak ia lahir. Pertumbuhannya baru bisa 
dikatakan mencapai usia remaja, ketika kebudayaannya semakin 
berkembang. Pembinaan moral pada kelurga tetjadi melalui berbagai 
pengalaman serta kebijaksanaan yang ditanamkan sejak kecil oleh orang 
tuanya. Moral itu bisa tetjadi hanya melalui pengertian-pengertian tanpa 
latihan pembiasaan dan contoh yang diperoleh sejak kecil Kebiasaan itu 
tertanam berangsur-angsur sesuai dengan pertumbuhan kecerdasannya 
sesudah itu barn si anak memberi pengertian - pengertian tentang moral 
(wawancara dengan Dr. Nahdiayat, MPH, pada tanggal 2 September 
1994 di Palu). 

Dalam hal interaksi sosial antara anak dengan teman-temannya 
sangat nampak. Cara ini merupakan cara dan sikap dalam menanamkan 
moral pada anak. 

Disamping itu pula cara penanaman moral pada anak yang 
intinya penigkatan kualitas sumber daya manusia adalah membiasakan 
anak hid up dalam lingkungan yang tertib dan teratur, artinya orang tua 
memberikan contoh tingkah laku yang tertib, dan pada anak dapat 
ditanamkan pengertian tentang konsep 11 hak mi1ik 11 cara berteman yang 
baik, cara mancurahkan kasih sayang, sikap sopan santun, dan tolong 
menolong sesamanya. Selain daripada itu bujukan melalui contoh dan 
suatu cerita juga dapat berakibat baik pada anak dalam penanaman 
moral yang tentunya sebelum kita mengajarkannya melalui prinsip moral, 
maka orang tersebut lebih dahulu menjelaskan nilai-nilai orang tuanya. 

2). Pembinaan sikap sopan santun 
Begitu banyak yang diharapkan lingkungan mengenai sopan 

santun. Pokoknya orang tua dianggap wajib mengajarkan tata krama dan 
sopan santun pada anak. Seringpula dikatakan pada keluarga di Palu 
tingkah laku anak yang baik atau buruk merupakan cerminan tingkah 
laku orang tuanya sendiri, sehingga orang tualah yang malu, kalau anak 
berlaku kasar dan kurang ajar. 

Dalam keluarga penanaman sikap sopan santun dalam 
membentuk tingkah laku pada anak adalah dengan cara wejangan 

84 



membeti contob langsung dati sikap orang tua seba1i-hari. Dati basil 
penelitian menunjukkan babwa 66% cara penanamannya dilakukan 
dengan cara wejangan, 14% melalui buku-buku dan 20% melalui 
lain-lain yang sering nampak di kalangan luas. 

Perkembangan anak yang masih kecil, sulit dilihat apakah ia akan 
meniru sopan santun orang dewasa atau tidak, dalam perkembangan 
keluarga bahwa ada anggapan anak yang bertingkah laku yang tidak baik 
waktu kecil atau tidak sopan, sudah barang tentu hal ini teijadi, namun 
setelah melewati masa kecil kecenderungan untuk meniru tingkah laku 
orang dewasa akan muncul kembali. Olehnya jelaslah bahwa pendidikan 
akan Pembinaan tata krama anak di kota Palu, dilakukan dari keluarga 
itu sendiri. Sebab sebagai manusia dewasa orang tua akan melakukan 
kesalahan atau memberi contoh yang salah tanpa disengaja. Oleh karena 
itu, ayah dan ibu saling mengingatkan dan memberikan contoh-contoh 
yang terbaik bagi anaknya. Hal ini sudah jelas akan memberikan suatu 
kontribusi mengenai peningkatan sumber daya manusia. Sebab dalam, 
GBHN 1993 peningkatan kualitas sumber daya manusia barns berbudi 
pekerti luhur. Jelas hal ini tercermin dalam sistem pembinaan keluarga di 
Palu. 

Ada beberapa keluarga yang menunjukkan perkembangan sopan 
santun anak yang sejak usia prasekolah telah memperlihatkan sopan 
santun. Anak-anak ini umumnya bisa berhubungan sosial dengan baik. 
bahkan ia bersifat santun layaknya orang dewasa. Ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan orang tua dalam membimbing dan menanamkan 
nilai-nilai kesopanan pada anak berhasil dengan baik. Dan sudah barang 
tentu akan dapat mengingkatkan kualitas sumber daya manusianya. 
Keluarga yang demikian jelas memiliki kepekaan perkembangan 
pembinaan keluarga pada masa yang akan datang guna mendorong 
supaya anak bertingkah laku kesopanan, perlu diciptakan suasana 
lingkungan keluarga yang mendorong merubah ke arab tingkah laku 
tersebut. 

Pembinaan sopan santun yang sering dilakukan dalam keluarga 
secara langsung pada anak adalah dengan penyampaian "terima kasih" 
pada anak yang diberi hadiah oleh paman atau tantenya. Misalnya orang 
tua dapat berkata "terima kasih paman " hadiahnya bagus sekali. 
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Mendengar orang tuanya berkata demikian akan terdengar ajaran sopan 
santun yang sering didengarkan oleh orang tuanya. Maka anak tersebut 
mengulangi kata-kata terirna kasih. (wawancara dengan Drs. Safiuddin, 
MS pada tanggal 2 September 1994 di Palu). 

3. Membina rasa tanggung jawab. 
Tanggung jawab adalah sifat yang sangat dihargai dan perlu 

dimiliki oleh setiap anak. Semua orang tua berharap agar anaknya men 
jadi manusia yang bertanggung jawab. Orang tua senang dan bangga bila 
anak-anaknya telah dapat diserahi tanggung jawab. 

Kita tabu bahwa rasa tanggung jawab bukanlah sesuatu 
"terpasang" dalam diri anak pada waktu lahir. si anakpun tidak 
mendapatkannya secara otomatis pada usia tertentu yang seolah-olah 
atas kehendak alam. Rasa tanggung jawab diperoleh secara bertahap 
selama beberapa tahun. Untuk itu, diperlukan latihan sehari-hari anak itu 
belajar bertanggung jawab kalau ia kita berikan suatu kesempatan untuk 
menilai dan memilih sendiri hal-hal yang menyangkut dirinya. Tentu saja 
semua itu disesuaikan dengan usia serta daya tangkapnya. 

Dalam keluarga di daerah Palu. masalah tanggung jawab 
khususnya menyangkut pembagian tugas dalam keluarga menunjukkan 
66% ada pembagian tugas, baik pembagian tugas menyapu, pembagian 
tugas mencuci pakaiannya sendiri dan sebagainya.Demikian halnya 
pembagian tugas pada anak perempuan dalam kegiatan intern rumah 
tangga anak perempuan dalam kesehariannya mendapat tugas ke pasar 
sedangkan ibunya . yang memasak. Sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa pembagian tugas dalam keluarga dan pada 
lingkungan keluarga itu sendiri, sifat-sifat tanggung jawab dilakukan 
sejak dini dan ditanamkan pada anak sehingga pendidikan peningkatan 
pada keluarga nampak dan dapat dipergunakan untuk kepentingan 
bangsa, negara dan agama. 

Dalam suatu keluarga perlunya memupu.k rasa kesadaran pada 
diri, sebab semakin tinggi kesadaran seseorang dalam k eluarga, maka 
semakin tinggi pula rasa tanggung jawabnya. Dalam berbagai hal unsm 
kesadaran inilah perlu dipupuk terns sehingga pembinaannya keluarga 
mengalami keberhasilan (Drs. M.S. Hadi Subroto. MA, 1990 : VIII). 
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Di kota Palu sistem pembinaan keluarga dalam penanaman rasa 
tanggung jawab terhadap anak yaitu dengan cara memberikan berbagai 
tugas atau pekeijaan kepada anak. Misalnya mengurus tempat tidur 
sendiri membersihkan kamamya send.iri, menyiram tanaman dan lain-lain. 
Biasanya pembagian tugas ini disesuaikan dengan usia anak dalam 
keluarga yang bisa dilakukan oleh anak menyangkut masalah cara 
mengajarkan rasa tanggung jawab pada masyarakat khususnya dalam 
keluarga sering lebih berhasil dengan contoh panutan atau teladan yang 
baik. Secara langsung orang tua memanggil anaknya seraya melakukan 
tugas tersebut di depan anaknya. Cara seperti ini akan mengajarkan pada 
anak bukan saja apa yang harus dilakukan, bagaimana harus dilakukan, 
tetapi juga bagaimana orang tua melakukan tugas seperti itu. 

C. Wujud Interaksi Dalam Keluarga 

Ralph Linton mengatakan bahwa setiap kebudayaan suatu 
masyarakat menerangkan pola-pola yang mengatur bagaimana individu 
seharusnya bertingkah laku dalam proses pergaula.n, seseorang harus 
menyesuaikan tingkah laktmya karena aturan yang berlaku (Ralph 
Linton), 1980: 135). 

Aturan -aturan untuk bertingkah laku dalam suatu keluarga 
dinamakan norma kelurga. Norma keluarga ini akan tampak pada waktu 
terjadinya interaksi antara ayah, ibu anak dalam keluarga batih atau 
keluarga inti 

Sistem pergaulan dalam masyarakat di Palu, lebih mengutamkan 
prinsip-prinsp kerukunan dan hormat. Prinsip-prinsip tersebut dapat 
diartikan bahwa seorang anak dalam berinteraksi dalam suatu keluarga 
harus dapat membawa dirinya dengan menunjukkan sikap hormat pada 
orang yang dianggap lebih tua. Nilai ini terwujud pada waktu 
berinteraksi. Untuk memenuhi kedua ni1ai prinsip tersebut setiap individu 
keluarga mengetahui dan menyesuaikan diri terhadap aturan-aturan yang 
berlaku di dalam keluarga itu sendiri. Aturan-aturan dan ni1ai 
masing-masing individu di lembah Palu satu sama lain berbeda. Dalam 
hal ini setidak-tidaknya ada beberapa hal yang mendasari sikap keluarga 
dalam berinteraksi yaitu : Usia, status, peranan keagamaa.n, perasaan 
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p1ibadi, pettalian kekeluargaan. (wawancara dengan Drs. Azis Godal 
tanggal 24 Agustus 1994 di Palu). 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka dalam keluargalah 
anak-anak mulai belajar belinteraksi tentang bagaimana mereka 
(anak-anak) hams bersikap h01mat dan bersopan santun terhadap orang 
tua (ayah ibu) dan keluarganya serta lebih luas lagi bagaimana hams 
bersikap dengan orang di luar lingkungannya. Sebab kapan seorang anak 
telah ditanamkan suatu pola interaksi yang baik serta pruakunya yang 
baik pula maka secara tidak langsung telah memberikan suatu konsep 
peningkatan mutu sumber daya manusia anak pada masa depannya. 
dengan demikian pola pembinaan keluarga dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia sedikit demi sedikit mulai tercapai, selanjutnya kita 
akan lihat sebagaimana wujud interaksi antara ayah. ibu dan anak itu 
dalam pergaulan dan perkembangan keluarga yang ada di Palu 

1. Pola interaksi antara ayah dan anak laki-laki. 
lnteraksi keluarga di Kota Palu antara ayah , ibu dan anak lebih 

banyak menggambarkan kedudukan dan peranan ayah ibn dan anak 
dalam memberikan perintah-perintah pada anaknya untuk mentaati 
peraturan-peraturan keluarga. 

Kebanyakan keluarga itu anak laki-laki dianggap sebagai tenaga 
produktif dalam keluarganya. Oleh sebab itu sejak kecil si anak sudah 
dilatih untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan peketjaan. Hal ini 
merupakan salah satu cara untuk mendidik anak lebih bersifat mandiri. 
Sebab kapan seseorang itu telah memiliki sifat kemandirian yang kuat 
dalam arti kata tidak selalu bergantung baik pada orang tua, keluarga 
maupun pada orang lain. Hal ini menambah satu pola pembinaan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya keluarga . 
Kemand.iJ.ian merupakan suatu wujud dalam pembinaan sekaligus 
peningkatan sumber daya manusia. ' 

Sehubungan dengan itu, interaksi antara ayah dan anak laki-laki 
lebih dilakukan memalui hubungan peketjaan (walaupun tidak 
menunjukkan frekwensi yang tinggi), karena memang anak laki-laki 
menggantikan peranan ayahnya, jika suatu saat ayah tersebut sudah 
meninggal atau tidak mampu lagi untuk beketja. 
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Menyangkut masalab sikap anak pada waktu berbicara pada ayabnya 
tidak ada suatu aturan yang tetap. Walaupuan demik.ian , tetap ada 
batasnya. Artinya tetap hmmat pada ayabnnya, merasa takut dan 
melaksanakan perintab ayabnya karena mereka telah dilatib sejak kecil. 
Sang ayah sendlli dalam memberikan perintah pada anak bersifat lunak. 
Lunak dalam mti kata tidak bersifat instruktif. 

2. Pola Interaksi antara ayah dengan anak perempuan. 
Corak pergaulan antara ayah dengan anak perempuan sedikit 

mengalami perbedaan dengan anak laki-laki, telab disebutkan karena 
faktor-faktor tettentu maka interaksi dengan ayabnya banyak dilewati 
dengan kegiatan peke:Ijaan. Sebaliknya hal-hal tertentu pula maka anak 
perempuan dengan ayabnya dalam pergaulannya agak formal. Apalagi 
setelab anak perempuannya itu menjelang dewasa, seorang ayah tidak 
lagi bebas bergaul dengan anak perempuannya, masalah-masalah pribadi 
biasanya diketahui lewat laporan isteri (ibu si anak). 

Dalam berkomunikasi, anak perempuan biasa-biasa saja tetapi 
hubungannya tidak dekat atau sekarab antara ayah dengan anak 
laki-lakinya. Seorang ayah akan berbicara atau berbincang-bincang 
ataupun menegur anak perempuannya, apabila diberitahu oleh ibunya. 
Jadi interaksi antara ayah dengan anak perempuannya akan te:Ijadi 
apabila sudah ada campm tangan ibu, sehingga ibu menjadi jembatan 
pengbubung, antara ayah dengan anak-anaknya (terutama dengan anak 
perempuannya) dengan demikian, maka sudah sepantasnya jika anak 
perempuan itu lebih dekat dengan ibunya. 

Menyangkut masalah peranan ibu dalam keluarga, maka faktor yang 
dominan dalam pembinaan keluarga adalab ibu ketimbang ayah. Hal ini 
disebabkan karena kesibukan ayah yang kadangkala dalam pembinaan 
keluarga kurang dan sepenuhnya dipercayakan atau diserahkan pada ibu. 
Namun campur tangan ayah terhadap anak dalam keluarga pada 
pembinaanya tetap ada tetapi tidak sama dengan ibu. Ayah nanti 
m~nanggapi keluarga ketika menyangkut masalab yang penting-penting 
saJa . 

Dalam pergaulan pada umumnya, figur seorang ayah lebib disegani 
anak perempuaunya dalam hubungaunya dengan tugas atau 
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petintah-perintah mengenai peke1jaan. Biasanya anak perempuan ini 
lebih banyak berhubungan dengan ibu. Sedangkan perintah dmi. ayah 
lebih banyak mengenai masalab yang ptibadi, masalCth sekotab dan 
masalah kedisiplinan, itupun kalau sudah diberikan atau dibetitahukan 
oleh ibunya. Pada umurnnya setiap ada persoalan anak perempuannya, 
ibunya lah yang pettama-tama mengetabuinya . Jadi, bisa dik.atakan disini 
bahwa interaksi antara ayah dengan anak perempuannya memiliki 
fi·ekwensi yang rendah . Sebab interaksi akan berlangsLmg apabila ada 
persoa lan-persoalan yang memerlukan campur tangan ayah . 

3. Pola interaksi antara ibu dan anak laki- laki 
Ibu adalah pusat keluarga, karena segala sesuatu persoalan dan 

kemwetan baik anak laki-lak.i maupun anak perempuan setta suami 
biasanya ibu mempakan tempat mengadu. Jika untuk hal-hal tettentu 
ayah belum tabu, maka ibu sudab mengetahui lebih dahulu mengenai apa 
yang menjadi persoalan anaknya karena kepada ibulah mereka mengadu. 

Pergaulan ibu dan aoak-anaknya baik anak laki-laki maupun anak 
perempuannya, pada urnumnya lebih dekat da1i.pada ayahnya, menumt 
Hildreds Gurts hubungan ibu dengan anak tetap hidup dan tetap 
berlangsung sepanjang hidup sesorang (Hildreds Gurts, 1982 : 3 I). 

Anak laki-laki senang bermain di luar rumah dati.pada di dalam 
rumah . Anak lak.i-laki jarang berbicara atau berbincang-bincang lama 
dengan ibunya, disamping itu tugas-tugas peketjaan anak Laki-laki tidak 
banyak berhubungan dengan ibu. Oleh sebab itu, walaupun anak laki-laki 
seakrab dengan ibunya tetapi tidak sepe1ti ibu dengan anak 
perempuannya. Pada umumnya figur ibu kurang ditakuti anak-anaknya, 
tidak sepetti ayahnya . Oleh sebab itu setiap perintah ibu hila tidak 
dipenuhi, ibu melaporkan kepada anaknya dan ayahnyalah yang 
mengambil persoalan ini (walaupun tidak semua). Walaupun demikian 
ibu lebib tabu apa yang diperlukan oleh anak-anaKDya . Ibu jugalah yang 
mengotrol waktu belajar. Di Palu da1i. basil penelitian menunjukkan 
bahwa 75% pengontrolan orang tua terhadap minat belajar cukup tinggi. 
Ini menggambarkan perbatian terhadap orang tua terhadap proses 
pembelajaran anak mulai nampak. Dengan demikian peningkatan 
kualitas sumber daya manusia melalui keluarga mulai digalakkan lebih 
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lanjut. Ibu mengontrol pula dan mengurusi pakaian anaknya dan 
menegur kalau anak berprilaku tidak pada tempatnya. Dengan demikian 
ibu merupakan sentral perlindungan bagi anak laki-laki maupun 
perempuan, baik segi non materil maupun segi materil. Oleh karena itu, 
ibu merupakan figur untuk dihormati. 

4. Pola interaksi antara ibu dengan anak perempuannya 
Di atas setelah disebutkan, bahwa pada umumnya hubungan anak 

perempuan lebih dekat dengan ibu. secara biologis antara ibu dengan 
anak perempuan sama. disamping, itu tugas ibu sebagian juga menjadi 
bagian tugas anaknya, oleh karena itu anak perempuan lebih bersifat 
terbuka terhadap ibunya. Demikian ibu lebih bersifat terbuka kepada 
anak perempuannya sampai dewasa bahkan sampai menikahkan mereka 
tidak pemah luntur. Anak perempuan bagi ibu merupakan ternan untuk 
berbicang bincang. Hal ini secara psikologis tidak didapatkan pada anak 
laki-laki. 

Interaksi yang teijadi antara ibu dengan anak perempuannya tidak 
hanya masalah yang berhubungan dengan tugas pekeijaan yang 
berbentuk pekeijaan perempuan, tetapi juga pada masalah-masalah 
pribadi. Dalam penyelesaian tugas rumah tangga dari anak 
perempuannya ibu mendapat bantuan. Kalau ada kepentingan yang 
mengharuskan ibu pergi, maka anak perempuannya itu bisa 
menggantikan ibu, karena anak perempuannya itu sudah tabu persis 
apa-apa yang harus dikeijakan dan apa-apa yang dikehendaki oleh 
ibunya. Sebaliknya kepada ibu anak perempuan mencurahkan 
persoalan-pesoalan dan kepentingan pribadinya. Demikian pula ibu 
mencurahkan pribadinya kepada anak perempuannya. Pergaulan mereka 
(anak dan ibu) saling mengisi ternan bicara dalam mengatasi keruwetan 
(kesulitan rumah tangga) terutama anak-anak dewasa. Interaksi bisa 
teijadai pada waktu bekeija atau istirahat. Frekwensi pergaulannya 
tinggi dibanding anak laki-laki. 

Pekeijaan sehari-hari memasak dan ke pasar selalu dipercayakan 
pada anak perempuannya. Sedangkan ibu membantu pada saat-saat yang 
penting. Kebersamaan ibu dengan anak perempuannya lebih banyak 
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dibanding dengan anak laki-laki. Oleh sebab itu, wajar jika hubungan 
antara ibu dengan anak perempuannya lebih akrab. 

Salah satu contoh pergaulan antara ibu dengan anak perempuannya 
dikatakan bahwa : Perintah - perintah dari ibu yang hams dilaksanakan, 
anak perempuan, biasanya secara otomatis sudah diketahui dan 
dimengerti oleh anak perempuannya. Jadi jarang ibu meminta bantuan 
ayah untuk melaksanakan instruksinya (terutama dalam hal pekeijaan 
perempuan), temtama dalam hal-hal yang berhubungan dengan masalah 
pengendalian diri selaku seorang gadis (tidak boleh keluar malam, 
masalah pergaulan dan sebagainya). 

5) Pola interaksi an tara saudara sekandung 
Dalam keluarga, seorang anak secara tidak langsung terikat pada 

norma-norma pergaulan antara saudara sekandung yang telah ditentukan 
oleh orang tua mereka. Norma-norma permulaan tersebut di antaranya 
adalah bahwa antara saudara hams sating mengasihi, masing-masing 
hams tabu kedudukannya sebagai saudara tua atau saudara muda, 
sebagai saudara tua hams lebih banyak mengalah dan melindungi 
adiknya , sebaliknya adik hams menurut kepada kakaknya dan 
sebagainya. 

Berdasarkan basil pengamatan pada waktu mengadakan penelitian, 
banyak anak-anak memanggil saudara tua (kakak) dengan namanya saja 
tanpa sebutan kakak atau adik. Dalam aturan dijelaskan bahwa antara 
saudara sekandung hams saling mengasihi, kakak hams mengalah dan 
melindungi adiknya, mempakan sifat umum dalam setiap keluarga. Ini 
menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai peningkatan kualitas sumber 
daya manusia telah ditanamkan sejak dini sesuai dengan tujuan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia yaitu hams berbudi pekerti luhur dan 
berkepribadian. 

Pergaulan antara saudara kandung lebih akrab karena mereka sering 
ada di rumah khususnya anak perempuan. Biasanya anak perempuan 
yang lebih tua sejak kecil, sudah dibiasakan oleh orang tuanya untuk 
menjaga, mengasuh bahkan ikut membimbing, melatih dan melakukan 
pekeijaan- pekeijaan rumah adiknya. Setelah dewasa pergaulan mereka 
sudah bercorak lain, interaksi yang teijadi lebih terbuka. Pergaulan 

92 



mereka lebih akrab dan dekat. Hal ini dapat memungkinkan sekali 
karena mereka sering bersama baik dalam beketja, berbincang bersama, 
makan bahkan bepergian bersama. 

Menyangkut pola interaksi antara kakak perempuan dengan adik 
laki-laki biasanya saling beketja sama. Peketjaan dapur lebih banyak 
dilakukan oleh kakak perempuan sedangkan adik laki-laki banyak 
melakukan peketjaan-peketjaan yang sifatnya tidak bisa dilakukan oleh 
anak perempuan. 

Dari basil penyebaran angket menunjukkan bahwa 66% peketjaan 
rumah tangga ada pembagian tugas. Hal ini dapat membuktikan bahwa 
fungsi yang ada dalam keluarga telah mengajarkan sifat-sifat 
kemandirian. Hal ini sejalan dengan konsep GBHN 1993 bahwa 
perlunya kemandirian itu diterapkan demi pencapaian kualitas sumber 
daya manusia, sebab kemandirian dalam pencapaian kualitas sumber 
daya manusia itu hams dilakukan dalam keluarga itu sendiri. Demikian 
halnya pergaulan antara kakak laki-laki dengan adik laki-laki pada 
umumnya tidak begitu akrab. Meskipun secara biologis mereka sama, 
tetapi bisanya mereka disibukkan oleh kepentingan-kepentingan mereka 
sendiri. Seorang kakak laki-laki yang usianya terpaut banyak dengan 
adiknya sikapnya lebih banyak melindungi, akan tetapi terpaut tidak 
banyak biasanya berbuat untuk kepentingan mereka masing-masing. 
Sedangkan hubungan antara kakak laki-laki dengan adik perempuannya 
dalam masalah pergaulan kurang dekat. Interaksi mereka tetjadi 
manakala ada kepentingan-kepentingan saja, misalnya, kakak menyuruh 
adik untuk mengembalikan sesuatu atau menegur adik jika tidak 
melakukan perintahnya. 

d. Upaya Keluarga Dalam meningkatkan Kualitas Sumber daya 
man usia 

1 ). Menumbuhkan sikap mandiri 
Pada dasamya mendidik anak tidak selau mesti diberikan secara 

khusus, dari kejadian-kejadian sehari-hari yang dialaminya, anaknyapun 
secara tidak lansung memperoleh bimbingan pangalaman yang sangat 
berharga bagi perkembangan dalam hal ini orang tualah yang hams dapat 
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memberikan bimbingan dan pengasuhan yang tepat pada anak, agar 
kelak anak tumbuh dan berkembang, sebagai individu dengan 
kepribadian yang mandiri (Alex Sobur, 1986 : 78). 

Kalau kita memperhatikan dan mengamati perkembangan anak di 
Palu dengan peka, kita dapat mengmati tanda-tanda kemandiriannya. 
Perhatikan tanda-tanda itu, akan muncul pada saat-saat tertentu. Contoh 
anak akan menolak disuapi dan ingin makan sendiri atau ia akan 
memberitahu apa yang hams ia lakukan. (wawancara dengan Drs. H. 
Rasyid, MS pada tanggal 29 Agustus 1994 di Palu). 

Sehubungan dengan itu, maka keluarga di Palu akan memberikan 
sikap kemandiriannya dengan membiarkan apa yang anak-anak lakukan, 
sedangkan orang tua dimana sebelum anaknya mencapai kemampuan 
untuk mandiri atau berdiri sendiri maka orang tua selalu mempercayai 
anak. 

Dalam hal perasaan, anak selalu diibesarkan jiwanya sebelum 
diberikan rasa cinta dan perhatian kapan anak tersebut membutuhkan. 
Kemandirian anak tumbuh kalau kebutuhan anak dan ketergantungan 
anak pada orang lain telah terpenuhi, dan ia merasa pasti ada orang lain 
yang yang selalu dapat dihampirinya untuk bersandar hila anak tersebut 
membutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa penciptaan kemandirian 
dilingkungan keluarga di Palu, mempakan suatu tindakan yang baik 
dimana kemandirian, khususnya kemandirian dalam keluarga suatu cara 
untuk memberikan peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 
Cerminan ini sangat cocok sesuai dengan penjabaran GBHN 1993 yang 
mengatakan bahwa : "Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia maka perlu ada sikap mandiri yang hams 
ditumbuhkan pada diri bangsa Indonesia itu sendiri". (GBHN 1993, 
158). 

Dari hasil wawancara dikatakan bahwa : jalan ke arah pengenalan 
kemampuan diri yang baik itu tidak selau rata. Dt"erikan bimbingan yang 
penuh pengertian dari lingkungan sebelum orang tahu tentang 
kemampuan kemandiriannya dan batas-batas yang d.imilikinya menjadi 
tugas dan tanggung jawab orang tualah untuk membimbing kekuatan 
pribadinya yang sesungguhnya. Pengenalan kemampuan anak-anak ini 
dapat diperoleh melalui kehidupan sehari-harinya. Banyak kesempatan 
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untuk mencoba dan menemukan sesuatu lewat dunianya yang kecil, 
pengenalan itu akan lebih sejalan dengan perkembangan usianya. 
(Wawancara dengan dr. Syharil Husni 29 Agustus 1994 di Palu). 

Dorongan orang tua di Palu dibutuhkan untuk memupuk dan 
menumbuhk.an hati. Bimbingan orang tua agar anak dapat membentuk 
berbagai prilaku yang bersifat konstruktif Sehingga kesempatan pada 
anak untuk menuangkan daya ciptanya dapat meyakini nilai pribadinya. 
(wawancara dengan Dr. Nahdiat, MPH 2 September 1994 di Palu). 

Dengan demikian perkembangan anak sedikit demi sedikit mampu 
menciptakan kemandirian tanpa hams serta bimbingan, diberi tabu dan 
dicegah yang khawatir akan kesalahan yang dibuat anaknya. Anak dalam 
hal ini cenderung untuk tidak memiliki keberanian mengambil suatu 
keputusan dan selalu bettindak sangat hati-hati dan ia tidak akan 
bertindak dan mengambil keputusan sebelum segalanya pasti. 

2 ). Memupuk Kreativitas 
Kenyataan kehidupan di Palu, terlihat bahwa kreativitas pada anak 

dipandang sebagai aspek pribadi yang belum mendapat perhatian serius 
dari orang tua maupun lingkungan. Dalam arti kata belum mendapat 
tanggapan yang positif Padahal justru aspek inilah yang mendorong 
anak untuk cepat bersikap mandiri. Sebab kapan anak itu mampu 
mengembangkan daya kreativitasnya, maka secara tidak langsung ia 
telah menciptakan kualitas sumber daya manusia pribadinya. 

Banyak orang tua di Palu, belum menyadari sepenuhnya 
pengembangan kreativitas pada anak semata-mata berhubungan dengan 
bobot artistik. Anggapan ini tidak sepenuhnya dapat dibenarkan. 

Kalau kita artikan bahwa kreativitas itu merupakan proses berpikir 
beragam yang diikuti dengan logika serta pengertian-pengertian yang 
bersifat intuitif menciptakan keadaan. 

Namun demikian, ada beberapa keluarga di Palu mengembangkan 
kreativitas pada anak. Memupuk kreativitas anak adalah pada usia 
masuk sekolah. Sebab pada saat ini1ah sikap pada anak dan keinginan 
betpretasinya mulai terbentuk, akan tetapi anggapan seperti itu 
akhir-akhir ini mulai berubah sebab memupuk kreativuitas pada anak di 
usia taman kanak-kanakpun sudah dinggap terlambat. Pada saat usia 
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yang amat dini ini, sekitar usia 2 - 3 tahun merangsang kreativitas anak 
sudah dapat dilansungkan terutama dalam suasana bermain 

Sementara itu menurut dr. Syahril Husni Lubis mengatakan bahwa : 
"Guna mengembangkan bakat kreativitas yang dimiliki setiap setiap anak 
dibutuhkan kondisi serta sikap tertentu dari lingkungan yang memberi 
kesempatan pada anak untuk mengungkapkan kreativitasnya. Dua syarat 
utama yang dapat menumbuhkan kreatifitas anak adalah keamanan dan 
kebebasan secara psikologis, pertama pendidikan hams menerima anak 
dengan apa adanya, mengikuti sudut pandang dan tidak terlalu cepat 
memberi kritik pada tingkah lakunya. Kedua, lingkungan barns 
memberikan kebebasan pada anak untuk mengungkapkan perasaan dan 
pikirannya". 

Ditambahkan lagi bahwa orang tua di Palu lebih menganggap 
penting untuk mengatur anak supaya menjadi penurut dan mengenal tata 
tertib. Dengan demikian mampu mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia yang dimulai dalam keluarga masing-masing khususnya 
keluarga yang ada di Palu. 

3}. Upaya penanaman disiplin 
Sebenamya kata disiplin bukan berasal dari bahasa Indonesia asli. 

Kata ini merupakan kata serapan dari bahasa asing "dicipline" (lnggris), 
disiplin (Belanda) atau diciplinia (latin) yang artinya belajar. (Alex 
Sobur, 1986 : 114 ). 

Dalam arti yang luas disiplin itu setiap macam pengaruh yang 
ditujukan untuk menolong anak untuk mempelajari cara-cara 
menghadapi tuntutan-tuntutan yang datang dari lingkungan dan juga 
menyelesaikan tuntunan yang mungkin mgm diajukan kepada 
lingkungannya. Disiplin tumbuh dari kebutuhan untuk mengadakan 
keseimbangan antara apa yang ingin dilak:ukan oleh seorang individu, 
apa yang diinginkan olehnya dari orang-oran~ lain untuk dilak:ukan 
dengan batas-batas serta kekangan yang datang dari masyarakat tempat 
ia hidup atau dari bahaya yang terdapat dalam lingkungan fisik. 

Pada masyarakat Palu, khususnya para keluarga dalam upaya 
penanaman disiplin pada anak diawali sejak anak itu lahir yaitu melalui 
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dengan kebiasaan-kebiasaannya dengan memberi susu pada 
waktu-waktu tertentu. 

Lalu pada masa balita, yang pada masa ini disebut sebagai dasar atau 
fondasi kehidupan anak, maka pada masa ini pola-pola tingkah laku, 
sikap disiplin mulai ditanamkan dan dikembangkan oleh orang tua, 
tujuannya dalam pemberian disiplin ini adalah agar anak bisa bertingkah 
laku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan. Jadi, dengan 
disiplin orang tua mengajarkan nilai-nilai tentang aturan mengenai yang 
baik dan buruk., yang boleh dan yang tidak boleh. Kaintannya dalam 
GBHN 1993 sangat sesuai dimana dijelaskan bahwa kualitas sumber 
daya manusia Indonesia dalam peningkatannya melalui disiplin, 
khususnya disiplin diterapkan dalam keluarga, sebab keluarga 
merupakan pintu gerbang bagi anak untuk mengembangkan kualitasnya. 

Disiplin merupakan salah satu faktor yang memegang peranan 
penting dalam lingkungan keluarga di Palu. Sudah barang tentu anak 
tidak bisa hidup tertib, sopan, tabu menghargai diri sendiri dan orang 
lain jika ia tidak bisa hidup tertib sejak kanak-kanak, bahkan sejak masa 
bayinya, Namun ada kebalikannya apabila sejak kecil anak disiplin, maka 
sesudah ia dewasa akan hidup disiplin. 

Dari basil wawancara di Palu, bahwa pembinaan disiplin dalam 
keluarga ditanamkan sejak usia 1 sampai 2 tahun. Dimana ia dibelajarkan 
tentang apa yang dinginkan dan boleh dilakukan serta apa yang 
diinginkan tetapi tidak dapat dilakukannya. Dengan demikian ia dapat 
mengenal batas-batas tindakan apa yang boleh dilakukan. 
Ada beberapa cara yang dilakukan dalam penanaman disiplin pada 
anak-anak dalam keluarga di Palu : 
a). Membantu hal-hal yang dirasakan perlu dan menghapus jejak hal-hal 

yang dirasakan tidak perlu. 
b). Efisiensi dalam kemampunan berfik.ir dan berdisiplin supaya tercapai 

tujuan yang diharapkan. 
Cara berdisiplin yang terlalu lemah, hasilnya kurang memuaskan. 

Jadi pendisiplinan pada anak-anak diberikan hulruman sebagai bentuk 
atau metode disiplin terutama pada situasi tertentu, sebaliknya disiplin 
yang terlalu keras akan menimbulkan alo.'bat yang tidak diharapkan. 
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3. Keluarga dan fungsinya dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
man usia. 

a. Fungsi pendidikan 
Dalam bidang pendidikan peranan keluarga merupakan sumber 

utama karena segala pengetahuan dan kecerdasan manusia diperoleh 
pertama-tama dari orang tua dan anggta keluarga sendiri. Keluarga 
merupakan salah satu yang mempersiapkan dan menyediakan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Setiap anggota keluarga 
dibutuhkan dan membutuhkan satu sama lain, sehingga mampu 
memberikan perhatian pada anak di bidang pendidikan dan khusus fungsi 
keluarga di daerah Palu. Fungsi pendidikan keluarga memberikan suatu 
gambaran bahwa pendidikan awal itu berlangsung dalam keluarga. 
Namun setelah usia sekolah fungsi pendidikan diserahkan pada 
lembaga-lembaga sekolah sehingga tugas orang tua dalam memberikan 
peningkatan mutu sumber daya anak sedikit mengalami keringanan. 
Dalam pendidikan formal usaha-usaha pendidikan dasar dapat 
memberikan sumbangan dalam jangka panjang, bukan caja produktifitas 
akan tetapi juga tujuan akhir pembangunan kualitas keluarga dalam 
kehidupan masyarakat. Keluarga berfungsi sebagai tugas pendidikan 
dalam lingkungan mayarakat dan pembinaan anak-anak(baik anak 
laki-laki maupun perempuan) dibangun ruang belajar yang 
pendidikannya dilakukan oleh keluarga luas atau keluarga batih. Dalam 
masa pendidikan atau berlangsungnya suatu pendidikan anak laki-laki 
atau perempuan mempunyai tempat yang sama dalam belajar maupun 
dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah 1 (wawancara dengan Drs. 
Syafruddin MSc, pada tanggal 2 September 1994 di Palu. 

Dari hasil penyebaran angket di Palu ten@:ang fungsi pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memberikan suatu 
gambaran bahwa anak-anak dalam menyelesaikan tugasnya selalu 
bertanya pada orang tua, 54% kadang-kadang bertanya pada orang tua, 
10% sehingga dengan demikian fungsi keluarga di Palu, yang 
menyangkut masalah pendidikan atau peningkatan mutu sumber daya 
manusia nampak memberikan suatu gejala bahwa interaksi orang tua 
dengan anak mulai kelihatan. Menyangkut masalah orang tua terhadap 
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pendidikan anak dalam belajar memberikan persentase bahwa 75 % 
orang tua selalu mengontrol anaknya dalam belajar, 16% kadang-kadang 
mengontrol anak dalam belajar, dan 19% tidak pemah sama sekali 
mengontrol anak dalam belajar. 

Dengan demikian kesadaran dalam melakukan fungsi pendidikan 
dalam keluarga di Palu telah ada. Dalam hal peningkatan mutu belajar 
anak cukup diberikan sutu motivasi pada anak untuk memajukan 
kualitas sumber daya keluarga. Pengaturan jam belajar pada anak jelas 
memberikan suatu peningkatan kualitas sumber daya manusia, sebab 
dengan teraturnya cara belajar akan mampu memberikan prosentase atau 
meningkatnya pengembangan dalam proses belajamya. Dalam keluarga 
di Palu pengaturan jam belajar pada anak memberikan prosentase 
babwa dari hasil angket yang diedarkan menunjukkan 45% mempunyai 
pengaturan jam belajar anak. Ini memberikan responden bahwa 
pengembangan mutu belajar anak mulai terasa dalam keluarga. Dan 
sudah jelas mampu memberikan suatu peningkatan kualitas sumber daya 
keluarganya . Dan jika dalam peningkatan mutu belajar sudah 
dilaksanakan secara otomatis peningkatan kualitas sumber daya 
keluarganya. Dan jika dalam pellingkatan mutu belajar sudah 
dilaksanakan secara otomatis peningkatan kualitas sumber daya manusia 
semakin baik. 

Pelaksanaan fungsi pendidikan pada keluarga betjalan dengan baik 
seperti apa yang telah disebutkan tersebut di atas. Hanya saja belum 
secara menyeluruh dalam sistem pengajaran yang menggunakan fasilitas 
belajar yang modem. dalam penggunaan fasilitas belajar masih 
menggunakan tradisional artinya ruang belajamya masing menggunakan 
ruang tamu atau ruang keluarga bahkan meja yang dipakai masih 
melantai (menulis dan membaca sambil berbaring di lantai) sehingga 
dalam proses pembelajaran anak kurang efektif sebagai ruang belajar 
yang berpindah-pindah akan membosankan anak dalam proses 
belajamya. 

Pendidikan yang dilakukan dalam anggota keluarga adalah 
pendidikan rohani, sopan santun, penanaman nilai kepribadian dan jika 
sudah memasuki sekolah sistem pengajaran dan pendidikan berubah 
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bahkan ditambah dengan pengetahuan umum yang memberikan 
penambahan nilai pada individunya. 

Peranan orang tua dalam mengembangkan anak khususnya unsur 
pendidikan dalam keluarga, ibu yang lebih banyak memberikan 
pendidikan. Sesungguhnya itu merupakan dasar dari semua pendidikan. 
Pembinaan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua selalu didasari 
dengan kasih sayang, sebab kasih sayang itu merupakan modal awaJ dari 
pembinaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya 
dalam keluarga. Kasih sayang merupakan suatu proses utama dalam 
menanam konsep budaya pada anak sebagai makhluk sosial, yang 
nantinya akan bergaul dan bergabung dalam masyarakat luas yang 
tentunya membutuhkan persiapan-persiapan baik mental jasamani 
maupun mental rohani (wawancara dengan Drs. Syafiuddin, MSc. pada 
tanggal 2 September 1994 di Palu). 

Dengan dasar kasih sayang ditanamkan dalam fungsi keluarga inilah 
sebara bertahap nilai pendidikan dalam keluarga ditanamkan dan 
diajarkan pada anak sehingga dengan demikian khususnya ibu yang 
merupakan orang pertama dan utama yang memberikan dalam suatu 
gambaran dan penanaman nilai-nilai pendidikan pada keluarga . 
Sedangkan peran ayah dalam menanamkan pendidikan pada anak 
dengan cara memberi contoh atau suri teladan. Hal ini sangat sesuai 
dimana mendidik dengan cara memberi contoh pada anak adalah salah 
satu cara yang sangat sesuai dengan perkembangan jiwa anak yang 
memang suka meniru kelakuan yang ada di sekitamya. 

b. Fungsi Sosial 
Dengan fungsi ini keluarga di Palu berusaha untuk mempersiapkan 

anak-anaknya bekal dengan memperkenalkan nilai-nilai dan sikap yang 
dianut oleh masyarakat serta memperlajari peranan-peranan yang 
diharapkan akan dijalankan kelak jika sudah dewasa. Dengan demikian 
teljadi apa yang disebut dengan sosialisasi. 

Menyangkut fungsi sosial pada keluarga teljadi suatu pewarisan 
budaya atau nilai budaya. Kebudayaan yang di wariskan itu adalah 
kebudayaan yang telah dimiliki oleh ayah dan ibu, warisan budaya pada 
anaknya dapat berupa sopan santun, bahasa, cara bertingkah laku, 
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ukuran tentang baik buruknya perbuatan dan lain-lain (Wawancara 
dengan Drs. Abd. Rasyid MS, di Palu). 

Menyangkut masalah faktor yang dominan dalam pewarisan ini 
banyak dilakukan oleh ibu sebagai pengasuh utama dalam keluarga. Dari 
basil angket yang diedarkan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam 
penanaman dalam pewarisan adalah 45% ibu , kemudian 33% ayah, dan 
19% adalah kedua orang tua ayah atau ibu serta 3% kakak. 

lni menunjukkan bahwa pemah orang tua khususnya ibu sangat 
besar ( dominan) dalam memberikan pewarisan budaya dalam fungsi 
sosialnya pada keluarga terutama sekali pada anak-anak sebab orang tua 
(ibu) lebih banyak memperhatikan dan lebih dekat dengan anak, dengan 
demikian perkembangan anak lebih banyak mengikuti pola tingkah laku 
yang ada pada ibu. 

Dalam hal proses sosialisasi dalam proses penyesuaian diri sejak 
masa bayi sampai usia dewasa yang pada awalnya dalam fungsi sosial 
keluarga ibu yang paling banyak berperan dalam membimbing 
anak-anaknya. Pada awalnya memberikan kasih sayang dan 
perlindungan. Dimana dalam perlindungan ini, dalam keluarga selalu 
menumbuhkan rasa aman para anggotanya terhadap ancaman dati 
manapun asalnya. Oleh karena itu, maka pengembangan anak dilakukan 
sejak dini jelas akan memberikan proses sosial yang baik dalam arti akan 
dapat memeberikan prilaku yang dapat meningkatkan rnutu sumber daya 
man usia . 

Fungsi sosial dalam keluarga khususnya dalam pergaulan anak 
dengan orang tua sangat akrab, dimana keluarga merupakan lembaga 
untuk menanamkan dan melestarikan norma-norma sosial. 

Untuk dapat memberikan pertahanan dalam keluarga terhadap 
masuknya pergaulan yang tidak sesuai dengan perkembangan dan adat 
istiadat serta budaya yang berkembang. Maka, fungsi sosial dalam 
keluarga harus benar-benar diterapkan guna memberikan bekal pada 
anak di masa depan. 

Dalam hal proses sosial di kalangan keluarga, pergaulan orang tua 
dengan anaknya sangat akrab. Sebab perkembangan ini dilakukan 
penanaman anak sejak masa balita, sehingga teijadi suatu hubungan yang 
penuh keakraban antara ayah, ibu dengan anak. 
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Keluarga berfungsi dalam proses sosialisasi yaitu bagi setiap individu 
pada saat tumbuh menjadi dewasa memerlukan sistem nilai semacam 
tuntutan umum untuk mengarahkan anak kepada aktifitasnya dalam 
masyarakat, dan berfungsi sebagai tujuan akhir pengembangan 
kepribadian guna meningkatkan mutu sumber daya manusia. 

Orang tua, meraka mewariskan nilai-nilai budaya luhur pada 
anak-anaknya meskipun dengan cara non formal dan tidak disadari. 
Sistem nilai masyarakat mereka tentu saja dengan 
penyesuaian-penyesuaian tertentu di lingkungan masyarakat dengan 
pandangan mereka sendiri nilai-nilai yang diwariskan oleh orang tua 
berupa pengaturan hubungan antara anggota keluarga, maupun 
tatakrama pergaulan yang baik dalam masyarakat maupun dalam 
keluarga. Sebab indoktrinasi (penanaman) nilai-nilai dalam masyarakat 
yang mereka lakukan penting sekali untuk mempertahankan kontrol 
sosial keluarga, yang titik beratnya adalah dalam mempertahankan dan 
melestatikan nilai-nilai dalam masyarakat melalui fungsi sosial dalam 
anggota keluarga, berupa ketidak sediaan keluarga untuk bergaul 
dengan orang yang telah melanggar norma-norma maupun adat 
istiadatnya di dalam masyarakat. Bentuk lainnya tekanan mental yang 
bersifat psikologis dan non fisik. Orang tua terhadap anaknya, sehingga 
anggota keluarga bersikap dan bertindak sesuai dengan penilaian demi 
masyarakat. Hasilnya berupa kelangsungan hidup dan kesatuan keluarga 
dengan masyarakat serta proses pembentukan kepribadian sesuai dengan 
keinginan masyarakat. 

Fungsi sosial dalam keluarga dalam proses sosialisasi antara 
keluarga dengan masyarakat di lingkungan sekitamya selalu dijalankan 
sesuai dengan pola tingkah laku peranan yang telah diwariskan pada 
anak-anaknya. 

Proses sosialisasi tersebut di atas, berpangkaLpada hasrat biologis 
dan bakat nalurinya yang sudah diwariskan dalam organisasi keluarga 
sehingga dalam interaksi keluarga dan masyarakat, kebiasaan pada 
keluarga itu terns dijalankan oleh anak-anaknya. 

Fungsi sosial dalam proses interaksi merupakan naluri sejak manusia 
itu dilahirkan di dunia. Dalam proses interaksi sesamanya, maka 
kehidupan anak itu sudah mempunyru naluri untuk bergaul dan 
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memenuhi kebutuhan akan inklusi teiWUjud dalam tingkah laku yaitu 
tingkah laku yang merupakan wujud dari keinginan untuk bersama 
dengan orang lain. Hal ini teijadi pada keluarga yang ada di Palu, dimana 
mereka lebih senang untuk berkumpul dalam suatu wadah dibandingkan 
hidup menyendiri dan kebiasaan kebiasaan semacam ini telah tetjalin 
sejak lama, bahkan perkembangan dari awalnya sudah demikian hanya 
saja wujud dan bentuknya yang berlainan tetapi inti dari pergaulan itu 
tidak mengalami pergeseran nilai dari dulu hingga kini. 

Pergaulan dengan keluarga dan pergaulan dengan masyarakat selalu 
teijadi, dan ini sangat dominan dalam perkembangan interaksi dan 
proses sosial keluarga di Palu dan ini positif, sebab cara ini dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik dalam keluarga 
maupun dalam masyarakat. 

c. Fungsi Ekonomi 
Dalam masyarakat Palu khususnya dalam keluarga terdapat sistem 

keluarga luas. akan tetapi sistem kehidupan ekonomi masih tetap 
berkembang, dalam hal ini keluarga berusaha meneyelenggarakan 
kebutuhan pokok yaitu kebutuhan makan, kebutuhan pakaian dan 
kebutuhan tempat tinggal. Dengan demikian, fungsi ekonomi dalam 
penyelenggaraan kebutuhan pada keluarga adalah diwajibkan keluarga 
untuk berusaha keras supaya dalam setiap anggota keluarga dapat cukup 
makan, cukup pakaian dan cukup tempat tinggal. 

Sehubungan dengan fungsi ekonomi dalam keluarga tersebut di atas 
maka mereka berusaha melengkapi kebutuhan jasmani dimana keluarga 
(orang tua) dituntut untuk berusaha agar anggota keluarganya mendapat 
perlengkapan yang bersifat jasmaniah baik yang bersifat umum maupun 
yang bersifat individu. Perlengkapan jasmani yang bersifat umum 
misalnya kursi, meja, tempat tidur, lampu dan lain-lain. Sedangkan 
jasmania yang bersifat individu misalnya : alat sekolah. perlengkapan 
belajar, pakaian dan sebagainya. 

Disamping itu juga digolongkan perlengkapan jasmani adalah 
permainan anak. Permainan anak ini memiliki nilai pada anak untuk 
mengembangkan daya ciptanya disamping sebagai alat rekreasinya. 
Sebenamya kebutuhan jasmani yang berbentuk permainan anak banyak 

103 



sekali di Kota Palu sebab cara ini merupakan suatu cara yang sangat baik 
untuk membuka daya nalar anak dalam berkreatif maupun menciptakan 
sesuatu yang barn. Sehingga dengan demikian anak mampu 
meningkatkan sumber daya manusia dalam lingkungan keluarga. 

Salah satu cara yang paling positif yang dikembangkan pada anak 
sebagai fungsi ekonomi keluarga adalab mendewasakan anak dengan 
cara menganjw-kan menabung. Cara menabung ini merupakan cara 
meningkatkan fungsi keluarga dalam bidang ekonomi. Kebiasaan ini jelas 
untuk membe1i arab dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia . 
Menabung yang ditanamkan sejak dini pada anak, akan memberi nilai 
tambah pada anak. Artinya pada masa depannya anak sudah memiliki 
simpanan demi kepentingan yang sifatnya essensial. Selain dari itu juga 
anak diajar untuk mengadakan pengbematan-penghematan di segala 
bidang hal ini sangat relevan dengan tujuan pola jangka panjang Repelita 
VI. 

Demikian juga dari basil resonden bahwa da1i pemberian uang jajan 
pada anak-anak kadang-kadang 51 %, sering diberi 42%, dan 
sebaliknya tidak pemah diberi 7%. 

• lni menandakan peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 
fungsi ekonomi keluarga di Palu semakin meningkat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya budaya menabung pada anak ditanamkan 
sejak dini. 

Fungsi keluarga dalam bidang ekonomi memberikan suatu gambaran 
bahwa dalam pencaharian nafkah hidup keluarga lebih didominasi oleh 
ayah dan ibu ini menunjukkan faktor ekonomi keluarga sangat 
memberikan arti dalam kelangsungan hidup peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. 

Dari basil angket ditemukan dalam prosentase angka faktor dominan 
dalam pencaharian hidup adalah 55%, ayah dan ibu 37% ayah, 6% lbu 
dan 2% anak. 

Gambaran di atas menunjukkan bahwa sifat ketergantungan anak 
dalam faktor ekonomi keluarga cukup tinggi. sehingga dalam 
pemenuban ekonomi keluarga lebib dititikberatkan pada ayah dan ibu. 

Dalam faktor pendapat anggota keluarga adalah kecenderungan 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan tampilnya ibu 
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dalam pencaharian nafkah. Keadaan ini menunjukkan adanya semacam 
usaha untuk menmgkatkan -peningkatan pendapatan keluarga . Dengan 
demikian adanya keijasama dalam faktor pendapatan keluarga antara 
ayah dan ibu. Kondisi semacam ini banyak ditemukan, namun semua ini 
memberikan suatu gambaran adanya ketjasama antara ayah dan ibu 
dalam menillgkatkan pendapatan keluarga. Selain itu peran ganda yang 
dilakukan oleh ibu dalam keluarga mulai terasa di kalangan di keluarga 
di Palu. Dengan demikian kenyataan lebih konkrit lagi bahwa mencari 
nafkab bersama dan mengatur keluarga bersama sudah banyak dilakukan 
keluarga-keluarga yang bersistem ekonomis. (wawancara dengan 
dr. Syahril Husni Lubis, pada tanggal29 Agustus 1994 di Palu). 

Keadaan semacam ini akan membawa semakin rasionalnya hubungan 
antara keluarga, tetangga maupun antara kaum kerabat lainnya. Dengan 
demikian maka pendapatan keluarga dalam bidang ekonomi sebelumnya 
tergantung pada ayah (ayah) tidak sepenuhnya demikian tetapi sudah 
menjadi tanggung jawab bersama. Dengan kata lain perbuatan secara 
luas terdapat hubungan kepentingan keluarga dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dalam peningkatan sumber daya manusia. 

Hal ini menunjukkan basil adanya keseimbangan kebutuhan ekonorni 
keluarga dengan pendapatan keluarga. Sebagai suatu gambaran dapat 
dilihat bahwa hubungan tersebut berpenagruh positifterhadap kestabilan 
keluarga. 

Selain daripada itu pemenuhan kebutuhan rumab tangga dan untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi, maka dibangun kios-kios. Dalam 
pembangunan kios-kios ini sering dibangun di depan rumab, samping 
rumab bahkan dibelakang mmah tergantung dari kondisi keramaian dan 
kemudaban dijangkau oleb masyarakat sekitamya. Pendapatan inj jelas 
arahnya dalam perbaikan dan pengembangan pendapatan keluarga dalam 
bindang ekonomi yang intinya adalab untuk pemenuhan kebutuhan 
rumah tangga dan pembiayaan anak-anak sekolah pada umumnya. Hal 
semacam ini kesadaran dalam peningkatan mutu belajar anak maupun 
penillgkatan sumber daya manusia melalui keluarga mulai terasa di 
kalangan keluarga di Palu. 
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D. Fungsi Keagamaan 

Pada hakekatnya keluarga atau rumah tangga merupakan tempat 
yang paling utama untuk mernperoleh pembinaan mental dan 
pembantukan kepribadian yang kemudian ditambah dan disempurnakan 
oleh sekolah.Demikian halnya fungsi agama dalam keluarga dilakukan 
oleh orang tua sewaktu-waktu dengan membiasakan anak berakhlak dan 
bertingkah laku yang diajarkan oleh agama . Hal ini selaras dengan 
cita-cita bangsa Indonesia dengan mencerdaskan mutu sumber daya 
manusia yaitu man usia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Fungsi agama dalam suatu keluarga jelas akan membantu anak 
dalam kehidupannya kelak. Pendidikan agama ditujukan dalam 
pembimbingan keluarga ke arah kedewasaan, supaya anak memperoleh 
keseimbangan antara ketaqwaan, budi luhur serta dapat diwujudkan 
secara seimbang dalam perbuatan konkrit. Begitu pula pendidikan agama 
dalam keluarga membawa anak ke alam kedewasaan yang seimbang 
antara jasmani dan rohani, apabila mereka sudah seimbang dalam dua 
aspek ini ,maka penghayatan agamapun betjalan harmonis antara doktrin 
agama dengan penghayatan konkrit dalam kehidupan sehari-hari dan 
jelas meningkatkan sumber daya manusia Indoensia telah betjalan 
dengan baik. 

Fungsi agama Indonesia sangat nampak sekali dengan berbagai 
macam kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang yang berpengetahuan 
di bidang keagamaan maupun oleh badan pembinaan agama baik di 
tingkat Pusat maupun di tingkat daerah. Fungsi keagamaan di kalangan 
masyarakat sudah mulai digalakkan, hal ini dapat dilihat pada setiap hari 
minggu pagi dimana remaja-remaja SMA se kota Palu berkumpul untuk 
memenuhi mesjid dalam rangka melaksanakan kegiatan keagamaan yang 
bersifat positif Hal ini memberikan suatu gambaran bahwa fungsi 
keagamaan di kalangan remaja mulai terasa sehingga peningkatan 
sumber daya manusia semakin meningkat. Dalam hal fungsi agama, 
keluarga dapat berupa pengontrolan diri anak untuk tidak melakukan 
tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan norma-norma agama 
maupun kaidah-kaidah dalam rumah tangga nilai-nilai keagamaan yang 
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diperoleh anak pada usia muda bisa menetap menjadi pedoman tingkah 
laku masa depan anak 

Dalam hal ini pendidikan agama erat kaitannya dengan aspek lain. 
pendidikan agama dapat dijadikan fundamen atau dasar mental bagi anak 
dan menjadi bagian dari cara berpikir, bersikap pada semua aspek 
kehidupan yang dihadapi anak. Namun demikian perlu d.isadari bahwa 
masa depan anak tidak hanya memerlukan mentalitas religius semata ia 
juga memerlukan keterampilan serta kecakapan dalam petjuanngan 
hidupnya, untuk itu seorang anak perlu dibebani keterampilan dan 
kecakapan lainnya sehingga dalam penciptaan kualitas sumber daya 
manusia perlu adanya keterpaduan antara nilai-nilai Agama dengan 
keterampilan serta kreatif dalam etos ketja seorang anak. 

Dalam pembinaan agama pada masyarakat khususnya dalam fungsi 
keluarga dari hasil angket menunjukan bahwa 42% dilakukan oleh Ayah 
.. 19% oleh lbu, 26% dari guru Agama, sedangkan 3% nya dari yang 
lain. hal ini menunjukan bahwa peranan orang Tua dalam pembinaan 
agama dikota palu yang merupakan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia peranannya sangat besar. Kiranya sangat tepat apabila dalam 
keluarga merupakan basis segala segi yang berhubungan dengan 
pendidikan baik pendidikan formal, sosial ; maupun fisik serta mental. 
Sebab disinilah memperoleh kehidupan yang dikembangkan disekolah 
maupun dilingkungan orang lain. 

Di palu upaya pembinaan dan pengembangan keagamaan sebagai 
fungsi keluarga pada anak membutuhkan peran serta orang tua. Karena 
anggapan orang tua bahwa diatas pundak orang tua tugas berat ini harus 
dijalankan sebagai suatu tanggung jawab penting demi peningkatan 
sumber daya manusianya. Karena pendidikan agama yang mengajarkan 
orang lebih jujur dan bertanggung jawab dimulai dari keluarga hal ini 
sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusianya hams bertaqwa, berbudi luhur dan bertanggung 
jawab demikian halnya fungsi keluarga di dibidang agama, sangat 
tergantung pada penghayatan keluarga terhadap norma-norma 
kesusilaan dan agama anak tersebut. 

Umumnya peranan nilai-nilai agama pada anak di Palu dari hasil 
angket memberi gambaran bahwa 61 % pembinaannya dilakukan pada 
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waktu sholat bersama dan 12 % melalui pengajian serta 4% 
mendatangkan guru mengajilagama dan 23% dengan cara lain. 

Dengan demikian, maka penanaman nilai agama pada anak sangat 
cocok dikembangkan dari dalam keluarga melalui panutan orang tua 
dalam kehidupan sehari-harinya pada keluarga eli Palu. Dalam hal ini ada 
suatu anggapan keluarga bahwa perkembangan keagamaan pada anak 
bukan saja pertumbuhan suatu gejala phisikis biasa melainkan 
sebaliknya. Ajaran agama lebih tertanam dalam diri anak yang 
mempunyai orang tua dan hidup dalam suasana keagamaan. Anak yang 
jauh dari suasana agama akan mempunya perasaan kebal terhadap susila. 

Hal ini sangatlah tepat apa yang dikatakan oleh Prof Dr. Zakiah 
~adjat bahwa "agama yang ditanamkan sejak kecil pada anak-anak 
akan merupakan bagian dari unsur - unsur kepribadiannya atau akan 
berpindah menjadi pengendali dalam menghadapi keinginan dan 
dorongan yang timbul. (Zakiah Daradjat, 1984 : ). 

Dengan demikian bagaimanapun juga bila dalam keluarga terdapat 
suasana kekeluargaan dan keagamaan dalam keluarga dan hidup penuh 
kasih sayang serta menjaga sopan santun. Sikap dan tindakan sesuai 
dengan petunjuk agama maka sejak lahir si anak mendapatkan unsur -
unsur positif melalui pengalamannya yang dilihat dan didengarkan dari 
kedua orang tuanya bagi pertumbuhan kepribadiannya. 

e. Fungsi Kebudayaan 
Dalam fungsi kebudayaan ini dimana keluarga merupakan eksponen 

dari kebudayaan masyarakat. Sebab itu keluarga menjadi posisi kunci 
dalam penerimaan kebudayaan keluarga sebagai jenjang dan perantara 
partama dalam transmisi kebudayaan. 

Peranan keluarga dalam fungsinya sebagai transmisi kebudayaan, 
adalah sangat penting walaupun sudah ada perantara lain. Peranan 
keluarga sebagai penyalur kebudayaan masih dominan walaupun 
berkembangnya budaya televisi sebagai produk tekonologi modem, hal 
ini menyebabkan peranan keluarga dalam memberikan bimbingan dan 
penanaman budaya tetap masih berkembang. 

Menurut Drs. Abd. Gani mengatakan bahwa masalah fungsi 
keluarga yang bersumber dari faktor kebudayaan biasanya yang paling 
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menonjol dalam kehidupan keluarga dalam masyarakat suatu keluarga 
tidak mampu untuk menyelesaikan perkembangan kebudayaan (Cultural 
Log) (Drs. Abd. Gani : 1987 127). 

Suatu kenyataan yang dapat dilihat pada kehidupan keluarga 
sehari-hari di Palu dalam pembinaan anak untuk meningkatkan sumber 
daya manusia dimana anak-anak pada masa pra sekolah sudah 
ditanamkan pola tingkah laku dan sopan santun pada anak. Hal ini 
merupakan suatu budaya yang positif dan perlunya diadakan pelestarian 
pada keluarga sebagai fungsi dalam keluarga dan masyarakat. 

Selain daripada itu, pengembangan fungsi budaya dalam keluarga 
khususnya pertumbuhan kebudayaan di bidang teknologi, misalnya 
televisi, radio dan lain-lainnya, banyak mempengaruhi kehidupan 
keluarga di Palu. 

Salah satu contoh dalam peningkatan sumber daya manusia melalui 
keluarga pada anak adalah banyak mengikuti kursus-kursus. Hal ini 
memberikan gambaran lain penggunaan alat atau media dalam belajar 
sudah banyak fasilitas yang memungkinkan dan memenuhi syarat dalam 
belajar, misalnya pemakaian ruang belajar, sistem belajar dan lain-lain 
yang dapat mengundang minat belajar. Bahkan dalam beberapa keluarga 
atau rumah tangga sudah memakai alat elektronik dalam belajarnya 
seperti komputer sehingga dalam proses belajar dapat dilestarikan, 
apabila sistem budaya belajar masih bersifat tradisional yaitu 
menggunakan media apa adanya maupun menggunakan sistem belajar 
yang serba elektronik. Yang jelas penanaman budaya bela jar terhadap 
anak terns dilestarikan dan tetap beijalan sesuai dengan budaya dan adat 
istiadat yang berkembang. 

Fungsi budaya dalam keluarga memberikan andil yang cukup besar 
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya kebiasaan anak dalam melakukan 
penyumbangan bencana alam, maupun penyumbangan pembangunan 
mmah-rumah ibadah. 

Berdasarkan dari edaran angket bahwa budaya dalam 
penyumbangan terhadap bencana alam 21% dan penyumbangan 
terhadap pembangunan mmah-rumah ibadah 64% serta 15% berupa 
sumbangan lainnya. 
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Dari data di tersebut di atas memberikan petunjuk bahwa 
kecenderungan budaya dalam menyumbang di Palu cukup tinggi Hal ini 
didasari oleh penanaman sikap dan norma-norma yang dilakukan sejak 
dini pada anak. Sehingga demikian budaya menyumbang pada anak 
sedemikian tertanam 

Demikian halnya budaya kerja bhakti yang dilakukan anak dalam 
masyarakat atau keluarga juga memilik.i peran dan andil yang cukup 
tinggi dalam peningkatan sumber daya manusia melalui keluarga. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa keterhl>atan keluarga dalam kerja 
bhakti dilingkungan masyarakat luas hal ini membuktikan keterhl>atan 
keluarga dalam bhakti sosial 36% selalu melakukan, 50% 
kadang-kadang dan 14% tidak pemah melakukan bhakti sosial. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa kesibukan tiap-tiap individu 
keluarga dalam melakukan aktifitas kesehariaunya dalam melakukan 
bhakti sosial jarang!kadang-kadang dan ini perlu dlterapkan terns 
masalah bhakti sosial dikalangan masyarakat luas lebih khusus lagi bagi 
keluarga. 

f Fungsi Kesehatan 
Keluarga diartikan sebagai satuan unit terkecil dimiliki oleh manusia 

sebagai makhluk sosial yang ditandai adanya kerja sama ekonomis. 
Fungsi keluarga dalam bidang kesehatan merupakan suatu proses untuk 
mampu menciptakan kondisi yang sehat dalam keluarga. Hal ini memberi 
arti bahwa fungsi kesehatan bagi keluarga itu sangat <hl>utuhkan sebab 
manakala dalam keluarga itu menyadari arti penting daripada kesehatan, 
maka jelas dalam peningkatan sumber daya manusia itu akan terjamin 
pelaksanaannya. Oleh karena itu fungsi kesehatan dalam keluarga 
merupakan fungsi yang sangat besar karena dalam peningkatan sumber 
daya manusia terutama sekali ditingkatkan atau <hl>angun adalah 
kesehatan keluarga. Pengembangan kesehatan perlu ada proses sebab 
peningkatan sumber daya manusia itu datangnya tidak begitu saja. 
Proses ini jelas ada dasar-dasamya untuk mengarah pada kesehatan, 
dasar utama dalam sumber daya itu sendiri harus sehat jasmani maupun 
sehat rohani sehingga input informasi dan upaya dalam meningkatkan 
sumber daya manusia dapat diserap dan dikembangkan~ sebab jika 
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sumber daya manusia itu sendiri tidak sehat jelas akan sulit 
dikembangkan kemampuan berfikimya dan daya nalamya. Sumber daya 
manusia dipersiapkan sejak awal karena kesehatan memegang peranan 
penting dalam peningkatan sumber daya keluarga. Dan sumber daya 
perlu juga dipersiapkan sejak anak itu masih dalam kandungan ibunya 
sehingga begitu lahir maka lahirlah sorang bayi yang sehat fisik maupun 
sehat rohani. 

Nampaknya dalam segi kehidupan keluarga di Palu anak mempakan 
generasi pelanjut dari pada keluarga. Dalam fungsi kesehatan keluarga 
maka usia balita mempakan pertama dalam kehidupan yang sangat 
penting artinya khususnya dalam pematangan sel-sel otaknya dan 
alat-alat gerak yang lain yang penting artinya bagi kehidupan. 

Fungsi kesehatan sangat dirasakan oleh masyarakat khususnya 
dalam keluarga dimana kesehatan itu mereka anggap sangat penting. 
Dari hasil penyebaran angket memberikan gambaran tentang fungsi 
kesehatan dimana setiap penderita yang sakit 63% di bawa ke dokter 
dan 32% dibawa ke Puskesmas, 2% dibawa ke dukun dan 2% tidak 
berobat. 

lni menunjukk.an kesadaran arti penting dikalangan keluarga cukup 
tinggi. Hal ini akan memberikan dampak positif dalam pengembangan 
sumber daya manusia, sebab dalam sumber daya manusia itu 
memerlukan manusia-manusia yang sehat jasmani dan sehat rohani. 
Dalam peningkatan fungsi kesehatan cukup gencar diadakan pembinaan 
para dukun dalam penyembuhan penyakit maupun dukun bersalin 
dibetikan latihan dan pembinaan medis untuk mampu mengembangkan 
kesehatan yang diperlukan. Dari basil pelatihan para dukun itu maka 
dukun terlatih dalam arti kata mereka telah mengetahui perkembangan 
kesehatan itu sehingga mereka mampu memadukan pengetahuan 
tradisional yang didapatkan secara turun temurun dengan pengetahuan 
modern di bidang kesehatan medis. 

Di dalam ketersediaan kotak-kotak obat di dalam keluarga di mmah 
sebagai fungsi kesehatan, maka kurang lebih 55% sudah disiapkan 
namun belum mencukupi secara keselumhan obat, 27% belum 
mempersiapkan, dan 18% telah dipersiapkan dan telah cukup lengkap 
obat-obatan yang dibutuhkan penyembuhan penyakit yang tiba-tiba 
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datang dan membutuhkan pertolongan pertama dalam penyembuhan 
penyakit. 

Perkembangan ini memberikan petunjuk bahwa kesadaran dalam 
persiapan menanggulangi datangnya penyakit secara tiba-tiba cukup 
tinggi. Hal in..t::'_Kesadaran dalam pencegahan penyakit cukup dipentingkan 
dalam keluarga di Palu. 

Namun dalam pengaturan mmah tangga sedikitnya kurang 
mendapatkan perhatian yang setius. Hal ini dari basil angket yang 
beredar menunjukkan angka 63% bel urn ada pengaturan menu. Ini 
merupakan tantangan dalam pengembangan rumah tangga. Secara 
sepintas lalu pengaturan menu keluarga di Palu agak sepele padahal arti 
penting dari pada pemenuhan menu keluarga itu memberikan 
peningkatan pada tahap gizi anak. Sehingga pengembangan kualitas 
sumber daya manusia tidak mengalami kesulitan. Perlu diketahui 
sebagian kecil saja yang memakai pengaturan menu. 
Dari basil wawancara menunjukkan bahwa pengaturan menu keluarga di 
Palu ada kecenderungan menggunakan bahan-bahan mengandung gizi 
cukup yang disesuaikan dengan menu keluarga atau selera mmah 
tangga, masing-masing dan bahan bakunya tidak mahal cukup bahannya 
dari pasar lokal. Hal ini memberikan gambaran bahwa masalah 
pengaturan menu dalam keluarga bam sebagian kecil menyadati arti 
penting dalam keluarga. 

Dalam pemeriksaan kehamilan para ibu dan keluarga di Palu 78% 
diperiksakan ke dokter dan 20% kadang-kadang diperiksakan. serta 2% 
di Puskesmas. 

Gambaran ini akan memberikan dampak positifbagi ibu yang sedang 
hamil. Sebab sistem pemeriksaannya cenderung pada dokter ahli 
kandungan sehingga kelahiran anak akan mengalami kemudahan dan 
lahir dengan fisik dan rohani sebab kapan anak~ lahir dengan sehat 
jasmani dan rohani maka jelas akan mampu memberikan suatu 
peningkatan bagi kualitas sumber daya manusia baik yang dibutuhkan 
dalam keluarga maupun yang dibutuhkan dalam bangsa dan negara . 

112 



C. Kabupaten Buol Toli-toli 

1. Pandangan Keluarga terhadap peningkatan kualitas sumber daya 
manus1a 

a. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah merupakan unit yang terkecil dalam susunan 
masyarakat yang telah dilengkapi dengan suatu sistem interaksi sebagai 
dasar dari suatu proses sosialisasi dalam suatu masyarakat. Hal ini 
terlihat dalam kenyataan bahwa keluarga merupakan dasar utama dalam 
pembentukan proses kehidupan yang menjadi cikal bakal lahimya 
tatanan masyarakat dalam skala yang lebih luas. 

Untuk tidak menyesatkan pada pemahaman yang keliru terhadap arti 
keluarga , maka kita mencoba memberikan pengertian tentang keluarga. 
Hal ini penting a1tinya dal;am menelaah fungsi keluarga secara 
keseluruhan. Karena apabila kita berangkat da1i pemahaman yang keliru, 
maka ketajaman kita dalam melihat hakekat keluarga yang sesungguhnya 
akan ikut menjadi kabur. 

Yang dimaksud pengertian keluarga dalam penelitian ini adalah 
keluarga inti yaitu kumpulan dari beberapa individu yang hidup bersama 
yang terdiri dari ayah ibu dan anak karena adanya ikatan perkawinan 
atau keturunan yang mempunyai tugas dan kewajiban untuk memenuhi 
kebutuhan bersama, dimana ayah sebagai kepala keluarga dan ibu 
sebagai pengatur kebutuhan rumah tangga. 

Dalam suatu keluarga mengenal pembagian tugas yang telah 
disepakati oleh setiap anggota keluarga dengan pe1incian, ayah sebagai 
kepala rumah tangga mempunyai tugas sebagai pengendali kegiatan dan 
kebutuhan rumah tangga yang pada umumnya lebih mengarah pada 
pemenuhan kebutuhan keluarga yang bersifat materi (kebutuhan fisik) 
sedangkan ibu berperan sebagai pengasuh dan penyediaan nafkah yang 
bersifat non fisik ( pembinaan mental spiritual ). 
Terbentuknya rumah tangga atau keluarga karena adanya tiga 
komponen (ayah, ibu dan anak ) dengan membawa fungsi pokok sebagai 
berikut : 
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Sebagai tempat pertama teijadinya proses sosialisasi untuk mengenaJ 
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
Sebagai wadah untuk melanjutkan keturunan yang sah ( reproduksi ) 

Sebagai tempat awal untuk mengembangkan diri termasuk 
didalamnya untuk memperoleh pengetahuan dasar tentang tatanan 
sosial yang hidup dalam masyarakat. 

Selain dari keluarga inti sebagaimana tersebut diatas kita masih 
mengenal berbagai kelompok keluarga yang didalamnya selain terdiri 
dari ayah, ibu dan anak terdapat juga anggota tambahan yang meliputi 
keluarga luas keluarga besar. 

Keluarga luas yaitu kumpulan individu yang hidup bersama yang 
selain karena hubungan perkawinan juga teijadi karena hubungan 
kekerabatan dari pihak ayah atau kekerabatan dari pihak ibu. 

Jadi dalam keluarga luas yang menjadi anggotanya selain terdiri 
dari ayah, ibu dan anak terdapat juga anggota lain, yaitu seperti nenek, 
paman, sepupu atau yang lainnya, telah membaur menjadi satu kesatuan 
yang menyeluruh dengan segala peranannya masing-masing . Di daerah 
penelitian temyata keluarga inti dan keluarga luas hampir sama. 

Tabel: 1 
Jumlah keluarga inti dan keluarga luas 

No. Jenis Keluarga Jumlah Prosentase Keterangan 
1. 

1. Keluarga Inti 24 48% 
2. Keluarga Luas 26 52% 

50 100% 

Sumber data Primer 1994 

Dari tabel di atas terlihat bahwa prosentase antara keluarga inti dan 
keluarga luas menempati posisi yang tidak jauh berberda yaitu 48% dan 
52%. Gejala ini menunjukkan bahwa hubungan dengan kerabat masih 
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erat meskipun telah terjadi perkawinan. Hal ini berpengaruh terhadap 
pembinaan keluarga menuju terciptanya sumber daya manusia. 

Disamping adanya keluarga inti dan keluarga luas sebagaimana 
tersebut di atas, maka di Kabupaten Buol Toli-Toli terdapat keluarga 
yang lebih umum sifatnya yaitu keluarga besar. Keluarga ini terjadi 
karena adanya kesepakatan antara keluarga berdasarkan suatu perikatan 
bersama berhubung adanya tujuan tertentu misalnya menjadi pembantu. 
Jadi karena adanya perikatan ini maka seseorang sebelumnya termasuk 
golongan lain akan menjadi bagian dari anggota itu, dan menjadi 
tanggung jawab keluarga yang bersangkutan sepanjang masih terikat 
dalam lingkungan keluarga. 

Dengan adanya hubungan itu maka tugas dari masing-masing 
anggota keluarga mencakup segala tugas dan kewajiban keluarga secara 
keseluruhan yang merupakan pencerminan dari fungsi keluarga yang 
utuh. 

Pemilihan lingkup keluarga di atas kami maksudkan bukan untuk 
membedakan tanggung jawab dalam keluarga melainkan hanya untuk 
melihat bagaimana masing-masing anggota itu bisa memainkan fungsinya 
yang optimal dalam rangka menciptakan generasi yang maju dan mandiri 
yang pada akhirnya menjadi kader pembangunan yang profesional dalam 
mengisi pembanguna bangsa 

b. Konsep keluarga tentang sumber daya manusia 
Peningkatan mutu sumber daya manusia adalah mempakan 

basis sekaligus merupakan titik sentral dalam upaya pelaksanaan 
pembangunan nasional. Bagaimanapun banyak dan meluapnya kekayaan 
alam, dan tersedianya bahan yang dibutuhkan dalam pembangunan tanpa 
ditangani dan dikelola oleh tenaga-tenaga terampil maka sasaran 
pembangunan tidak dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Sasaran pembangunan Nasional secara garis besamya dapat kita 
lihat dalam dua bagian. Pertama ; Peningkatan dan perbaikan akan 
kwalitas manusia secara utuh supaya dapat berfungsi sebagai pelaksana 
dan penggerak pembangunan secara menyeluruh. Kedua : Peningkatan 
kwalitas dan fungsi dari alat-alat produksi sarana dan prasarana yang 
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menjadi alat dalam pelaksanaan pembangunau itu sepetti pendayagunaan 
alat- alat produksi secara optimal dalam berbaga1 bidang pembangunan . 

Dalam upaya peningkatan kwalitas sumber daya manusia di 
Kabupaten Buol Toli-Toli setta sekaligus untuk mencapai sa saran 
kearab itu dibarapkan untuk dapat menca1i dan menggali potensi alam 
setta dapat mengolahnya agar dapat memenulti kebutuhan manusia 
secara menyelumb. Sedangkan dalam upaya meningkatkau fungsi bagi 
alat-alat yang kurang produktif dibarapkan dapat membeti manfaat yang 
seluas-luasnya dalam peningkatan mutu dan jumlah barang produksi. 

Untuk mencapai sasaran pembangunan sebagaimana tersebut 
diatas, maka peningkatan kwalitas sumber daya manusia mutlak 
diperlukan. Proses kearah itu dilakukan melalui pembinaan keluarga 
tereucana dan berkesinambungan yang secara Jangstmg meningkatk.an 
kwalitas individu sebagai pelak:u dan penggerak pembangunan yang 
menjadi dasar sumber pembangtman yang handal. 

Peningkatan kwalitas manusia pada umumnya hams dimulai da1i 
peningkatan k-walitas individu meuwut corak dan profesi atau bakat 
yang dimilikinya, dengan cara mengadakan klasifikasi dan indentifik.asi 
pada setiap sudut kehidupan. Sel1ingga pada gilirannya bisa memegang 
peranan yang sangat menentukan dalam proses pembangunan diberbagai 
bidang garapan. 

Kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Buol Toli-toli 
secara individual masib minim bila dibandingkan dengan jumlah 
penduduk dan sumber daya alam yang tersedia . lni terbukti sangat 
sedikitnya sumber daya alam yang dikelola secara profesional baik dalam 
bidang industli pertanian dan lain sebagainya . Dalam salah satu 
wawancara dengan salab satu responden menjelaskan bahwa : Untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berkwalitas diperlukan 
pembinaan kearah terciptanya kader pembangunan yang proses dan 
selain keahlian personal yang dimilikinya. (Wawancara dengan Tamrin 
Tamsil, BA pada tanggal 20 Agustus 1994 di Toli-Toli ) 

Dalam upaya mensukseskau program pembanguan jangka 
panjang tahap kedua ini diperlukan manusia yang berkualita s sekaligus 
memiliki keahlian khusus dengan demikian program pembangunan akan 
terwujud sebagaimana yang diharapkan. Dalam rangk.a rnenciptakan 
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individu-individu yang berkualitas tersebut tidak segampang 
membalikkan telapak tangan, akan tetapi mela1ui proses waktu yang 
panjang setta hambatan dan tantangan yang selalu menghadang apalagi 
dengan meningkatnya arus globalisasi informasi dan komunikasi yang 
begitu cepat, yang dapat dijangkau oleh informasi dalam waktu singkat 
dapat menyebar sampai kepelosok terpencil sekalipun. 

Dalam meningkatnya arus kemajuan dan pesatnya laju 
pembaugunan mendapat pengaruh yang besar dalam perubahan nilai-nilai 
kebudayaan yang dianut oleh masyarakat di Sulawesi Tengah khususnya 
oleh masyarakat Buol Toli-Toli dalam upaya menciptakan kualitas 
sumber daya manusia. Ini terbukti sekitar 86% dati sampel telah 
menentukan jam belajar bagi anak-anaknya, dengan memberikan 
perhatian yang cukup bagi perkembangan prestasi dan peningkatan 
k.11alitasnya . 

Gejala ini telab memperlihatkan kepada kita bahwa pengetahuan 
teutang tata kelakuan dan tradisi lama oleh sebagian masyara kat sudah 
mulai ditinggalkan, terutama yang tidak menunjang proses kearah 
kemajuan pembangunan. Kenyataan bahwa sekarang secara 
berangsur-angsur mulai bembah kearah kebiasaan yang menunjang 
terciptanya manusia pembangunan yang berkualitas. Selain itu pembahan 
cara berfikir masyarakat Buol Toli-Toli sudah mulai menuju kedepan 
demmgan memandang bahwa peningkatan sumber daya manusia 
mempakan sarana awal untuk menciptakan insan yang berdaya guna dan 
berhasil guna. Lebih jauh dari itu manusia telah banyak melakukan 
pembinaan dan pengembangan tata laku yang mendorong kearah 
terciptanya kader bangsa yang profesional dan mandiri. 

Sadar akan terbatasnya kemampuan manusia dalam memahami 
dan menekuni profesi, dalam melakukan pembinaan terbadap anak didik, 
masyarakat pada umumnya melakukan berbagai pendekatan yang dirasa 
cocok untuk diterapkan dalam lingkungannya. 

Pendekatan yang dimaksud adalah upaya untuk menciptakan 
kader pembangunan yang betu1-betul memahami dan mendalami akan 
tugas pokoknya . Sepetti dalam kelompok umur teitentu akan diselidiki 
apakah mereka mampu untu.k menekuni bidang tertentu sesuai dengan 
bakat dasaruya, hila memang mereka itu dirasakan mampu. maka diberi 
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latihan keterampilan sesuai dengan bakatnya. Setiap anak yang 
mempunyai bakat yang sama akan d.ibina dalam suatu kegiatan yang 
sama pula. Pendekatan ini rupanya sudah banyak diterapkan oleh 
masyarakat Buol Toli-Toli hal ini terlihat bahwa dalam suatu keluarga 
tidak hanya mengharapkan anaknya untuk menekuni bidang pend.idikan 
tettentu akan tetapi lebih d.iarahkan pada bidang apa yang menjadi hoby 
dan bakat dari masing-masing anak. 

Pendekatan lain yang juga dilakukan oleh masyarakat adalah 
pemanfaatan terhadap kond.isi dan bidang yang menjadi kebutuhan 
utama d.ipasaran, kebutuhan apa yang diperlukan dalam suatu produksi, 
pendekatan ini pada dasamya d.itekuni oleh masyarakat yang berperan 
sebagai peketja kasar, yang d.iakibatkan oleh belum mampunya untuk 
menciptakan /memproduksi barang-barang baru yang diminati oleh 
masyarakat luas. 

Sejalan dengan makin meningkatnya jumlah penduduknya , maka 
semakin meningkat pula jumlah masyarakat pencari ketja, dilain pihak 
lapangan ketjapun semakin sempit maka tetjadilah pengangguran yang 
tetjadi diberbagai daerah, sehingga tetjad.i pula persaingan yang semakin 
ketat diantara pencari ketja tersebut. Dengan kond.isi semacam itu, akan 
memacu masayarakat untuk berlomba merebut kesempatan dengan 
berusaha meningkatkan keterampilan melalui latihan-latihan dan kursus 
yang nantinya akan sangat d.ibutuhkan dalam pasaran ketja dan pasaran 
produksi. 

Dengan semakin tingginya kesenjangan pencari ketja dan 
lapangan ketja akan menimbulkan beberapa masalah d.ibidang ekonomi 
dan sosial yang pada intinya akan dapat mengakibatkan : 
1. Adanya sumber daya manusia yang belum d.imanfaatkan secara 

penuh karena produktivitas pencati ketja yang sangat rendah 
sehingga tetjadi kelebihan tenaga ketja yang sulit dikendalikan. 

2. Meningkatnya garis kemiskinan d.isebabkan oleh banyaknya 
pengangguran yang tidak mampu ditanggung dalam pasaran ketja 
yang produktif 

3. Semakin membludaknya penduduk yang tidak mampu menciptakan 
lapangan ketja karena kurangnya keterampilan yang d.imiliki. 
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Rendahnya kualitas sumber daya manusia bukanlah merupakan 
suatu masalah yang berdiri sendiri, akan tetapi mempunyai hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai masalah kependudukan yang ada. 
Terlalu tingginya penduduk, rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya 
tingkat pendapatan ditambah lagi dengan beban tanggung jawab yang 
begitu banyak, menyebabkan mereka tidak dapat mengembangkan bakat 

dan kemampuan yang mereka miliki. Akibatnya lahirlah manusia 
memiliki kualitas yang rendah sehingga pada akhirnya tidak mampu 
bersaing dalam pasaran ketja yang memadai. 

Menyadari akan hal seperti itu, masyarakat Buol Toli-Toli 
dengan segala kelebihan sekaligus keterbatasan yang dimilikinya 
berusaha untuk menciptakan yang berkualitas baik yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun oleh masyarakat secara keseluruhan, dengan 
mengarahkan dan memperhatikan kepada anak-anaknya tentang hal apa 
saja yang menjadi cita-citanya, kemudian memberikan kesempatan yang 
seluasnya untuk selalu mengasah keterampilan sebagai keahliannya. 
Kepedulian akan hal ini akan dilihat bahwa 80% dari respondennya 
menjadi sasaran penelitian ini selalu menanyakan cita-cita anak-anaknya, 
bahkan 86% dari mereka telah mengatur jadwal belajar dati anaknya . 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

No. 

1. 
2. 

Tabel: 2 

Jumlah Keluarga yang menanyakan cita-cita 
anaknya 

Mengetahui/mananyakan Jawaban Prosentase 
cita-cita anaknya 

Ya 40 80% 
Tidak 10 20% 

50 100% 

Sumber data Primer 1994 
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Ini menunjukkan bahwa keluarga di Buol Toli-Toli perhatian 
keluarga pada anak dalam hal menanyakan cita-cita anak demi 
penungkatan kualitas sumber daya manusia. 

Di bawah ini dikemukakan prosentase keluarga yang telah 
mengatur jam belajar anaknya sebagai berikut : 

No. Ketentuan Jam 
Belajar 

1. Ada 
2. Tidak ada 

Tabel : 2 
Keluarga yang mengatur 

jam belajar anak 

Jawaban Prosentase 

43 86% 
7 14 % 

50 100% 

Sumber data Primer 1994 

Keterangan 

Melihat tingginya angka prosentase sebagaimana tersebut diatas, 
membuktikan bahwa tingkat perhatian masyarakat Buol Toli-Toli 
terhadap pentingnya akan penciptaan sumber daya manusia telah 
membetikan tempat yang sangat wajar. Namun hambatan dalam usaha 
kearah itu adalah sangat terbatasnya kemampuan untuk mendapatkan 
penghasilan yang cukup, sehinga faktor penunjang untuk terciptanya 
manusia yang berdaya guna dan berhasil guna belumlah terpenuhinya , 
seperti penyediaan fasilitas yang kurang memadai, kondisi ekonomi yang 
kurang mendukung, banyaknya anggota ._ yang menjadi beban 
tanggungan, pada akhirnya merupakan kendala kearah proses 
terciptanya manusia yang berkualitas dan akan menjadikan sebagai 
kendala dalam penciptaan dan perluasaan lapangan kerja sekaligus 
merupakan hambatan dalam pencapaian tujuan pembangunan, karena 
dana yang hamsnya dipergunakan untuk perbaikan pembangunan 
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dialihkan kepada masalah untuk mengatasi masalah pengangguran dan 
aktifitas lain diluar proyeksi pembangunan. 

C. Pemahaman Terhadap Fungsi Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah sumber terciptanya lingkungan 
masyarakat yang lebih luas, apapun namanya dan bagaimanapun 
bentuknya. Suatu lingkungan masyarakat pada awalnya terbentuk 
dalam lingkungan keluarga, adanya masyarakat bangsa dan negara 
pada dasamya bisa terbentuk dari keluarga-keluarga. Jadi 
keberadaan keluarga merupakan miniatur dan eksistensi suatu 
masyarakat dan negara . Ini bera1ti tinggi rendahnya sangat 
tergantung pada tinggi rendahnya kualitas manusia dalam suatu 
lingkungan keluarga. 

Pada kondisi yang demikian itulah peranan keluarga bukan 
hanya menempatkan posisi yang sangat vital,akan tetapi juga 
mempunyai peranan yang sangat strategis dan menentukan secara 
keseluruhan bagi perkembangan masyarakat ini tercermin dari 
peranan keluarga sebagai tempat pertama dan utama dalam usaha 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sampai sekarang ini 
dan bahkan untuk masa selanjutnya peranan keluarga belum bisa 
diambil alih oleh lembaga dan instansi manapun. Hal ini bukan 
berarti keluarga yang bisa memerankan fungsi pembinaan yang 
strategis, tetapi keluarga merupakan suatu momentum yang sangat 
tepat dalam melaksanakan pembinaan menuju terciptanya manusia 
yang dibutuhkan dalam pembangunan. 

Keberadaan keluarga dapat merangkum sejumlah besar 
fungsi dan peranan dalam pembangunan bangsa, karena keberadaan 
keluarga merupakan suatu tempat proses pencapaian keseluruhan 
fungsi-fungsi alamiah yaitu sebagai tempat berlangsungnya 
kehidupan dengan berbagai aspek seperti melahirkan memelihara, 
membesarkan dan membina anggota keluarga kearah terciptanya 
manusia yang berpotensial untuk membangun bangsa dan negara. 
Selain itu keluarga juga memiliki fungsi sosial dalam kehidupan 
berbangsa dan bemegara. 

121 



Membicarakan kualitas manusia menjadi sangat penting dan 
mendesak untuk dikembangkan. Karena posisi manusia dalam alam 
pembangunan adalah merupakan as et sekaligus modal 
pembangunan yang pada hakekatnya yang mempakan subyek dan 
obyek pembangunan. Manusia dan keluarga pada khususnya dan 
hakekatnya berada dalam posisi yang sangat penting dalam 
melaksanakan pembangunan, sebaliknya pembangunan yang tengah 
dilaksanakan sekarang ini hanya bisa berhasil dengan baik apabila 
pelaku dari pembangunan tersebut terdiri dati ptibadi-pribadi 
manusia yang berkualitas. Rendahnya kualitas sumber daya manusia 
merupakan masalah tersendiri dalam pembangunan, pada akhimya 
akan mempengaruhi terhadap sumber daya lainnya, sumber daya 
tersebut seharusnya dapat dikembangkan untuk peningkatan kualitas 
sumber daya insani, namun karena kemampuan untuk pengolahan 
masih terbatas maka teijadilah proses pengembangan pembangunan 
yang lamban. 

Masalah lain yang muncul kepermukaan dalam kaitannya 
dengan peranan keluarga dalam penciptaan manusia yang berkualitas 
adalah masih banyaknya persepsi masyarakat tentang batasan 
mengenai kualitas manusia yang diinginkan dalam pembangunan 
jangka panjang tahap kedua ini Keanekaragaman pengertian dan 
perhatian masyarakat Buol Toli-Toli tentang pengertian kualitas 
su.mber daya manusia tersebut pada dasamya mengarah pada 
keinginan yang diidam-idamkan dalam pembangunan. 

Perbedaan pendapat mengenai ciri kualitas yang diperlukan 
oleh masyrakat indonesia tidak hanya teijadi dalam masyarakat 
secara umu:rn, akan tetapi juga berlaku pada perguman tinggi. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Psikologi 
Univer itas Indonesia untuk kantor menteri Negara KLH, 
memperoleh 55 macam kualitas yang berbeda-beda yang dianggap 
penting oleh 497 orang dosen dari 15 kota dari selumb Indonesia 
(Hasil Temu llmiah Pengembangan Sumber Daya Manusia di 
Uni ersitas Gajah Mada tahw1 1989, oleh Ida Bagus Mantra ). 
Persepsi tentang lrualitas tersebut muncul beragam bentuknya sesuai 
dengan kondisi masyarakat dan ek istensi yang ingin mencoba untuk 
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mentetjemahkannya. Untuk mempetje)as permasalaban tersebut 
diatas kita melihat apa yang diisyaratkan oleh GBHN tahun 1993 
mengenai sasaran umum Pembangunan Jangka Panjang II adalah: 
Terciptanya kualitas manusia dan kualitas masyarakat yang maju dan 
mandiii dalam suasana tentram dan sejahtera lahii· dan bath.in dalam 
tata kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang berdasarkan 
pada pancasila, dalam suasana kehidupan bangsa Indonesia yang 
serba berkesinambungan dan selaras dalam hubungan antara sesama 
manusia, manusia dengan masayarakat, manusia dengan alam 
lingkungannya, manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa ( GBHN 
tahun 1993:64 ). 

Jelaslah bahwa kualitas manusia yang dibutuhkan dalam alam 
pembangunan ini adalah terciptanya manusia yang kompleksitas 
keahlian yang hams dimiliki atau dengan predikat manusia yang 
paripuma. Terlepas dati itu semua bahwa untuk mencapai keinginan 
tersebut peranan keluarga sangat menentukan untuk itu keberadaan 
kerluarga dalam masyarakat tidak boleh dikesampingkan. 

Tingginya kualitas dalam berbangsa dan bemegara sangat 
bergantung pada sejauh mana anggota keluarga mampu membina 
dan mengembangkan potensi yang ada dalam keluarganya, setta bisa 
memanfaatkan secara optimal sarana dan prasarana (fasilitas umum) 
yang tersedia, dengan memberi kesempatan yang seluas-luasnya 
untuk memperoleh pelayanan pendidikan dan kesehatan, termasuk 
didalamnya kesempatan untuk mengembangkan diri, karena dengan 
kondisi kesehatan dan pendidikan yang kurang memadai tidak 
mungkin program yang dicanangkan akan tetwujud dengan begitu 
saJa. 

Pemahaman akan fungsi keluarga sebagai embtio terciptanya 
tenaga ketja yang handal mempakan hal yang sangat penting sekali 
attinya bagi pengembangan sumber daya manusia . Karena sumber 
daya manusia akan diciptakan apabila lingkungan ke.luarga telah 
memainkan peranannya dengan baik, yaitu memberikan kebebasan 
untuk menetapkan pilihan terbaik dati semua altematif yang tersedia . 
Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan yang bertanggung 
jawab sepetti, kebebasan untuk menekuni dan mengikuti program 
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pendidikan tertentu, kebebasan untuk menentukan alokasi waktu 
dalam menentukan kegiatannya dan lain sebagainya. Kesemuanya itu 
merupakan hak paten yang dimiliki oleh individu untuk selanjutnya 
dapat dikembangkan kearah terciptanya kader pembangunan, 
propesional dalam bidangnya masing-masing. 

Selumh anggota keluarga mempunyai tanggung jawab yang 
sama dalam menentukan kebutuhan keluarganya, ayah sebagai 
kepala keluarga dapat menentukan arah bagi terlaksananya fungsi 
keluarga, sedangkan ibu sebagai bendahara dalam mendistribusikan 
seluruh kebutuhan anggota keluarga serta harus mampu 
membimbing anak-anaknya untuk membentuk manusia dewasa yang 
bertanggung jawab atas tugas dan kewajibannya. Hasil penelitian 
yang dilakukan di Kabupaten Buol Toli-Toli menunjukkan bahwa 
86 % dari keseluruhan sampel yang diedarkan, telah melakukan 
pembagian tugas dalam keluarga yang disesuaikan dengan peran 
yang dimainkan oleh masing-masing anggota keluarga . 

Keterlibatan keluarga dalam memainkan peran 
masing-masing terlihat dari kemampuan keluarga menyelesaikan 
mtinitasnya tanpa memerlukan bantuan tenaga cadangan . Kebenaran 
akan hal itu terlihat dari tabel berikut ini. 

Tabel: 4 
Keluarga Yang Memiliki Pembanti 

No. AdafTidak ada Pembantu Jawaban Prosentase Keterangan 

1. Ya/ada 7 14% 
2. Tidak ada 43 86 % 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data primer 1994 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 
tentang fungsi keluarga telah berada pada titik ideal . Kesadaran 
masyarakat semakin meningkat terhada fungsi dan pembinaan 
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keluarganya, sehingga pada akhimya mereka dapat membantu secara 
langsung menghadirkan keluarga sejahtera dan berkualitas seperti 
yang diharapkan oleh pemerintah. Meskipun keluarga dapat 
berfungsi dan berperan secara luas dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, namun disadari bahwa tidak semua keluarga 
dari berbagai latar belakang sosial, budaya dan letak geografis yang 
berbeda dapat berfungsi secara penuh terhadap eksistensinya. 

2. Pola Pembinaan Keluarga Dalam Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia 

a. Type-type Keluarga 

Sebagaimana yang telah diuraikan terlebih dahulu bahwa 
keluarga adalah merupakan persekutuan dalam susunan masyarakat 
yang telah dilengkapi dengan sistem interaksi sebagai proses 
sosialisasi dalam suatu masyarakat. Hal ini terlihat dalam suatu 
kenyataan bahwa sosialisasi peradaban manusia berawal dari 
keluarga. 

Dalam sebuah keluarga telah terbentuk suatu pembagian 
tugas yang teratur dan sitematis yang secara kodrati dan dihargai 
oleh setiap anggota keluarga. Suami adalah kepala rumah tangga 
yang merupakan tenaga inti dalam mengendalikan kebutuhan dan 
tanggung jawab penuh sedangkan isteri mempunyai peranan penting 
dalam mengatur dan mengelola kebutuhan keluarga terhadap 
pemenuhan kebutuhan keluarga. Seorang ayah biasanya bettanya 
dalam pemenuhan kebutuhan yang bersifat material sedangkan isteri 
berperan untuk mengurus dan memperhatikan anak-anak yng bersifat 
non material seperti pembinaan mental spritual. 

Untuk memainkan peran yang optimal, tiap keluarga 
mempunyai caranya sendiri dalam menangani persoalan keluarga 
yang akhirnya membentuk tingkatan keluarga berdasakan pada 
luasnya tanggung jawab sebagai berikut : 
1. Keluarga Inti 
2. Keluarga Luas 
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Keluarga inti adalah susunan terkecil dati masyarakat yang 
terdiri dari seorang suami, isteri dan anak-anak yang belum menikah. 
Keluarga inti hanya bertanggung jawab kepada anggota keluarga 
yang ada pada hubungan itu. Hal ini tetjadi disebabkan oleh 
terbatasnya kemampuan dan kesiapan keluarga dalam membiayai 
kebutuhan selwuh keluarga dalam rumah 

Sedangkan keluarga luas selain dari ayah ibu se1ta anak 
terdapat anak keluarga dari pihak ibu atau pihak ayah , jadi isi dari 
mmab itu ada pihak orang luar seperti nenek. adik atau kakak dati 
pihak ayah atau ibu dan sebagainya. Keluarga yang demikian itu 
biasanya tetjadi pada keluarga yang memiliki penghasilan atau 
pendapatan tinggi, walaupun tidak jarang tetjadi karena terpaksa 
mengingat keluarga yang bersangkutan belum/tidak mempunyai 
mmah sendiri atau kebetulan bam pindab dari daerah lain . Di bawah 
ini akan diw·aikan perkembangan keluarga luas dan keuarga inti yang 
ada di Kabupateu Buol Toli-Toli. 

Tabel : 5 
Jumlah Keluarga Inti dan Jurnlah Keluarga Luas 

No. Jenis Keluarga Jawaban Prosentase 
Keterangan 

l. Ya/ada 7 14% 
2. Tidak ada 43 86% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : data primer 1994 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sistem kekerabatan tetap 
melekat dengan erat sekalipun telah terjadi perkawinan yang 
membawa tanggung jawab bam pada keluarga dan bagi keluarga 
suarru isteri rnenjadi akrab dan membaur menjadi satu keluarga 
besar. 
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Disamping itu dalam satu keluarga mengenal susunan yang 
beraneka ragam dalam cara menentukan sistem perlekatan pada 
anggota keluarga asal dengan pembagian sebagai berikut : 
1. Keluarga Bilateral yaitu sistem kekerabatan yang intinya 

menunjukkan bahwa dengan adanya perkawinan bam akan 
membentuk keluarga dari suami dan isteri menjadikan satu 
keluarga besar anak-anak, tetap mempunyai hubungan erat 
dengan keluarga pihak ayah maupun pihak ibu. 

2. Keluarga unilateral yaitu susunan kekerabatan yang 
memberikan altematif untuk memilih sistem kekerabatan apakah 
mengikuti keluarga pihak dari bapak atau keluarga pihak ibu. 

Susunan keluarga sebagaimana tersebut di atas akan terpecah 
lagi dan mengkuti garis kerabatan yang tegas secara apriori 
masyarakat memang sudah hams menerimanya karena memang 
sudah teijadi konsesnsus dari masyarakat adat yang bersangkutan, 
adapun susunan dimaksud adalah : 
- Sistem Perantal, sistem ini menganut bahwa apabila seseorang 

kawin dengan orang lain maka keluarga kedua-duanya tetap ada 
hubungannya dengan orang yang kawin tersebut dan anak 
mempunyai hak waris dari kedua orang tua . 

Sistem Matrilinial, yaitu sistem ini memberikan suatu 
gambaran bahwa dalam susunan kekerabatan yang mengikuti 

garis keturunan. 
Keseluruhan tersebut di atas yang paling menonjol dianut 

oleh masyarakat pada umumnya adalah sistem bilateral dengan 
beberapa spesifikasi sebagai beiikut : 
a. Prinsip ambilineal, yaitu cara memghitung anggota keluarga 

dengan melihat susunan keluarga dari pihak ayah dan ibu yang 
masih berada dalam lingkungan masyarakat itu. Jadi apabila 
sudah kawin atau bertempat tiggal di luar daerah asal, berarti 
dianggap sudah keluar dati anggota kekarabatan itu. 

b. Prinsip Konsentris, yaitu sistem yang menarik hubungan 
keluarga dari garis keturunan ayah dan ibu yang dibatasi sampai 
batas jumlah tertentu. 
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c. Prinsip promogenetur, yaitu sistem kekeluargaan yang ditarik 
dati garis keturunan ayah dan ibu berdasarkan pada wutan 
kelaltiran , dengan menentuk.an bahwa anak yang tertua (suluug) 
saja yang dianggap mempunyai hubungan deugan keluarga 
pihak ayah maupun pihak ibu. 

b . Bentuk-Bentuk Pembinaan Keluarga 
Secara umum dapat dikemukakan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia mencakup segala usaha yang dilakukan untuk 
mempersiapkan seseorang menjadi ' manusia yang berkualitas, 
mampu berpikir logis dan rasional, mampu melakukan berbagai 
fungsinya baik sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial, makhJuk 
ekouomi rnaupun sebagai warga negara dan sebagai warga 
masyarakat. 

Untuk dapat menciptakan manusia sebagaimana tersebut di 
atas, maka perlu diadakan usaha-usaha nyata yang bisa dipraktekkan 
sebagai acuan dalam pencapaian tujuan. Usaha yang bisa dilakukan 
dalarn pembina an keluarga mencakup 2 unsur pokok yang rneliput i 

1. Pembinaan meliputi konsep normatif 
Yang mejadi pokok perhatian pada tahap ini adalah 

pengadaan sarana atau prasarana, pengaturan waktu secara tetap . 
yang bisa meningkatkan disiplin yang tinggi, menyangkut moral 
dedikasi dalam pencapaian tujuan. 

Pengembangan disini adalah melalui pendidikan formal, 
penyuluhan, ceramah-ceramah dan lain-lain, dengan maksud untuk 
mempersiapkan seseorang yang memiliki kualifikasi yang diperlukan 
dalam persyaratan ketja, sehingga apabila nauti memasuki lapangan 
ketja tidak sulit untuk mentransfer ilmunya itu didalam praktek 
lapangan. 

Pendekatan ini tidak berdiri sendiri namun perlu ditindak 
lanjuti dengan berbagai langkah praktis yang langsung bersentuhan 
dengan profesi ketja, 
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2. Pembinaan melalui praktek frakmatis 
Yang menjadi fokus dalam tahap ini adalah melibatkan dili 

dalam kegiatan nyata, melalui cara ini pengetahuan teknis dan 
keterampilan ketja dapat dilakukan. 

Pembinaan yang difok'Uskan pada tahap ini adalah melakukan 
latihan ketja. Semakin sering dia melakukannya semakin mahir 
melakukan peketjaan bahkan bisa menemukan cara yang lebih 
efekti£ efisien dan lebih baik dati cara ketja sebelumnya. Sebaliknya 
keterampilan yang sudah lama yang tidak dipraktekkan dapat 
menjadi hilang dan lupa. Semakin luas tugas dan beban ke1ja yang 
diberikan akan semakin menuntut orang yang bersangkutan mencari 
dan menemukan metode bam dalam penanganannya. 

Beberapa langkah praktis yang dapat ditempuh dalam 
pembinaan keluarga meliputi usaha, mengums dan menyelesaikan 
sendiri segala kebutuhan yang berkaitan langsung dengan kegiatan 
mtinitas anak itu sendlli. Contih konkrit bisa kita lihat pada tabel 
berikut ini. 

No. Oleh Siapa 

l. Ana k sendiri 
2. Pembantu 
3. Ibu 

Jumlah 

Tabel : 6 
Kebiasaan Mencuci Pakaian 

Jumlah Prosentase Keterangan 

22 44% 
9 18% 

19 38% 

50 100% 

Sumber, data ptimer 1994 

Dati tabel di atas terlihat bahwa kebiasaan anak untuk 
mencuci pa~~ian sendlli masih relatif rendah, namun teruugkap 
dalam peuebttan bahwa merka yang 38% pakaiannya dicucikan oleh 
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ibu, karena belum bisa mencuci sendiri berhubung anak yang 
dimaksud masih balita dan anak kurang dari 10 tahun. 

Untuk tercapainya tujuan yang dingink.an, setiap orang 
mempunyai cara tersendiri dalam merealisasikan tujuannya itu 
namun tidak semua cara yang dilakukan bisa ditetima oleb 
masyarakat karena itu hams disesuaikan dengan prinsip moral yang 
hidup dalam masyarakat. Jadi untuk melihat suatu pekeijaan itu baik 
atau tidak hams diukur dengan kecocokannya dengan etika prinsip 
normatif dengan langkah praktikum yang sesuai. Disamping im 
perpaduan itu penting sekali dilakukan sebab : 
1. Karena kita sering tidak mendekati maslah dengan obyektif dan 

rasional meinkan sering melakukan cara yang subyektif dan 
emosiona] yang disesuaikan dengan kepentingan pibadi. 

2. Karena dalam masyarakat yang sama kita seirng mempunyai 
pandangan yang berbeda sehingga timbul penilaian moral yang 
berbeda. 

3. Karena adanya secara terbuka sehingga melanggar kode etiik 
dalam masyarakat. 

Kegagalan orang tua dalam mebina anak bukanlah hal yang 
berdirin sendni tetapi sering dipengamhi oleh beberapa gejala 
umumnya teijadi diantaranya : 
1. Belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang layak. 
2 Masih banyak bergantung pada orang lain yang dipercayakan 

untuk mangasuh anak. 
3. Kekurangan daya dan dana dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga. 
4. Kesibukan orang tua banyak menyita waktn untuk membetikan 

perhatian pada anak. 
Lingkungan keluarga sebagai bagian dari masyarakat tentu 

berada pada situasi dan kondisi yang berbeda dengan membawa 
permasalahan yang berbeda pula yang hams ditangani dan 
diantisipasi dengan cara yang sesuai dengan masa1ah yang dihadapi. 
Namun secara umum dapat ditempuh sebagai beikut : 
1. Menetapkan tujuan dan landasan yang mampun mempersempit 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
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2. Kernampua11 u tuk mengenal dan memahami sa ~ a ran pembina an 
keluarga 

3. Memasang strategi baru dalam memainkan peranan 
4. Memaiukan kepemimpinan yang berwibawa da11 

menggairahka11 dalam berbuat sesuatu secara be1tanggung 
jawab. 
. Apabila setiap orang tua dalam suatu keluarga dapat 

memainkan peranannya ecara baik dan benar dalam setiap gerak dan 
tingkah lakunya, maka cepat atau lambat tujuan untuk menciptakan 
keluarga yang berkualitas pasti akan te1wujud. 

c. Wujud lnteraksi Dalam Keluarga 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa proses interaksi itu 

te1jadi pe1tama kalinya pada lingkungan keluarga. Kelanggengan 
hidup dengan masyarakat sangat bergantung pada bagaimana bentuk 
awal da1i interaksi. Kalau proses interaksi dalam keluarga betjalan 
dengan baik maka hubungan dengan masyarakat luas tidak akan 
menemui kesulitan . Karena pengoperan suatu tlilai hanya te1jadi pada 
waktu proses interaksi. 

Wujud interaksi dalam keluarga adalah bagaimana cara yang 
ditempuh oleh suatu anggota keluarga untuk menyampaikan 
komunikasi dalam memecahkan berbagai persoalan keluarga, 
membicarakan hal-hal penting yang menjadi kegiatan dan 
kebutuuhan lingkungan keluarga itu sendiri. 

Setiap keluarga mempunyai tata cara tersendiri dalam 
melakukan komunikasi dengan keluarganya yang sifatnya juga 
sangat bergantung pada situasi dan keadaan yang sesuai dengan 
masalah yang dihadapinya. Namun pada umumnya interaksi itu 
mempunyai ·wujud sebagai berikut : 
- Dalam bentuk bahasa lisan 
- Dalam bentuk tingkah laku 
- Dalam beutuk sikap 

Interaksi dalam bahasa lisan adalah sistem pencapaian 
informasi lewat pembicaraan langsung dengan bahasa yang 
dimengetti oleh lawan bicara . Dengan sistem ini arus interaksi 
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memang beijalan dengan praktis, karena antara anak dengan orang 
tua sering bertatap muka secara langsung Jadi, pada saat itu orang 
tua bisa langsung membe1ikan pengarahan atau nasehat pada 
anak-anaknya, sebaliknya seorang anak bisa langsung menanyakan 
apa yang ingin diketahuinya. Bagaimanapun lancarnya interaksi 
dalam keluarga tanpa melalui bahasa yang baik misalnya tidak akan 
tercapai hasil yang diinginkan. 

No. 

1. 
2 . 
3 . 

Tabel : 7 
Kebiasaan anak menanyakan 

pada orang tua dalam menyelesaikan PR-nya 

Tingkat Kebiasaan Jumlah Prosentase Keterangan 

Selalu 14 28% 
Kadang-kadang 34 68% 
Tidak Pemah 2 4% 

Jumlah 50 100% 

Sumber, data primer 1994 

Kondisi keluarga yang komunikatif akan selalu menempatkan 
interakasi itu sebagai bagian dari kebutuhan keluarga yang harus 
dijalani, yang digunakan sebagai media untuk menyelesaikan segala 
persoalan secara bersama-sama. Kalau kita amati tabel di atas 
kesenjangan yang tajam tentang kebiasaan anak-anak menanyakan 
pada orang tua dalam hal menyelesaik.an PRnya disebabkan oleh 
beberapa kemungkinan yang melatar belakangi antara lain : 
1. Anak-anak tidak pernah merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

tugasnya 
2. Interaksi antara orang tua dengan anak kurang beijalan dengan 

baik 
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3. Pendidikan anak lebih tinggi dengan orang tuanya sehingga 
anak-anak merasa tidak perlu untuk menanyakan hal itu kepada 
orang tuanya. 

Wujud kedua adalah interaksi dalam bahasa sikap. Pada 
kondisi yang demikian ini orang tua tidak lagi menggunakan bahasa 
lisan tetapi lebih diarahkan untuk memperlihatkan sikap yang baik, 
sehingga ... dengan sendirinya anak bisa langsung melihat dari sikap 
atau m.imiknya orang tua bahwa itulah yang dikehendaki. Misalnya 
apabila suatu saat orang tua melihat seorang anak masih asyik 
bermain padahal saat itu adalah waktu belajar, maka orang tua cukup 
memperlihatkan muka yang tidak bersahabat, anakpun langsung 
mengerti bahwa orang tua menginginkan dia untuk belajar. Dengan 
demikian seorang anak akan meninggalkan permainannya dan 
langsung pergi belajar. Tabel berikut ini bisa memperlihatkan bahwa 
daya kontrol orang tua merupakan bagian dari bahasa sikap yang 
sering dilakukan dalam masyarakat buol T oli-T oli. 

Tabel : 8 
Kebiasaan Orang tua mengontrol belajar 

anak 

No. Kebiasaan Mengontrol Jumlah Prosentase Keterangan 

1. Selalu 40 84% 
2. Kadang-kadang 4 8% 
3. Tidak Pernah 4 8% 

Jumlah 50 100% 

Sumber, data primer 1994 

Kebiasaan mengontrol orang tua sebagaimana terlihat dalam 
tabel di atas barulah merupakan bagian terkecil dari interaksi wujud 
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sikap, masih banyak lain yang lebib luas dan lebih nampak, namun 
contoh di atas bisa memberikan pemahaman kepada kita bahwa 
peranan orang tua dalam hal mendidik anak baruslah bersifat multi 
dimensional, dalam arti orang tua hams memberikan pendekatan 
yang khas kepada anak sesuai dengan karaktemya masing-masing. 

Dalam wujud yang lain interaksi itu bisa membentuk tingkah 
laku, yaitu cara mendidik anak dengan perbuatan nyata, sehingga 
dengan demikian seorang anak bisa langsung memperaktekkan pada 
yang dilibatnya dari perbuatan orang tua. Dengan seringnya anak 
melihat orang tua melakukan suatu perbuatan, maka dengan 
sendirinya anak secara tidak langsung anak telah belajar dari apa 
yang dilibatnya itu, Secara umum dapat digambarkan disini bahwa 
apa yang menjadi profesi orang tuanya kebanyakan bisa diikuti oleh 
anak-anaknya pada hal orang tua tidak pemah memberikan 
pengajaran tentang hal itu. Kondisi ini menggambarkan bahwa 
tingkah laku itu memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentukan watak seorang anak. 

Interaksi melalui tingkah laku sesuungguhnya seorang anak 
tidak saja bisa belajar memalui orang tua saja, namun bisa didapat 
dari semua perbuatan orang lain yang pemah atau sering dilihatnya, 
yang karena seringnya dia melihat semakin tertarik dan terdorong 
pula untuk mempraktekkannya. 

Walaupun pada umumnya seorang anak dapat menerima 
pengajaran dari siapa saja tentang sesuatu yang ingin diketahuinya 
namun orang tua tetap mendominasi dalam pembentukan pola sikap 
anak, karena selain pengaruh tingkah laku dipengaruhi pula oleh sifat 
gen yang diturunkan oleh orang tuanya. Kenyataan ini dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini. 
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No. 

I. 
2. 
.... 
-' · 
4. 

Tabel : 9 
Yang Dominan Dalam Keluarga Memberikan 

Pengajarab Pada Anak 

Yang Dominan Jumlah Prosentase Keterangan 

Ayah 16 44% 
lbu 19 18% 
Kakak/Nenek 13 3 8~10 

Dan lain-lain 2 4% 

Jumlah 50 100% 

Sumber, data primer 1994 

Sistim interaksi yang sangat mendidik sebenarnya ada 
melalui tingkah laku yang baik dan benar. karena cara ini mengena 
pada sasaran, karena memang kita harapkan adalah bagaimana agar 
auak termotivasi dalam melakukan kegiatan . Faktor ini yang 
menyebabkan seoraug anak lebih mengikuti profesi orang tuanya dari 
pada orang lain karena pada saat bersarnaan pula selau teijadi 
interaksi dalam wujud yang lain akan membantu dalam proses 
pembangunan. 

Dari penjabaran di atas dapat dipahami bahwa pengamh 
interaksi dalam keluarga sungguh memegang peranan yang sangat 
penting dalam usaha menciptakan keluarga bisa memainkan perauan 
yang berarti dalam memajukan pembaugunan bangsa yang maju dan 
mandiri. 

d. Upaya KeJuarga dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia 
Keluarga mempakau tempat yang mendasar dan strategis 

dalam upaya pembinaan keluarga yang berkualitas, karena keluarga 
merupakan tempat yang pertama dan utama te1jadinya interaksi dan 
sosialisasi untuk mengenaJ dan menyesuaikau diri dengan tatanan 
sosiaJ yang hidup dalam masyarakat. 
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Sebagai tempat pertama, karena asal mula teijadinya 
interaksi berawal dati hubungan keluarga. Sebagai tempat utama 
karena keluarga mempakan penentu bagi seorang anak melakukan 
berbagai akti.fitas, menyesuaikan diri, menerima dan memperoleh 
pendidikan dan keterampilan . 

Untuk dapat memain.kan peranan yang cukup berarti dalam 
menciptakan sumber daya manusia, keluarga dapat melakukan 
berbagai metode pendekatan yang langsung dapat menyentuh 
perkembangan anak, pendekatan yang dimaksud : 
1. Pendekatan sosiologis, pada tahap ini seorang anak diarahkan 

untuk menekuni pekeijaan yang sesuai dengan kebutuhan pasar, 
dengan memberikan gambaran prospektif dari pekeijaan yang 
ditekuninya sehingga anak menjadi terangsang untuk mendalami 
bidang yang dimaksud. Disini kita bukan memaksakan kehendak 
yang tidak sesuai dengan kehendak dengan bakat anak. Tetapi 
kita cukup memperkenalkan berbagai keuntungan dan 
keunggulan secara persuasi£ sehingga memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengambil keputusan sendiri. 

Tabel : 10 
Keluarga Yang menanyakan cita-cita anaknya 

No. Menanyakan cita-c.ita anak Jumlah Prosentase 

1. 
2. 

Ya 
Tidak 

Sumber : data primer 1994 

40 
10 

80% 
20% 

50 100% 

Keterangan 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kepedulian terhadap 
cita-cita anaknya cukup tinggi yaitu mencapai angka 80% perhatian 
yang begitu tinggi terhadap anak cita-cita anak memang sangat 
beralasan, karena dengan mengetahui cita-cita anaknya, orang tua 
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akan bisa memberikan bimbingan dan pengarahan yang sesuat 
dengan masalah yang dihadapinya. 

Peranan orang tua sangat diperlukan dalam menentukan 
pilihan yang tepat, apalagi bagi anak-anak yang belum cukup dewasa 
yang sering tergoda dengan keberhasilan orang yang menjadi 
idolanya pada suatu profesi tertentu padahal dia tidak mempunyai 
bakat dibidang itu. Jadi tugas orang tua dalah memberikan pilihan 
yang sesuai dengan bakat yang dimiliki oleh anak itu. 

2. Pendekatan Pisiologis 
Pendekatan yang tidak kalah pentingnya dalam usaha 

meningkatkan kualitas anak adalah pendekatan pisiologis yaitu 
pendekatan yang ditekankan pada kondisi fisik dari anak yang 
bersangkutan. Orang tua harus mengarahkan pada anak untuk 
menekuni suatu bidang yang didukung kondisi fisik dan tenaga. 

Untuk suatu profesi tertentu ada yang hanya bisa dilakukan 
oleh orang yang mempunyai kondisi fisik tertentu karena mempunyai 
beban ke:rja yang berat. Tugas orang tua mengalihkan cita-cita anak 
kepada cita-cita lain yang dianggap layak dengan keadaan fisik dan 
tenaga. 

3. Pendakatan Dokmatis 
Pada tahap ini memang sebenamya sudah mencapai titik 

kritis misalnya sang anak tetap dan tidak mau memaksakan kehendak 
agar anak menuruti kehendaknya untuk memenuhi bidang lain yang 
merupakan bakat dan minatnya altematif dari anak itu. Disini 
keterlibatan orang tua sangat diperlukan, karena disamping 
mengarahkan orang tua juga dituntut untuk membimbing hila perlu 
harus mengendalikan anak tersebut. 

Stratifikasi pendekatan sebagaimana tersebut di atas barn 
merupakan langkah awal dalam upaya membina anak menjadi tenaga 
yang terampil. Juga orang tua tidak berhenti sampai disitu, namun 
lebih jauh dari itu tugas orang tua masih terbentang luas terlebih 
berat lagi memerlukan pengalaman, waktu, pikiran dan tenaga, 
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karena tugas yang tersebut merupakan sebuah pondasi dalam 
mendilikan sebuah pondasi bangunan. 

Melihat fu.ngsi keluarga dalam penillgkatan sumber daya 
manusia sangat menentukan bagi pembangunan maka pendekatan 
sebagaimana tersebut di atas perlu ditindak lanjuti dengan berbagai 
langkah strategis yang nantinya akan mendorong terlaksananya 
pembangunan secara keseluruhan langkah yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 

1. Penyediaan fasilitas sarana dan prasarana 
Bagaimanapun cara melakukan pembinaan terhadap keluarga 

tanpa didukung oleh fasilitas yang memadai, maka usaha yang 
dilakukan akan sia-sia oleh karena itu pada tahap ini orang tua hams 
memperhatikan kelengkapan dari alat-alat yang dibutuhkan dalam 
latihan itu. Pengadaan fasilitas kegiatan baik sarana maupun 
prasarana akan sangat mendukung bagi kelancaran usaha, bagi 
masyarakat Buol Toli-Toli telah menunjuk.kan angka yang ideaL Dari 
basil penelitian terlihat seperti tabel berikut ini : 

No. Oleh Siapa 

I. Tidak ada 
2. Memadai/Cukup 
3. Canggih 
4. Kurang 

Jumlah 

Tabel : 11 
Fasilitas Belajar Yang Ada 

Jumlah Prosentase 

11 22% 
19 38% 

2% 
19 38% 

50 100% 

Sumber, data primer 1994 

Keterangan 

Tingkat kesiapan fasilitas pada ummnya bisa dikatakan 
cukup, karena dilihat, karena d.ilihat dari secara keseluruhan 
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persiapan mancapai angka 78% dengan perincian memadailcukup 
38% canggih 2% dan kurang 38% hanya 22% yang tidak ada. 
Adanya keluarga yang belum menyediakan fasilitas belajar belum 
bisa · dikatakan tidak ada karena mereka belum memperhatikan hal 
itu, tetapi harus dilihat dari berbagai dimensi yang turut 
mempengaruhi, mungkin dari faktor ekonomi mereka belum 
memerlukannya karena dilihat dari segi umur anak belum bisa 
memanfaatkan fasilitas itu, mungkin terakhir sangat logis karena 
sampel penelitum ada yang baru satu atau dua orang anak yang 
masih kecil-kecil. Ini terlihat dari penelitian bahwa 22% dari 
keluarga mempunyai anak satu sampai dua orang. 

2. Identifikasi jenis kegiatan 
Pada tahap ini tugas orang tua semakin kompleks karena 

selain melakukan pembagian atau identifikasi terhadap Jems 
kegiatan, tugas orang tua juga menyangkut tentang cara-cara 
penggunaan fasilitas yang tersedia disesuaikan dengan jenis kegiatan 
anak - anak agar tidak saling mengganggu. 

Tabel berikut Ill1 menunjukkan tingkat pembagian 
latihan/kusus yang disesuaikan dengan cita-cita, bakat dan minat 
dari masing-masing anak. 

Tabel : 12 
Jenis Kegiatan!Kursus yang di Ikuti 

No. J enis Kursus 

1. Tidak ada 
2. Bahasa Inggris 
3. Akuntansi 
4. Komputer 
5. Menjahit/mengetik 
6. Dan lain-lain 

Sumber, data primer I994 

Jumlah 

28 
9 
I 
I 
2 
9 

50 
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56% 
I8% 
2% 
2% 

4% 
I8% 
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Dilihat dari tabel di atas ada 28% keluarga yang belum/tidak 
mengikuti kursus, berarti mencapai angka 56% dari keseluruhan 
kelurga belum mengikuti latihanlkursus. Dan angka itu terungkap 
dalam penelitian bahwa mereka masih aktifpendidikan formaJ baik di 
sekolah umum maupun dalam sekolah kejuruan, sehingga masih su.lit 
melakukan pembagian waktu belajar dengan waktu kursus usaha 
keluarga masih terpusat pada kegiatan tertulis. 

Untuk memadukan kegiatan teoritis dengan kegiatan keahlian 
lapangan masih terdapat beberapa bambatan yang disebabkan oleh 
keadaan yang serba terbatas, baik dari segi kemampuan tenaga 
maupun dari kondisi ekonomi dan faktor lainnya yang tidak 
mendukung. 

3. Keluarga dan fugsinya dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia 

a. Fungsi pendidikan 
Keberhasilan pembangunan tidak terlepas dari keberbasilan 

pendidikan. Oleh karena itu konsep peningkatan kualitas sumber 
daya manusia selama ini masih terkonsenterasikan melalni jalur 
pendidikan formal, maupun pendidikan non formal. Pendidikan bisa 
beijalan dengan baik apabila keluarga memainkan peranan di 
dalamnya. Fungsi keluarga sangat strategis dalam dunia pendidikan 
sebab keluarga merupakan potensi dasar yang hams dikembangkan. 

Sebagai langkah awal dalam pembinaan anak yang telab 
mengikuti formal adalah pengaturan jam belajar, dengan barapan 
anak bisa mengikutinya dengan baik. Salah satu unsur fungsi 
keluarga adalah mengatur jam belajar anaknya terutama bagi 
keluarga yang sudah mempunyai putra-putri yang telah mengikuti 
pendidikan formal. 

Pengaturan jam belajar bagi anak dapat dipahami sebagai 
cara untuk menciptakan manusia yang berk:ualitas, dengan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya oleh anak tersebut. 
Dengan pengaturan jam belajar dikontrol sejauh mana tingkat 
keberhasilan yang dicapai anak. Dengan demikian maka pengaturan 

140 



.J<tlll \d<1j<J ... , ,,5 i Jl!ah !7".; .. ~ ~· iJ,mJ , iilakuk.an. sebaga:i upaya untuk 
memacu Hn:il, blan• t,..:1<1jar ;)eugan .:ara ini juga secm·a tidak 
lam!SUll~ ), e(u :L f'_:, i e·:,;!, menaHamkl!l uilai disipli:n dalam Jiti anak. 

~ Fungsi l; eh1arg;r rl<.lan ! meugatur jam belajm anak J; 
K:•bupaten Buol Toli- oii :;a11gat tinggi, ini terlihat d.11-i hasil 
}Jenelitian yang telah dilakukau di lapangan. sepetli terlih at dalam 

t.abel berikut ini : 

Tabel 13 
Kelua1·ga yang telah Mengatur Jam Belajar Anak 

No. Ketentuan Jam Belaja r Jum1ah Prosentase Keterangan 

I. 
2. 

Ada I Ya 
Tidak ada 

Jumlah 

Sumber, data primer 1994 

43 
7 

50 

So% 
14% 

Dari tabel diatas memmjukkan bahwa setiap ke1uarga telah 
memainkan ; ·rmg cukup berarti dalam rnelak-ukan jam pengaturan jam 
be1ajar bagi anak-anaknya , dengan mencapai angka 86% sedangkan 
yang belum meJakukm1 pf:!ngaturan jam be!ajar anak hanya !4°'0 da1i 
keselmuhan sampel yang diedarkan . 

Hal inj men unjukkan indikas1 yang cukup baik telah 
diterapkan oleh orang tua (keJuarga) dalam mengatur jam belajar 
anak-anaknya . namuu pada dasamya pengaturan jam belaj< r hagi 
anak ~ersebut bukan lah suatu hal yang mutlak harus dilaksanakan 
se -.:ara peuuh menumt jadwall1ya, hal ini diakibatkan oleh karenf1 
banyaknya aktifitas lain yang menyita w aktu belajar seperti 
kegiatan-kegiatan yang justru menunjang keberbasilan dalaP\ 
pendidikannya . Seh.i:ngga pada akhimya akan menjadi !radisi yang 
haik bag ; anak daiam meningkatkan bakatnva. 
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Terlepas dari semua itu, salah satu fak.lor yang paling penting 
juga untuk mensukseskan anak dalam pendidikan adalah 
ketersediaan fasilitas belajar yang memadai, hal ini sangat 
berpengamh dalam memotivasi belajar anak 

Untuk melihat sejauh mana ketersediaan fasilitas belajar anak 
di Kabupaten Buol Toli-Toli, dapat dilihat dalam ·tabel berikut ini : 

Tabel : 14 
Fasilitas Be1ajar Anak Di Rumah 

No. Jenis Fasilitas/Tingkatan Jumlal1 Prosentase Keterangan 

I. Canggih )0 1 
- t O 

2. Memadailcukup 19 38% 
.... Kurang 19 38% ~-

4. Tidak ada I 1 22% 

Jumlah 50 100% 

Sumber, data primer 1994 

Melihat tabel di atas menWljukkan bahwa 2°o respondeD 
menyatakan telah memiliki fasilita s yang culmp canggih/cukup 
memadai seperti, fasilitas belajar berupa kursi dan meja belajar. 
mesin tik, penerangan yang cukup di luar buku-buku pelajaran dan 
alat tulis menulis. 
Sedangkan 38% responden juga memiliki fasilitas belajar yang dapat 
dikategoti.kan kmang memadai . Keluarga yang tidak memiliki 
fasilitas belajar bagi anaknya sebanyak 22% diluar fasilitas tetap , 
bempa buku-buku tulis dan mereka hanya rnemiliki alat penerangan 
yan g bukan listrik dan tidak rnemiliki rneja belajar. 

Perlu digmis bawahi bahwa banya 2 % keluarga yang 
rnerni]jki fasilitas belajar yang canggih . Pada tingkat keluarga 
rnemiliki kontrol berbahasa Inggeti.s yang baik, komputer ptibadi dan 
media elektronik pendukung lainnya. Perlu di pahami terdapatnya 
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fasilitas belajar pada tingkat yang canggih di Kabupaten Buol 
Tolj-Toll, penyebabnya lebih bersifat kondisional saja karena ~eJum 
memasyar~katkkan penggunaan alat-alat canggih sebagai media 
belajar bagu anak usia pendidikan. 

Dati kemampuan masyarakat Buol Toli-toli dalam hal 
penyediaan fasilitas belajar, menunjukkan rata-rata cukup memadai, 
sehingga pada akhimya fungsi keluarga dalam bidang pendidikan 
dapat berperan secar~ konkrit dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang baik. 

Bentuk lain dalam upaya menunjang kegiatan belajar yang 
baik adalah, menumbuhkan suasana biologis dalam keluarga 
sehingga komuillkasi abtara anak dengan orang tuanya beijalan 
dengan lancar. Permasalahan yang timbul di permukaan dapat 
teratasi dengan cepat apabila sifat keterbukaan dan komuillkasi yang 
lancar sudah menjadi tradisi yang baik dalam keluarga. Kaitannya 
dengan itu dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut 

Tabel : 15 
Kebiasaan anak bertanya pada orang tua dalam 

menyelesaikan pekeijaan rumah dan tugas-tugas sekolah lainnya 

No. Oleh Siapa Jumlah Prosentase Keterangan 

1. Selalu 14 28% 
2. Kadang-kadang 34 68% 
.., 

Tidakpemah 2 4% -' · 

Jumlah 50 100% 

Sumber, data primer 1994 

Wujud interaksi yang harmonis dan terbuka akan 
mendorong anggota keluarga untuk mengangkat berbagai macam 
persoalan yang timbul dan teratasi. Dalam hal ini kesadaran dan 
tanggapan serius dari orang tua sangat dibutuhk.an apabila sesorang 
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anak menanyakan persoalan yatlg berkaitan dengan mata pelajaran 
atau dengan masalah lallm.ya, bila ada tanggapan positif dari orang 
tua maka akan membanty atau setidaknya akan metingankan 
kesulitan yang dihadapi oleh si anak Kiranya dengan kebiasaan 
semacam ini, akan menjadi salah satu wujud pa1tisipasi keluarga 
dalam bidang pendidikan yang dapat mengacu peningkatan kualitas 
yang dimiliki oleh anak. 

Pengaturan jam belajar anak memiliki kaitan yang sangat erat 
dengan kegiatan orang tua dalam mengontrol kegiatan anak dalam 
rumah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

No. 

l. 
2. 
.., 
.:> . 

Tabel : 16 
Kebiasaan orang tua mengatur kegiatan 

belajar anak di dalam rumah 

Tingkat Kebiasaan Jumlah Prosentase 

Selalu 42 84% 
Kadang-kadang 4 8% 
Tidak Pemah 4 8% 

50 100% 

Keterangan 

Sumber, data primer 1994 

Mencermati tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa 84% 
dari seluruh responden menyatakan selalu mengontrol kegiatan 
anaknya. Sedangkan 8% dari responden menyatakan kadang-kadang 
mengontrol belajar anak di rumah, dan 8% responden yang 
menyatakan tidak pernah mengontrol kegiatan anak dalam 
belajamya. 

Bila ditelaah secara aktual dati tebal tersebut menunjukkan 
bahwa fungsi keluarga dalam bidang pendidikan telah memainkan 
peranan panting dalam memacu peningkatan kualitas sumber daya 
man usia karena aktifitas keluarga memberikan dominan . dalam ' . - ·;..,.. 
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pengontrolan anak agar jadwal jam belajar tetap dilaksanakan 
dengan baik. 

b. Fungsi Sosial 
Kedudukan manusia memang sangat kompleks, disampiilg 

sebagai makhluk individu yang secara kodrati berbeda dengan 
manusia lainnya, juga termasuk makhluk sosial yang selalu 
memerlukan ~usia lain dalam berinteraksi. Ketergantungan 
terbadap sesama manusia mempakan konsekwensi logis babwa pada 
diri manusia itu tidak mampu menciptakan sendiri kebutubannya. 
Seseorang banya mampu memenubi sebagian kecil dari 
kebutubannya, melainkan satu sama lainnya saling membutubkan 
kebutubannya. 

Menyadari akan saling ketergantungan itu, setiap orang 
selalu bemsaba untuk mengisi kekurangan, baik kebutuhan pribadi 
maupun untuk kebutuban bersama. Wujud kebersamaan dalam 
kehidupan sosial kemasyrakatan di Kabupaten Buol Toli-Toli terlibat 
dalam mengantisipasi kepentingan umum, seperti membangun sarana 
pen'badatan, membantu masyarakat yang kena musibah, gotong 
royong dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan oleb semua 
masyarakat baik anak-anak maupun orang tua dalam bentuk dan cara 
yang berbeda-beda menumt kemampuannya. 

No. 

I. 
2. 
3. 

Tabel: 17 
Kebiasan Anak Menyumbang 

Oleh Siapa Jmnlab Prosentase 

Korban Bencana Alam 6 12% 
Pembangunan R. Ibadab 30 78% 
Dan Lain-lain 19 10% 

50 100% 

Sumber, data primer 1994 
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Tabel di atas menunjukkan keterlibatan anggota keluarga 
dalam pembangunan rumah penl>adatan mencapai angka 78% 
menunjukkan angka yang tinggi dari responden yang kami jadikan 
sampel dalam penelitian ini, dan memang bisa dipahami serta dilihat 
bahwa bampir semua peribadatan rata-rata swadaya murni 
masyarakat, banya sebagian kecil yang disubsidi oleb pemerintah 
daerah, maupun pemerintah pusat. 

Bila dilihat dan diperbatikan dengan seksama bahwa fungsi 
sosial kemasyarakatan dalam upaya peningkatan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan memberikan rangsangan yang cukup 
berarti dalam mengisi pembangunan, keberbasilan pembangunan 
Nasional secara menyelurub bukanlah tanggung jawab pemeiintab 
semata atau kelompok tertentu saja, akan tetapi mernpakan 
kewajiban bersama bagi seluruh masyarakat. Kesadaran ini dapat kita 
tanamkan melalui tiga pendekatan : 

1. Prinsip sikap yang baik 

Dalam melakukan bubungan atau berinteraksi dengan orang 
lain, kita dituntut bersikap baik dan positi.( ukuran baik dan positif 
barns dilibat dari sistim yang baik menurut kita dan bisa dite1ima 
secara menyeluruh bagi orang lain. 

Bagaimana sikap baik itu terformulasikan secara nyata, 
tergantung pada pemahaman secara umum dalam masyarakat itu 
sendiri dan bisa berlaku serta ditetima secara menyeluruh dalam 
masyarakat. Untuk melibat sesuatau yang berkembang dalam 
masyarakat barns memandang secara umum, tidak banya sejaubmana 
kegunaan bagi diri sendiri melainkan juga barns berguna dan 
mendukung ·kemauan orang lain, sikap yang baik barns 
mencerminkan kemauan semua orang. Sebagai ilustrasi dapat 
digambarkan pada suatu saat ada kita mengalami musibah maka 
sikap yang baik adalah kita wajib menjenguknya, jika perlu kita 
memberikan bantuan ujntuk meringankanlmengatasi masalab yang ia 
hadapi. (Hasil wawancara dengan Drs. Suharsono 20 Agustus 1994 
di Buol Toli- Toli). 
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Dengan memahami dan membantu kesulitan orang lain 
berarti kita telah berusaha dan melakukan interaksi yang baik dalam 
masyarakat, sebab dalam kehidupan bermasyarakat selalu sating 
bergantungan antara satu dengan yang lainnya. 

Tabel berikut ini menunjukkan kepedulian masyarakat Buol 
Toli-Toli terhadap interaksi sosialnya cukup memberi stimulus 
respon terhadap perkembangan jiwa anak. 

Tabel : 18 
Kebiasaan Anak Dalam Menjenguk Orang Sakit 

No. Tingkat Kebisaan Jawaban Prosentase Keterangan 

I. Selalu 24 48% 
2. Kadang-kadang 24 48% 
3. Tidak Pemah 2 4% 

Jumlah 50 100% 

Sumber, data primer 1994 

2. Prinsip Keadilan 

Keadilan pada hakekatnya adalah memberikan kepada siapa 
saja yang menjadi haknya memperlakukan manusia itu sama dalam 
situasi yang sama. Disini dituntut untuk tidak melanggar hak orang 
lain sekalipun dengan cara itu tujuan akan tercapai seandainya 
terpaksa melanggar maka tingkat kesalahan dapat dipertanggung 
jawabkan sehingga orang yang dilanggar haknya itu bisa memaafkan. 

3. Menghormati Diri Sendiri 
Setiap orang wajib memperlakukan dirinya sebagai suatu 

yang menilai baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. 
Wujud dari sikap menghommati diri sendiri dapat dilihat dari aspek 
berikutini 
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Jangan membiarkan diri sendiri untuk diperalat oleh orang lain 
tetapi hams berani menentukan sikap sepanjang sikap itu tidak 
melanggar sikap orang lain. 
Jangan membiarkan diri terlantar, kita mempunyai kewajiban 
bukan hanya terhadap orang lain melainkan juga terhadap diri 
sendi.ti (wawancara dengan pada tanggal 2 I Agustus 1994 di 
Buol Toli-Toli. 

Memanfaatkan dan mengembangkan bakat serta kamampuan 
yang ada pada kita hakekatnya merupakan kewajiban setiap orang, 
sehingga pada akhirnya diharapkan akan tercipta manusia yang 
berkualitas untuk melaksanakan program pembangunan yang sedang 
kita canangkan. 

Dari ketiga prinsip tersebut di atas mempunyai hubungan 
yang sating terkait antara satu dengan yang lai:nnya. Keadilan dan 
rasa hormat pada diri sendiri merupakan prasyarat bagi terlaksananya 
sikap yang baik, sedangkan sikap yang baik menjadi dasar bagi 
seseorang untuk bisa berbuat adil. 

Sebagai wujud nyata dalam melaksanakan prinsip tersebut di 
atas, dapat dilakukan berbagai macam aktifitas sosial 
kemasyarakatan. Pada dasarnya kegiatan sosial kemasyarakatan 
tersebut adalah proses awal untuk membina dan menciptakan 
manusia yang berkualitas sebagai sumber daya yang melaksanakan 
pembangunan. 

C. Fungsi Ekonomi. 
Sasaran pembangunan yang sedang giat-giatnya dilaksanakan 

sekarang ini pada hakekatnya adalah usaha untuk menggali dan 
memperbesar sumber daya, karena itu pelaksanaan pembangunan 
harus bertolak dari keadaan masyarakat yang menjadi pelaku 
pembangunan itu sendiri. Kita perlu meneliti secara seksama potensi 
yang ada untuk dijadikan sasaran utama, agar pembangunan itu bisa 
betjalan dengan baik dan segala sesuatu yang baik dapat kita 
kebangkan dan kita pertahankan serta dapat kita perbaiki segala 
kelemahan. 
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Suatu lingkungan masyarakat mempunyai potensi berbeda 
dengan potensi yang ada pada masyarakat lain. Gejala iill menampakan 
kepada kita bahwa langkah yang ditempuh juga sesuaikan dengan modal 
dasar yang telah tersedia . Berbagai usaha yang telab ditempuh, namun 
perbaikan ekonomi belum juga menampakkan hasil, lebib dari 27 juta 
rakyat Indonesia yang masih hidup di bawah garis kemiskinan, ini 
membuktikan k_epada kita bahwa pembangunan telah dilaksanakan belum 
sepenubnya membebaskan dari pukulan ekonominya. 

Dalam meningkatk!ffi pembangunan ekonomi tidak cukup hanya 
membangun sektor tertentu saja, tetapi hams mencakup segala sektor 
yang bisa menunjang ke arab perbaikan ekonomi masyarakat, walaupun 
demikian, bukanlah berarti setiap sektor hams disama ratakan untuk 
setiap desa tetapi hams diselaraskan dan diserasikan dengan potensi 
prioritas dan permasalahan masing-masing daerah. 

Untuk kawasan Buol Toli-Toli mengingat kegiatan utama 
masyarakat adalah pertanian, perkebunan dan perikanan, maka yang 
menjadi prioritas penyediaan alat produksi hams disesuaikan dengan 
kebutuhannya, dengan tetap memperhatikan potensi yang bisa 
dikembangkan lebib lanjut sebagai penunjang terlaksananya program inti. 

Masyarakat Buol Toli-Toli sebagai masyarakat yang mata 
pencahariannya terpusat pada pertanian diperlukan beberapa sarana dan 
prasarana kondisi yang menunjang terlaksananya penghasilan petani yang 
tinggi. Usaha ke arab itu meliputi pengadaan prasarana jalan, 
pembangunan irigasi mendirikan kelompok ekonomi yang diikuti dengan 
penyuluhan-penyuluhan kepada para petani mengenai berbagai 
penemuan bam terhadap cara dan metode dalam usaha peningkatan 
produksi pertanian. 

Usaha kearah itu pemerintah bekeijasama dengan masyarakat 
mendirikan dan memperbaiki sarana baik untuk meningkatkan usaha 
tani maupun kelancaran produksi dengan : 
- Mendirikan pasar untuk usaha tani 
- Penyediaan bahan-bahan dan alat produksi secara lokal 
- Merangsang para petani untuk mengembangkan usahanya 
- Penyediaan alat pengangkutan yang lancar dan kontinyu 
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- Perbaikan perluasa11 tanah pe1tanian 
Menyadari posisinya sebagai tulang punggung pembangunan 

ekonomi secara keselwuhan, para petani senantiasa mengasah dirinya 
dengan ketrampilan diantaranya : 

Meningkatkan ketrampilan dan menerapkan inovasi bam dalam 
produktifitas dan efisiensi. 
Mencari altematif barn dalam menghadapi berbagai resiko akibat 
adanya perkembangan ekonomi . 

- Bemsaha menarik manfaat dari skala ekonomi yang produktif dan 
efisien. 

- Meningkatkan kemandirian dalam menghadapi persaingan dalam 
dunia usaha . 

Usaha-usaha sebagaimana disebutkan di atas adalah mempakan 
hal yang pokok, mengingat jumlah penduduk masyarakat Buol Toli-Toli 
yang bekeija di sektor pertanian termasuk di dalamnya sub sektor 
perkebunan dan sub sektor perikanan menunjukkan angka yang cukup 
besar namun dapat dikatakan bahwa kualitas keija di sektor ini belum 
memadai dan kemampuannya hanya terbatas pada pengalaman kecil yang 
tradisional. 

Dalam keadaan yang demikian, masyarakat ( tenaga keija ) hams 
diarahkan sebagai modal potensial yang kemudian akan dijadikan sebagai 
sumber daya aktual dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
lain yang ada di pedesaan. 

Untuk dapat mewujudkan cita-cita tersebut di atas diperlukan 
tingkat keterampilan tertentu dari unsur manusianya yang dapat 
diusahakan melalui pengadaan pendidikan baik formal maupun informal, 
peningkatan disiplin dan latihan keija peningkatan dan perbaikan 
kesehatan dengan mengadakan klasifikasi dan indentifikasi terhadap 
kondisi yang dihadapi, kemudian dicarikan problem salfingnya menurut 
tingkat masalah yang dihadapi. 

Perbaikan kebutuhan ekonomi adalah merupakan tolak ukur bagi 
perbaikan sektor lain. Penciptaan sumber daya manusia harus didahului 
oleh perbaikan ekonomi keluarga dan dari tmgkat ekonomi, intensitas 
akan kebutullan akan bisa diukur melalui derajat kesehatan bahan yang 
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dikonsumsi baik melalui jenis maupun melalui kualitas bahan, yang pada 
akhimya dapat meningkatkan gairah kerja yang tinggi. Gejala ini 
merupakan lingkaran setan yang sulit dicari sektor apa yang paling 
berperan, tetapi keselwuhan sektor itu mempakan faktor yang saling 
terkait dan saling mempengaruhi. Sebagai ilustrasi dapat digambarkan 
secara sederhana bahwa kurangnya produksi yang dihasilkan oleh 
masyarakat disebahka).l oleh gairah kerja yang kurang. Kurangnya gairah 
ketja disebabkan kurangnya gizi masyarakat, karena kurangnya gizi akan 
menyebabkan gairah ketja kurang, begitu setemsnya berputar tanpa bisa 
diketahui ujung pangkalnya. 

Bagi golongan masyarakat yang sadar betul akan pentingnya arti 
kebutuhan itu selalu bemsaha untuk lebili hemat menggunakan basil 
produksi yang sudah ada sebagai cadangan pada saat kegagalan produksi 
atau kebutuhan mendesak dengan membiasakan anggota keluarga untuk 
menabung, menghemat dan mengurangi pengeluaran yang tidak perlu. 

No. 
1. 
2. 

Tabe1 : 19 
Kebiasaan Menabung 

Kebiasaan Menabung Jawaban 
Ya 45 
Tidak 5 

50 

Prosentase 
90% 
10% 

100% 

Sumber, Data Primer 1994 

Keterangan 

Menabung adalah selisih antara penghasilan dikurangi 
pengeluaran, semakin besar pendapatan keluarga semakin tinggi pula 
peluang untu.k memperbesar jumlah tabungan yang manfaatnya 
diantaranya untuk menutupi kebutultan kebutuhan hila sewaktu-waktu 
mengalami kemacetan produksi atau oleh adanya kebutuhan yang 
mendesak tak terduga sebelumnya. 
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No. 

1. 
2. 
3. 

Tabel : 20 
Kebiasaan Memberikan Uang Jajan 

Pada Anak 

Tingk.at Kebiasaan Jawaban Prosentase 

Selalu 23 46% 
Kadang-kadang 26 52% 
TidakPemah 2% 

50 100% 

Sumber, Data Primer 1994 

Keterangan 

Kebiasaan memberikan uang jajan pada anak yang berlebihan 
akan membentuk seorang anak menjadi seorang pemboros membatasi 
pemberian uang jajan merupakan penghematan pengeluaran yang. tidak 
perlu, yang pada saat tertentu mungk.in sangat berharga dalam 
pemenuhan kebutuhan. 

d. Fungsi keagamaan 

Pembangunan yang dilaksanakan oleh setiap manusia selalu 
bermuara pada dua hal pokok yaitu pemenuhan kebutuhan materi dan 
pemenuhan kebutuhan batiniah yang sampai kapanpun tak kunjung 
terpecahkan meskipun dengan cara apapun. 

Usaha yang dilakukan oleh manusia tidak mengenal batas 
berhenti pada titik tertentu dan pada masa tertentu sejalan dengan 
pemenuhan rasa puas bahkan semakin haus akan kepuasan itu sendiri, 
ironisnya lagi semakin tinggi intensitas kepuasan itu terpenuhi, semakin 
bersarang penyakit jiwa yang melekat daya saing semakin tak karuan 
keterlibatannya dalam kegiatan kemasyarakatan keagamaan bakti sosial., 
bukanlah merupakan bahan tetapi mereka menganggap sebagai bagian 
yang harus dikeijakan, yang dengan sendirinya merupakan ciri-ciri 
manusia pembangunan. 
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Tabel : 20 
Keaktifan Anak Dalam Organisasi Keagamaan 

No. Aktif di Organisasi Jawaban Prosentase Keterangan 

1. Ya/aktif 20 40% 
2. Belum,tidak aktif 30 60% 

50 100 % 

Sumber, Data Primer 1 994 

Dati tabel di atas terlihat babwa keterlibatan masyarakat 
Kabupaten Buol Toli-Toli (anak) dalam organisasi keagamaan masib 
menWljukkan angka di bawah rata-rata namun dari angka itu bisa 
dipahami bahwa yang aktif 40% itu merek.a yang aktif dalam organisasi, 
resmi menjadi pengums, sedangkan yang tidak aktif 60% termasuk 
didalamnya mereka yang sebenarnya aktif namWl tidak berada pada 
wadab yang resmi tetapi aktif secara sukarekla. Kebenaran analisa di atas 
dapat dilihat pada tabe1 be1ikut ini : 

No. 

I. 
2. 
3. 

Tabel: 22 
Kebiasaan Anak Menyumbang 

Menyumbang Melalui Jawaban 

Korban bencana alam 6 
Pembangunan R. Ibadah 39 
Dan Lain-lain 5 

Prosentase 

12% 
78% 
10% 

50 100% 

Sumber. Data Primer 1994 

Keterangan 

Kehiasaan menyumbang disini tidak bisa kita tafsirkan secara 
scmpit tetapi hams ditafsirkan secara luas yaitu meliputi sumbangan 
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tenaga, modal dan pikiran. lni terlibat pada penelitian babwa 
kebanyakan tempat ibadab J]lerupakan swadaya masyarakat, walaupun 
ada subsiili dati pemerintab tetapi itu pada tempat tertentu saja yang 
termasuk kateg01i besar dan mewab. 

Pada awal pelaksanaan pembangunan mernang iliarabkan 
meningkatkan kebutuban yang bersifat kuantitas dan materi, namun 
setelab kebutuban itu dirasakan, kebutuban manusia yang muncul 
kepermukaan dan sering terdengar nyaring adalab masalab kualitas dan 
bersifat non mateti (spritual keagamaan) yang memang merupakan 
idaman setiap orang. 

Pambangunan dan peningkatan kebutuban sptitual keagamaan 
bukan merupakan hal yang beralasan tapi, justru merupakan hal yang 
pokok dalam memenuhi segala kebutuban . Kita semua sependapat 
babwa yang ilicati dalam hidup ini adalab kebabagiaan. Untuk 
mendapatkan kebahagiaan orang berusaba dengan sekuat tenaga untuk 
mendapatkan semua itu. Kebahagiaan adalah sesuatu yang tersembunyi 
dengan rapi. Orang miskin berkata sungguh babagianya orang kaya 
karena segala kebutubannya terpenuhi, begitu ilia jaw orang kaya, hati 
semakin kacau, pikiran semakin tak menentu, banyak yang putus asa, 
stres, kebahagiaan tak ditemukan babkan lati semakin jaub. 

Kebutuban akan kebahagiaan adalah dambaan semua orang. 
Kebahagiaan itu hanya bisa dinikmati oleh mereka yang hatinya sela1u 
menyerabkan kepada Tuban, dan mensyukuri segala nikmat dengan 
tetap melaksanakan hak dan kewajiban yang tetap menuju pada satu titik 
kemaslabatan ummat manusia seluruhnya. 

Pemahaman akan pentingnya nilai-nilai agama, akan mencegab 
masyarakat dati perbuatan yang kurang pas ilimasyarakat pada 
umumnya, seperti kecenderungan mengambil jalan pintas untuk 
memperoleh kekayaan, juga menyangkut adat sopan santun dan tata cara 
bergaul yang kurang cocok dimasyarakat sehingga gerak gerik 
kehidupannya selalu diukur beradasarkan norma yang baku dan sesuai 
dengan ukuran agama. 
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Untuk itu setiap keluarga selalu mengajarkan kepada 
anak-anaknya untuk memahami nilai-nilai agama dengan berbagai nilai 
yang dise5uaikan dengan umur dan kondisi anak itu. 

Tabel : 23 
Cara Menanamkan Nilai Agama 

No. Cara Menanamkan nilai Agama Jawaban Prosentase Keterangan 

1. Sha1at/ibadah bersama 36 72% 
2. Mengaji 11 22% 
3. Mendatangkan guru 3 6% 
4. Dan yang lain-lain 

50 100% 

Sumber, Data Primer 1994 

Menanamkan nilai agama pada saat me1akukan ibadah bersama 
merupakan cara yang tepat sekali, karena pada saat itu konsentrasi anak 
dapat diarahkan pada hal-hal yang bernilai religius. 

Keluarga yang religius (agamais) terbiasa dalam menaikkan 
amalan ajaran-ajaran agama dalam lingkungan interennya secara 
berkesinambungan, akan memberi dasar dalam pembentukan corak dan 
sifat yang universal terhadap keluarga itu sendiri. Dalam keluarga, 
khususnya mengenai hal ini orang tua/ibu dan bapak sama-sama 
memegang peranan penting terhadap pendidikan putra-putrinya. lbu dan 
bapak yang mula-mula dikenal oleh anak-anaknya dengan segala 
perlakuan yang diterima/dirasakan, dapat menjadi dasar dalam 
pertumbuhan dan kepn"badian anaknya. 

Anak yang dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan baik pada anak, 
dalam hal ini kemampuan beragama, atau kepercayaan akan adanya 
Tuhan dan kemampuan dasar lainnya. Fitrah itu tetap akan lurus atau 
berubah menjadi bengkok tergantung pada didikan kedua orang tuanya. 
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Dalam salab satu bukunya Imam Ghazali menegaskan beberapa 
pokok pikirannya tentang hal itu antara lain : 
"Anak sebagai amanab bagi orang tua. Hati anak suci bagaikan mutiara 
cemerlang bersih dari ukiran serta gambaran. Ia mampu menerima segala 
ukiran di atasnya dan condong pada apa yang dicondong:kan kepadanya. 
Maka apa yang dibiasakan ke arab kebaikan, jadilab 1a baik. tetapi hila 
dibiasakan pada arabnya kejelekan maka jadilah jelek. · 

Jelaslab bahwa pembinaan anak sebagai calon pembangunan 
bangsa mutlak barns dimulai dari lingkungan keluarga sebingga pada 
akhimya tercipta manusia yang berkualitas dan mampu bertanggung 
jawab atas diri, keluarga, masyarakat dan Tuhannya. 

e. Fungsi Kebudayaan 
Dalam kebidupan lingkungan masyarakat terdapat berbagai 

perdaban manusia yang berbeda satu dengan lainnya yang menyebabkan 
aneka macam pula struktur kepribadian yang khas dan unik, yang 
mempunyai metode tersendiri dalam menempub jalan hidupnya, dengan 
segala kekurangan yang dimiliki. 

Keterbatasan daya dalam memenubi sendiri segala kebutuhannya, 
mengakibatkan manusia itu saling membutuhkan bantuan dari orang lain 
sebingga bisa saling melengkapi segala kekurangan yang ada. ini ciri 
khas budaya yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. 

Kebudayaan adalah merupakan basil dari berbagai macam 
budidaya manusia yang dijadikan sebagai satu tradisi yang didalamnya 
mencakup tiga wujud utama yaitu : 

1. Wujudnya dalam satu kesatuan ide atau gagasan. 
2. Terwujud dari adanya aktifitas dan tindakan berpola dan masyarakat 

setempat. 
3. Terwujud dari beda basil karya manusia. 

Wujud yang pertama adalah merupakan wujud yang ideal dari 
kebudayaan yang masih bersifat abstrak dan merupakan ide atau gagasan 
yang ada dalam buah pikiran masyarakat dimana kebudayaan itu hidup. 
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Dengan adanya ide atau gagasan, masyarakat akan bisa 
menyesuaikan dlli atau beradaptasi dengan pola tingkah laku dan melalui 
cara seleksi terbadap gagasan mana yang paling sesuai dengan 
kepribadiannya yang nantinya akan dikembangkan menjadi adat istiadat 
atau ideologi masyarakat. 

Wujud yang kedua disebut sistem sosial (sosial sistem) yaitu 
tindakan yang berl(enaan dengan tindakan berpola tingkah laku manusia 
yang meliputi aktivitas manusia berinteraksi, berhubungan serta bergaul 
antara satu dengan yang lainnya yang terns berkanjut dari waktu ke 
waktu selanjutnya menuru pola-pola tertentu yang didasarkan pada tata 
kelakuan yang telah disepakati. 

Sebagai rengkaian kegiatan manusia sistim sosial bersifat konkrit 
wujudnya sudah bisa dilihat dan dideteksi karena eksistensinya nampak 
dalam perbuatan nyata manusia yang selalu dipraktekkan melalui 
tingkah laku masyarakat. 

Wujud yang ketiga disebut kebudayaan fisik yang keberadaannya 
sangat jelas terlihat dan diamati karena mempunyai bentuk yang nyata. 
Kebudayaan fisik ini merupakan totalitas dari hasil fisik, aktifitas, 
perbuatan dan karya manusia yang meliputi benda-benda yang besar 
bentuknya maupun benda-benda kecil yang dipergunakan sebagai benda 
komplementer. 

Ketiga wujud kebudayaan tersebut di atas dalam kenyataan 
kehidupan masyarakat tidak terptsah satu sama yang lain, karena sating 
mempengaruhi dalam memnuhi kebutuhan hidup manusia. 

Kebutuhan ideal dan adat istiadat mengatur dan memberikan arah 
pada tindakan nyata karya manusia yang akan menghasilkan 
benda-benda kebudayaan fisik, sedangkan kebudayaan fisik akan 
membentuk lingkungan hidup tertentu yang makin lama mempengaruhi 
pula pola berpikir dan pola perbuatan manusia pada umumnya. 

Dengan melihat wujud kebudayaan tadi, akan memberikan 
gambaran bahwa kebudayasan mempunyai fungsi yang amat penting 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia menuju 
tercapainya tujuan yang diharapkan. Kebudayaan merupakan cakupan 
dari segala macam karya manusia baik yang kon.krit maupun yang 
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abstrak, dan sebaliknya bagaimanapun bentuknya dari basil karya 
manusia banyalah merupakan bagian yang terkecil dari basil suatu 
budaya. 

Walaupun demikian dalam pembahasan ini kita banya mellihat 
wujud kebudayaan yang lebih khusus, yaitu banya melihat kebudayaan 
itu sebagai kompleksitas dari aktivitas dan pola tingkah laku karena dari 
sini kita bisa melihat dengan jelas tentang apa dan bagaimana orang 
bertingkah laku yang baik dan bisa menuntun ke arab terciptanya 
manusia yang berkualitas. 

Berikut ini kita melihat beberapa langkah nyata yang bisa 
dilakukan dalam mendidik anak agar menjadi orang yang mempunyai 
keterampilan dan perluasan wawasan berpikir secara logis dan rasional 
mengilkuti arab perkembangan kebudayaan yang mendukung gerak laju 
pambangunan. Misalnya bagaimana menanamkan tata krama kepada 
anak-anak sehingga bisa menentukan pilihan yang terbaik dan benar 
melalui beberapa pendekatan yang dianggap relevan dengan kondisi 
sosial anak. 

Bagi masyarakat Buol Toli-Toli metode yang lebih menonjol 
yang dipergunakan dalam membina anak-anak adalah melalui 
wejangan-wejangan meskipun ada yang memakai cara lain. pendekatan 
itu dapat dilihat pada tabael berikut ini : 

Tabel : 24 
Cara Penanaman Tata Krama Kepada Anak-anak 

No. Cara Penanaman Jawaban Prosentase Keterangan 

1. Wejangan 36 72% 
2. Kadang-kadang 6 12% 
3. Tidak Pemah 8 16% 

50 100% 

Sumber, Data Primer 1994 
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Tingginya prosentase penanaman tata krama melalui wejangan 
sangat beralasan sekali, karena dengan cara ini akan menghasilkan yang 
lebih baik. Anak akan memperhatikan dan lebih menyentuh perasaannya 
ketimbang cara lain. 

Cara ini akan lebih-lebih berhasillagi kalau orang tua bisa melihat 
momen yang tepat, yaitu pada saat anak-anak tidak melakukan 
aktifitasnya. €ara ini akan lebih memancing perhatian anak secara serius 
sebab pada saat yang bersamaan mereka tidak merasa terganggu, bahkan 
mereka semakin penasaran dan ingin tahu lebih banyak tentang berbagai 
hal yang ada disekitarnya. 

Keberhasilan orang tua dalam mendidik anaknya bukan saja 
hanya karena kharismatik yang dimiliki oleh orang tua tetapi juga dengan 
kondisi anak pada saat mana mereka bisa menerima dan pada saat mana 
mereka membutuhakan kegiatan lain. Kejelian orang tua memilih waktu 
yang tepat sangat menunjang bagi responsifitas anak dalam menerima. 
Tabel berikut ini memperlihatkan bahwa masyarakat Buol Toli-Toli lebih 
memilih waktu istirahat sebagai tempat untuk menanamkan tata krama 
pada anak. 

Tabel : 25 
Saat Mengajarkan Tata Krama 

Kepada Anak 

No. Saat Mengajar Tata Krama Jawaban Prosentase Keterangan 

1. 
2. 
3. 

Santai!Istirahat 
Makan Bersama 
Dan lain-lain 

Sumber, Data Primer 1994 

35 
8 
7 

46% 
16% 

14% 

50 100% 

Secara kejiwaan memberikan pengajaran kepada anak memang 
sangat tepat kalau dilakukan pada saat istirahat, karena pada saat itu 
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anak-anak tidak merasa terganggu bahkan mereka merasakan sebagai 
santapan rohani yang bisa menggugah perasaan. 

In.i bamlah sebuah contob kecil bahwa peranaiJ . kebudayaan 
dalam menciptakan manusia yang berkualitas tidak bisa diaiJggap sepele, 
tapijustru mempakan penentu bagi keberhasilan di bidang lainnya . 

f Fungsi Kesehatan 
Adanya jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar adalah 

merupakaiJ salah satu dasar pembangunan, namun tidak semua penduduk 
itu merupakan sumber daya pembangunan, penduduk yang termasuk 
dalam sumber daya adalah penduduk yang produktif yang berumur 
an tara 15 sampai 55 tahun, itupun tidak seutuhnya menjadi sumber daya 
yang langsung untuk pembangunan. Mereka yang berumur produktif 
sebagaimana tersebut di atas, banyak yang tidak termasuk sebagai 
sumber daya karena selain sebagai usia produkti£ sebagai modal 
pembangunan, disyaratkan pula sebagai tenaga ketja yang sempurna 
jasmani, rohani dan kondisi sosialnya yang tidak hanya bebas dari sakit 
cacat kelemahan. Namun hanya juga barns mempunyai keterampilan 
yang cukup, sebaliknya kalau kondisi kesehatannya memungkinkan maka 
usia yang belum produktif (umur di bawah 15 tahun) dan usia non 
produktif (usia diatas 55 tahun) lebih relevan dikatakan sebagai modal 
pembangunan ketimbang kelompok usia produktif yang tidak 
menghasilkan apa-apa. 

Dengan demikian upaya meningkatkan kesehatan masyarakat 
haruslah menjadi sorotan utama dalam usaha menciptakan tenaga yang 
terampil dan profesional sehingga tiap warga negara atau warga 
mayarakat mempunyai arti dan peranan besar dalam melaksanakan 
pembangunan. 

Oleh karena itu seorang tenaga ketja agar tetap berada pada 
kondisi kesebatan yang tetjamin dan produktifitas ketja yang yang 
setinggi tingginya, maka perlu ada keseimbangan antara penambahan dan 
perluasan beban ketja dengan semakin tetjaminnya kesehatan dan 
keselamatan ketja . 
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Menyadari akan pentingnya kesehatan setiap keluarga dalam 
masyarakat khusunya yang bekelja di tempat yang rawan menempuh 
berbagai macam cara, untuk menjaga kondisi agar tetap sehat yaitu 
dengan cara pencegahan melalui pemakaian alat pelindung, pemeriksaan 
kesehatan sebelum beketja, pemeriksaan kesehatan secara periodik dan 
sebagainya. Sedangkan untuk menanggulangi penyakit, dilakukan 
melalui pelayanan medis, penyediaan kotak P3K dan untuk .... 
mengantsipasi kemungkinan kekurangan biaya, masyarakat Buol 
Toli-Toli banyak yang masuk dalam asuransi kesehatan baik secara 
pribadi maupun secara kolektif oleh perusahaan dimana ia beketja. 

Dalam upaya meningkatkan dan mengupayakan tingkat 
produktivitas memasyarakat, maka perhatian terhadap derajat kesehatan 
merupakan sesuatu hal yang sangat penting. Untuk itu diperlukan 
berbagai macam upaya penanganan, yang secara umum adalah sebagai 
berikut: 
1. Pencegahan terhadap penyakit umum, misalnya penyakit yang 

biasanya menyerang masyarakat pada umumnya seperti infeksi 
diupayakan dengan sanitasi lingkungan, Higiene perorangan, 
penyediaan air bersih yang cukup, vaksinasi pelayanan medis yang 
memadai. 

2. Pencegahan penyakit akibat ketja diupayakan dengan usaha 
pemeriksaan kesehatan sebelum ketja. Pemeriksaan kesehatan 
seca1·a teratur dan periodik terhadap karyawan dan tenaga ketja, 
penggunaan alat pelindung, penggunaan fentilasi pada alat (ruangan 
yang tertutup, isolasi terhadap sumber penyebab penyakit, substitasi 
terhadap benda-benda yang berbahaya. 

Peningkatan mutu kesehatan masyarakat tidak hanya pada saat 
pencegahan terhadap serangan penyakit dan pencegahan terhadap resiko 
berupa kecelakaan namun dari itu masih harus dilengkapi dengan 
berbagai upaya lain yang akan berpengaruh pada peningkatan 
produkti.fitas, upaya itu antara lain : 
1. Perencanaan akan keserasian fungsi antara manusia sebagai tenaga 

ketja dengan alat-alat produksi yang berpedoman pada efektifitas 
dan efisiensi ketja. 
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2. Upaya perbaikan kesejahteraan keJja yang sangat berpengaruh pada 
kekuatan dan produkti.fitas ketja. 

3. Upaya perbaikan hubWlgan antara sesama tenaga ketja, tenaga ketja 
dengan pimpinan, Wltuk menciptakan lingkungan keJja yang baik 
dan mengurangi beban mental psikologis. 

4. Penyediaan fasilitas kesehatan yang memadai seperti Poliklinik, 
B:I<IA, Rumah sakit dan lain-lain alat kesehatan. 

5. Upaya meringankan be ban keluarga dari pembiayaan tak terduga 
seperti koperasi kesehatan (KOPKES), asuransi kesehatan, tenaga 
ketja dan asuransi kesehatan pegawai negeri. 

Melihat kondisi kesehatan dunia saat sekarang ini, lebih-lebih 
pada negara yang sedang berkembang, sebagian besar belum 
mendapatkan pelayanan kesehatan yang sempurna apalagi bagi 
penduduk pedesaan yang masih sulit dijangkau oleh dinas kesehatan, 
maka tidak mengherankan jika masalah kesehatan adalah merupakan issu 
masalah intemasional yang perlu dicari problem solvingnya. 

Memperhatikan besamya masalah mengenai kesehatan ini, 
masyarakat pada umumnya melakukan berbagai kegiatan nyata dalam 
upaya penanganan kesehatan yang walaupun masih dengan cara 
tradisional namun sudah bisa kita lihat manfaatnya, misalnya dengan 
menanam apotik hidup, cara ini merupakan langkah yang pada umumnya 
ditempuh oleh masyarakat pedesaan mengingat kebutuhan akan 
kesehatan bukanlah kebutuhan yang bisa ditunda, namun perlu ditangani 
secara cepat dan tepat. 

Usaha memperbaiki kesehatan masyarakat bukanlah usaha yang 
sekali langsung jadi tetapi memerlukan perhatian yang secara terns 
menerus hams dipupuk melalui berbagai pendekatan baik untuk 
pencegahan penyakit, perbaikan gizi maupun usaha penanggulangan dan 
pengobatan penyakit. Perhatian masyarakat akan hal itu terbukti dari 
hasil penelitian bahwa temyata 100% melakukan pengobatan penyakit 
yang dideritanya dengan perincian 82% berobat ke dokter dan 18% 
berobat ke Puskemas. 

Angka tersebut di atas merupakan angka maksimal dari 
kesadaran masyarakat akan arti pentingnya kesehatan, sedangkan upaya 
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pencegahan penyakit, 70% telah menyediakan kotak obat di mmahnya. 
Walaupun angka itu belum merupakan persiapan yang lengkap tapi itu 
lebih berpengaruh pada tingkat pendapatan keluarga dan jenis penyakit 
yang saring diderita keluarga karena dalam suatu keluarga masih 
bergantung pada orang tua. 

Kemudian dalam menjaga kesehatan sangat bergantung pada 
kesiapan keluarga itu mampu memenuhi kebutuhan pokok (makan 
minum) mengkonsumsi makanan dengan sarat penuh gizi bukanlah 
peketjaan ringan tapi hams beketja keras apalagi beban tanggungan 
banyak, jadi porsi makanpun sedikit tertahan pada tingkat pemuasan 
saja, belum sampai pada perbaikan gizi. 

D. KABUPATEN POSO 

1. Pandangan Keluarga Terhadap Pen.ingkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia 

a. Pengertian Keluarga 
Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1992 menyatakan antara 

lain bahwa: 
Keluarga adalah merupakan unit terkecil dalam masyarakat 

yang terdiri dari suami isteri atau suami isteri dan anaknya, 
atau ayah dan anaknya, atau ibu dengan anaknya. 

- Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 
spritual dan material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, memili.ki hubungan yang serasi, selaras dan 
seimbang antara anggota dan keluarga dan masyarakat dan 
lingkungan. 
Keluarga berencana adalah upaya pen.irlgkatan kepedulian dan 
peran serta masyarakat • melalui pendewasaan usia 
perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan 
keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga untuk 
mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. 
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- Keluarga kecil adalah keluarga yang jumlah anggotanyaideal 
dan memungkinkan terwujud.nya kesejahteraan dan 
kebahagiaan baik bagi keluarga maupun bagi masyarakat. 

Mengacu pada definisi tersebut di atas maka keluarga merupakan 
unit terkecil dalam suatu masyarakat dimana peranan keluarga sangat 
besar tanggung jawabnya dalam memenuhi kebutuhan setiap 
anggotanya. Keluarga adalah fakta sosial dimana eksistensi institusi 
keluarga sesungguhnya memiliki nilai yang bukan saja vital melainkan 
sangat strategis bagi keseluruhan perkembangan masyarakat dan negara 
yang merupakan hasil bentukan keseluruhan keluarga. Hal ini berarti 
bahwa gambaran kualitas suatu masyarakat dan negara maupun 
buruknya masyarakat dan negara dapat dilihat dalam pencerminan 
keluarga dalam fungsi dan peranannya. 

Robert Wernick dalam bukunya tentang keluarga menyatakan : 
"Keluarga adalah sekelompok kecil orang yang merasa dipersatukan oleh 
ikatan tetap dan menerima tanggung jawab untuk membesarkan anak". 
(Robert Wernick, 1979 : 11 ). 
Selanjutnya konsep pemikiran menurut J.B.A.F Mayor Polak dalam 
bukunya Sosiologi menyatakan bahwa : Dalam keluarga orang tua 
meletakkan dasar-dasar kepribadian pada anak-anak mereka yang 
bertujuan untuk memproduksikan kepribadian mereka sendiri. (J.B.A.F 
Mayor Polak, 1979: 333). 

Dari pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu 
institusi keluarga ada suatu ikatan baik antara anak dengan orang tua 
maupun lingkungan sekitamya. Dalam pembentukan sikap tentunya 
peran orang tua terhadap anak sangat urgen terutama menyangkut 
kebutuhan sosialisasi yaitu kebutuhan untuk berkembang menjadi 
seorang yang pandai menyesuaikan diri terhadap orang lain. Setiap anak 
ingin menjadi manusia sosial yang berguna bagi masyarakat, untuk dapat 
menjadi mahluk sosial yang baik maka anak harus terlebih dahulu 
diberikan pembelajaran tentang perlunya sikap kemandirian serta mampu 
mengembangkan sikap potensi terhadap diri sendiri secara baik setelah 
itu barulah dapat atau bisa beketjasama dengan orang lain. 
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Pandangan masyarakat dewasa ini keluarga dan anak lebih 
bermakna- sebagai kualitas daripada anak mana kala mutu anak terus 
ditingkatkan. Nampaknya ada suatu pandangan dalam masyarakat bahwa 
banyak anak ban yak rezeki, telah berubah menjadi "anak sedikit tetapi 
bahagia dan sejahtera". Secara lebih konkrit berarti peranan orang tua 
dalam memotivasi untuk hanya mempunyai keluarga kecil, tetap~ dapat 
mengasuh dan menCtidik anak dengan sempuma, pengasuhan itu pun 
dapat berkembang dengan sempuma menjadi kebanggaan keluarga, 
masyarakat dan bangsanya. 

Dalam hubungannya pengertian keluarga tersebut di atas maka 
Emilie Durkheim membuka suatu babak baru untuk sosiologi 
keluarganya dengan karyanya yang berjudul "lntroduktion Ala 
Sosiologie de la Famille" dari dia berasal isilah "keluarga conjugal" 
uiltuk perkawinan monogami yang terdiri atas bapak, ibu dan anak-anak 
dan sering disebut "keluarga inti" . Untuk membedakannya dari 
"Keluarga besar atau cosanguin" (sedarah dari satu keturunan) (J.B.F.A 
Mayior Polak 1979 : 331). Dari pengertian tersebut maka secara umum 
dapat diproyeksikan bahwa masyarakat di Kabupaten Poso mempunyai 
sistem keluarga besar (extended famili). Menurut Drs. R, Tobigo bahwa 
pengertian keluarga besar atau luas itu terdiri atas : Keponakan, sepupu, 
p~ ipar, mertua dan sebagainya yang mempunyai hubungan nilai 
kekerabatan yang terjalin sejak lama dan ini merupakan nilai budaya dan 
ciri-ciri kepnnadian yang harus dijunjung tinggi dan dilestarikan. 
sebagaimana pendapat dilihat pada tabel berikut ini : 

No. Jenis Keluarga 

1. Keluarga Inti 
2. Keluarga Luas 

Sumber : data primer 1994 

Tabel : 1 
Jenis-jenis keluarga 

Jum.lah Prosentase Keterangan 

23 
27 

50 

165 

46% 
54% 

100% 



Dari 50 responden sebagai sampel di Poso temyata sebagian 
besar keluarga di antara masyarakat dikategorikan dalam type keJuarga 
besar atau luas ( ex:tented family). Hal ini didukung oleh data basil 
wawancara kami dengan tokoh-tokoh masyarakat Kabupaten Poso, 
sehingga data-data validitasnya tidak diragukan. Berdasarkan tabel di 
atas menunjukkan bahwa 46% masyarakat be1type keluarga inti dan 
54% beltype keluarga luas. Perlu dipaparkan . bahwa ada semacam 
tanggung jawab bagi mereka yang mempunyai type keluarga besar . 
misalnya dimana keluarga seseorang ibu tidak mengalami kesulitan untuk · 
menitipkan anaknya karena ibu mertua, adik atau anggota keluarga 
lainnya masih dapat menyediakan waktu dan tenaga mereka. Dilihat dari 
segi otoritas mendidikpun anggota keluarga ini mempunyai otoritas yang 
cukup besar bahkan sering kali anak lebih takut pada neneknya daripada 
ibunya. Namun perlu diperhatikan ada semacam ketergantungan antara 
keluarga terhadap keluarga lainnya sehingga kesadaran akan 
kemandirian kurang sehingga muncul kebiasaan malas atau statis dan 
tidak berusaha. 

Dari basil wawancara di Palu dengan Drs. S Pelima bahwa : ada 
titik kelemahan bagi masyarakat Kabupaten Poso yang bercorak type 
keluarga luas yang harus diperbaiki dan perlu dimotivasi kepada 
anak-anak untuk masa yang akan datang. Misalnya manakala seorang 
anggota keluarga sudah menjadi sukses maka ada suatu kebiasaan untuk 
menitipkan anggota keluarganya terhadap keluarga yang sudah mampu 
atau sukses untuk membiayai atau ditampung dalam keluarga sehingga 
menimbulkan suatu kesan bahwa tidak adanya kemandirian dalam 
keluarga serta hanya berharap dan bergantung pada orang lain. Hal ini 
merupakan suatu polemik dalam kehidupan masyarakat, bukan hanya di 
Kabupaten Poso tetapi di wilayah lainnya di Indonesia. 

Jadi dalam pandangan masyarakat di Poso bahwa pengertian 
suatu keluarga adalah lembaga terkecil yang dihuni oleh sekelompok 
orang atau lebih yang berperan dalam masyarakat serta mampu secara 
konkrit untuk hidup dan dapat mengembangkan potensinya. 

Selanjutnya Y aumil C. Agoes Achir menilai bahwa "Keluarga 
merupakan suatu unit terkecil dalam masyarakat yang bukan hanya 
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berfungsi sosial budaya tetapi juga berfungsi ekonomis. Bila tekanan 
fungsi keluarga secara tradisional adalah fungsi reproduktif (yang dari 
generasi ke generasi terns menerus mengulangi fungsi yang sama ), 
kemudian telah berkembang ke fungsi sosial budaya namun belakangan 
keluarga diandalkan untuk suatu tugas yang lebih luhur yaitu sebagai 
wahana untuk mencapai tujuan pembangunan" ( Yaumil C. Agoes Achir, 
Majalah Kajiarl·Ekonomi dan Sosial, Prisma Nomor 6 1994, hal5) 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka keluarga 
merupakan unit terkecil yang mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi sosial 
budaya dan ekonomi, keluarga merupakan penentu dalam pertumbuhan 
jiwa seorang anak. 

b. Konsep Keluarga tentang Sumber Daya Manusia 
Sasaran utama pembangunan jangka panjang adalah terciptanya 

kualitas manusia dan kualitas masyarakat Indonesia yang maju dalam 
suasana tentram dan sejahtera lahir dan batin dalam tata kehidupan 
masyarakat bangsa dan negara yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. Dalam suasana kehidupan bangsa 
Indonesia yang serba serasi selaras dan berkesinambungan dalam 
hubungan antar sesama manusia, dengan masyarakat serta manusia 
dengan alam sekitarnya. 

Dalam rangka pencapaian sasaran pengembangan sumber daya 
manusia maka diperlukan manusia-manusia yang memiliki kualitas yang 
baik karena dengan dernikian dapat diharapkan pembangunan masa yang 
akan datang dapat berkembang serta d.inamis karena adanya peran serta 
masyarakat atau keluarga sebagai suatu institusi yang mampu 
memberikan suatu konsep kontnlmsi dalam pengembangan 
pembangunan. Untuk itu salah satu faktor yang hams diantisipasi pada 
masa yang akan datang apakah jumlah penduduk yang besar namun 
berkualitas sehingga dapat dijadikan asset atau modal dalam 
pembangunan disegala sektor. Namun jumlah penduduk yang besar 
apabila tidak diupayakan pengembangan kualitasnya dapat menjadi 
beban pembangunan dan dapat mengurangi hasil-hasil pembangunan 
yang dapat dinikmati oleh rakyat. Karena itu untuk mengendalikan dan 
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sekaligus untuk memanfaatkan penduduk yang besar diperlukan upaya 
pengaturan pengembangan kualitas penduduk dan kualitas keluarga. 

Menurut Yaumil C.Agoes Achir babwa : "Pembangunan 
keluarga sejahtera be1tujuan meningkatkan kualitas keluarga agar 
mampu berfungsi sebagai wahana pembentukan sumber daya manusia 
yang efektif bagi pembangunan Nasional. Berbagai tentangan memang 
masih menghadang antara lain adanya penduduk rentan dan miskin, 
mereka tidak mampu mengembangkan potensinya akibat berbagai 
hambatan inilah tugas semua pihak untuk bahu membahu memberikan 
berbagai kemampuan kepada keluarga-keluarga yang rentan" ( Yaumil 
C. Agoes Achir, Piisma Nomor 6 1994 hal 3) bertolak dari pemikiran 
tersebut maka perlu ditarik suatu kesimpulan bahwa tugas daii semua 
pihak agar segera mewujudkan suatu keluarga yang dapat memiliki 
kualitas sumber daya manusia serta memiliki kondisi fisik yang sehat 
dan mental yang segar serta diharapkan mampu menguasai Iptek serta 
memiliki etos kerja. Untuk mewujudkan hal tersebut maka perlu adanya 
infestasi manusiawi yang akan menghasilkan peningkatan modal 
manusiawi maka aspek kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan 
penduduk tampaknya perlu mendapat skala prioritas. 

Pentingnya sumber daya manusia sangat terkait dengan 
keberadaan manusia dalam proses pembangunan bangsa dan negara. 
Menurut Drs. T. Tobondo bahwa : manusia yang berkualitas adalah 
man usia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta menguasai 
lptek. Untuk itu perlu adanya upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia misalnya : perjuangan dan disiplin serta semangat 
dan kemauan yang keras serta mengikuti pendidikan. Selanjutnya 
menurut Drs. Ahmad berpendapat bahwa sumber daya manusia adalah 
himpunan-himpunan kekuatan yang dimiliki seorang baik jasmani 
maupun rohani dalam bahasa agama disebut insan-insan yang didalamnya 
dapat dikembangkan. 

Jadi pengembangan sumber daya manusia menurut pendapat 
tersebut di atas menginginkan agar setiap insan hams berupaya 
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk menguasai 
ilmu pengetabuan dan teknologi sehingga dengan kualitas itulah 
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seseorang dapat memberikan sumbangan. Melihat fisi dan pandangan 
masyarakat Poso terhadap sumber daya manusia. Itu sangat beragam 
namun tujuan dan manfaatnya sangat diharapkan dalam institusi 
keluarga. 

Tajuddin Nor Effendi, dalam bukunya sumber daya manusia 
peluang ketja dan kemiskinan mengatakan bahwa : 11 Upaya untuk 
meningkatkan kemampuan manusia dengan memberikan kesempatan 
seluas-luasnya pads penduduk untuk terlibat secara aktif dalam 
pembangunan pengembangan sumber daya manusia mencakup 
pengendalian, pengembangan dan pemanfaatan sumber daya manusia. 11 

(Tajuddin Nor Effendi 1993. 6). Bertolak dari pemikiran tersebut maka 
tantangan yang hams dihadapi oleh masyarakat di Poso pada masa 
sekarang dan akan datang adalah pengembangan sumber daya dan 
potensi manusia dalam memanfaatkan kualitas seseorang atau dapat 
merubah pola fikir masyarakat yang tradisiona] kepada pola pemikiran 
yang bersifat konstruktif 

Namun demikian keberhasilan-keberhasilan pembangunan tidak 
terlepas dari pengembangan sumber daya dan menempatkan manusia 
sebagai subyek dan obyek pembangunan. Untuk itu perlunya suatu 
strategi kualitas keluarga. Membicarakan kualitas adalah tidak mudah 
karena kualitas manusia adalah suatu konsep yang abstrak dan hanya 
bermakna hila dikaitkan dengan kegiatan manusia maka dalam 
melaksanakan aktifitasnya perlu ditanamkan nilai-nilai kemandirian 
keluarga sehingga dapat mengembangkan kemampuan individu yang 
semakin berkualitas. Menurut Mattulada bahwa : Kualitas itu dibangun 
atas apa yang disebut tri potensi rohaniah yaitu : 11Daya-budi11 manusia 
yang dinyatakan daya - cipta karya-karya i1miah oleh dorongan (logika), 
kualitas harkat budi manusia. Daya karsa norma tentang kebajikan dan 

kepatuhan dalam kehidupan manusia oleh dorongan (erika). Kehalusan 
budi manusia. Daya rasa yang diwujudkan perasaan keindahan dan 
keserasian oleh dorongan (estetika) 11 (Mattulada, seminar tentang 
kualitas manusia dalam pembangunan di Palembang tangga] 19 - 22.
Maret 1 994 ). 
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Pengertian tersebut di atas memberikan suatu gambaran tentang 
budi daya manusia dengan kualitas tertentu, membimbing manusia dalam 
memenubi keperluan hidupnya yang dikembangkan secara teratur dan 
berkesinambungan dari generasi ke generasi. Statement ini memberikan 
makna agar perlu adanya tanggung jawab sebagai individu dan 
masyarakat secara selaras serasi dan seimbang dalam mewujudkan 
kualitas manusia dalam mengisi pembangunan pada berbagai dimensi. 
Tentunya d:iharapkan agara masyarakat di Poso dapat berperan dalam 
mengantisipasi masuknya modernisasi dengan memanfaatkan kualitas 
akal budi manusia sebagai potensi yang sudah dirnilikinya dan hams 
bertanggung jawab secara profesional sehingga dapat bermanfaat bagi 
masyarakat. 

c. Pemahaman Terhadap Fungsi Keluarga. 
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pemahaman terhadap 

fungsi keluarga . Pe1tama dalam era globalisasi yang melanda kehidupan 
dunia dewasa ini maka pembinaan terbadap institusi keluarga perlu 
dilakukan seinten if mungkin untuk dicegah jangan sampai institusi 
tersebut kehilangan peranan utamanya sebagai wadab sosialisasi untuk 
membentuk kepribadian setiap anggota keluarga yang baik. Kedua, 
dengan menjadikan keluarga sebagai unit pembangunan berarti 
memberikan peluang kepada setiap anggota keluarga untuk menerima 
input-input yang berasal dari luar misalnya : tentang berbagai 
pengetabuan maupun keterampilan-keterampilan praktis, kesemuanya itu 
akan dapat meningkatkan kemampuan kualitas sumber daya anggota 
keluarga dalam memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi. 

Secara temitis babwa pembinaan institusi keluarga dalam suatu 
masyarakat telab banyak mempengaruhi berbagai kebijaksanaan 
pembangunan. Banyak negara-negara termasuk di Indonesia untuk 
menjadikan institusi keluarga sebagai unit pembangunan yang penting 
meskiptm di Indonesia langkab ini tergolong barn. 

Keluarga merupakan tempat pertama dan yang paling utama bagi 
anak manusia menetima pendidikan maupun pembinaan baik dari ayah, 
ibu maupun dari anggota keluarga yang berada dalam keluarga tersebut, 
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dimensi pembinaan terhadap anak baik itu melalui pendidikan formal 
maupun non formal merupakan suatu kewajiban moral sebagai fungsi 
dalam pembangunan kualitas anak sebagai sumber daya manusia. 
Keluarga yang sejati merupakan sebuah unit yang terpadu sehingga di 
dalamnya setiap anggota mendapatkan rasa aman dan perlindungan 
menghadapi bahaya dari pihak luar yang tidak dikenal, keluarga 
membentuk pertahahan sendiri kebiasaan serta kekhasannya sendiri yang 
membedakan anggotanya dengan orang lain, semua ini mempersatukan 
keluarga secara emosional dalam suatu kelompok yang menyenangkan. 

Menurut wawancara dengan Bapak Titus Lau, BA bahwa salah 
satu fungsi keluarga adalah memberikan peranan kepada ayah dan ibu 
dalam menjamin kelangsungan hidup keluarga baik itu kesehatan, 
sandang, pangan dan pendidikan serta adanya sumber pendapatan serta 
seving masa yang akan datang berdasarkan asumsi tersebut tentunya 
tidak terlepas dari fungsi keluarga dalam memperlihatkan anak dalam 
segi jasmani artinya dapat hidup dan tumbuh dengan sehat yang kuat 
serta mampu mengubah mereka dari jasad biologis semata-mata menjadi 
manusia yang dapat berfungsi sebagai anggota masyarakat, untuk itu 
dalam mengubah anak sebagai "bahan mentah" manusia yang beradab 
keluarga hams memberikan warisan berupa pengetahuan, pola perilaku 
dan nilai-nilai. 

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, 
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial Dalam 
keluarga umumnya anak ada dalam hubungan interaksi yang intim, 
segala sesuatunya yang diperbuat anak mempengaruhi keluarga dan 
sebaliknya keluarga berfungsi sebagai motivasi dasar dalam 
pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak. 
Pengalaman interaksi dalam keluarga anak ikut menentukan pola tingkah 
laku anak pada orang lain dalam mayarakat. 

Disamping keluarga sebagai tempat awal dalam proses sosialisasi 
anak keluarga juga merupakan sang anak mengharapkan dan 
mendapatkan pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan akan kepuasan 
emosional telah dimiliki bayi yang barn lahir. Perkembangan jasmani 
anak tergantung pada pemeliharaan fisik yang layak yang diberikan 
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keluarga. Sedangkan perkembangan anak yang bergantung pada 
keluarga sebagai tempat sosialisasi yang lain. . 

Pada hakekatnya fungsi dan peranan ke1uarga tergantung sejauh 
mana peranan da11 tanggung jawab yang hams diperhatikan oleh orang 
tua khususnya dalam membina anak namun pada kenyataan dalam 
melak\lkan peranan tersebut baik secara sadar orang tua dapat 
membangkitkan rasa ketidakpastian rasa bersalah pada anak-anak. Hal 
ini tampak dalam sikap dan tingkah laku orang tua dalam kehidupan 
sehati-hati meskipun tidak selalu disadari keutuhan keluarga disamping 
ditinjau dari adanya ayah, ibu dan anak dalam melaksanakan hubungan 
atau interaksi antara keluarga yang satu dengan yang lain. 

Peranan keluarga sangat urgen dalam menunjang fungsinya untuk 
mengusahakan hubungan baik antara orang tua dan anak. Untuk itu yang 
perlu diperhatikan : 
a. Akuilah dan hargailah anak dalam berkomunikasi hendaknya bersikap 

mengh01mati anak, jangan melukai harga diri anak, ini tidak berarti 
kita harus menurut anak, tidak boleh menegur ataupun memarahi bila 
perlu berilah pengertian mengapa orang tua bersikap demikian. 

b. Rumuskan peraturan secara jelas, tepat dan mudah dimengerti Anak 
memerlukan gambaran yang jelas tantang tingkah laku yang 
diperbolehkan dan yang dilarang maksudnya orang tua perlu 
merundingkan mencoba dan menilai kembali peraturan yang akan 
d.ilaksanakan setelah itu barulah ditetapkan. 

c. Laksanakan peraturan-peraturan secara konsisten dan uniform 
(tetap seragam) peraturan harus konsisten artinya hams tetap (tidak 
gampang berubah) dalam proses pendidikan orang tua dituntut tetap 
menegakkan disiplin dan sikap yang tenang, serta ramah tetapi tegas. 
Peraturan-peraturan yang telah digariskan hams dipatuhi 
oleh anak-anak tanpa pandang bulu. 

d. Bina hubungan baik dengan semua anggota keluarga. Maksudnya 
perlu adanya interaksi dengan orang tua kemudian dengan anggota 
lainnya. 

Dari beberapa hal yang sudah diungkapkan di atas merupakan 
konttibusi pemikiran untuk meletakkan dasar-dasar da1am memahami 
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secara tepat peranan keluarga dalam meningkatkan kualitas baik antara 
anak dan orang tua maupun lingkungan sosialnya. Dengan pemikiran 
semakin jelas dan transparant bahwa peranan dan fungsi keluarga 
tergantung dari sejauh mana hubungan atau komunikasi antara orang tua 
dan anak karena dengan komunikasi pemikiran anak akan berkembang 
karena anak akan mengungkapkan isi hati dan pikirannya dan 
memberikan usul-u~_ul dan pendapat berdasarkan penalarannya bahkan 
juga orang tua memungkinkan anak mengubah pikiran mendengarkan 
ungkapan isi jiwa anak dan memahami anak, ia juga dapat menggunakan 
situasi komunikasi untuk berkembang dan belajar. 

Demikian juga kepribadian anak tersebut dan berkembang 
dengan pengaruh yang diterimanya sejak kecil, pengaruh itu berasal dari 
lingkungan terutama rumah atau keluarga anak. Pengaruh anak dalam 
bentuk sifat-sifat kepribadian orang tua, sikap perlakuan dan 
pendidikan. 

2. Pola Pembinaan Keluarga 

a. Type-type keluarga 
Emille Durkheim berpendapat bahwa "Kebudayaan-kebudayaan 

tinggi dari zaman kuno dapat dilihat dari suatu garis perkembangan dari 
bentuk-bentuk keluarga besar kearah bentuk-bentuk keluarga kecil dari 
perkembangan d.isebut hukum konstraksi keluarga" (J.B.A.F Mayor 
Polak 1979 : 341) 

Berdasarkan definisi tersebut di atas maka sasaran yang 
difokuskan Emille Durkheim yaitu terbentuknya kaberadaan 
bentuk-bentuk suatu keluarga. Sesungguhnya yang dikandung maksud 
adalah type keluarga besar atau luas yang terdiri dari misalnya : Sepupu, 
ipar, nenek, kakek, mertua, dan keponakan dan sebagainya ditambah 
ayah ibu dan anak sedangkan keluarga type keluarga batih atu inti 
(Nuclear family) yang terdiri dari atas ayah, ibu, anak yang belum 
menikah lazimnya disebut dengan rumah tangga yang merupakan unit 
terkecil dalam masyarakat serta mampu bereksistensi dalam proses 
hidup. 
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Suatu keluarga batih dianggap sebagai suatu sistim sosial karena 
memiliki unsur-unsur sistim sosial yang pada pokoknya mencakup 
kepercayaan, perasaaan, tujuan, kaidah, kedudukan dan p"eranan, 
tingkatan atau jenjang sangsi kekuasaan dan fasilitas. Kalau unsur-unsur 
ini diterapkan dengan baik oleh keluarga batih akan ditemui beberapa hal 
yang sangat bermanfaat seperti : 
a. Adanya kepercayaan bahwa terbentuknya keluarga batih merupakan 

suatu kodrat yang Maha Pencipta. 
b. Adanya perasaan - perasaan tertentu pada diri anggota keluarga 

batih yang mungkin terwujud rasa saling mencintai, saling 
menghargai dan saling bersaing. 

c. Bahwa keluarga batih merupakan suatu wadah dimana manusia 
mengalami suatu proses sosialisasi serta mendapatkan suatu jaminan 
akan kententraman jiwa. 

d. Anggota-anggota keluarga batih misalnya suami dan isteri sebagai 
ayah dan ibu mempunyai kekuasaan yang menjadi salah satu dasar 
dalam proses hubungan kekeluarga. 

e. Masing-masing keluarga batih mempunyai posisi sosial tertentu dalam 
hubungan kekeluargaan, kekerabatan maupun dengan pihak luar. 

Dari beberapa hal yang disebutkan di atas maka keluarga batih 
pada dasarnya mempunyai fungsi-fungsi misalnya : sebagai wadah 
tempat berlangsungnya sosialisasi yaitu proses dimana anggota keluarga 
yang bam mendapatkan pendidikan untuk mengenal dan memahami 
mentaati dan menghargai kaidah-kaidah serta nilai-nilai yang berlaku. 

Menurut wawancara dengan Drs. S. Pelima tanggal 21 Oktober 
1994 menyatakan bahwa disamping peranan keluarga batih atau inti 
maka masyarakat yang ada di wilayah Kabupaten Poso pada umumnya 
berkaitan erat dengan unit yang lebih besar yang lazim disebut dengan 
kekerabatan. Kelompok-kelompok kekerabatan merupakan suatu 
kelompok yang angota-anggotanya mempunyai darah atau persaudaraan. 

Selanjutnya Willian Loid Womer mengatakan bahwa "dalam 
masyarakat primitif biasanya terdapat suatu sistim kekeluargaan yang 
sangat luas dan meresapi segenap masyarakat tetapi kehidupan 
perekonomian hsmpir belum berkembang (J.B.A.F Mayor Polak 1979 
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334) Berdasarkan a~1 lm ·i te1 sebut maka yang men_iadi indikator di 
dalam sistim kekel uargaandi Kabupaten Pos0 adalah hubungan darab 
atau persaudaraan yang teijalin pada zaman primitif sehingga 
berkembang menjadi suatu kd rnp0l\ kouuit'.s keluarga ya11g sangat luas 
dau berkembflil g erta bereksistensi. 

Kelompok sosiai yang merupakm1 kelompok kekerabatan inilah 
yang munc~. sebagai unit pergaulan hidup bagi manusia . Bahkan 
dianta •a berbagai -uku yang ada kelompok kekerabatan ini masih 
berfungsi secara kuat terbadap keptibaJian manusia. Kepribadian 
ter ~ebut mencakup pula integrasi sistim nilai-nilai, pola berpikir, pola 
bettiugkah laku maupun sistim kaidah-kaidah, dengan demikian 
kelompok kekerabatan tersebut secara tradisional mempunyai fungsi 
yang sangat relevan dan mengarahkan pergaulan hidup. 

Dikabupaten Poso bahwa kelompok kekerabatan kbususnya 
ma sil ' sangat kuat terutama pada keluarga-kelu arga yang bersahaja 
tradisional. Masyarakat atau keluarga masib b :myak erdapat di Wilayah 
pedesaan dimana keluarga tel sebut hidup dan bertempat tinggal dalam 
suatu komnnitas dalam masyarakat Begitu juga pengaruh kelompok 
kekerabatan pada masyarakai. atau keluarga madya yaitu bettempat di 
kota-kota kecil atau \vilayah pedesaan yang berpengaruh oleb kebidupan 
kota, kelompok kekerbatan tersebut dalam melangsungkan kebidupan 
tersebut berpusat pada tradisi kebudayaan yang telah di pelihara sccara 
turun temurun Sangat sulit untuk mengubah tradisi tersebut oleh karena 
hampir tidak ada masyarakat yang sepenuhnya tertutup terhadap dunia 
luar, kemungkinan merobab tradisi kebudayaan yang telah dipelihara 
turun temurun ada, walaupun sulit melalui proses inovasi yang dilakukan 
secara bertahap, maka perubaban tersebut dapat teijadi dalam waktu 
yang lama . 

Kembah pada bentuk keluarga inti maka dari basil angket yang 
diedarkan datipada basil \vawancara yang dila kukan oleh penelitiaan 
maka ditemukan temyata di dalam masyarakat Kabupaten Poso masih 
banyak dijurnpai sefap keluarga mempunyai anak lebih dali dua orang. 
Sebagaimana dapat dilibat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 2 

No. Jumlah Anak Jawaban Prosentase Keterangan 

1. - 2 anak 17 34% 
2. 3 - 4anak 20 60% 
3. 5 - 6 anak 11 22% 
4. 7 keatas 2 4% 

50 100% 

Sumber, Data Primer 1994 

Berdasarkan tabel di atas maka dati 50 orang responden terdapat 
33 orang responden atau 66 % mempunyai anak lebih dari dua orang 
Lebih banyak keluarga besar dibandingkan dengan keluarga kecil (2 
orang anak) namun responden di atas sudah berusia di atas umur 40 
tahun dan bukan dikategorikan pasangan usia muda sehingga dalam 
keluarga masih ditekankan lebih dari dua orang. 

Paulus Wimtmo staf pengajar Fisip Universitas Indonesia 
memberikan suatu kajian "sosialisasi dalam keluarga Indonesia" 
memaparkan bahwa pembahan stmktur keluarga di Indonesia yang 
paling menyolok saat ini adalah berkurangnya jumlah anak pada keluarga 
muda. Gejala ini memang relatif masih barn sehingga belum dapat dilihat 
secara empiris apakah anak yang sedikit jumlahnya di tiap keluarga akan 
melahirkan proses yang lebih baik artinya menghasilkan anakOanak yang 
lebih pandai, terampil dan memiliki sikap tindak yang bersifat positif). 
Prima, majalah kajian ekonomi dan sosial tahun 1994 hal 15 

Berdasarkan hasil pengmayan di lapangan terhadap anggota 
keluarga usia muda pada dasamya mereka menginginkan agar dapat 
memiliki dua orang anak saja. Tentunya dengan alasan agar oamg tua 
dapat berusaha supaya anak-anak dapat menikmati pendidikan formal 
Gizi dan kesehatan anak dapat teijamin perlu digariska bahwa usia muda 
hidup dipedesaan sehingga pendapatan mereka hanya semata-mata 
bercocok tanam. 
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Pada sisi lain bahwa keluarga tersebut di atas harus berhadapan 
dengan pembiayaan pendidikan dewasa ini yang menjadi obsesi mereka. 
Untuk itulab maka sasaran keluarga kecil lebih memungkinkan dapat 
menyisihkan sebagian penghasilan, baik untuk tabungan maupun 
keperluan lainnya sebab pada keluarga kecil biaya keperluan hidup 
sehari-ha1i lebih kecil. Kesehatan keluarga lebih kecil lebih tetjamin dari 
mutu gizinya lebih tercukupi. Jumlah anak yang banyak biaya pendidikan 
yang diperlukan ~tuk anak-anak juga besa sehingga kemungkinan dapat 
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi akan semakin kecil. 

Kesimpulan bahwa ada mayarakat yang ada di Kabupaten Poso 
mempunyai bentuk-bentuk keluarga baik itu type keluarga luas maupun 
type keluarga inti namun kecendemngan keluarga luas atau besar lebih 
dominan dari pada keluarga inti ini disebabkan karena anggota-anggota 
keluarga mempunyai hubungan darah atau persaudaraan yang mengikat 
suatu institusi keluarga dalam suatu masyarakat. 

b. Bentuk-bentuk pendidikan dalam keluarga 
Dewasa ini nilai-nilai kebudayaan yang berlaku pada masyarakat 

Indonesia agaknya beraneka ragam. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat Indonesia merupakan suatu masyarakat yang majemuk. 
Kemajemukan 1D1 terlihat da1i suku-suku yang masing-masing 
mempunyai kebudayaan khusus. Nilai-nilai dari wujud budaya 
merupakan pandangan yang mengenai apa yang dianggap bik dan apa 
yang dianggap buruk. Sebenarnya nilai-nilai itu berasal dari pengalaman 
manusia berinteraksi dengan sesamanya. Selanjutnya nilai-nilai itu akan 
berpengaruh pada pola berpikir manusia, dan kemudian menentukan, 
sikapnya, sikap menimbulkan pola tingkab laku tertentu yang apabila 
diabstraksikan menjadi kaidab-kaidah yang nantinya akan mengatur 
prilaku manusia dalam berinteraksi. 

Di dalam keluarga yang merupakan unit terkecil mempunyai 
peranan yang sangat besar. Ini disebabkan karena batih mempunyai 
fungsi yang penting di dalam kelangsungan kehidupan anak di dalam 
masyarakat terutama dalam mendidik keluarga. 
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Menurut wawancara dengan Bapak Titus Lau, BA tanggaJ 19 
Oktober 1994 menyatakan bahwa : Di dalam keluarga perlu ditanamkan 
adanya tatakrama kepada anak-anaknya misalnya perlu adanya aturan 
dalam berbicara baik pada masyarakat maupun keluarga, jangan berlaku 
kasar pada orang lain perlu disiplin waktu sekolah, makan bersama. 
selalu melakukan sembahyang dan adanya kemandirian anak. Selanjutnya 
anak-anak perlu mematuhi adanya kaidab-kaidah dan nilai-nilai dalam 
keluarga. Pola perilaku yang benar dan tidak menyimpang untuk pertama 
kali yang benar dan tidak menyimpang untuk pertama kalinya juga 
dipelajari dari keluarga dan seterusnya. 

Perlu kita sadari bahwa kehidupan keluarga kurang serasi maka 
sangat besar kemungkinan anggota keluarga akan menjadi parasit bagi 
masyarakat kehidupan keluarga yang kurang serasi, bukanlah 
semata-mata teijadi oleb karena ayah dan ibu hidup terpisah akan tetapi 
justru menyangkut keadaan dimana salab sati anggota keluarga tidak 
berfungsi sehingga tidak memenuhi peranan yang dibarapkan darinya. 

Dengan demikian dapatlab dikatakan bahwa pembinaan dalam 
keluarga yang mempunyai peranan yang lebih penting. Hal ini 
disebabkan karena pembinaan keluarga merupakan suatu sarana untuk 
mengbasilkan masyarakat yang besar dan baik. Namun pembinaan 
keluarga tidaklab semata-mata tergantung pada keluarga itu sendiri 
karena suatu keluarga hidup berdampingan dengan keluarga lainnya. 
Pengaruh pada keluarga lain tidak boleb dikesampingkan demikian 
balnya dengan unsur-unsur lainnya dalam masyarakat yang kesemuanya 
lazim disebut sebagai lingkungan sosial. 

Dalam menerapakn pembinaan terhadap anak maka taat krama 
tetaplab merupakan sikap dan perilaku yang perlu ditanamkan pada anak 
sejak dini. Anak-anak tetap hams belajar mengbargai dan mengbormati 
orang tua, guru, dan pibak-pibak lainnya, dalam peradaban yang sedang 

berubab, budaya luhm bangsa setiap keluarga harus dipertabankan. 
Menurut Drs. B. Tobondo dalam wawancara pada tanggal 19 Oktober 
1994, menyatakan babwa dalam keluarga perlu ditanamkan atman yang 
disiplin dalam keluarga melalui etika sopan santung baik dalam 
hubungan sesama ternan maupun dalam keluarga. Karena itu anak dilatih 
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.... 

untuk mengontrol ucapan dan perlbuatannya disampig itu anak hams 
dituntut-menyesuaikan diri dengan pembahan zaman antara lain adalah 
kemandirian, kecerdasan. rajin belajar, beke:rja keras, mengharga1 
prestasi sikap lain yang dianut oleh masyarakat yang sedang 
berkembang. 

Khusus mengenai kemandirian dan kreatifitas agar ditumbuhkan 
dalam diri keprib'adian anak dengan cara membetikan kesempatan 
kepada anak untuk mampu mengums dirinya . Sebagaiamana dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel3 
Kebiasaan Anak mencuci sendiri 

No. Oleh siapa Jumlah Prosentasik Keterangan 

L Anak itu senditi 24 48% 

2. Pembantu 11 22% 

3. lbu 15 30% 

50 100% 

Data : Primer 1994 

Tabel di atas memberikan pengertian dari 50 orang responden 
terdapat 24 orang responden atau 48 % orang tua menginkan agar 
anak-anak mampu mengums dirinya, dan 15 orang responden 
menginkan perlunya peranan ibu serta 11 orang respoden memerhtkan 
adanya para pembantu. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas 
keinginan orang tua agar anak-anaknya per]u ditanamkan sikap 
kemandirian agar yang bersangkutan mampu mengurus dirinya sendiri 
selain itu diharapkan juga kiranya anak-anak diikutkan pula dalam 
kegiatan-kegiatan yang positif dan lain sebagainya. Sehingga ia mampu 
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mengembangkan pendapatannya sendi.Ji sekalipun pendapatan ini agak 
berheda dati pendapat orang tuanya. 

Memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya mencoha 
menjelajah dan memenuhi rasa ingjn tahunya merupakan suatu nilai yang 
amat diperlukan dalam pengemhangan sumherdaya manusia yang cerdas, 
kreatif dan rajin beketja. Ciri-ciri ini semuanya dibentuk pertama kali 
dalam keluarga. Disamping itu melalui proses sosialisasi bendaknya 
te1jadi dalam diri anak, pemhauran yang harmonis antara lain nilai-nilai 
luhur hudaya bangsa, nilai agama dan nilai haru yang berkembang akihat 
pemhahan yang harmonis ini diperlukan untuk mencapai suatu 
keprihadian yang tahan uji serta dapat menyesuaikan diri. 

Dalam menanamkan nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai yang 
diusahakan agar tidak tercipta rasa keragu-raguan atau kebingungan 
pada anak. Yang paling penting adalah hila nila tradisiona] yang teruji 
haik misi ini dipettahankan oleh orang tua seperti nilai sosial, menghargai 
pendapat orang lain, beketja sama, tolong menolong dan sebagainya. 
Sementara itu nilai-nilai yang masuk kedalam keluarga yang herasa] dari 
budaya lain difilterisasi sehaik-haiknya yang tidak perlu merusak ditolak 
atau tidak diterima. 

Mengingat hahwa dasar-dasar kehrihadian anak sudah terhentuk 
sejak dini, hila ingin kepnbdian anak tumhuh dan berkemhang dengan 
haik maka perlu peran orang tua untuk menanamkan bagaimana cara 
mengajarkan tata krama kepada anak. Berikut ini akan disajikan tahel 
yang menunjukkan cara orang tua untuk menanamkan tata krama 
padaanak. 
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Tabe14 
Cara Menanamkan Tata Krama Pada Anak 

No. Saat menanamkan Tata Jawaban Prosentase Keterangan 
Krama pada Anak 

1. santai!Istirall'at 38 76% 

2. Makan Bersama 4 8% 

3. Lain - lain 8 16% 

50 100% 

Sumber : Data Primer 1994 

Berdasarkan tabel diatas maka dari 50 orang responden terdapat 
38 orang responden atau 76 % yang menyatakan dengan cara santai atau 
istirahat sedangkan 16% menyatakan dengan cara lain, begitu juga 8 % 
responden menyatakan dengan cara pada ssat makan besama. 

Dengan melibat tabel tersebut di atas temyata basil angket 
menunjukkan bahwa cara yang terbaik untuk menanamkan atau 
mengajarkan tara krama pada anak melalui santai!istirahat bersama 
dengan keluarga, disitulah kesempatan yang digunakan oleh keluarga 
(ayah ibu) untuk menyampaikan wejangan agar mereka dapat 
mengetahui dan memahaminya tentang tata krama. 

Selanjutnya bahwa kepribadian seorang anak dipengaruhi oleh 
faktor bawaan dan faktor lingkungan. Faktor bawaan disebut juga faktor 
turunan, sedangkan faktor lingkungan yang membentuk kepribadian 
anak, karena anak mampu mempelajari sesuatu. Disinilah nampak 
pentingnnya peranan orang tua karena ia merupakan lingkungan 
pertama dan paling utama dipelajari anak maka pola asuh hendaknya 
memberikan penekanan praktis pada sikap sosial yang diinginkan. orang 
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tua hendaknya memperhatikan dan menyesuaikan dengan peranan 
fungsinya sebagai : . 
a. Sebagai tokoh yang ditiru anak, maka pola asuhnya berisi pemberian 

tela dan. 
b. Sebagai tokoh yang mendorong anak, kemandirian motivasi untuk 

bemsaha dan bangkit kembali bilamana gagal . 
c. Sebagai yang mengawasi, dalam hal ini pula asuhnya berupa 

pengendalian, pengarahan, kedisplinan, ketahanan. kejujuran orang 
tua diberitahu apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan. 

Pola pembinaan ayah dan ibu dalam keluarga dapat ditandai oleh 
adanya interaksi terns menerus oleh orang tua antara orang tua dan 
anaknya yang interaksi ditujukan agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara sempurna. Peranan ayah dianggap sebagai kepala 
keluarga yang diharapkan mempunyai sikap kepemimpinan yang mantap, 
sesuai dengan ajaran-ajaran tradisional (jiwa) maka seorang pemimpin 
haruslah memberikan teladan yang baik, memberikan semangat sehingga 
anak itu kreatif dan dapat membimbing. Sebagai seorang pemimpin 
selalu dalam mmah tangga seorang ayah hams mengerti kepentingan 
dari keluarga. 

Dalam proses sosialisasi seorang ayah barns dapat menanamkan 
hal-hal yang kelak dikemudian hari, merupakan model utama-utama 
untuk dapat berdiri sendiri. Misalnya dari seorang ayah diharapkan untuk 
menurunkan nilai atau norma yang memang teguh prinsip tanggung 
jawab terhadap hal-hal yang dilakukan. Nilai kejujuran juga merupakan 
nilai yang hams diutamakan oleh seorang ayah dan sikap untuk 
senantiasa tidak tergantung pada orang lain . 

Didalam menanamkan rasa tanggung jawab apabila dia berbuat 
kesalahan maka pengakuan hams datang dari dirinya artinya jangan 
sampai menunggu bahwa kesalahan tersebut ditunjuk oleh orang lain. 
Dari seorang ayah diharapkan sesuatu kewibawaan dan semakin 
meningkat usia anak, peranan tersebut berubah menjadi seorang kakak 
atau menjadi seorang sahabat. Begitu juga peranan ibu dalam keluarga 
lebih sangat dominan dari pada perananan ayah. Ibu hams mengambil 
keputusan yang cepat dan tepat yang diperlukan dalam periode itu. 
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Menumt wawancara dengan Drs B. Tobondo pada tanggal 19 Oktober 
1994 meuyatakan bahwa ibu mempunyai perananan yang domina11 
dibanding deugan peranan ayah hal ini disebabkan karena ayah lebib 
banyak waktu untuk mendidik atau mengajarkan anak. Sebagaimana 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut · 

No. 

I. 
2. 
3. 
4. 

Tabel5 
Yang do min an Dalam Keluarga Dalam 

Memberikan Pengajaran Pada Anak 

Yang Domin an Jawaban Prosentase Keterangan 

Ayah 15 30% 
lbu 21 42% 
Kakak!Kemanakan 2% 

Dan Lain-lain 13 26 % 

50 100% 

Sumber : Data Primer 1994 

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dati 50 orang responden 
terdapat J 5 orang meuyatakan ayah sedangkan 2 J orang responden 
menyatakanan ibu sedangkan 14 orang menyebutkan kakak atau 
kemenakan dan lain-lain. 

Apabila kita mempredikasikan hal tersebut di atas maka jelaskan 
bahwa dalam kehidupan keluarga khususnya masyarakat di Kabupaten 
Poso dapat dinyatakan bahwa betapa besar peranan seorang ibu pada 
tahap-tahap dari setiap proses sosialisasi tersebut. Walaupun demikian 
ada kecendemngan babwa peranan ibu mulai berubah dikota-kota besar 
di Indonesia pembahan-perubahan tersebut antara lain di sebabkan : 
a. Kesempatan untuk beketja semakin banyak sehingga dapat menopang 

ekonomi keluarga . 
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b. Adanya lembaga-lembaga pendidikau lanjutan yang terbuka bag] para 
wanita . 

Sudah tentu hal-hal tersebut diatas mengakibatkan teijadinya 
keseultan-kesulitan dalam melaksanakan pembinaan terhadap anak 
sehingga tidak jarang bahwa proses tersebut diserahkan pada pembantu 
atau anggota keluarga lainnya yang belum tentu dapat melaksanakan 
peranan sebagai ibu dengan baik. Sebagai akibatnya adalah si anak 
mengalami kekurangan-kekurangan untuk beketja sendiri oleh karena 
tergantung pada keluarga. 

C. Wujud Interaksi Dalam Keluarga 
Orang tua selalu mempengaruhi anaknya melalui wujud interaksi 

langsung. Tetapi ada cara lain seperti bagaimana orang tua mengatur 
anak supaya baik dalam lingkungan keluarga. Sikap in.i misalnya peran 
ayah memilih dan menyediakan jenis mainan yang sesuai dengan 
lingkungan anak. Contoh lain orang tua dapat membantu dan mendorong 
ruang gerak terhadap sesuatu meskipun konsekwensinya sikap in.i dapat 
saja merintangi atau mendorong anak untuk mengamati lingkungan 
selitamya sehingga dapat menambah kemajuan mentalitas anak. 
Membina hubungan baik dengan ayah, ibu dan anak serta seluruh 
anggota keluarga sangatlah penting. lnteraksi yang pertama-tama dialami 
oleh seorang anak adalah interaksi dengan orang tuanya kemudian 
dengan anggota keluarganya yang lain. Kesalahan dan kesulitan dalam 
interaksi in.i akan menimbulkan kesulitan dalam hubungannya dengan 
orang lain dikemudian hari. Hubungan baik antara orang tua dengan 
anggota keluarga yang lain dapat dicapai dengan cara : 
1 ). Mendengarkan apa yang diutarakan oleh anak, baik itu berwujud 

cerita, kesukaran atau pertanyaan-pertanyaan jangan sampai orang 
tua tidak mempunyai waktu untuk hal-hal tersebut. Orang tua hams 
menyediakan waktu untuk mendengarkan anaknya, apa yang 
diutarakan oleh anak kadang-kadang hanya perlu didengarkan tetapi 
kadang-kadang perlu ditanggapi secara serius. 
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2). Menceritakan peugalaman yang dialami oleh orang tua sehingga 
anak dapat mengetahu.i dan belajar bagaimana orang mengatasi 
kesulitan kesulitannya. 

3 ). Tunjukkan kasih sa yang antara lain dengan cara membelai, mencium, 
menepuk bahu dan lainnya. Banyak anak merasa tidak menerima 
karena orang tua tidak pemah menunukkan tanda-tanda sepetti 
maksud tersebut, diatas. 

4 ). Jika karena satu atau beberapa hal orang tua menjadi marah dan 
mengenakan sangsi karena pelanggaran anaknya, maka hubungan 
orang tua dan anak tidak boleh terlalu lama tegang secapatnya 
orang tua melupakan kesalahan anaknya dan menciptakan hubungan 
kembali yang baik dan harmoni . 

Demikian suatu wujud hubungan antara orang tua dan anak 
manakala hal-hal tersebut di atas dilaksanakan dengan semestinya maka 
anak teijalin komunikasi dua arab yang sangat penting dan menunjang 
eksistensi dalam keluarga sehingga apabila ada kendala atau masalah 
yang sangat prinsipil dapat diselesaikan melalui musyawarah bersama. 
Tentunya dalam mengambil keputusan-keputusan tersebut pada 
hakekatnya orang perlu mencan suatu kesempatan agar anak-anaknya 
dapat berkumpul bersama dan diharapkan momen tersebut dapat 
berguna bagi sang anak dalam mengeluarkan isi hatinya secara bebas. 

Perlu digaris bawahi bahwa kesempatan untuk berkumpul dengan 
keluarga dengan baik manakala sering dilakukan pada saat makan 
bersama dengan orang tua berkumpul dengan keluarga serta dengan 
kegiatan lainnya. sebab bagaimana dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel 6 
Kebiasaan Makan Bersama Dalam Keluarga 

-·- ~4.- ------ ----
No . Jenis Kebiasaan Jawaban Prosentase Keterangan 

------ - ·--- -----· 
l. Selalu 28 56 % 
2. Kadang-kadang 20 40% 
"' Tidak pemah 2 4 % .) 

50 100% 

Sumber : data primer , 1994 

Berdasarkan tabel tersebut diatas temyata dari jumlah 50 orang 
responden terdapat 56% menyatakan kebiasaannya makan bersama 
dengan keluarga, sedangkan 20 orang responden atau 40% menyatakan 
kadang-kadang dan dua orang responden menyatakan tidak pemah 
melakukan hal tersebut. Dengan demikian apabilah kita memperhatikan 
prosentase maka akan ditemukan bahwa mayoritas responden 
manyatakan selalu melakukan makan bersama dan kesempatan ini secara 
langsung sehingga ketakutan anak kepadaorang tua akan berkurang 
bahkan hubungan menjadi lebih akrab dan intim berdasarkan 
pemahaman. 

Selanjutnya Henny Trishastuti dalam tulisannya komunikasi 
antara orang tua dan anak menyatakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi orang tua dan anak-anak bermacam-macam antara lain : 

1. keadaan masyarakat dimana keluarga itu hidup. 
2. kesempatan diberikan orang Tua. 
3. individu orang tua dan anak (kartini kartono, 1992 : 95 
Dati pendapat para ahli tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

wujud in.teraksi dalam keluarga mengarah pada bentuk komunikasi 
antara ayah , ibu anak yang saling menguntungkan karena akan mengarah 
pada bentuk keterbukaan spontanitas dan feet beck dari dua pihak. 
Sedangkan manfaatnya dari komunikasi tersebut dimana pikiran anak 
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akan berkembang karena anak akan mengungkapkan 
pikirananya seh.ingga dapat membe1ikan pendapat 
penalarannya . 

isi hati atau 
berdasarkan 

d. Upaya Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia .. 

Salah satu kewajiban dan hak utama dati orang tua yang tak 
dipindahkan adalab mendidik anak-anaknya . Indikator ini merupakan 
tanggung jawab orang tua agar mereka dikemudian hari akan menjadi 
manusia yang berkualitas. Tugas orang tua tidak hanya ekedar menjadi 
perantara dalam keluarga namun berupaya semaksimal mungkin untuk 
mengarahkan anak hingga mencapai kedewasaan. Dewasa dalam arti 
secara biologis maksudnya fungsi badannya sudah berkembang maka ia 
akan siap untuk h.idup manditi dalam kelurga. Sedangkan dewasa secara 
rohani artinya anak tersebut mampu berfikir, berkehendak berbuat 
sendiri bagi masyarakat dan Tuhan Yang Maha Esa. 

-Dengan adanya kedewasaan rohani dan jasmani maka anak 
tersebut akan dapat menjadi manusia yang mampu mencapai tujuan 
bidupnya yaitu kebahagiaan dunia akhirat nantinya. Untuk membimbing 
ke arab kedewasaan baik rohani maupun jasmani maka pendidikan 
mem.punyai peranan yang sangat penting. Pendidikan terhadap anak 
sangat dibutuhkan mulai dari Taman Kanak-kanak, SMP, SMA sam.pai 
keperguruan Tinggi Menurut Drs. B. Tobondo dalam wawancara pada 
tanggal 1 8 Oktober 1994 menyatakan bahwa anak-anak dewasa ini hams 
lebih pintar dari orang tuanya, hal ini mengandung maksud pada 
masa-masa yang akan datang bahwa anak berkompetitif dalam 
meningkatkan sumber daya manusia . Sejalan dengan pendapat tersebut 
maka perlu menyiapkan fasilitas belajar dalam keluarag seperti alat tulis 
buku pelajaran dan tem.pat untuk belajar. Untuk belajar membutuhkan 
fisitas tersebut adanya kesediaan orang tua dalam memenuhi fasilitas 
belajar ini dapat mendorong anak untuk lebih giat belajar sehingga anak 
dapat meningkatkan prestasi belajar. 
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Disamping fasilitas yang sudah dipaparkan di atas maka peranan 
orang tua adalah mengaur jam belajar 1mtuk anak-auak mereka dapat 
meugefektifkan waktu yang tersedia saugat diperlukan hal t~rsebut 
dapat diprosentasekan pada tabel di bawah ini : 

No. 

1. 
2. 

Tabel 7 
Keluarga yang telah Mengatur Jam 

Belajar Untuk Anak 

Keteutuan Jam Belajar Jumlah Proseutase Keterangan 

Ada 
Tidak ada 

29 
21 

50 

58% 
42% 

100% 

Sumber : Data primer, 1994 

Berdasarkan tabel di atas temyata dari 50 responden yang ada di 
Poso 29 responden meuyatakan ada peugaturan jam belajar pada 
anak-anaknya. Sedangkan 21 orang respouden atau 42 % memberikan 
perrnyataan tidak ada. Melihat prosentase pada tabel tersebut maka 
peueliti berkesimpulan bahwa motivasi orang tua terhadap anak-anaknya 
dalam perkembangan waktu belajar saugat bermanfaat. Hal ini teutunya 
tidak lepas dari adauya pengawasan dari orang tua terhadap waktu 
bela jar anak dirumah deugan meuggunakan seefektif mungkin. 

Dalam meuingkatkan kualitas anak maka orang tua perlu 
mengeual akan kesulitan-kesulitan anaknya dalam belajar, karena dengan 
mengeual keselulitan tersebut dapat membantu meugatasi anak dalam 
belajar. Untuk itu orang tua dapat melakukan dengan cara menanyakan 
kepada anaknya apakah ada pelajaran yang susah untuk mengikutinya 
ataukah dapat ditanyakan pada guru tentaug pelajaran-pe1ajaran yang 
sukar diikuti oleh anak tersebut. Kita harus memahami bahwa didalam 
suatu keluarga akan ditemukan karateristik dan tiugkat kecedasan anak 
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yang berbeda-beda sehingga akan mempengaruhi kebiasaan anak dalam 
menyelesaikan .pelajarannya, Hal ini dapat diproyeksikan pada tabel 
berikut ini : 

No. 

1. 

2. 

.., 

.:> . 

Tabel8 
Kebiasaan Anak Dalam Be1tanya 

Pada orang tua dalam menyelesaikan 
Peketjaan rumah 

Tingkat kebiasaan Jawaban Prosentase Keterangan 

Selalu 12 24% 

Kadang-kadang 31 62% 

Tidakpemah 7 14% 

50 100% 

Sumber : data Primer, 1994 

Dengan memperhatikan tabel tersebut temyata dari 50 orang 
responden yang dijadikan sampe1 di Kabupaten Poso maka diketahui 
bahwa 31 orang kebiasaan anak untuk bertanya pada orang tua dalam 
menye1esaikan tugas rumah, kadang-kadang, sehingga dengan demikian 
harapan untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
semakin berkurang, untungnya indikator tersebut dipengaruhi oleh 
faktor antara lain kurangnnya perhatian orang tua terhadap anak dalam 
menyelesaikan kesulitan anak pada saat belajar. Sedangkan 12 orang 
responden atau 24 % menyatakan selalu memperhatikan anak dalan hal 
belajar, sedangkan 7 orang tidak pemah. 

Dengan memperdikasikan hasil tersebut di atas temyata kurang 
sekali untuk berkonsultasi dengan siapa saja tetapi kebiasaan tersebut 
bukan merupakan barometer untuk keberhasilan anak, sebab karate1istik 
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setiap individu atau anak berbeda . Disinilah peranan orang ma s~jauh 
mana keikut settaan dalam membina anaknya sehiugga anak mampu 
menempatkan di1i dalam kehidupan yang saliug herkompetitif 

Disamping upaya-upaya orang tua wltuk a11ak agar dapat 
meningkatkan kualitas dan kemapuan menghadapi persoalan yang 
semakin kompleks maka perlu ditunjang dengan berbagai macam 
keterampilan misalnya : kursus-kursus komputer. menjahit dan lainnya 
semuanya itu mempakan upaya dalam hal. rneningkatkan kemampuan 
anak sehingga masa depan anak lebih baik dan tingkat kesejateraan 
keluarga dapat tercapai. Selain upaya yang telah disebutkan di atas maka 
untuk meningkatkan kepedulian dan peran serta ayah dan ibu dalam 
meningkatkan kesejateraan keluarga rnaka perlu diupayahkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ibu dan anak ini 

dimaksudkan jumlah kelahiTan yang dibatasi memberikan banyak 
kesempatan kepada ibu-ibu untuk memperhatikan ditinya, kaum ibu 
mempunyai waktu untuk merawat dan memperhatikan kesehatannya. 
Tenaga dan waktuuya tidak tersita habis oleh urusan pemeliharaan 
anak yang banyak pengaturan jangka waktu kelahiran disamping 
memuugkingkan pemeliharaan ibu, pemeliharaan anakpun dapat 
terlaksana dengan baik. Menurut wawancara dengan Bapak Titus Lau 
BA pada tanggal 18 Oktober 1994 menyatakan bahwa sebuah 
kesejateraan keluarga dapat ditunjukan oleb peranan ayah dan ibu 
dalam menjamin kelangsungan hidup dengan terjaminnya : 
a. Terpenuhinya sandang, papan, pangan dan perumahan. 
b. Mempunyai penghasilan yang layak sehingga ia dapat menabung 

dan rekreasi ( seving untuk masa yang akan datang). 
c. Mempunyai kemapuan untuk menyekolahkan anak-anaknya untuk 

memperoleh pendidikan setinggi-tingginya. 
d. Kesehatan cukup te1jamin 
e. Ten tram lahir dan batin 

2. Mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera keluarga kecillebih 
memungkinkan dapat menyisihkan penghasilan baik untuk tabungan 
maupun untuk keperluan reheasi sebab pada keluarga biaya 
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keperlu.11: ltidup selta1i-hari. kesehata11 hidup tercermill dan mutu 
gizinya teu..:u kupi. 

3. Hubungan k.~iuarga ya11g harrnorus 
Dalam keluarga inti diperluka11 suatu hubm1gan dan komuuikasi yang 
baik. antara keluarga Makua m1 akan memberikan suatu 
keharmo11i;au :.mtara ayall , ibu dan anak sehingga kekurangan dapat 
terselesaik.an de:J;Jgan saling pengertian serta saling keterbukaa1.1 
antara satu dengan yang lai1mya agar tercipta suatu keluarga yang 
ruk"Un dan damai. 

3 . Keluarga dan Fungsi Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber 
Daya Manusia. 

Mengenai keluarga sejahtera, GBHN 1993 telah memberikan 
petu~juk bahwa diarahkan pada kehidupan kcluarga ebagai wahana 
persemaian nilai-nilai agama dan nilai luhur budaya bangsa guna 
meniugkatk.an kesejateraan keluarga dam membiua etahanaJt keluarga 
agar mampu mendukung kegiatan.pembangunan 

Yang dimaksud dengan ketahanan keluarga dalam 
Undang-undang nomor 10/ 1992 adalah kondisi dmamik diberi suatu 
keluarga yang memilik.i keuletan dan ketangg:uhan serta mengandung 
kemampuan fisik material, psikis. mental dan spiritual guna hidup 
mandiri dan mengembangkan diri dalam ke1uarga tmtuk hidup lldtmonis 
dalam rneningkatkan lahir dan kebahagian batin. 

Erat kaitannya dengan ketahanan kelUJga adalalJ k.emandilian 
ke1uarga yang didevinisikan sebagai sikap mental hal upaya 
meningkatlan kepedulian masyarakt dalam pembangunan. 
mendewasakan usia perkawinan membina dan meningkatkan ketahanan 
kclua: ga mengatur membi:na kelahiran dan kesejahteraa11 keluarg3 
kesadaran dan tanggungjawab. 

Mengacu pada definisi tersebut satu keluarga memiliki ketahanan 
dan kemanditian yang tinggi bila keluarga itu dapat berperan seoptimal 
mungkin dan mewujudkan seluruh potensi anggota-anggotanya. Karena 
itu tanggung jawab keluarga meliputi tanggung jawab terbadap 
kesehatan ke1uarga, pendidikan, ekonomi. sosi~d budaya da11 lain-lain. 

191 



Ketahanan keluarga dalam penge1tian di atas erat k.aitannya dengan 
upaya menggerakkan fungsi-funsi keluarga terutama k.endala dan 
tantangan seperti"Yang telah diuraikan di atas ingin diselesaikan · Sf!cara 
tuntas. 

Pembangunan keluarga sejahtera bera1ti meningkatkan kualita. 
keluarga sejahtera menuju keluarga yang berfungsi sebagai wahana 
pembentukan sumber daya manusia yang efektif dalam pembangunan 
nasional. Untuk itu dalam pengembangan keluarga terbadap sumber daya 
manusia dibutuhkan kualitas kondisi keluarga dengan memperhatian 
hal-hal sebagai beriktut : 

a. Fungsi Pendidikan 
Fungsi ini sangat berperan dalam keluarga untuk mendidik anak 

agar bisa melakukan penyesuaian dengan alam kehidupan dimasa depan 
dengan fungsi yang dinamis maka anak keturunan dibekali dengan 
kemampuan dinamika sumber daya insasi menyongsong masa depan 
yang gemilang. 

Islilab Pendidikan pada dasamya sudab akrab dengan kehidupan 
semua orang. Namun demikian ternyata tidak semua orang mempunyai 
fisi yang sama mengenai pendidikan terbukti para ahli yang memiliki 
batasan· yang berbeda-beda. Menurut M.J Lengeveld babwa : 
Pendidikan adalah pemberian bantuan jasmani kepada yang masib 
memerlukannya ( Soetinah Soewondo Hal 6 ). Selanjutnya menurut 
buku " Higher Edication for American Democrasi dinyatakan sebagai 
berikut · " Pendidikan adalah suatu lembaga tiap-tiap masyarakat yang 
beradab tetapi tujuan pendidikan tidaklah sama dalam setiap masyarakat 
( bangsa) dan tujuan-tujuan pendidikan didasarkan atau prinsip (nilai) 
cita-cita dan filsafat yang berlaku dalam suatu masyarakat (bang sa) " 
(Tim Dosen IKIP Malang 1981 Hal 2 ). 

Dengan bertitik tolak dari uraian tentang pengertian diatas 
dapatlab kita kemukakan kesimpulan sebagai berikut pendidikan adalah 
suatu proses yang berkesinambungan dengan mana seorang diberi 
kesempatan menyesuaikan diri terbadap aspek kehidupan lingkungan 
yang berkaitan dengan masa sekarang untuk mempersiapkan agar 
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berhasil dalam kehidupan yang akan datang. Selain itu juga bahwa 
pendidikan adalah suatu lembaga yang bertanggung jawab menetapkan 
cita-cita (tujuan) pendidikan, isi sistim dan organisasi. Lembaga-lembaga 
meliputi : kelurga sekolah dan masyarakat ( negara ). 

Sementara itu pakar yang lain menyebutkan bahwa pendidikan 
adalah pertolongan yang diberikan oleh orang tua yangbertanggung 
jawab kepada \anak sehingga anak menjadi dewasa. Namun yang cukup 
pantas adalah pendapat dari seorang ahli yaitu Dri Jakara yang 
berpendapat bahwa : " Pendidikan adalah hidup bersama dalam kesatuan 
tri tunggal" ayah. ibu anak dengan yang mana dia berproses untuk 
akhirnya memanusiakan diri sendiri sebagai manusia purnawan. ( 
Mercusuar, Minggu 23 Oktober 1994 hal4 ). 

Bettolak dari batasan tersebut maka secara konsepsional dititk 
beratkan pada pandangannya pada keluarga sebagai pangkal dari segala 
proses pendidikan, pandangan lama ini sampai sekarang pun terasa 
masih relevan karena sebelum anak memasuki lingkungan yang lebih luas 
maupun memasukkan kependidikan, lingkungan yang pertama di 
kenalnya adalah lingkungan keluarga. Pendidikan dalam keluarga 
merupakan pendidikan yang sangat strategis, karena merupakan awal 
dari pendidikan a yang berkelanjutan dengan demikian proses berada 
pada lingkungan keluarga yang merupakan proses pendidikan yang 
didalamnya teijadi komunikasi dan interaksi timbal balik antara anak dan 
orang tua. Didalamnya te:Ijadi proses sating memahami sating 
berhubungan anatara relasi. 

Pendidikan anak perlu diperhatikan oleh orang tua tak sedikit 
kenyataan menggambarkan masalah dimana anak sering membuat 
keluarga goncang. Untuk itu seharusnya orang tua memahami keinginan 
dan kehendak anak untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang 
kuat. Seorang anak merasa termotivasi apabila orang tua selalu menyakan 
suatu hal yang menyangkut dengan cita-cita anak. Menurut keterangan 
Titus Lau, BA pada tanggal 18 Oktober 1994 menyatakan bahwa 
pendidikan sangat penting terhadap perkembangan seorang anak untuk 
masa yang akan datang. 
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Pada penelitian di Poso menunjuk.an bahwa keinginan setiap 
keluarga untuk menanayakan ciata-cita terhadap anaknya sangat be ar 
walaupun infonnan mempunyai profesi yang berbeda~beda tetapi 
tujuannya sama yaitu meninginkan agar anaknya dikemudian ha1i 
mempunya1 anak yang berkualitas. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 

Tabel 9 
Keluarga Yang menanyakan cita-cita Anaknya 

No. Mengetahui dan menanyakan Jawaban Prosentase Keterangan 
cita - cita anak 

1. Y a 36 72 % 

2. Tidak 14 28 % 

50 100 % 

Sumber : data primer, 1994 

Berdasarkan tabel tersebut di atas ternyata dari 50 orang 
responden terdapat 36 orang menyatakan ya, selalu memperhatikan 
cita-cita anaknya, sedangkan 14 orang responden tidak memperhatikan 
cita-cita anaknya. 

Keberhasilan seorang anak sering dikaitkan dengan kem.ampuan 
orang tua untuk memahami kem.ampuan anak sebagai individu yang 
utuh, memiliki potensi bakat yang berbeda satu dengan yang lain. 
Mungkin. dapat dill>aratkan sebagai bunga yang beraneka warna dalam 
taman yang indah, seorang anak dapat berkerkembang seoptimal hila 
tercipta keharmonisan dalam keluarga. Anak dapat berkonsentrasi 
mengembangkan bakatnya secara maksimal tanpa hams disll>ukkan 
oleh kon.flik yang tidak berarti antara dirin.ya dengan orang tua. Semua 
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in.i ditentukan pula oleh komuuikasi yang efektif antara orang tua dan 
anak. 

b. Fungsi Sosial 
Peranan dalam fungsi so iai dalam kehidupan institusi keluarga 

untuk menunjang kepedulian bagi sesama manusia yang mengalarm 
penderitaan . Menumt wawancara dengan Drs. R. Tobigo tanggal I 8 
Oktober 1994 meny~ akan babwa fungsi sosial perlu ditanamkan sejak 
dini terhadap anak-anak, misah1ya pada saat sedang makan seorang 
anak tidak boleh boros sebab dunia ini masib ada yang mendetita 
kelaparan yang perlu mendapatkan bantuan. Demikian pula halnya para 
fakir miskin perlu, adanya rasa p1ikemanusiaan dengan membe1ikan 
bantuan dengan memberikan pakaian dan lainnya yang kesemuanya 
wujud cinta kasib sesama manu -;ia . 

Pada dasamya manusia perlu mengembangkan sifat-sifat 
sosialnya kekuatan yang menyatukan antara satu dengan yang lainnya 
tergantw1g pada manifestasi keberadaan suatu nilai apakah nilai tersebut 
mampu bertahan dalam suatu kelompok keluarga atau sudah tegeser 
keberadaannya akibat pengaruh kultural budaya luar sehingga sifat-sifat 
individu alistis lebih dominan . Namun perlu disadati bahwa didalam 
insatitusi keluarga hams ditanamkan kepada anak rasa kebersamaan 
dalam melibat kehidupan sekitarnya. Manakala ada keluarga yang pola 
kehidupannya kiranya sangat memperhatikan maka perlu diberikan 
bantuan . 

Berdasarkan angket yang diedarkan di Kota Poso ternyata pola 
kebiasan menyumbang dalam keluarga itu sangat tinggi hal ini 
disebabkan peranan orang tua terhadap anak-akan nilai-nilai sosial sudah 
ditanamkan sejak anak itu menempuh pendidikan di sekolah dasar. 
bahkan d.idalam kehidupan keluarga pun tidak terlepas juga peranan ayah 
dan ibu untuk metibatkan diri kepada kegiatan amal. Hal ini dapat 
diproyeksikan pada tabel betikut ini : 
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Tabel : 10 
Kebiasaan Menyumbang 

----~- ----------- -----
No. Menyumbang melalui Jawaban Prosentase Keterangan 

-·-- --- - ·--
I. Korban bencana alam 9 18% 
2. Pembangunan rumah 27 54% 

ibadah. 
.., 

Lain- lain 14 28% J . 

50 100% 

Sumber: Data Primer, 1994 

Dari tabel tersebut diatas dari 50 responden menujukan bahwa 27 
orang menyatakan bahwa kebiasaan menyumbang bagi keluarga di KOta 
Poso sangat diperlukan khususnya bagi pembangunan rumab ibadah . 
Sarna halnya dengan kegiatan lainnya 23 orang menyatakan bahwa 
keluarga mempunyai kepedulian terbadap kegiatan amal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sosial sangat dibutubkan dalam kehidupan manusia 
demi terciptanya kesejahteraan sosial. 

c. Fungsi Ekonomi 

Yang menjadi unsur pendukung kemampuan kemandirian 
keluarga adalab faktor ekonomi. Fungsi inilah yang sangat diharapkan 
untuk menunjang tingkat kesejahteraan satu keluarga sebab 
ketergantungan keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
tergantung pada peranan ayah dan ibu dalam mencari nafkah. Hal 
tersebut dapat lihat pada tebel berikut ini : 
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Tabel I I 
Yang Dominan dalam Mencari Nafkah 

No. Pihak yang dominan 

1. Ayah dan Ibu 
2. Ayah \. 

3. Ibu 
4. Mertua 
5. Anak Ibu dan Ayah 

Sumber : Data Primer, 1994 

Jawaban 

31 
15 

2 

2 

50 

Prosentase Keterangan 

62% 
30% 
4% 

4% 

100 % 

Temyata dari 50 orang responden terdapt 31 orang 
menginginkan bahwa dalam peningkatan ekonomi perlunya peranan ayah 
dan ibu untuk mencari nafkah demi peningkatan h.idup. Sedangkan 15 
orang menyatakan bahwa yang dominan adalah ayah, sedangkan 2 
orang adalah ibu, begitu pula 2 orang menyatakan anak, ibu dan ayah. 

Dengan membandikan prosentase tersebut temyata data dalam 
tabel menunjukkan mayoritas responden bahwa dalam menigkatkan 
pendapatan dalam keluarga perlu melibatkan peranan ayah dan ibu serta 
tidak tergantung pada seorang Bapak sebagai kepala keluarga. Presepsi 
ini tentunya akan mengikis pola pemi.kiran sebagai masyarakat bahwa 
tugas seorang ibu hanya memperhatikan anak-anak baik dalam memnuhi 
kebutuhan hidupnya maupun tingkat pendidikannya. 

Secara konkrik menunjukkan bahwa kondisi suatu keluarga 
tidaklah sama sehingga mempengaruhi pendapatan dalam perobahan 
suatu pola kehidupan dari yang prasehtera ketingkat sejahtera. Faktor 
ekonomi merupakan suatu kendala dalam meningkatkan pendidikan bagi 
seorang anak perlu dipaparkan bahwa kehidupan keluarga pada 
masyarakat di Kabupaten Poso semata-mata hidup dari hasil pertanian 
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maka secara tidak langsung setiap keluaraga dituntut untuk dapal 
meningkatkan pendapatan mereka dari hasil pertanian. 

Untuk mengantisipasi kehidupan yang semakin diann1is dan 
kompleks maika diusahakan dan setiap anggota keluarga untu.k 
menambah penghasilan keluarga baik melalui usaha dagang membuka 
kios berkebun dan lain-lain. Ini dapat diproyeksik.an pada tabel berikut 
1ll1 : 

Tabel 12 
Usaha-usaha sampingan untuk menambah 

Penghasilan Keluarga 

No. Menambah Usaha Sampingan Jawaban Prosentase Ket 

1. Belum ada 

2. Berdagang!Kios I l 22% 

.., 

.). Berke bun 22 44% 

4. Dan lain -lain 34% 

50 100% 

Sumber : Data Primer, 1994 
Memperhatikan tabel tersebut di atas temyata ada 22 orang 

mengungkapkan bahwa nntuk mengikatkan penghasilan keluarga adanya 
usaha berkebun sedangkan 11 orang responden mengatakan 
meningkatkan penghasilan dengan jalan berdagang dengan kios dan 
lain-lain 17 orang mengatakan usaha sampingan atau lainnya. 

Peneliti tidak mempersoalkan bentuk usaha-usaha apa saja 
memenuhi kebutuhan hidup suatu keluarga perlu di garis bawahi bahwa 
keluarga tidak semata-mata mengharapkan basil pertanian, berkebun 
bersawah tetapi perlu adanya usaha sampingan yang telah dipaparkan 
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da1am tabel tersebut di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
fungsi ekonomi maeupakan suatu indikator mempengamhi keberadaan 
suatu keluarga dalam rnenjngkatkan sumber daya manusia. 

d. Fungsi Keagamaan 
Menurut Drs. Ahmad dalam wawancara pada tanggal 20 

Oktober 1994 d~ .. Kabupaten Poso menjela kan bahwa llmu agama 
merupakan suatu landasan yang mewamai kehidupan manusia dengan 
landasan mental. Selanjutnya rujelaskan bahwa tanpa agama manusia 
tidak akan mengecap kebahagiaan dalam keluarga apabila pendapat 
tersbut dikorelasikan dengan fungsi keagamaan dalam keluarga maka 
jelas fisi kita bahwa sasaran utamanya adalah mendorong keluarga 
dengan anggotanya menjaru insan-insan yang agamis, beriman dan 
bettaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mempunyai motivasi yang 
kuat dan luhur untuk membangun ilinnya agar bisa melaksanakan amal 
ibadahnya kepada Tuhan dengan sebaik-baiknya. 

Dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap keluarga maka 
ruperlukan pembinaan langsung dari orang tua agar mereka dapat 
mengetahill dan memahaminya bahwa dalam kehidupan dewasa ini 
banyak sekali anak-anak terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat negatif 
sehingga dapat mewarnai kehidupan mentalitas mereka. Kenyataan 
dewasa ini bahwa kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya 
berdampak kepada dekadensi moral 

Untuk mengantisipasi fenomena tersebut maka perlu ruupayakan 
penanganan dan pembinaan keagamaan dalam- dalam mengisi keimanan 
mereka dengan hal-hal yang bersifat positif sehingga mereka tidak 
tetjerumus dalam hal-hal kehidupan yang merusak kehidupan masa 
depan mereka. Salah satu terobosan yang mereka lakukan dan 
ruperhatik.an oleh orang tua yaitu bagaimana anak-anaknya dapat 
dilibatkan pada kegiatan keagamaan sehingga secara tidak langsung 
mereka sendill akan menyadari kekurang dan kesalahannya pada masa 
yang lalu serta dapat berusaha untuk mendekatkan dill pada Tub an yang 
Maha Esa serta beramal kepada sesamanya. 
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Agama berfungsi sebagai pengatur tata kehidupan baik. dalam 
keluarga maupun terbadap masyarakat. Sejak kecil anak-anak sudab 
diajarkan agama oleb orang tua maupun guru untuk rilentaati 
perintah-perintah Tuhan dan larangannya. Agama juga mengandung 
kepercayaan adanya pembalasan pada manusia yang berbuat jahat atau 
berbuat baik dihari kemudian . Karena itu setiap anggota keluarga 
dituntut barns berbuat balk dimasa hidupnya agar kelak mendapat 
balasan dati Tuhan, setiap orang berusaha menghindari kesalahan dan 
perbuatan yang tercela, ini berarti manusia selalu terkendali 
perbuatannya demi agama dan masyarakat. 

Apabila kita menelaab fungsi keluarga dalam agama merupakan 
suatu pedoman dalam mengatur tata kehidupan dalam keluarga maka 
peranan dan tanggugn jawab keluarga ( orang tua ) perlu melakukan 
pembinaan agama putra-putrinya agar mereka dapat mematuhi isi norma 
yaitu perintah dan larangan untuk mengetahui siapa yang sangat dominan 
dalam memberikan pembinaan agama terbadap anak-anaknya. Dapat 
dilihat pada tabe1 di bawah ini : 

No. 

1. 
2. 
... 
-'· 
4. 
5. 
6. 

Tabe1 13 
Yang Dominan Dalam Memberikan 

Pendidikan Agama 

Yang Dominan Jawaban Prosentase Keterangan 

Ayah 24 48% 

Ibu 4 8% 

Kakek/nenek 2 4% 

Guru Agama 5 10% 

1\nak 2 4% 

Dan lain-lain 13 26% 

50 100 % 

Sumber : Data Primer, 1994 
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Dengan rnemperbatikan tabel tersbut dj atas temyata dati 50 
orang respouden terdapa 2-l- orang: maymitas rnengatakan ayah yang 
dorninan yang m ngatah.an ibu -t orang yang: mengatakan kakek atau 
nenek 2 orang. yang mengatakan gUI agama 5 o ang, yang rnenyatakan 
anak 2 orang. dan yang mengatakan lainnya ada 13 orang responden. 

Disampu1g ayah sebagai kepala rumah tangga temyata ayah 
banyak berperan dalam pernbinaan agama untuk anak-anaknya terutarna 

untuk rnengarahkan rnereka dalam memahami tentang norma agama. 
Sebab norma adalab peraturan hidup yang berasal dari Tuhan berupa 
petintab maupun larangan serta anjuran agar setiap anggota keluarga 
mentaatinya dan apabila melanggamya akan mendapat sangsi terbadap 
pelanggaran norma-norma yang diberikan oleb Tuban . 

e. Fungsi Kebudayaan 
Menumt ilmu Antroplog1 kehuda) aan ada lab keselwuhan sistem 

gagasan, tindakan dan basil karya rnanusia dalarn rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar 
(Koentjoroningrat, 1986 : 180 ). Berdasarkan konsep tersebut maka 
seluruh tindakan manusia adalab kebudayaan yang hams dibiasakan oleb 
manusia dengan cara belajar. 

Selanjutnya J.J Holigman membedakan tiga gejala kebudayaan 
yaitu sebagai berikut : 
I. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ak:tivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 

nilai-nilai, norma, peraturan dan sebagainya. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda basil karya manusia 

(Koentjoroningrat 1986 : 187). 
Dari pendapat ahli tersebut temyata kebudayaan tersebut 

merupakan sistem sosial atau sosial sistem karena berpola pada tindakan 
manusia itu sendiri. Sistim sosial ini terdiri atas ak:tivitas-ak:tivitas 
manusia, berhubungan serta bergaul satu dengan yang lainya tergantung 
yang berdasar pada adat tata kerlakuan. 
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Demikian pula dalam suatu kehidupan keluarga pada dasamya 
membutuhkan nilai, n01ma dan aturan yang wajib ditaati bersama dalam 
keluarga rnaupun masyarakat. Dalam melaksanakan sistim sosialnya 
setiap anggota keluarga hams berpedoman pada nilai-nilai budaya yang 
ada dan berlaku ditengab-tengah masyarakat sebab nilai-nilai tersebut 
mempengarubi tindakan dan perilaku manusia baik secara perorangan 
rnaupun secara kelompok. 

Norma berguna sebagai pedoman dalam keluarga yang hams 
ditaati oleh anak-anaknya agar mereka tetap aman dan tenang. Untuk 
itu peranan orang tua dalam keluarga sangat dibarapkan untuk dijadikan 
barometer dalam kehidupan sebari-hari sebab manakala orang tua tidak 
memperlibatkan sikap dan tindakan berdasarkan pada norma yang 
berlaku dalarn keluarga atau masyarakat maka akan berdampak kepada 
pola dan tindakan anak yang pada akhirnya akan memsak moralitas 
anak. 

Disamping itu juga salab satu manifestasi dalam pola tindakan 
anak terhadap anggota keluarga adalab tata krama yang mempakan 
ciri-ciri kepribadian atau wujud budaya yang harus di sertakan karena 
merupakan lambang atau identitas bangsa Indonesia walaupun arus 
transforrnasi budaya luar semakin cepat menerobos budaya tradisional 
kita . 

Disisi lain babwa setiap anggota keluarga rnasib mempuyai adat 
istiadat yang bersisi peraturan hidup yang harus ditaati oleh anggota 
keluarga karena dianggap sebagai norma yang mengatur dan mengikat 
pola tingkab laku sehari-hari. Dalam wawancara dengan Bapak Titus 
Lau, BA. di Palu pada tanggal 19 Oktober 1994 menyatakan babwa 
setiap keluarga perlu memabami akan tata krama misalnya aturan-aturan 
dalam pembicaraan jangan terlalu kasar kepada orang lain jangan 
membuat tindakan yang sangat merugikan orang yang kesemuanya itu 
harus diperhatikan agar norma-norma tersebut dapat mecerminkan 
karateristik keluarga yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai budaya 
melalui aktifitas sehari-hari. 

Dalam melaksanakan aktifitasnya baik dalam keluarga maupun 
dalam rnasyarakat maka kehidupan gotong-royong sangat diprioritaskan 
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sebab sifat kegotong-royongan merupakan tata nilai yang masih 
dipe1tahankan karena menya11gkut masalah kepentingan orang banyak 
yang mempakan citi-citi budaya yang sudah dilaksanakan pada 
masyarakat tradisional sehingga pola dan wawasannya dapat dijadikan 
tolok ukw- dalam kehldupan keluarga dimana nilai-nilai kepribadian 
seseorang sangat ditentukan dalam tingkah taku baik dalam hubungan 
dengan keluarga maupun dalam berinteraksi dengan masyarakat luas. 

f Fungsi Kesehatan 

Dalam kehldupan seha1i-hari terbukti bahwa penggunaan 
makanan yang berasal dari satu macam bahan pangan saja tidak cukup 
memenuhl kesehatan sehingga akan mempengaruhi pola perkembangan 
setiap anggota ini dapat dilihat tabel dibawah ini : 

Tabel 14 
Pengaturan Menu Dalam KeJuarga 

No. Sudah!Belum diatur Jawaban Prosentase Keterangan 

I. Sudah 9 18% 

2. Belum 41 82% 

50 100% 

Sumber : Data Primer, I 994 

sudah 
orang 

Dari 50 responden temyata barn 9 orang yang menyatakan 
diatur tentang menu makanan dalam keluarga sedangkan 41 

menyatakan belum mengatur menu makanan dalam keluarga 
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sehingga pemahama11 rentang 111anfaa t aneh..a ragam pangan belum 
tetwujud dalam peneravan menu sek! ' eimbang dalam pola konsumsi 

Untuk itu perlu ada11 ya !J.:Hingkat:m gizi keluarga untu · 
meningkarkan statu - gizi dm d~n.jat I esehat. n serta membudayaan 
penggLmaaJl m nu sehat yang h~:rm~eka ragam dalam kehidup an 
sehari-hari guna meudukung pet •;uju 'an ke! arga kecil sejahtera dalam 
tangka pembm1gunan m mt-tsia yang b~rkuahras. 

Disamping itu j uga bahwa da lam meoingkatkau ke~ehatan 

kelu:::rga terutama ibu dan anak mak.a J.Jedu adan aya kepedulia11 t erhadap 
resiko kelahi rau dan kemat· an b1g; ibu--ibu dalam rna sa hamil . 
Sehingga perlu adanya p enauganan tenaga kesehatan temtama bagi 
mereka yang masih tinggal didaer ah terpencil dan rna sib tertinggal 

Perlu digari bawahi halma peranan dokter temy:1ta sanga 
memLantu umuk kebidup::m masya~akat didaerah t erpen ci! terbukti 
bah~a animo ibu-ibu tinggi untuk merneriksakan kehamilannya pada 
dokter di puskesmas. lni dapat dil ibat pada tabel be:ikut iui . 

Tabel 15 
Pemetiksaa11 Kehamilan Tbu yang sedang hamil 

-. --- - -·--- - -- -------- ·-- ----------
No. Keoiasaan temp:1~ memeh..saka!• Jawabru1 

-----·-------·------ - ------·-
1. Dok1.er 40 8C o,C\ 

2. Puskesn1as 

3. Duktln 2 O;Q 

..t . Kadaug meme1iL:ankan " 6 oro .) 

5. TidA membawany<' 6 12 °/o 

50 

---··------------------ -
Sumber · Data Prim':!r. 1994 
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Berdasarkan tabel tersebut diatas temyata dari 50 responden 
terdapat 40 orang yang menyatakan pemeriksaan kehamilannnya 
didokter, dukun 1 orang dan 3 orang sering memeriksakan dan tidak 
pemah memeriksakan 6 orang. · 

Dari prosentase tersebut diatas setelah dianalisa dapatlah 
disimpulkan kesadaran ke~ehatan bagi keluarga khususnya bagi ibu-ibu 
sudah menunjukkan an!ika y:p1g menggembirakan apabila kita 
bandingkan dengan masa yang lalunya dimana ibu-ibu kurang mendapat 
perhatian tingkat kesehatannya sehingga mempunyai resiko kematian 
yang lebih tinggi. · 

Peranan seorang ibu sebagai anggota keluarga inti sangat besar 
dalam menjalin kelangsungan keturunannya dengan demikian peranan 
ibu pada umumnya sangat strategis dalam mengupayakan peningkatan 
kualitas manusia untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
Terwujudnya keluarga sangat dipengaruhi oleh paktor kondisi kehidupan keluarga 
baik fisik maupun mental spritual 
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BAB ill 
AN ALI SIS 

A. KABUPATEN BANGGAI 

I . Pen:ingkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Pemahaman 
Keluarga. 

Hal yang positif adalah bahwa sumber daya manusia dipahami 
oleh keluarga di Kabupaten Banggai sebagai suatu potensi, modal 
besar yang harus dikembangkan. Peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia perlu secara terns menerus diupayakan mulai dari 
lingkungan keluarga sampai pada tingkatan masyarakat dan negara 
secara luas. Sebab sumber daya manusia yang berkualitas menjadi 
unsur penentu utama kemajuan, perkembangan masyarakat dan 
negara serta bagi bagi keluarga itu sendiri sebagai pemilik sumber 
daya manusia. 

Keluarga mandiri dan tangguh secara ekonomi ilmu 
pengetahuan dan pada berbagai bidang lain sangat ditentukan oleh 
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menempatkan sisi spiritual mental ataupun fungsi-fungsi lain dari 
keluarga seperti fungsi keagamaan, sosial dan ebagainya, sebagai 
indikator yang sama pentingnya dengan indikator ekonomi di atas. 

Dapat d.itegaskan bahwa didalam pemahaman keluarga 
sumber daya manusia merupakan modal, potensi yang perlu 
ditingkatkan kuali,tasnya agar dapat berperan sebagai subyek 
pembangunan yang 'tangguh. Tetapi kualitas yang heudak dibangun 
hams dapat dipertanggung jawabkan, baik dati segi materi terlebih 
lagi dari segi pertanggung jawaban moral 

Berdasarkan analisis d.iatas, dapat d.isimpulkan bahwa dengan 
pandangan, pemahaman keluarga yang positif terhadap 
pengembangan sumber daya manusia, maka kualitas sumber daya 
manusia dapat dikembangkan secara menyeluruh. Sebab jika 
pandangan keluarga terhadap peningkatan kualiats sumber daya 
manusia tidak bersifat positif, d.inamis maka sangat sulit bagi setiap 
keluarga untuk memerankan fungsi-fungsinya yang cukup majemuk. 

2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pembinaan 
Keluarga. 

Pemahanam keluarga yang dinilai positif terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia pada dasamya dapat d.ijadikan modal 
dasar dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia lebih 
lanjut. Pemahaman demikian tidak boleh berhenti sampai d.isitu, 
melainkan hams d.iwujudkan secara praktis dalam kehidupan berumah 
tangga kehidupan keluarga. Untuk itu pembinaan keluarga terhadap 
sumber daya manusia merupakan langkah selanjutnya yang perlu 
dilakukan. 

Dalam pembahasan terhahulu telah d.ijelaskan secara Juas 
tentang pembinaan keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Dari pembahasan tersebut dapat d.ipahami, pola dan 
upaya pembinaan yang dilakukan oleh setiap keluarga, walaupn tidak 
sama untuk masing-masing keluarga, akan tetapi secara umum dapat 
pula mengandung persamaan. 
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Hal tersebut dapat dipahami sebab keluarga-keluarga tersebut 
masih diikat secara geografis dan lingkungan sosial budaya, adat 
istiadat yang relatif sama. Meskipun tidak dapat diabaik.an adanya 
berbagai variabel yang memungkinkan lahirnya berbagai pola dan 
bentuk pembinaan keluarga, seperti perbedaan tingkat ekonomi, 
pendidikan dan sebagainya. 

Pembinaan yang diterapkan oleh keluarga dapat dinilai pada 
umumnya masih bersifat tradisional yaitu masih mengikuti pola dan 
bentuk yang diterima secara turun temurun dari generasi ke generasi. 
Pembinaan yang bersifat tradisionil pada banyak aspek memberikan 
manfaat yang besar, akan tetapi pembinaan yang demikian itu hams 
senantiasa mernpertimbangkan perubahan dan kondisi anak 
bersangkutan. 

Sebab boleh jadi apa yang baik bagi ayah dan ibu belum tentu 
demikian bagi anak. Sudah saatnya orang tua memahami bahwa 
seorang anak, bagaimana keadaannya (usia) tetap mem.iliki 
kemadirian sendiri yang belum tentu sama dengan orang tua. Hal ini 
menuntut kebijakan dan kearifan sendiri dari orang tua sebagai kepala 
keluarga untuk memberikan pembinaan. 

Demikian pula dalam hal dimana seorang anak benar-benar 
telah berada dalam posisi yang salah, maka kesalahan tersebut perlu 
dinyatakan dan bukan menunjukkan kebencian atau ketidaksukaan 
pada diri anak. Ayah dan ibu memang sebaiknya menunjukkan 
ketidaksukaan pada perbuatan, sikap anak yang salah. Akan tetapi 
bukan pada diri anak, hendaknya dapat dibedakan antara perbuatan 
diri anak dengan anak sebagai pnl>adi. 

Jika selama ini bentuk pembinaan yang lebih dominan 
diterapkan keluarga yang lain hila anak telah melakukan kesalahan 
barulah ditunjukan kesalahan tersebut terkadang dengan berbagai 
ganjaran. Hal ini dapat saja d.iterapkan akan tetapi pembinaan yang 
demikian sangat kurang kuratif (penyembuhan). padahal yang jauh 
lebih penting dan bermanfaat adalah dengan melakukan pembinaan 
yang bersifat pencegahan. sebab pembinaan seperti ini, maka sedini 
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seberapa besar kepemilikan sumber daya manusia yang berkualitas . 
Dilain pihak kllalitas sumber daya manusia sangat ditentukan oleh 
keseriusan keluarga untuk sejak d.ini mempersiapkan potensi sumber 
daya manusia. 

Sebenamya dengan pemahaman keluarga yang demikian itu, 
yaitu memahami ~ber daya manusia sebagai potensi dan modal 
untuk kehidupan di · masa depan dan untuk itu perlu dikembangkan 
kualitas dengan sebaik mungkin, setinggi mungkin, maka 
sesungguhnya pemahaman keluarga di Kabupaten Banggai sangat 
dinamis dan bersifat positif 

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa pola pemahaman 
keluarga terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
sungguh sangat berorientasi pada peningkatan tingkat kesejahteraan 
ekonomi, produktivitas atau dengan perkataan lain mengarah pada 
pendekatan ekonomi ( materil). 

Kecenderungan menghampiri, memahami sumber daya 
manusia sebagai sumber ekonomi, materil bukan hal yang terlarang. 
Bahkan hal itu dibenarkan dan lagi pula, keluarga diyakini oleh 
masyarakat sebagai suatu lembaga yang mengemban banyak fungsi. 
Fungsi ekonomi merupakan salah satu fungsi dari sekian banyak 
fungsi keluarga antara lain keluarga mempunyai fimgsi sosial, 
kebudayaan, keagamaan, dan lainnya. 

Jadi, walaupun keluarga yang ada di Kabupaten Banggai lebih 
memahami dan mengharapkan sumber daya manusia 
menguntungkan secara ekonominya. Sebab bagaimanapun juga 
keluarga merupakan suatu lembaga dengan banyak fungsi dengan 
keseluruhannya memiliki nilai dan kepentingan masing-masing dalam 
kehidupan manusia. 

W alaupun demikian,ada baiknya secara awal mewaspadai 
kecenderungan yang terlalu materialistis sebab kebanggaan dan 
kemajuan sebuah keluarga, masyarakat dan negara tidak terutama 
diukur oleh hanya satu sisi saja (ekonomi) melainkan dapat diukur 
berbagai dari sudut pandang tapi ingin ditegaskan bahwa 
kecenderungan itu belum terlihat (hanya sebatas persepsi) oleh 
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karena dalam kenyataannya fungsi-fungsi lain dati keluarga tetap 
dikembangkau pula. 

Dilihat dati seg] kualitas, sumber daya manusia (anak) di 
Kabupaten Banggai cukup besar (lihat pada tabel 2), hal ini terbuh..1:i 
dati banyaknya keluarga yang memilik anak lebih dati 3 (tiga) orang. 
yaitu sebanyak 70 % dan hanya terdapat 15 % yang memiliki sumber 
daya manusia antara satu dan dua orang. 

Dengan demikian secara kualitas, sumber daya manusia yang 
ada di Kabupaten Banggai cukup potensial. Tentu saja yang jauh 
lebih penting adalah bagaimana yang kualitas itu lebih berkualitas. 
Agar kualitas sumber daya manusia yang dimiliki tidak justru 
rnenyebabkan timbulnya beban baru dalam pembangunan. 

Hal ini disadari oleh keluarga yang ada di Kabupaten Banggai. 
Dalam pemahaman pandangan mereka, manusia ditempatkan sebagai 
bukan saja potensi yang perlu dibangun melainkan sumber daya yang 
akan membangun masyarakat bangsa dan negara. Dengan kata lain, 
manusia sebagai obyek sekaligus subyek dalam pembangunan Dalam 
posisi sebagai subyek pembangunan, rnaka manusia sebagai sumber 
daya yang perlu memiliki kualitas tingg] agar proses pembangunan 
bangsa dapat beijalan dengan cepat dan dapat mengatasi berbagai 
tantangan yang dari waktu ke waktu akan semakin kompleks. 

Hanya pelaksanaan yang berkualitas saja yang dapat gemilang 
mengatasi hambatan dalam pembangunan. Tanpa subyek yang 
berkualitas, maka sangat sulit diharapkan proses pembangunan 
bangsa dan negara betjalan dengan lancar hingga mencapai tujuan 
yang diharapkan. 

Meskipun pemahaman keluarga menempatkan sumber daya 
manusia dengan indikator produktivitas, akan tetapi produktivitas 
hendaknya dapat dipertanggung jawabkan. Berarti keluarga telah 
menyadari pentingnya menyeimbangkan kualitas yang dimiliki oleh 
seseorang. 

Kenyataannya diatas dapat mempertegas kembali kesimpulan 
kita yang menyebutkan walaupun kualitas sumber daya manusia 
cendemng dilihat dengan ukuran materi ( ekonomi) akan tetapi 
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mungkin seorang anak dapat tercegah dalam melakukan tindakan 
yang keliru atau salah. 

Bentuk pembinaan seperti ini., sesungguhnya harus lebih 
diperhatikan dan diterapkan oleh keluarga yang ada di Kabupaten 
Banggai. Sebab temyata pembinaan tersebut di atas masih sangat 
kurang dilakukan den~an baik. Pembinaan yang bersifat pencegahan 
misalnya dengan memberikan wejangan, nasehat, bimbingan kepada 
anak sebelum suatu kesalahan dilakukan. 

Pembinaan yang bersifat keteladanan hendaknya tetap 
dipertahankan bahkan hila memungkinkan perlu dikembangkan 
kepada keseluruhan keluarga. Sebab keteladanan merupakan 
pembinaan yang sangat tepat dalam membina anak. Namun perlu 
ditegaskan bahwa cara pembinaan lain sepert· memberikan wejangan 
atau memperbaiki ke alahan juga tidak bol h diabaikan sama sekali 

Pembinaan yang bersifat keteladanan, terutama sangat 
berdaya gm a dilak-ukan yang berbubungan dengan fungsi ke uar0 a 
pada aspek keagamaa I eluarga yang ada di Kabupaten B ggai. 
sebagian telah melakukan embinaan keagamaan dengan cara 
memberikan ontob dan keteladanan. Namun, secara wnum 
tampa ya angat minimal dit ·apkan oleh keluarga-keluarg dalam 
membina dan memb ri pendidikan keagamaan kepada anak. 

Bilamana pembinaan di a as dapat dioptimalkan setinggi 
mungkin maka dapat diharapakan peran aktif dari keluarga dalam 
menyiapkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manu ia, 
khususnya yang berkaitan dengan kualitas non material, berupa : 
kualitas sikap osial dan sikap keagamaan yang tinggi. 

Memang, kes luruhan cara pembinaan di atas telah dapat 
dijumpai pada kelua ga yang ada di Kabupaten Banggai akan tetapi 
bukan sesuatu yang berlebihan jika pembinaan tersebut terns 
ditingkatkan dalam kehidupan keluarga. Agar dengan demikian, 
peranannya dalam meningkatkan kualita~ sumber daya manusia dapat 
terasa menyeluruh. 

Salah satu aspek yang juga terasa sangat minim dilakukan 
oleh keluarga (orang tua) adalah pembinaan berupa mengarahkan 
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anak dan kemampuan anak. Bahkan dapat dikatakan, mayoritas 
belum dapat mengidentifikasi bakat anak. Memang, benar para orang 
tua sering menanyakan, mengetahui cita-cata anak, akan tetapi 
cita-cita belum berarti bakat. 

Padahal dengan mengetahui bakat dan kemapuan anak 
keluarga dapat lebih lanjut mengarahkan bakat tersebut untuk pada 
akhirnya akan menjelma menjadi kekuatan potensi yang memiliki 
kualitas. Kenyataannya ini, jelas sangat umum berlaku pada keluarga 
di Kabupaten Banggai terutama di daerah pedesaan. Sumber daya 
manusia tidak diarahkan pengembangannya berdasarkan pada potensi, 
bakat yang tersimpan dalam diri anak. Malah kadangkala sumber daya 
man usia dikembangkan menurut keinginan keluarga (orang tua) 

Dati dimensi ini peningkatan kualitas sumber daya manusia 
sangat dikhwatirkan tidak akan betjalan secara optimal, dalam arti 
mencapai kualitas tinggi dan bertanggung jawab. Kualitas mana 
didasarkan pada potensi dan bakat anak yang bersangkutan. 

3. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui 
Pendayagunaan Fungsi Keluarga. 

Bila sebuab keluarga telah sanggup memerankan egenap 
fungsi-fungsinya dengan baik maka sebuah harapan besar dapat 
tercipta yaitu munculnya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 
dan bertanggung jawab. Sebaliknya, jika sebuah keluarga tidak atau 
belum sanggup melakukan fimgsi-fimgsinya dengan baik, maka sangat 
sulit diharapkan akan lahir sumber daya manusia yang berkualitas. 
Kalau toh . . . . . . pada akhirnya lahir sumber daya man usia yang 
berkualitas, sesungguhnya hal itu dapat dinilai sebagai suatu 
keberuntungan yang tidak diproyeksikan. 

Keluarga merupakan suatu wadah utama dan pertama dalam 
membina dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh 
sebab itu, fimgsi keluarga dalam berbagai aspeknya hendaknya 
senantiasa diwujudkan dalam kehidupan keluarga. Sebab 
pendayagunaan fungsi keluarga secara optimal dalam arti 
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fungsi-fungsi keluarga dijalankan dengan sebaik mungkin maka 
sumber daya manusia dapat ditingkatkan kualitasnya dengan baik. 

Permasalahannya adalah apakah fungsi keluarga di Kabupaten 
Banggai telah berdaya guna, telah diterapkan secara optimal dalam 
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dilihat dari J.imgsi pendidikan keluarga, tampaknya fungsi 
pendidikan keluarga di Kabupaten Banggai telah betjalan dengan 
baik. Dalam pengertian dari beberapa unsur yang terkait dengan 
fungsi pendidikan tersebut telah dikembangkan dan terpenuhi dalam 
keluarga. Unsur-unsur fungsi pendidikan diatas, misalnya 
ketersediaan fasilitas pendidikan (fasilitas belajar) didalam keluarga 
kebiasaaan keluarga dalam mengatur dan mengontrol belajar 
kebiasaan keluarga untuk mendorong anak bertanya khususnya 
mengenai pelajaran. Keseluruhan fungsi-fungsi pendidikan :ini telah 
dilaksanakan oleh keluarga. Sehingga, peningkatan kualitas sumber 
daya manusia dapat dikembangkan melalui fungsi pendidikan ini. 

Meskipun demikian dapat diakui, bahwa dilihat dari 
ketersediaan fasilitas belajar di rumah, masih perlu mendapat 
peningkatan lebih lanjut. Walaupun telah dikemukakan sebelumnya 
ketersediaan fasilitas belajar dalam keluarga (rumah) hanyalah 
merupakan salah satu unsur yang menentukan keberhasilan 
seseorang, tetapi pada masyarakat dimana pendidikan telah demikian 
maju, fasilitas belajar memiliki peranan yang dianggap kecil dalam 
kesuksesan seseorang. Dilain pihak, dapat disaksikan bahwa untuk 
keluarga di Kabupaten Banggai (responden) belum memiliki fasilitas 
belajar yang canggih. 

Maka dari itu, ditinjau dari :prosepektif fungsi keluarga lebih 
perlu didayagunakan lebih tinggi. Dalam arti keluarga lebih banyak 
menyiapkan fasilitas belajar. 

Demikian pula halnya dengan pengaturan dan kontrol yang 
dilakukan oleh keluarga terhadap waktu dan kegiatan belajar anak. 
Secara prosentase dapat nilai fungsi keluarga dalam aspek ini telah 
diupayahkan untuk didayagunakan. Akan tetap:i, jauh lebih penting 
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didayagunakan adalah konsistensi keluarga dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi tersebut. 

Oleb karena. sangat kecil artinya suatu kebiasaan mengatur 
dan mengontrol waktu dan kegiatan belajar anak tanpa diikuti oleb 
kebiasaan untuk melaksanakannya secara tetap terns menerus, 
konsistensi. Hal inilah sesungguhanya yang perlu lebih 
didayagunakan oleh keluarga agar fungsinya dalam pendidikan dapat 
lebih ditingkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Mengangkut pendayagunaan fungsi sosial dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumer daya manusia dapat diterangkan 
bahwa unsur-unsur seperti : kebiasaan keluarga dalam menanamkan 
sikap sosial (menyumbang, membantu fakir miskin membangun 
rumah ibadah ), telah diterapkam oleh mayoritas keluarga. Dengan 
kata lain dilihat dari fungsi sosial, keluarga telah berupaya 
memerankan fungsinya dalam rangka menigkatkan sumber daya 
manus1a. 

Hal yang perlu ditumbuhkan oleh setiap keluarga adalah 
mendorong sumber daya manusia agar sifat sosial tersbeut 
benar-benar tumbuh secara intrinsik dan bukan bersifat ekstrinsik 
sebab kualitas fungsi sosial jaub lebih bernilai bila ditumbuhkan 
secara intrinsik dibanding dengan ekstrinsik. Sikap sosiai yang 
didorong secara intrinsik akan berkembang secara spontanitas . 
Sehingga dalam melakuan hal-hal yang bersifat sosial, amal sosial 
tanpa diperintah anak akan melakukannya secara spontanitas 
berdasarkan naluri kemausiaannya. 

Hal yang sama juga perlu ditumbuhkan keluarga dalam 
fun_gs1 keagamaan, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 
ibadah. Setelah keluarga mendorong anak untuk senantiasa tekun 
beribadah, maka selanjutnya yang perlu dilakukan oleh keluarga 
adalah menumbuhkan sikap hidup beragama secara intrinsik. 
Sehingga, kesadaran keagamaan yang bersifat intrinsik tersebut 
pendayagunaan fungsi keagamaan dapat lebih mendorong 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
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Sebab yang amat dipentingkan adalah bagaimana agar didalam 
diri anak tertanam tanggung jawab keagamaan, artinya mereka 
melaksankan kewajiban keagamaan bukan karena paksaa1;1 melainkan 
berdasarkan rasa tanggung jawalmya selaku manusia beragama dan 
terutama sangat ideal bila pada diri seseorang telah te1tanam 
kesadaran bahwa me:J;~ka melak ankan fungsi keagamaan karena 
kebutuhan. Hal yang demikian ini, je]as secara umum belum dijumpai 
pada keluarga di Kabupaten Banggai. 

Mengenai Pendayagunaan fungsi ekonomi dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang perlu lebih 
ditingkatkan ada1ah menyangkut kemandirian anak. Sebab 
kemandirian anak sejak dini akan sangat menentukan kualitas 
kemandiriannya pada masa depan. Oleh sebab itu perlu dibiasakan 
agar anak dapat bertanggung jawab terhadap berbagai persoalan 
hidupnya sendiri. Anak perlu didorong untuk melaksan akan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya secara bertanggung jawab. 
Bila hal ini dapat diwujudkan dengan baik, maka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia melalui pendayagunaan fungsi 
ekonomi dapat diharapkan berkembang dengan baik yang pada 
gilirinnya akan mendorong produktifitas sumber daya manusia. 

Adapun yang berkaitan dengan fungsi kebudayaan sebagai 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, da1i sisi 
kesadaran tata krama dan penanaman nilai-nilai budaya kepada anak, 
dapat dikatakan telah dijalankan dengan baik. 

Namun, satu hal yang sesungguhnya sangat penting di 
kembangkan kepada anak dalam hubungannya dengan fungsi 
kebudayaan ini adalah fungsi kebudayaan yang bersifat kreasi, 
kreatifitas anak. Fungsi kebudayaan hendaknya di harapkan pada 
pertumbuhan sikap kreatifitas anak. Dengan sikap kreatifitas ini maka 
kualitas sumber daya manus1a dapat mengembangkan 
produktivitasnya. 

Demikian pula dengan pendayagunaan fungsi kesehatan hal 
yang sangat penting diupayakan adalah menanamkan kesadaran 
kepada anak-anak agar terbiasa hidup sehat, mernang diJihat dari 
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fungsi kesehatan ini dapat dikatakan telah dijalankan dengan baik oleh 
keluarga, akan tetapi faktor kesadaran anak perlu dibiasakan agar 
kebiasaan hidup menyatu pada diri anak. 

Seoagai contoh dikemukakan oleh dr. Corry R. bahwa untuk 
membiasakan anak hidup sehat dan bersih, misalnya sejak kecil anak 
dibiasakan membuang kotoran di jambang. Bila anak membuang 
kotoran, maka sayoyanya ibu segera membawanya ke jambang dan 
bukan ke sungai atau ditempat-tempat lain. Bila hal ini sejak kecil 
dibiasakan , maka anak tersebut akan merasa risi jika tidak membuang 
kotoran di jambang. 

Seba1iknya. jika ibu tidak menanamkan kesadaran seperti itu, 
maka kelak anak tidak menyadari betapa penting membuang kotoran 
pada tempat yang memang dibenarkan ( jambang). Padahal masalah 
ini merupakan salah satu unsur kesehatan yang dapat didayagunakan 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia . 

4. Beberapa Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Altematif 
Pemecahannya. 

Pada analisa berikutnya akan dikemukakan beberapa faktor 
yang dinilai sebagai pendukung dan penghambat fungsi ke1uarga 
dalam meningkatkan sumber daya manusia. 

Berdasarkan pemahaman terdahulu, dapatlah dicatat beberapa 
faktor pendukung fungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : 

Pandangan pemabaman yang positif dan dinamis keluarga 
terhadap pentingnya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pandangan yang positif dan dinamis terhadap pentingnya . 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai faktor 
pendukung sebab sebagaimana dimaklumi persepsi memiliki peranan 
yang besar dalam melakukan suatu perbuatan. Jika, keluarga menilai 
bahwa pengembanga11 kualitas sumber daya manusia tidak penting, 
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maka sangat tidak mungkm akan tetjadi proses pendayagunaan fu.ngsi 
keluarga. 

Bagi keluarga di Kabupaten Bant,;~i, menilai sumber daya 
manusia sebagai modal, potensi yang seharusnya dikemoangkan 
kualitasnya agaT dapat berperan dengan memuaskan dengan proses 
pembangunan yaitu ~~bagai subyek pembangunan yang berkualitas. 
Pandangan, pemahaman seperti ini sesungguhnya dapat diJadikan 
sebagai pondasilkerangka dalam pembinaan keluarga memtJU 
peningkatan kualitas sumber da ·a manusia. 

2. Fungsi Keluarga cukup berperan 
Baik fungsi pendidikan, ekonomi, sosial, keagamaan maupun 

fuugsi kesehatan dan h.ebudayaan, secara umum telab dilaksanakan 
atau telab nampak pada ·eluarga di Kabupaten Banggai. Kenyataan 
ini dapat d.ijad.ikan sebagJi faktor pendukung dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia melalui pendayagunaan fungsi 
keluarga. 

Namun, demikian. salah satu hal yang perlu tetap diperhatika11 
adalah bahwa pendayagunaan fungsi keluarga tersebut tidak hau_ a 
bersifat ekstrinsif tetapi juga bersifat intrinsif Artinya faktor 
kesadaran sumber daya manusia sangat penting dibangkitkan. 
misalnya dalam fu.ngsi keagamaan. Hendaknya pelaksanaan fun gsi 
keagamaan mendorong anak untuk melaksanakru1 fungsi h.eagamaan 
secara dasar dan penuh tanggung jawab. Demikian halnya dengan 
fu.ngsi keluarga lainnya. 

Jadi, fu.ngsi keluarga dalam berbagai dimensi hendaknya 
mendorong secara subtansial sumber da a manusia (anak ) dan 
bukan hanya hal-hal yang bersifat materil (produktivitas materi) 
sebagai contoh, dalam fungsi kebudayaan, yang sangat penting adalah 
meningkatkan sumber daya manusia dalam wujud k:reativitas yang 
tinggi dan lain-lain. 

Adapun yang dapat dikategorikan menghambat (potensial) 
fungsi keluarga untuk menempatkan kualitas sumber daya manusia 
adalah : 
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1. Besamya sumber daya manusia 
Sebagaimana ditunjukk.an pada tabel 2 bahwa secara 

kuantitas, keluarga di Kabupaten Banggai ( Responden) memiliki 
jumlah anak rata-rata lebih dari dua orang. Hal ini secara ekonomi, 
potensial menghambat fungsi keluarga untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Tambahan pula tingkat kehidupan ekonomi 
antara satu keluarga dengan keluarga lainnya memiliki sejumlah 
perbedaan. 

Jadi, besamya sumber daya manusia bukan hanya potensi, 
modal dalam pembangunan akan tetapi dapat pula menjadi 
penghambat pembangunan bangsa dan negara, termasuk menghambat 
fungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, maka keluarga dituntut 
kehidupan ekonominya agar sumber daya manusia tersebut 
mempunyai peluang berkembang terutama dari segi pendidikannnya. 
Sehingga dari sumber daya manusia yang besar itu memiliki kualitas 
memadai, dan pada akhimya tidak menjadi beban dalam 
pembangunan. 

Dengan demikian, permasalahan dan altematif tersebut pada 
dasamya saling berhubungan, saling melingkar. Besamya sumber 
daya manusia sangat potensial menghambat fungsi keluarga dalam 
meningkatkan kualiats sumber daya manusia. Dilain pihak untuk 
mengatasi hambatan diatas, maka sumber daya manusia hams 
ditingkatkan kualitasnya. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, diperlukan ekonomi yang cukup tinggi. Untuk 
meningkatkan tingkat penghidupan ekonomi keluarga merupakan 
masalah tersendiri khususnya bagi keluarga yang tidak mampu. Jadi, 
permasalahan yang akan kembali pada semangat dan ketja keras pada 
semua pihak dalam keluarga. 
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2. Ketersediaan Fasilitas peluang mengikuti pendidikan non formal 
masih sangat min.in. 

Memang benar beberapa lembaga pendidikan non formal telah 
memberi altematif bagi keluarga untuk memasukan anaknya dalam 
berbagai kursus keterampilan dan keahlian. Akan tetapi, hal itu dirasa 
sangat minim hila dibandingkan dengan jumlah pendidik. 

Dilain pihak beberapa keluarga secara ekonomi tidak mampu 
memasukan anaknya kejenjang yang lebih tinggi sehingga menuntut 
altematif seperti kursus-kursus tersebut. Untuk keluar dari 
permasalahan ini adalah dengan cara menyediakan berbagai tempat 
kursus baik secara kuantitas maupun secara kualiatas. Dan hal ini 
berarti meminta perhatian pemerintah dan swasta untuk aktif dalam 
proses penyediaan fasilitas pendidikan dimaksud. 

·B. KOTAMADYAPALU 

1. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pembinaan 
Keluarga. 

Dalam pemahaman keluarga terhadap peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, memberikan gambaran bahwa peningkatan 
mutu sumber daya manusia itu adalah sangat perlu dan sangat penting 
untuk dapat dikembangkan dalam keluarga. Sebab peningkatan mutu 
sumber daya manusia, kunci pokoknya adalah peningkatan kualitas 
sumber daya keluarga. Sehingga mutu keluarga jelas akan 
memberikan pengembangan terhadap sumber daya. 

Masyarakat di Palu dalam memberikan suatu pemahamannya 
terhadap peningkatan sumber daya manusia, keluarga merupakan 
kunci dalam peningkatan tersebut. Juga pengembangan sumber daya 
n:umusia itu diarahkan untuk merubah sumber daya keluarga yang 
potensial menjadi sumber tenaga yang produktif Hal ini dilakukan 
karena selama ini sumber daya keluarga itu masih belum 
dimanfaatkan secara optimal. 

91eh sebab itu untuk pencapaian pemahaman tersebut maka 
masyanikat Palu khsususnya dalam keluarga, masalah jenjang 
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pendidikan terns di pacu. Hal ini dapa tdibuktikan bahwa anak-anak 
yang memasuki usia sekolah, oleh orang tua· langsung disekolahkan, 
tanpa hams ditunda-tunda pendidikannya. Hal ini memberikan suatu 
cerminan bahwa pemahaman keluarga dalam memandang peningkatan 

kualitas sumber daya manusia adalah faktor pendidikan sangat 
menentukan sekali dalam peningkatan mutu sumber daya manusia, 
sehingga pemahaman keluarga dalam hal tersebut lebih bersifat 
positif Karena peningkatan sumber daya itu akan memberikan 
dorongan pada keluarga untuk lebih banyak berbuat, terutama 
perbuatan yang kaitannya dengan peningkatan mutu sumber daya 
manusia. Oleh sebab itu, keluarga itulah yang memegang berperanan 
penting dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. 

Dari penjelasan di atas bahwa pemahaman keluarga di Palu 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dimaksudkan 
untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan keija keluarga. 
Sementara itu dari sisi lain pemahaman keluarga terhadap 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat diutamakan. 

Hal ini sangat berkaitan erat dengan usaha peningkatan taraf 
hidup manusia itu sendiri. Kedua aspek dari pemahaman keluarga, 
terhadap peningkatan mutu sumber daya manusia itu akan beijalan 
bersamaan. Oleh sebab itu, kemampuan yang dimiliki untuk 
mengeijakan tugas-tugas yang diharapkan juga akan terpenuhi. 

Keluarga sebagai modal dasar dalam peningkatan mutu 
sumber daya manusia, tentu akan memberikan perkembangan dalam 
memahami sumber daya manusia itu. Pemahaman keluarga terhadap 
penigkatan mutu sumber dayan manusia itu . dapat diartikan bahwa 
keluarga itu adalah sebagai pelindung dan sekaligus wahana dalam 
pembentukan kepribadian anak yang nantinya anak merupakan 
pelanjut dan penerus yang tentu sejak dini diadakan ~tu pengertian 
dan pemahaman terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Peningkatan kualiats sumber daya manusia melalui 
pemahaman keluarga ini memberikan suatu gambaran bahwa sumber 
daya manusia itu sangat penting artinya, dibandingkan dengan sumber 
daya alam yang berlimpah namun sumber daya manusia tidak 
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memiliki k-ualitas, maka jelas hasilnya tidak seimbang. Oleh sebab itu, 
peningkatau mutu sumber daya manusia sejak dini perlu ditumbuhkan 
pada anak melalui proses sebagai peletak dasar dalam pemahaman 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Keluarga 
dalam memberikan presepsinya (pemahaman) tentang sumber daya 
man usia dalam\peningkatan kualitas juga beranggapan bahwa bukan 
hanya segi predikatnya saja yang ditingkatkan tetapi peningkatan 
mutu iman dan taqwa ( agama) itu san gat dibutuhkan dalarn kualitas 
sumber daya manusia sebab kualitas iman pada umumnya 
memberikan suatu dorongan seseorang untuk lebih banyak melakukan 
pola tingkah laku yang bersifat positif Sehingga nilai iman dan taqwa 
atau nilai agama yang dalam penanamannya dilakukan sejak anak 
untuk mempersiapkan kematangan anak untuk memulai suatu 
penge1tian tentang peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam masalah ini mendapat tanggapan yang serius dalam memupu.k 
dan membina keluarga di Palu, yang intinya demi peningkatan 
mutu belajar anak dalam peningkatan sumber daya manusia . 1.. 

2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pembinaan 
Keluarga. 

Dalam pembinaan keluarga itu merupa.kan suatu hal utama 
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sebab d.alam 
p.embinaan kualitas sumber daya manusia telah ditanamkan budi 
pekerti luhur. berpribadian mandiri , kreatif trampil dan berdi.siplin. 
Penanaman tersebut awalnya dilaku.kan dalam keluarga itu sendiri 
sebagai suatu proses sosialisasi dalam keluarga. 

Dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia penman 
pwbinaan keluarga pada anak terutama pada anak-anak yang pra 
sekolah sangat dibutuhkan oleh orang tua . Sebab manakala 
pembinaan itu mengalami kematangan hal ini jelas a.kan memberi 
nilai tambah datam keluarga. terutama dalam peningkatan mutu 
keluarga sebagai obyek dari subyek terhadap pembinaan keluarga. 

Seperti halnya pembinaan l(eluarga di Palu, dalam pe:ningk.atan 
terhadap sumber daya manusia diarahkan pada pembinaan men_tal 
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anak. Sebab dalafu .. perkembangan mental itu jelas akan 
mempengambi segala aktifitas kegiatan anak baik aktifitas dalam 
pertumbuhan kreatifitas anak di Palu, aktifitas dalam pendidikannya, 
pergaulannya maupun aktifitas-ak:tifitas dalam menumbuhkan 
kemandirian anak. Hal ini tentu arahnya pada pengembangan kualitas 
sumber daya manusia. Tidak dapat disangkal lagi bahwa pembinaan 
yang baik terutama d.alam pembinaan yang dilakukan pada keluarga 
yang bersifat mendi ik kan membe1ikan basil yang mengembirakan 

pada anak itu sendiri dan keluarga pada umumnya. 
Pentingnya pembinaan orang tua untuk meningk.atkan mutu 

sumber daya manusia keluarga barns seiring dengan pertumbuhan 
dan perkembangan anak untuk lebih menambah terciptanya 
keluarga sejahtera dan bahagia. Keluarga sejahtera dan bahagia inilah 
yang sangat d.iharapkan sehingga mampu memberikan peningkatan 
sumber daya manusi.a. 

Untuk lebih meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam 
masyarakat di Palu, pada unnmmya dan keluarga pada khususnya, 
maka perlu peningkatan usaha-usaha orang· tua dalam pembinaan 
anak Usaha pembinaan tersebut dapat berupa peningkatan melalui 
penanaman nilai moral pada anak dalam pembinaan sik.ap sopan 
san tun dan penanaman sikap tanggung jawab anak. 

Peningkatan nilai moral pada anak yang dilakukan oleb tua di 
Palu, lebih met.. i:i, beratkan pada suri keteladanan orang tua, baik 
dari segi tingkab laku maupun dari segi bubWlgan dengan keluarga. 
Hal ini memberikan suatu gambaran bahwa k.eteladanan orang tua 
jelas akan memberikan pola tingkah laku yang akan diterima oleb 
anak. Pola tingkab laku orang tua yang baik. dalam menanamkan nilai 
moral akan dijadikan panutan oleh anak, sebagai suatu. proses 
sosi.alisasi keluarga. Oleb karena itu, penanaman nilai moral pada 
an.ak melalui keteladanan orang tna sangat efektif Hal ini dalam 
pembinaan orang tua terbadap penanaman mlai moral anal. 

Penanaman nilai moral anak dalam keluarga d:i. Pa.iu, trelain 
dari keteladanan orang tua, juga dilakukan pendidikan moral terotama 
dalam melakukan bubungan interaksi antara orang tua dengan ~ak 
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babkan dengan ~eluarga . lni dapat dibuh.1:ikan jika anak berbicara 
dengan orang tua rasa honnat dan penggunaan kata atau babasa halus 
lebih ditekankan . Hal in.i jelas memberikan suatu gambaran bahwa 
penanaman nila1 moral pada anak dalam keluarga nampak sekali. Dan 
tentu akan membetikan suatu peningkatan kualitas sumber daya 
manusta \, 

Demikian pula pembinaan orang tua terhadap sopan santun 
k.eluarga Dalarn pola pembinaan yang bersifat sopan santun dalam 
peningkatau kualitas sumber daya manusia di daerah Palu lebih 
ditanamkan sejak anak masih pra sekolab . Hal ini membeiikan suatu 
cerminan bahwa pembinaan sopan santun yang dilak"Ukan oleb orang 
tua pada anak lebih diutamakan . Hal ini didorong oleb anggapan 
keluarga babwa tidak ada artinya suatu kehidupan tanpa memiliki 
rasa sopan santun terhadap orang tua didalam keluarga maupun 
orang lain. Sehingga anggapan ini sangat melekat pada keluarga . Oleb 
sebab itu, orang tua dalam keluarga menganggap babwa sopan 
santun itu merupakan yang utama dari segalanya. Sehingga 
penanaman sikap sopan santun ini selalu ditanamkan oleb keluarga, 
sejak sopan santtm ini selalu ditanamkan oleh keluarga, sejak anak 
usia pra sekolah. Pada masa tersebut belum mendapat pengarub dari 
luar lingkungan sosial budaya, sehingga penanaman sikap sopan 
santun ini sangat dijunjung tinggi, oleb keluarga di daerab Palu, 
dengan berbagai macam cara. Salah satu cara yang sering dilakukan 
oleh orang tua dalam keluarga untuk menanamkan sopan santun 
pada anak adalab menceritakan dongeng-dongeng dan kesatriaan 
orang bersikap sopan santun yang membetikan hikmab pada orang 
lain maupun pada dirinya. Cerita-cerita tersebut memberikan daya 
dorong pada anak untuk lebih bersikap sopan santun pada keluarga 
dan rnasyarakat sebelum mendapat pengaruh dari luar keluarga . 
Cerita-cerita tersebut dilakukan ketika anak ingin tidur maupun pada 
saat senggang. Tentunya peningkatan sopan santun diawali dari 
dalam keluarga. Sela:Jru....peran utama, jelas akan membeiikan suatu 
gambaran babwa perkembangan dan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia akan tercapai. Sebab peningkatan tersebut tidak akan 
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iepc~s J ar! p eningkataJt :;ikap ~opan :.antwt Hal i:: -,,; .<da•. Jeaga; . 
peningkatan po!a untUm Pembangunan : :Ht ~ka ~<lhjHil f' lob;; ;.;.e.:t;a 
yaug intinya adalah peningkatas; budi p ~L~rt 1 1;..hur dau 
berkeptibad ian . 

Kaitatm ya dengan hal tersebu: cti atas bah-vv u pc. in~k,,tan i"a;:.& 
taugg;;ng jawab dalam keluarga sangat erat ht builga 11m~ya din,ana 
penanaman rasa tanggung jawab pada aJjak dalam k~lua rga 

dianggap penting Cara yang sering dilakul.. aJJ v;t h 0 1 Jn g ma 
terhad~p penanaman rasa tanggung jawab pada urnurrmya 
memberikan suatu pekerjaan, terutama peke-':jaau ~alam rurnah itu 
sendiri . Da11 umumnya pekerjaan itu diawali dan p h 1jaan yang 
ringan sebagai penugasan pekeijaan yang diauggap seb:lgai suatu 
tanggung jawabnya. 

Oleh sebab itu, penananman ra sa tanggung jawab pada anak 
selalu diawali dar1 dalam keluarga yang tentunya memberikan 
pen.ingkatan pada sumber daya manusia terutama peningkatan 
sumber daya keluarga . Selain dari cara tersebut di atas sering pula 
orang tua memberikan contoh apakah secara langsung atau tidak 
langsung. Namun yang jelas ba.bwa pemberian pltnutan oleh orang: tua 
dalam menanamkan rasa tanggung jawab pada anak akan mernbetikan 
kematangan berfikir dan kemandirian da lam melakukan ;:-c.ketjaa:1 

3. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui 
pen.dayagunaan Fungsi Keluarga. 

Menyangh.llt masalah pendayagunaan fimgsi keluarga di Palu 
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia akan memberikan 
arti bahwa usflha keluarga dalam memberikan ~umbangsilmya 

terhadap peningkatan mutu sumber daya manusia . 
Dalam fungsi keluarga dirn<ma keluarga merupak:m milt 

terket:il dalam masyarakat maka peranan pembinaan o rang tua 
sebaoai fu.ngsiny~ dalam membetikan pePingk~tan kualita!i 
sumbcrcaya m<musia sanga! besar Oleh sebab itt. keh•arga t 'rs~hut 
hallls mampu menjalcmkatl fun gsinya dalam keluarg;. 
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Fungsi kelua1ga dalam meningkatkau mutu sumber dayG 
manu 1a dilil1at dari segi sosial, rnaka fungsi keluarga tersebut sebagai 
suatu wadaJ. dalam proses interaksi antara keluarga dengan 
masyarakat . lnteraksi keluarga ini membetikan suatu gambaran 
bahwa adanya ketetjalinan yang erat dalam proses sosialisasi. 
Pengembangan pe~gkatan dalarn fungsi keluarga sudab jelas akan 
membetikan suatu peningkatan dalam pengembangan kualitas sumber 
daya manusia. 

Fungsi keluarga sangat membetikan andil didalam 
peningkatan kllalitas sumberdaya manusia. Salah satu bukti yang 
konk.1it itu adalah masyarakat atau keluarga pada khususnya selalu 
mendoroug anaknya untuk selalu bersifat sopan, lebih memberikan 
dan memperhatikan segi pendidikan anak memberikan tugas~tugas 
rumah yang intinya adalah kemandirian anak. Keluarga jika dibe1ikan 
suatu analisa bahwa keluarga itu pada da samya memberikan suatu 
araban atau bantuannya dalam melakukan peketjaan, saling ketja 
sama antar keluarga. Disinilah fungsi keluarga itu membetikan suatu 
peran aktif dalam pengembangan dan peningkatan mutu sumber daya 
manusia . Sebingga keluarga dan fungsinya itu sangat diharapkan dan 
diandalkan di Palu demi peningkatan kualitas sumber daya keluarga, 
yang arahnya peningkatan mutu sumber daya manusia. Oleh sebab itu 
maka keluarga itulah sebagai dasar yang pertama dalam pengenalan 
individu yang sangat berpengaruh dalam perkembangan jiwa anak. 
Dan irU merupakan sautu padangan terhadap fungsi keluarga yang 
sangat mendasar dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia . 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia itu akan 
mengalami suatu pengembangan dan peningkatan manakala faktor 
pendidikan pada keluarga mendapat perhatian yang serius, sebab 
pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan pada hakekatnya 
menambah pengetahuan pada anak dalam keluarga, baik itu secara 
langsung maupuo tidak langsung. Dengan demikian jika dalam 
keuarga telah melaksanakan pendidikan maka sudah jelas akan 
memberikan suatu pengembangan dan peningkatan masalah kualitas 
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sumLer daya manusia , baik kualitas sumber uaya kduarganya. 
maupun sumber daya masyarakat luas. Oleh kareua itu, fungsi 
keluarga dalam pendidikan untuk mengembangh.an h.11alitas sumber 
daya manusia sangatlah penting, h<ll ini didasa1i oleh pendidih.an yang 
mempakan jalur fmmal bagi anak dalam meningkatkan pendidikan 
individu anak maupun keluarga . Dengan demikian jelaslah ba]m,a 
pendidikan dalam fungsi keluarga untuk meningkatkan mutu sumber 
daya manusia sangat dibutuhkan. 

Demikian pula manyangkut masalah fungsi keluarga yang 
intinya adalah memberikan suatu pembinaan dan pemahaman pada 
anak-anak dalam keluarga tentang bagaimana cara perungkatan 
kualitas sumber daya manusia . Sehingga anak dalam keluarga 
tersebut, akan mengetahui pola tingkah laku yang barns dilakukan 
demi peningkatan mutu sumber daya manusia . Olehnya itu, pihak 
orang tua dalam fungsinya memiliki peranan yang berat dalam 
membimbing dan membina peningkatan sumber daya manu5ia . 

4. Beberapa Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Alternatif 
Pemecahannya. 

Keluarga sebagai unit sosial yang terkecil atau se1 masyarakat 
mempunyai peranan yang sangat menentukan . Boleh dikatakan 

sejahtera atau tidaknya suatu masyarakat tergantung sejahtera 
tidaknya keluarga, yang ada dalam masyarakat tersebut. Lagi pula 
keluarga juga mempunyai panggilan yang luhur yaitu menyediakan 
tempat dan suasana cinta kasih yang timbal balik antara suami istti 
maupun orang tua dan anak, sehingga anggota keluarga dapat 
tumbub dan berkembang menjadi pribadi yang dewasa dan mampu 
mandiri serta dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Namum demikian dalam kenyataan tidak selamanya fungsi 
keluarga itu telah mampu memberikan suatu peningkatan terhadap 
ku.alitas sumber daya manusia . Jelas memiliki faktor-faktor 
penghamba nya, karena masih banyak dari keluarga tersebut kurang 
memahami arti dan makna dari peningkatan mutu sumher daya 
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m:i ::us;;. . U1samping. Jdauya hamhatan. maka <1\i cl l•ula f".Jkto; 
;J:!ndt;k .. .mg dan alternaut pemecahannya. 

[Y ~ - ... : _, t~nlang fung~i keluarga dalan1 pea.ingi-.ata n mutu 

s.c,' l•' )e .: : .. J,:aJtusia semuanya memahami tentang at1i dar) pada 
i-' t: i il• t- ;,..ata . ::il. l ' .;umbt:r daya manusia, hll ini disebabh.an dari 
i...~·te;l;: : a ;-.. .. n ~cil l L •. • ,.varakat danjarangnya mendapat informa si . 

Kaiau dilihat dari segi pendukung tentang fimgsi keluarg:n 
.:b •. u: me:-tUJJ2:kark:.m kualitas sumber daya manusia dalam keluarga . 
sudah m l.i : .11 -r~ e;;g~nal dan memahami dari pada atti pen.ingkatar. 
mut.1 sumbe1 ,~aya manusia . Sebingga keluarga yang ada itu mamp u 
mengembangkan mutu sumber daya keluarganya Dengan mju<!n 
pening:katan mutu sumber daya manusia. Dengau Jemiki~:n 
ma:;yarakat di Palu :tkan membantu program peme1intah pada pola 
pernbangw . " j angka panjang tahap ke dua ir. tent::ng po ~ ~ 
p~ningkai.JI · :Jlitas sumber daya manus1a . 

Faktor pendu.kung lainnya adalah balm a h.eluar~<l- helu:.ll·g!t 

yang ada di Palu itu lebib ber~ifat menenm'• t er~1~:dap ]J'.l!" 

peningkatan kualitas surr.ber daya manusia sehingga denpn demik!:.t!l 
k·..:: :.: ··~ <~ i:u selaiu bemsaha mencari informas1 tentang ~ar:: 

m _mberikan peningkatan kualitas swnber d11 · 2 manusia yang pad" 
akhirnya akan rnernberikan uibi ta.:1bah pada kelu:u ga :tt. 

sendiri .Oieh sebab itu dati faktot pt>ndukung di atas ;wlah sehingg;· 
keluarg~ 1~~~ selal•• memotivasi kegiatan-kegiatar~ y:m~ positif der.r 
peningkatan kualitas sumber daya manuasia. 

Selain da:i adl'nya faktor :-· endukung juga memiliki fah.-tor 
pengha'~'1] a · tentang memabami fuu gsi keluarga dalar. ~leningkatan 
su l'~er day;; '"'lanusia . Hambatan-hambatn it!.i an tara lah Adauya 
.fihah. keluarga lebih bersifat isolatif ata u menutup diri terbadap 
perkemba11:;an dan peningkatan kualitas sumber daya manus1 
sehingga mereka tidak peduli dengan perlunya pihak kdnarga itu 
mt!ngadakan peningkatan sumbe1 daya manusianya . Mc::rcka itu let,ih 
cenderung mengikuti kehidupan dengan apa ada 1y~ . t~nrz ada ras. -:: 
kepedulian terbadap pengembanga11 ::- umbe:· clava mauusia. Bah k?.J! 

ctd::t angg,-tl")·•n ba~m:a dengan adanya peninsk,t:an :; uaiit:t~ ... sumly:r dava •nanusict 

227 



justru akan merusak kondisi sostal budaya keluarga yang telah 
dipettahankan sejak zaman dahulu. Sehingga dengan demikiau mak<~ 
hambatan itu akan mengarah pada hal-hal _·an2 bersifat uegat1f 
Artinya rnereka tidak akan menerima perkembangall ttu. dan lebih 
senang untuk menutup diri terbadap perkeml,angan ya11g ada. 
khususnya dalam peningkatan kualitas sumber dayti manu::id 

Selain hambatan tersebut diatas, hambatan yang lain adalab 
dari pihak keluarga send:i:Ii tentang fungsi keluarga dalam 
meningkatkan k.-ualitas sumber daya manusia kurang rnendapat 
informasi tentang hal-hal tersebut diatas. Dalm kota Palu sendiri 
fah.'tor sumber daya alam itu masih cukup melimpah dibandingkan 
dengan daerah Indonesia lainnya, namun faktor sumber daya manusia 
dalam keluarga perlu mendapat pembinaan. Masalah informasi dalam 
pembinaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia iru yang 
belum selumhnya sampai ditangan masyarakat, sehingga keluarga 
tersebut membutuhkan informasi yang lebih akurat tentang fungsi 
keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia . Oleh 
sebab itu, hambatan-hambatan tersebut jelas akan mempengaruhi 
jalannya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia yang telah dicanangkan dalam PJP II ini oleh karena itu. 
hambatan tersebut perlu segera diantisipasi demi kelancaran dan 
peningkatan mutu sumber daya manusia Indonesia. 

Dari faktor-faktor inilah yang perlu dicarikan altematif 
pemecahannya, sehingga pada akhirnya akan memberikan jalan 
keluar terbadap bambatan-hambatan yang justru dalam peningkatan 
tersebut mengbambat mutu sumber daya manusia. Alternatif yang 
barns dilakukan adalah : Perlu diadakan pendekatan yang bersifat 
persuasif terhadap mereka yang bersifat mengisolatif diri, sehingga 
dengan cara tersebut akan membuka cakrawala pemikiran mereka 
tentang a1ti penting dari pada peningkatan kualitas sumbe1 daya 
manusia dalam pendekatan tersebut perlu adanya penyuluhan tentang 
masyarakat dan tujuan peningkatan mutu sumber daya manusia. 
Sebab dengan demikian arab pemikii·an itu lebih memahami dan lebih 
bersifat terbuka. Cara inilah yang efektif untuk dilakukan sebab, 
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pendekat a11 sec a~·a pen rentuhan hati. lebih b rhasil dibandjngkan 
dengru1 .:ara ain . Pendekatan secara persuasif ini akru1 membetikan 
suatu esan bah-vv a pembimbingan dan pembinaan itu lebih terasa dan 
lebib menyentub dalam perasaan mereka. 

Selain dari pada itu. altematif lain yang ditempuh dalam 
bambatan men~atasi hambatruJ lainnya terutama mangatasi keluarg(l 
yang 1..'Urang mendapat informasi tentang arti dati pada peningkatan 
k.-ualitas sumber daya manusia adalal1 perlunya penyiaraan melalui mas 
media, apakah melalui media cetak maupun media elekronik melalui 
penyiaraan radio, siaran televi.si atau siaran lainnya sebingga deugan 
demikian penyampaian informasi tentang a1ti dari pada peningkatan 
kualitas sumber daya manusia itu akan sampai pada masyarakat atau 
keluarga d1 pal u , 

Oleh sebab itu, penyampaian atau penginformasian yang lebib 
terperinci akan membe1ikan suatu kesan bahwa peniugkatan kualitas 
sumber daya manusia itu perlu dan memang saugat dibutuhkan . 

C. KABUPATEN BUOL TOLl-TOLl 

1. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam 
Pemahaman Keluarga 

Yang paling pokok dipahami oleh masyarakat Buol Toli-Toli 
dalam masalah keluarga adalah. mereka memahaminya sebagai 
potensi dasar yang memiliki prospektif yang sangat menentukan 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini 
terungkap dalam pembinaan keluarga kearah terciptanya manusia 
terampil ( subyek pelaku pembangunan ) cukup tinggi, karen a secara 
umum mereka menyadari bahwa sumber daya alam yang tersedia 
hanya mampu ditangani dan dikelola oleh manusia yang memiliki 
keahlian tertentu. Dengan sendirinya manusia yang memiliki 
keahlian/kualitas akan mampu menentukan cara-cara dan altematif 
baru dalam usaha mengeksploitasi sumber daya alam yang tersedia . 

Pemahaman yang positif itu akan memberikan angin segar 
bagi terlaksananya tatanan sosia] masyarakat Buo] Toli-Toli dalam 
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u.-aba m~n :;ip[akau .;uasa!Ht a tau l~o:1disi mas~·at a kat vang -. :;: ::.UiU 

dcnga11 gerai, dinamikm-;ya, pada gilirann:,:a akan 111 . mb e~ttul-. pola 
k.eilldupa11 yang produktif da11 b;1 kan st~Dag:ai rnas~a raka1 yang 
k•)nsumeristi k. 

Mesk.ipuu demikian, gcjaln ya11g tidak bisa disaugka l babw~ 

pemahaman masyarakat Buol Toli-Toli mengenai sumber day,1 
manusia masih teztumpuk pada produktifi.tas yang ben.vujud 
kebendaan. yang lebib difokuskan pada kemampuau manusta dalan• 
hal penenuhan kebutuhan yang bersifat materi. 

Presepsi yang demikian itu bukanlah hal yang berdiri sendiri. 
tetapi lebih merupakan suatu pola pikir yang secara insideutiL mer~k a 

melihat bahwa yang ekonominya sudab cukup mapan dianggap 
mampu mengendalikan/mengatur strategi kearah rmwa merek:J 
kehendaki . sebingga timbul asumsi bahwa manusia vang berkualitas 
adalah mereka yang mampu mengendalikan roda pen:konomia11. 
Pemahan ini sesunggubnya lebih bersifat emosionaL karena gejala 
sosial telah meuunjukkan dengan jelas bahwa orang yang ekonominya 
yang sudah mapanlah yang mampu memenuhi segala kebutuhannya. 

Pandangan yang demikian itu tidak selamanya benar, karena 
setiap keluarga membutuhkan materi kebenda:m . Pada posisi 
seJanjutnya mereka tidak mengabaikan fungsi kebutuhan lainnya. 
fungsi keagamaan, fi.mgsi kebudayaan , fung ·i sosial dan lain 
sebagainya. 

Kecenderungan masyarak.at memahami sumber daya manusia 
ekonomis sdalu mendominasi pemikiran manusia dat~ sumber daya 
yang lain . l-la! inj sebenamya mempakau hal }ang biasa saja, 
mengingat kebutuhan ekonomi rnerupakan kebutuhan . ang selalu 
mendampiugi kebutuhan manusia, babkan pada saat seseo:ang yang 
terancam seka1ipun. Tetapi apabila pemiki.ran im terus merasuki 
setiap gerak iangka manusia maka hal ini mengakibatkan seamkin 
rapuhnya uilai moral yang ada pada tatanan sosial. pada gilirannva 
akan menghambat kemajuau . 

Untuk mcngimbangi pcmahaman t.er:oeb tF di atas kit "Ya 
masyarakat Buol Toli-Toli mel~kukan berbagai pendekat:m yang 
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\ \ sipatnya mangacu pada penyeragaman/keseimbangan berbagai 
kebutuhan keluarga, dengan memadukan peningkatan ekonomi 
dengan peningkatan lain misalnya, bidang sosial, keagamaan dan 
kemaSyarakatan lainnya, sektor yang dirasakan sangat penting dalam 
pemenuhan kebutuhan secara keseluruhan. 

Komposisi masyarakat Buol Toli- Toli memberikan peluang 
yang cukup berarti kearah penciptaan manusia yang berkualitas. Ini 
dapat dilihat pada kebanyakan keluarga mempunyai anak rata-rata 3 
-4 orang yang memberikan peluang untuk dapat dikembangkan 
pendidikannya kearah yang lebih tinggi. karena beban tanggungan 
orang tua tidak terlalu berat bila dibandingkan dengan masyarakat 
yang memiliki jumlah anak yang lebih banyak. Jadi, dengan sarana 
dan prasarana yagn sederhana saja mereka dapat tertampung secara 
keseluruhan. 

Pemikiran yang demikian itu didasarkan pada kondisi latihan 
ketja dan kmsus keterampilan yang masih kmang memadai, tentu 
saja lain halnya kalau memang media latihan kmsus keterampilan 
sudah memadai, sudah barang tentu banyaknya anak adalah 
merupakan modal dasar yang paling strategis, tetapi kalau 
pendidikannya tidak bisa dijamin, ini hanya akan menjadi beban dalam 
pembangunan terutama yang berkaitan dengan pemahaman fungsi 
keluarga dalam pembangunan. 

Memahami fungsi keluarga sebagai inti kekuatan pelaku 
pembangunan, masyarakat Buol Toli-Toli menyadari bahwa 
pelaksanaan pembangunan hanya terlaksana dengan baik apabila 
ditangani oleh kader pembangunan yang berkualitas. Dengan 
demikian perhatian terhadap kualitas keluarga memberikan andil 
besar sekali manfaatnya dalam penciptaan sumber daya manusia yang 
berdaya guna dan berhasil guna, dengan menempatkan anggota 
keluarga sebagai pelaku utama pembangunan dengan segala gerak 
dinamikanya. 

231 



2. Peningkatan Kualitas Sumber Da •a Mam1s1a Melal 1 Pembinaan 
Keluarga. 

Usaba unt meningk.atkan kualitas sumbe1 daya manu1>1a 
mempakan iangka ;ang fl<irus lfia ksanakan terus dan tidak pernah 1 >t.ilah 
berhenti pada salah satu titik yang berkesudahan . Karena deug,an 
kondis1 bagaimanapilll _umber daya manusia tidak memilik1 batasan 
teJtentu. Semakin kualitas yang dipun~ai oleb seseorang semakin 
tinggi pula yang harus dibadapi. 

Peningkatan kualitas sumber daya manus1a melalui 
pemahaman keluarga sebagaimana yang disebutkan diatas bukan 
merupakan hal yang langsung jadi, tetapi harus dttindak lanjutJ 
dengan berbagai pembinaan yang langsung menyentuh rnasyarakat 
sebagai obyek pembinaan . 

Telah diuraikan bahwa pembinaan keluarga dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia telah dilaku.kan dengan 
berbagai upaya strategis yang disesuaikan dengan kehidupan sosial 
kemasyarakatan. Pendekatan yang berbeda dalam melakukan 
pembinaan keluarga, dapat dipahami bahwa setiap keluarga 
mempunyai Jatar belakang sosial kebudayaan yang berbeda satu 
sam a yang lainnya . 

Pembinaan yang diterapkan untuk masing-masing keluarga 
pada umumnya bervariasi sesuai dengan pola pikir dan tingkat 
pendidikannya. Untuk keluarg:1 yang pendidikannya yang relatif 
rendah menerapkan pembinaan yang secara radisional dan 
dilaksanakan secara turun temwun dengan sikap orang tua lebih 
apriori . Sedangkan pembinaan yang diterapkan oleh masyarakat yang 
pendidikannya sedikit lebih maju lebih diarahkan kepada pendekatan 
secara persuasif dengan melihat perkembangan dan hakat serta 
kemampuan yang bersangkutan. 

Pembinaan yang lebih menonjol diterapkan dalam masyarakat 
Buol Toli-Toli pada umumnya be1 sifat represif, dalam arti kata orang 
tua lebih membetikan kebebasan kepada anak tmtuk menentukatl 
sendixi cita-cita yang diingink.annya. Sebjugga pada tarap selanjutnya 
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barulab orang tu3 berpet an daiom mcmbentuk untuk mengsuks~ska r; 

harapa11 anaknya, bail, dukung:an m01il maupun non matetil. 
Bentuk lain dalam pembiuaan yang dilakukan adalah 

bagaimana cara orang tua memberikan contoh yang baik_ sehingga 
nantinya akan rnenjadi panutan dalam sikap dan gerak langkahnya, 
Membe1ikan sikap ~teladanau yang baik mempakan laugkah praktis 
dan paling jitu pembentukan watak dan sikap anak. Cara-cara ini 
dirasa masih kurang/jarang ditemukan dalarn pembinaan keluarga. 
padahal sesunggulmya cara yang demikian itu mempakan jalan pintas 
kearah terciptanya mentalitas anak yangbaik dalam segala lapangan 
kehidupan. 

Sebagai salah satu altematif dalam upaya pembinaan keluarga 
adalab dengan menggunakan pendekatan yang bisa diupayakan 
melalui pengenalan dunia yang sesuai dengan bakat kemampuan 
anak, hal ini akan mendoroug dan membetikan motivasi baru dalam 
menggall dan mengasah keterampilan anak Secara kejiwaan, setiap 
orang akan mencintai sesuatu yang sudah diketahuinya dari pada 
bakat yang terpendam dan tidak pemab dialaminya . Ini adalah 
kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa dengan segala 
keterbatasannya manusia hanya mampu menyelami dunia yang 
sedikitnya sudah diketahui sebelumnya. Bagaimanapun bencinya 
seseorang terhadap sesuatu yang sering dilihatnya suatu saat akan 
tetta1ik. Cara ini tentu saja akan lebih baik jika dilakukan menurut 
panggilan jiwa dari orang yang bersangkutan, karena pada akhimya 
tercipta11ya kualitas sumber dava manusia terpulang pada orang tua 
itu sendili. Karena bagaimanaptm pembinaan itu adalah sebuah mata 
1 antai yang berhubungan potensi i?.in yang menjadi penentu 
terc.iptanya sumber daya yang herkualitas 

Yang jaub lebih penting kearah terciptanya sumber daya 
manusia yang mantap terletak bagaimana manusianya mau 
mengembangkan dui, karena memang kualitas manusia itu sendiri 
bukaulah hal yang te.t:jadi secara spontanitas melainkan manusianya 
yang tellJs mencati dan menggali denga tekum sehingga den~an 
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demikian akan menemukan metode baru dalam usal1a mencapai 
tujuan yang diinginkan. 

3. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui 
Pendayagunaan Fungsi Keluarga. 

Keluarga mempakan wadah yang pertama dan utama untuk 
berperan aktif dalam usaha membina dan meoingkatkan kualitas 
manusia, karena dalam keluarga setiap orang bersentuhan langsuog 
dengan probelematik hidupnya sekaligus mengatasi segala persoalan 
yang muncul. Sampai kapanpuo fungsi keluarga sebagai tempat 
pembinaan anak belum bisa digeser oleh lembaga manapun . Hal ini 
teijadi karena keluarga mempunyai kedudukan yang sangat vital 
dalam membesarkan dan mendidik anak sebagai pelanjut 
pembangunan. 

Apabila dalam suatu keluarga tetap mampu memainkan 
peranan yang lebih baik dalam segala fungsinya, maka terciptanya 
sumber daya manusia yang diharapkan akan cepat terwujud, dan 
sebaliknya bila keluarga belum bisa berperan secara optimal maka 
sulit terciptanya sumber daya manusia yang diharapkan. 

Perhatian masyrakat Buol Toli-Toli terhadap fungsi keluarga 
dalam bidang pendidikan telah menampakkan basil yang 
menggembirakan. Fungsi ini dapat terlihat pada kesiapan keluarga 
dalam menyediakan fasilitas peodidikan (fasilitas belajar), walaupun 
ma'iih dalam tingkat yang sangat sederhana tetapi sudah mempakan 
indikasi bahwa masyarakat sudah memiliki perhatian yang serius 
terhadap dunia pendidikan, terlebih lagi kebiasaan keluarga dalam 
mengatur dan mengontrol jam belajar anak, dengan memberikan 
dorongan dan motivasi mengenai pelajaran secara keseluruhan dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ayng sangat berharga 
bagi perkembangan pendidikan. 

Perlu dipahami bahwa mutu dari fasilitas pendidikan yang 
tersedia dalam keluarga dirasakan belum memadai, karena masih 
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terbatas pada fasilitas yang sederhana dan masih perlu ditingkatkan 
lagi, baik kualitas dan kuantitas. 
Dari data diperoleh di Kabupaten Buol Toli-Toli menunjukkan bahwa 
fasilitas pendidikan yang canggih belum satu pun dari seluruh 
responden yang memilikinya sehingga perlu kiranya untuk 
meningkatkan fasilitas belajar untuk mempermudah proses belajar 
sekaligus sebagai daya dorong yang kuat kepada seorang anak 
untuk meningkatkan intensitas belajarnya. Justru itulah penyediaan 
fasilitas belajar hams mendapat perhatian dan utama. 

Pendayagunaan fungsi sosial dalam upaya menciptakan 
manusia yang berkualitas, telah memberikan manfaat yang cukup 
berarti dalam pengadaan sarana-sarana umum, Hasil nyata dari 
kegiatan masyarakat Buol Toli-Toli dapat dilihat adanya berbagai 
tempat dan bangunan yang merupakan swadaya masyarakat, seperti 

· pembangunan ibadah, pengadaan jembatan dan lain-lainnya yang 
kesemuanya itu merupakan bukti nyata dan partisipasi masyarakat. 

Disamping itu masyarakat sering menyisihkan sebagian 
hartanya untuk kotak-kotak amal serta kegiatan dan membantu fakir 
miskin korban bencana alam serta kegiatan masyarakat lainnya. Hal 
ini serupa juga mendapat perhatian itu yang berkaitan dengan 
keagamaan yang bersifat berkaitan langsung dengan bidang sosial 
adalah menanamkan sikap langsung dengan sosial adalah 
menanamkan sikap tenggang rasa dalam hal melakukan ibadah 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Dengan sikap 
tolerensi yang mantap terhadap orang lain yang berbeda agama, 
sikap ini perlu dikembangkan lebih lanjut karena selain memantapkan 
sikap pengabdian yang tinggi juga akan menjadi hubungan yang 
harmonis dengan sesama yang akan membentuk pribadi-pribadi yang 
peka terhadap rongrongan sebagai penghambat terwujudnya sumber 
daya yang dibutuhkan dalam pembangunan. Dibidang ekonomi, 
pendayagunaan fungsi keluarga lebih diarahkan pada sikap kemandirian anak 
dalam memenuhi kebutuhannya termasuk menyelesaikan sendiri persoalan 
hidupnya, yang tentunya dimulai dari hal-hal yang paling kecil, dengan 
demikian lama kelamaan akan menjadi kabiasaan untuk menyelersaikan tanggun 
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jawab. Apabila hal ini dapat diperankan secara teratur, maka dengan 
sedik.it memberikan peluang kepada anak akan berusaha untuk 
mengembangkan dirinya kerarah pemantapan potensi dirinya. 

Pendayagunaan fungsi keluarga <d,ibidang kebudayaan 
diarah.kan pada nilai-nilai moral yang sesuai dengan tata krama yang 
berlaku dalam masyarakat. Hal ini perlu •ditingkatkan karena 
keserasian hidup dalam masyarakat akan mel@irkan kondisi kelaurga 
yang aman dan tenteram. Hal yang penting untuk dikembangkan 
lebih jauh dalam fungsi ini menanamkan sifat kritis dan kreatif 
kepada anak. Hal ini sangat bermanfaat bagi anak dalam memacu 
daya daya pikir yang maju sekaligus akan tnerangsang seseorang 
untuk berbuat sesuatu yang dapat mengembangkan produktifitasnya. 

Dalam bidang kesehatan, pendayagunaan fungsi keluarga 
dapat dimulai dari hal-hal sederhana. Bagi masyarakat Buol Toli-Toli 
fungsi ini mulai jalan dengan baik namun yang paling penting dalam 

pendayagunaan fungsi kesehatan ini harus didukung dengan disiplin 
yang tinggi sehingga kesehatan masyarakat secara menyeluruh 
dapat terealisasi dengan baik. Dalam kondisi yang lain untuk 
mencapai kesehatan masyarakat secara menyeluruh perlu ditumbuh 
kembangkan mulai dari awal, sehingga anak dapat menjaga 
kesehatannya secara terns menerus sampai mengkristal sendiri dalam 
didirinya. 

4. Beberapa Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Altematif 
Pemecahannya. 

Dalam bahasan berikut ini akan diuraikan beberapa faktor 
pendukung yang menjadi potensi dasar atas terciptanya sumber daya 
manusia yang berkualitas diK.ebupaten Buol toli-Toli antara lain : 

- Informasi dan komunikasi yang lancar 
Dalam menghadapi pembangunan. jangka panjang tahap 

kedua Kabupaten Buol Toli-Toli mengint~sifikan pembangunan 
hubungan darat, sebagai upaya untuk membuka jalan dengan 
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daerah-daeah terpencil yang ada diwilayahnya. Hal ini terbukti 
dengan dibukanya jalan-jalan barn seperti, yang menghubungkan 
ibukota Kabupaten dengan Kecamatan yang ada di Buol sampai di 
Kecamatan Paleleh. Dilain pihak jalur hubungan laut dan udara terns 
ditingkatkan, baik berupa perbaikan pelabuhan maupun pemantapan 
pada tingkat infra struktur pendukung lainnya. 

Dengan mantapnya arus inormasi dan komunikasi yang dapat 
menjangkau sampai ke desa yang terpencil sekalipun akan menjadi 
modal dasar yang paling besar pengaruhnya terhadap penigkatan 
kualitas sumber daya manusia dan pada akhimya tercipta tenaga keJja 
yang handal 

- Fungsi keluarga sangat strategis 
Dalam uraian pembahasan terdahulu sudah dijelaskan secara 

gamblang tentang fungsi pendidikan, fungsi ekonomi fungsi sosial 
fungsi keagamaan, fungsi kesehatan dan fungsi kebudayaan. Dalam 
uraian tersebut temyata fungsi keluarga di Kabupaten Buol Toli-Toli 
sangat menentukan da1am proses terciptanya manusia yang 
berkualitas diberbagai aspek bidang yang menjadi spesifikasi 
masing-masing. 

Dengan pendekatan multi disipliner seperti yang diuraikan di 
atas, serta memanfaatkan sepenuhnya potensi dan pendayagunaan 
fungsi keluarga secara utuh akan dapat meningkatkan k:ualitas 
sumber daya manusia yang ada. Dengan demilcian upaya sebagai 
proses awal dalam membina potensi dasar yang dimi1iki oleh si 
anak, sehingga pada proses selanjtunya tinggal memantapkan pada 
spesifikasi bidang diminattinya. Sehingga harapan terbentuknya 
sumber daya manusia yang mantap akan tercapi adanya. 

Pada bagian analisis ini juga akan diuraikan beberapa faktor 
penghambat dalm proses. terciptanya manusia yang memiliki k:ualitas 
tinggi. Adapun faktor penghambat yang dimaksud sebagai berikut : 
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- Terbatasnya fasilitas pendidikan yang tersedia 
Diyakini bahwa keterbatasan fasilitas pendidikan yang tersedia 

sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan itu 
sendiri, baik formal maupun pendidikan non formal. 

Kenyataan ini terlihat pada pendidikan formal di Kabupaten 
Buol Toli-Toli, terutama di Kecamatan yang jauh dari fbukota 
Kabupaten. Pendidikan formalnya masih terbatas fasilitasnnya, jauh 
dari harapan ideal bagi kelangsungan proses belajar mengajar, mula1 
dari pendidikan dasar sampai sampai pada pendidikan tingkat tinggi. 
Hal ini akan menjadi salah satu penghambat utama untuk 
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, ditambah 
lagi dengan terbatasnya kemampuan ekonomi masyarakat yang masih 
rendah. 

Dilain pihak hambatan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas adalah, terbatasnya fasilitas dan 
tempat-tempat pendidikan non formal yang diharapkan dapat 
menampung peserta didik yang tidak mampu mengikuti pendidikan 
formal. Selain itu, animo masyarakat yang masih rendah untuk 
mengikuti pendidikan non formal berupa kursus-kursus keterampilan. 
Dalam hal ini peran aktif pemerintah daerah dan swasta sangat 

~·' diharapkan dalam upaya menyediakan temp at dan fasiliatas 
pendidikan dan latihan keterampilan yang lengkap/memadai. Dengan 
demikian harapan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdaya guna dalam pembangunan akan tercapai, 
dengan melibatkan keluarga sebagai basis utama yang memiliki 
potensi untuk di kembangkan. 

- Jumlah penduduk yang banyak 
penduduk merupakan sebagai subyek sekaligus obyek 

pembangunan, bila dimanfaatkan secara maksimal akan menjadi 
potensi yang sangat strategis untuk memajukan bangsa dan negara. 
Namun, dengan jumlah penduduk yang banyak pula akan menjadi 
penghambat yang potensial dalam pembangunan bila tidak dibina 
dan dikembangkan dengan baik. 
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Dengan demikian maka jumlah penduduk yang banyak 
(sumber daya manusia) di Kabupaten Buol Toli-Toli, hila tidak 
diimbangi peningkatan kualitas individual dan masyarakat secara 
menyeluruh akan menjadi masalah tersendiri dalam pembangunan 
bangsa dan negara dilain pihak akan menghambat fungsi keluarga 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia 
dalam skala yang lebih luas. 

Dalam mengantisipasi permasalahan tersebut diatas, keluarga 
hendaknya memainkan peranan penting menurut fungsinya. Oleh 
sebab itu, peningkatan mutu kehidupan keluarga mutlak harus 
dilaksanakan, terutama dalam memantapkan ekonomi keluarga 
sehingga pada akhimya akan mampu berpartisipasi dalam 
meningkatkan sumber daya manusia. Kesemuanya akan tergantung 
bagaimana kepedulian individu maupun keluarga untuk bekeija keras 
dalam meningkatkan tarafhidupnya. 

D. KABUPATEN POSO 

1. Peningkatan Kualitas Sumber daya Manusia Dalam Pemahaman 
Keluarga 

Dalam pemahaman tentang keluarga tentunya tidak terlepas 
dari hubungan antara ayah-ibu dan anak sebagai suatu institusi 
keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk 
meningkatkan mutu dalam keluarga maka peran serta keluarga sangat 
diperlukan terutama dalam memperhatikan tingkat pendidikan, 
penghasilan, kesehatan dan mata pencaharian keluarga. 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahun 1989 
menyebutkan bahwa pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan 
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani kepn'badian yang mantap dan mandiri, serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Didalam usaha 
mencerdaskan bangsa ini hanyalah dapat dicapai melalui pendidikan 
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karena fungsi dan peranan pendidikan merupakan kunci kemajuan 
suatu bangsa. 

Dengan memprediksi pemyataan tersebut diatas maka secara 
makro dapat digaris bawahi untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dalam keluarga maka kunci dari pada keberhasilan dan 
kemajuan adalah ditingkatkannya kualitas keluarga dengan melalui 
jalur pendidikan formal meningkatknya kualitas dalam suatu institusi 
keluarga apabila dapat memahami beberapa aspek : 
a. Manusia terdidik lebih dinamis dalam cara berfikir sikap dan 

tingkah laku. 
b. Manusia terdidik akan lebih kreatif dan lebih terbuka terhadap 

usaha-usaha pembaharuan bahkan dapat menjadi pelopor 
pembaharuan. 

c. Manusia terdidik lebih mudah meningkatkan tarafhidupnya optimis 
akan masa depannya dan percaya pada diri sendiri. 

d. Lebih mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial bahkan 
mungkin sebagai pelopor perubahan sosial tersebut. 

Manakah setiap anggota keluarga sudah memahami 
bagaimana pengaruh pendidikan formal dalam ruang lingkup keluarga 
tentu dengan sendirinya tingkat kapasitas untuk bereaksi stensi 
dengan orang lain merupakann suatu barometer untuk mengevaluasi 
diri sendiri apakah dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan yang 
semakin komleks ataukah mengisolirkan diri dari tengah-tengah 
keluarga atau masyarakat. Demikianlah bahwa pendidikan bagi 
keluarga dewasa ini sudah merupakan suatu kebutuhan dalam 
meningkatkan mutu baik dalam keluarga maupun untuk tugas 
aktifitasnya masing-masing. . .... 

Selanjutnya bahwa setiap anggota keluarga sangat 
membutuhkan sandang dan pangan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sandang dan pangan dapat diperoleh kalau manusia 
beke:rja ia akan dapat imbalan (upah), gaji atau penghasilan semua 
jenis mata pencaharian, adalah mulia asalkan atas dasar jiwa 
pengabdian yang tinggi sesuai dengan keterampilan masing-masing. 
Tidak ada alasan bagi seseorang yang mengharuskan ia menjadi 
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pegawai negeri hila semua orang bekelja maka tidak ada akan 
pengangguran. 

Pertumbuhan tingk.at kelahiran dalam keluarga yang begitu 
cepat serta komposisi penduduk yang mudah usia menyebabkan 
tuntutan bagi pelayanan kesehatan perumahan dan kebutuhan 
lainnya. Keadaan ini secara langsung akan berpengaruh terhadap 
tabungan investasi seharusnya dapat digunakan untuk membangun 
modal dan pengolahan sumber daya alam terpaksa habis dipakai 
untuk keperluan konsumsif modal itulah sebenarnya dapat digunakan 
untuk perluasan kesempatan kelja, meningkatkan produkstifitas dan 

selanjutnya merangsang proses pembangunan. 
Dengan memahami contoh tersebut di atas yang merupakan 

.. suatu landasan yang utama untuk meningkatkan mutu keluarga 
iii 

maka diharapkan peranan orang tua untuk mengupayakan 
kebutuhan baik makanan, pakaian, perumahan, kesehatan agar 
tercetuslah apa yang diharapkan yaitu peningkatan kesejahteraan 
dan kebahagiaan baik dalam keluarga maupun dalam lingkungan 
masyarakat. 

Dalam menghadapi era globalisasi dan moderenisasi dewasa 
ini keluarga semakin dituntut untuk membuka diri dalam 
mengadaptasikan dengan pola kehidupan yang semakin kompetitif 
sehingga dimungkinkan agar kualitas setiap institusi keluarga untuk 
dapat memparalelkan diri terhadap kondisi yang dinamis dengan 
menggerakkan sumber daya manusia merupakan potensi yang sudah 
dimilikinya. 

Dengan masuknya arus meodernisasi dan globalisasi tentu 
setiap anggota keluarga perlu mengevaluasi kehidupan masa yang 
akan datang dengan strategis melakukan probabilitas dalani. 
kehidupannya dan salah satunya adalah meningkatkan kualitas 
pembinaan, terhadap suatu institusi keluarga. Sebab apabila dalam 
keluarga sudah kehilangan fungsinya untuk membentuk 
kepribadiannya akan berdampak kepada pola pembinaan terhadap 
keluarga. 

.- ......... 
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Kepribadian merupakan suatu iderititas dalam suatu keluarga 
yang selalu berpengaruh pada pola pembinaan terhadap lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Pembinaan terhadap keluarga hams 
mengarah pada perubahan prilaku setiap individu sehingga orang 
dapat menilai akan eksistensi kita dalam masyarakat. 

< 

Untuk memahami sejauh mana pemahaman kita dalam 
keluarga tentu diharapakan suatu ikatan antara ayah dan ibu serta 
anak dalam meletakakan dasar-dasar kepribadian sehingga untuk 
berkomunikasi dapat betjalan dengan baik. Pencerminan suatu 
keluarga sangat ditentukan dari karakteristik keluarga tersebut yang 
mana lebih diprioritaskan terhadap toleransi terhadap keluarga. 

Perlu dipahami bahwa kehidupan keluarga dewasa ini sangat 
heterogen sehingga diperlukan kepedulian kepada orang lain yang 
masih perlu dibantu. Dengan melakukan tindakan tersebut secara 
langsung maka anggota keluarga sudah melibatkan diri untuk ikut 
serta dalam pengentasan kemis.kiLan. Pemahaman akan nilai-nilai 
kemanusiaan perlu ditanam sejak dini terhadap anak-anak agar kelak 
dikemudian hari mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi 
insan yang menghargai dan lebih banyak beramal terhadap sesama 
man usia. 

Dengan demikian bahwa untuk meningkatkan kualitas suatu 
keluarga maka diberikan kesempatan seluas-luasnya kepada individu 
untuk dapat mengembangkan sumber daya dalam mengisi proses 
pembangunan terutama merubah tatanan hidup tradisional dengan 
tidak mengurangi ninai-nilai kepribadian baik itu norma yang 
berlaku ditengah keluarga maupun masyarakat merupakan sumber 
atau asset kekayaan budaya Indonesia. Namun yang perlu digaris 
bawahi adalah wawasan pikir yang masih tradisional bersikap statis 
dan tidak akan menerima suatu perubahan yang dinamis dan 

·· · konstruktif juga etos ketja yang peril!- ditingkatkan melalui 
·~ penambahan pengetahuan maupun keterampilan praktis sehingga 

sumber pendapatan akan semakin meningkat. Bahkan kesejateraan 
tetjadi pula. 
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2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pembinaan 
Keluarga. 

Apabila dianalisis lebih lanjut tentang hams atau tidaknya 
peningkatan kualitas ayah dan ibu untuk membina anak dalam 
keluarga maka dipandang perlu seorang ayah atau ibu hams mampu 
mengintrospeksi dirinya sendiri sejauh mana kadar yang dirniliki 
sehingga mampu mengantipasi keberadaan keluarga. 

Dalam pembinaan keluarga tentu tidak terlepas dari tanggung 
jawab moral ayah ibu yang merupakan barometer dalam pembinaan 
karakteristik serta mentalitas anak dan salah satunya adalah 
pembinaan moral dan agama terhadap anak agar masa depan mereka 

lebih berku.alitas manakala orang tua terns terlibat dalam 
memotivasi dan menjadi contoh yang baik ditengah masyarakat atau 
keluarga. 

Manakala kita memprediksi lebh jauh lagi tentang sejauh mana 
peranan seorang ayah dan ibu dalam membina,. tentu pada hakekatnya 
ayah dan ibu mempunyai konsep pemikiran atau ide dalam 
mengupayak.an kualitas sumber daya manusia agar dirniliki oleh 
setiap anggota keluarga maka yang hams diprioritaskan adalah 
pembinaan moral dan agama pada hakekatnya keluarga atau rumah 
tangga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak-anak untuk 
merperoleh pembinaan mental dan kepribadian yang kemudian 
ditambah dan disempurnakan oleh sekolah. Demikian pula agama 
hams dilakukan oleh orang tua sewaktu anak dengan 
membiasakannya pada akhlak dan tingkah laku yang diajarkan oleh 
agama. 

Sesungguhnya pendidikan atau pendidik bertujuan mendidik 
manusia kearah kedewasaan supaya anak didik dapat memperoleh 
keseimbangan antara perasaan dan akal budinya serta dapat 
diwujudkan secara seimbang pula dalam kekuatan konkrit, begitu 
pula pendidikan agama bisa membawa anak ke alam kedewasaan 
iman yang seimbang rohani dan jasmani memang sekarang ini 
terdapat kecenderungan bahwa pendidikan agama dalam keluarga 
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kurang mendapat perhatian. Orang tua kurang berperan dalam 
mengarahkan anaknya terhadap pendidikan agama ini anak-anak 
dibiarkan sendri dan mencari pengahayatan agamanya. Anak 
dibesarkan menjadi dewasa tanpa dibekali pendidikan agama, hal ini 
akan mengakibatkan mupah melakukan segala sesuatu menurut 
keinginan jiwanya tanpa memperhatikan norma atau hukum yang 
berlaku. 

Keluarga merupakan suatu basis segala segi yang 
berhubungan dengan pendidikan, baik pendidikan rohani maupun 
sosial dan mental. Keluarga itu bisa menentukan hari depan 
kehidupan seorag anak disanalah ia mendapat dasar-dasar hidup yang 
akan dikembangkan disekolah dan lingkungan pergaulan dengan 
orang lain. Setiap orang tua tentu berharap agar anak-anak mereka 
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik tidak teijerumus 
dalam perbuatan yang bisa merugikan dirinya sendiri maupu.il 
merugiakan orang lain. Harapan seperti ini kiranya akan lebih mudah 
terwujud apabila sejak semula orang tua menyadari peranan mereka 
sebagai orang tua yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
moral anak. 

Selain pembinaan moral dan agama maka untuk meningkatkan 
kualitas keluarga khususnya keberadaan seorang anak harus 
diupayakan kemandirian untuk menanamkan sikap positif Pada 
hakekatnya membina anak tidak selalu mesti diberikan secara khusus 
dari kejadian sehari-hari yang dialami, sianak pun secara tidak 

langsung sudah memperoleh barbagai pengalaman yang sangat 
langsung sudah memperoleh berbagai pengalaman yang sangat 
berharga bagi perkembangan kelak. Dalam hal ini orang orang tualah 
yang harus dapat memberikan bimbingan serta pengarithan secara 
tepat pada sianak agar kelak si anak dapat berkembang dan tumbuh 
menjadi individu dengan kepribadian yang ma$ang. 

Kemandirian hanya tumbuh kalau kebutuhan anak dan 
ketergantungan pada orang lain telah terpenuhi dan ia merasa pasti 
bahwa ada orang lain yang selalu untuk dihampirinya bila ia 
membutuhkannya dengan jalan mengarah pengenalan terhadap 
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kemampuan diri yang baik tidak selalu rata diperlukan bimbingan 
yang penub pengetian dan lingkungan sebelum seseorang tabu 
tentang kemampuan dan batas-batas yang dimilikinya menjadi tugas 
dan tanggung jawab orang tualab yang membimbing kekuatan 
pribadinya yang sesungguhnya. Pengenalan kemampuan dirinya 
dapat diperoleb melalui kebidupan sebari-bari, bimbingan orang tua 
diperlukan agar anak dapat membentuk ide secara konstruktif 
Berilab kesempatan pada anak untuk menuangkan daya ciptanya 
sebingga anak dapat menyakini nilai pribadinya. 

Disisi lain babwa untuk menjunjung tinggi keharmonisan 
dalam keluarga maka perlu ditanamkan adanya sistim nilai yang 
merupakan ukuran yang harus diyakini dan didukung oleh para 
anggota keluarga dan masyarakat karena dianggap benar, pantas dan 
luhur. Dengan demikian sistim nilai merupakan pedoman tertinggi 

· bagi tingkab laku manusia dalam kebidupan bermasyarakat. Contoh 
sistim nilai anatara lain Gotong royong, tenggang rasa, musyawarab, 
kejujuran, kesopanan yang masih dipegang teguh oleh kalangan 
masyarakat. 

Apabila kita menganalisa tentang sejaub mana peran serta 
orang tua dalam membina atau turut serta memotivasi kualitas 
keluarga agar dapat dihargai atau diterima oleh suatu kelompok 
masyarakat, maka yang diprioritaskan selurub anggota keluarga harus 
mentaati nilai tata krama dan sopan santun. Mengapa barus wajib 
ditaati, sebab sering kali dapat dikatakan babwa tingkab laku anak 
yang baik atau buruk merupakan cermin tingkab laku orang tuanya 
sendiri. 

Sesungguhnya faktor yang terpenting dalam menanamkan 
sikap sopan dan membentuk tingkab laku dewasa pada anak adalah 
memberi contoh langsung dalam sikap orang tua sehari-hari dengan 
meh'b.at bagaimana sikap orang tua ketika menerima telpon, menerima 
tamu , atau makan dengan tertib maka anak cenderung akan bersikap 
seperti itu pula sikap disiplin dan mentaati disiplin juga mentaati 
orang l!lin, tidak banya punya tanggung jawab, tetapi juga bisa 
bertenggang rasa terhadap orang lain sebaliknya dengan memiliki 
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rasa menghargai maka setiap orang tentunya tidak begitu sulit untuk 
berdisiplin. 

Sebagai pembina dalam keluarga orang tua selayaknyalab 
memahami apa pembinanya dan bagaimana cara yang paling efektif 
agar hasilnyapun maksimal. Memang demikianlah sehamsnya sikap 
orang dewasa yang mau melakukan tindakan, ia memahami dulu 
masalahnya bamlah kemudian bisa melaksanakan sesuai dengan 
pemahaman itu. 

Disiplin mempakan suatu faktor yang memegang peranan 
penting demi ketertiban mmah tangga, sudah barang tentu anak 
tidak akan bisa tertib, sopan, tahu menghargai diri sendiri dati orang 
lain jika tidak hidup tertib. 

Hubungan orang tua dengan anak sosial interaksi dan 
pertama serta utama hubungannya itu dimulai dati rumah tangga baik 
melalui pergaulan dan cara bertindak yang kelak akan diteladani. 
Bila seandainya hubungan tersebut tetap lancar dan akab, maka 
sianak akan menerima kesan yang manis dan kesan itu akan 
dinyatakan kelak dalam pergaulannya, hubungan itu pulalah yang 
mendoro:i:tg diri anak tetap menaruh rasa hormat orang tua. 

Demikian halnya bahwa untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai dalam membina kualitas sumber daya manusia khususnya 
dicapai dalam pembinaan keluarga, maka yang perlu dipedomani 
adalah, menyangkut aturan atau tata nilai bahkan norma yang 
rnengatur karakteristik setiap individu manakala peranan orang tua 
kepeduliannya terhadap anggota keluarga tentunya akan berpengaruterhadap 
pola interaksi bagi setiap individu yang dapat rnengakibatkan kurangnya 
kualitas dalam keharmonisan keluarga. Hal inilah yang mempakan 
kajian dan analisa sekiranya pembinaan keluarga perlu dilestarikan 
dengan dengan tidak meninggalkan tata krama yang mempakan 
identitas bangsa Indonesia. '\ 
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3. Menigkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui 
Pendayagunaan Fungsi Keluarga. 

Fungsi keluarga bukan hanya berkisar penumbuhan fisik 
anggotanya lewat pemberian makanan. Makna keluarga jauh lebih 
dalam dan luas, penghayatan makna keluarga memerlukan wawasan 
yang lebih luas dari hanya sekedar pengenalan kewajiban secara 
kodrati. Seorang ayah mempunyai sederetan tugas yang lebih luas 
dari pada hanya sebagai pencari nafkah. Makna seorang ibu jauh lebih 
besar dari sekedar mengandung dan melahirkan anak, tapi adakah 
fungsi yang majemuk sudah mendasar dilubuk hati setiap orang dan 
dihayati serta dilaksanakan sebagai mana mestinya. 

Keluarga adalah bagian terkecil dari kelompok masyarakat 
didalanmya seseorang tumbuh menjadi besar baik secara fisik maupun 

· mental. Lingkungan keluarga memberi corak bagi kepribadian 
anggotanya. Prinsip yang dianut oleh keluarga dan kebijaksanaan 
yang terangkum didalamnya ikut menentukan kepnoadian seseorang, 
akankah ia menjadi pribadi yang kokoh dan prinsip serta mampu 
menopang kehidupan sendiri; ataukah ia kelak berkembang menjadi 
seorang yang acuh tak acuh dan tidak berprinsip serta berpola 
pendidikan dan asuhan yang ditanamkan keluarga. 

Perencanaan keluarga dalam rangka mencapai kualitas sumber 
daya manusia tentu tidak lepas dari pada sasaran yang ingin dicapai 
yaitu menciptakan suku keluarga yang bahagia dan sejahtera. Untuk 
mencapai maksud tersebut tentu tidak terbatas dalam pengertian 
alasan kesehatan semata namun didalamnya terhoat faktor-faktor 
antara lain yaitu ekonomi, sosial dan budaya. Sesuai dengan fungsi 
keluarga sebagai tempat tumbuh dan berk:embang seorang anak, 
seharusnya kalau bentuk keluarga itu sudah dipikirkan sejak awal. 
Untuk mencapai kualitas sumber daya manusia khususnya dalam 
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak tidak terlepas dari 
keadaan lingkungan termasuk dalam lingkungan perumahan, 
kesehatan dan pendidikan. Faktor lingkungan yangkurang 
memadai terbukti mempengaruhi kelangsungan hidup 
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seorang anak. Selain itu perkembangan kecerdasan juga dipengaruhl 
oleh besamya keluarga makin banyak anak makin kurang perhatian 
yang dapat diberikan ibu pada tiap anak. Disamping itu faktor sosial 
ekonomi juga ikut menentukan dalam proses meningkatkan kualitas 
terutama pendapatan keluarga agar kelangsungan hidup hidup lebih 
dapat teijamin di kemudi!ffi hari Selanjutnya tempat tinggal yang 
terlalu sempit dan penghasilan yang sangat kurang turut pula 
berpengaruh terhadap perkembangan anak di kemudian hari. 

Dalam meningkatkan kualitas keluarga maka fungsi keluarga 
sangat berperan dalam bereksistensi dengan makhkuk sosial lainya 
sebab setiap anggota keluarga tentu sangat membutuhkan uluran 
tangan orang orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Disinilah letak tanggung jawab setiap anggota keluarga untuk turut 

berperan sebagai manifastasi daJi fungsi sosial yaitu sikap 
kepedulian kepada orang lain, sebab dengan suasana 
kegotong-royongan itulah manusia akan sanggup dengan 
membangun kehidupan yang sejahtera. ltu sebabnya manusia selalu 
berusaha membentuk kelompok-kelompok mulai dari yang kecil 
sampai yang besar dan luas ruang lingk.upnya. 

Apabila kita mempredikasikan lebih lanjut tentang fungsi 
keluarga sebagai tempat tumbuhnya seseorang, perencanaan keluarga 
ini akan terasa semakin berarti fungsi keluarga hanya bisa dijalankan 
manakala keluarga itu sejahtera dan bahagia. Orang tua akan mudah 
mengatur dan memberi pendidikan serta lingkungan yang baik 
kepada anak-anaknya, kalau jumlah itu tak terlalu besar. Bukan 
karena alasan ekonomi semata, perawatan_ dan pendidikan anak erat 
kaitannya dengan faktor pisikologi terutama masa depan si anak 
tentunya diupayakan fisik maupun mentalnya dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia yang berkualitas d~ mempunyai 
moralitas yang sangat terpuji baik dalam keluarga maupun ditengah 
masyarakat. Tanpa perawatan dan bimbip.gan anak tidak akan 
tumbuh seperti yang diharapkan. Dan anak yang tidak memperoleh 
bimbingan selayaknya bukan hanya menyulitkan orang tua saja, tetapi 
juga akan menyulitkan masyarakat luas. Kesejahteraan bersama akan 
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makin sulit dicapai jika keluarga tidak mampu mencapai bahagia dan 
sejahtera, itulah sebabnya perencanaan keluarga amat pentmg di 
perhitungkan sejak semulao · 

· Perencanaan keluarga yang kecil itu besar artinya bagi 
kehidupan keluarga bukan hanya itu saja, kesejahteraan bangsa dan 
negara berpangkal dari kesejahteraan keluarga sebagai bagian yang 
terkecil di masyarakat. Pengaruhnya akan terasa bagio kehidupan 
bersama penduduk tak perlu memperebutkan kesejahteraan dengan 
cucuran keringat yang mengalir deras, hanya karena jumlah 
manusia yang melimpah, perencanaan keluarga yang baik sesuai 
dengan norma keluarga kecil keluarga bahagia dan sejahtera tentu 
akan mampu meningkatkan kualitas hidup 0 Sikap dan pilhan 
seseorang ikut mewamai corak masyarakat, 1:cini maupun yang akan 
datang, berbuat sesuatu tentu lebih baik dari pada hanya berserah diri 

· pada nasib sesungguhnya perananan keluarga bukan tidak bisa 
dilakukan 0 

Fungsi keluarga sangat urgen terutama peranan ibu dan ayah 
dalam mengupayakan untuk mendorong minat belajar anako Belajar 
bukanlah suatu proses jangka pendek jika semangat belajar anak 
putus ditengah jalan maka akan berdampak pada masa depan anak 
agar semangat belajar itu tetap teijaga maka orang tua tetap 
membantu menyingkirkan hambatan yang dapat merintangi 
cita-citanyao Disamping itu diperlukan dorongan serta dukungan 
moral bagi kelancaran anak diru.maho Selain itu orang tua 
menyediakan segala fasilitas supaya ia bisa belajar dengan tekun dan 
tenango 

Selain fungsi pendidikan yang telah diutarakan di atas maka 
interaksi positif antara anak dan oang tua perlu dikembangkano 
Unsur respon bersama menjadi syarat yang paling penting dimana 
komunikasi hams dipelihara sejak anak-anak masih kecil sampai 
mereka remaja bahkan sampai mereka dewasa. 

Pada hakekatnya · komunikasi yang menguntungkan kedua 
pihak ~dalah komuniasi timbal balik, yang kedua 

0 
pihak terdapat 

spontanitas serta keterbukaan dalam komunikasi demikian orang tua 
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akan dapat mengetahui dan menngikuti perkembangan jalan pikiran 
anak. Keterbukaan orang tua memungkinakan anak merubah 
pendirian mengungkapkan isi jiwa anak dan memahami anak ia juga 
dapat menggunakan situasi komunikasi dengan anak untuk 
berkembang karena anak dapat mengungkapkan isi hati atau 
pikirannya bisa memberi usul dan pendapat berdasar penalarannya. 

Dari beberapa hal yangsudah dijelaskan maka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia perlu dimotivasi untuk dimilikinya 
bagi setiap anggota keluarga dan apabila kurang memperhatikannya 
akan berdamapak terhadap eksistensi dengan orang lain, untuk itu 
dipandang perlu setiap unsur misa1nya aspek pendldikan sosial 
ekonomi keagamaan dan lain-lain perlu dimanifestasikan dalam 
membina keutuhan dalam keluarga agar prospek masa akan datang 
dapat berkualitas serta dapat mamu menuangkan pola fikir yang 
konstriktif 

Pada dasamya pendayagunaan fungsi keluarga merupakan 
suatu konsep analisa kerarah masa depan perencanaan keluarga yang 
sejahtera sebab unsur-unsur yang sudah diutarakan di atas 
mempunyai konsekwensi yang sangat makro dan luas bahkan setiap 
unsur-unsur tersebut saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan 
dalam keluarga dan manakala setiap unsur tersebut tidak dapat 
difungsikan tentu akan berdampak kepada kemutuan setiap individu 
yang membina rumah tangga. Hal ini mengingat kehidupan dewasa 
ini yang semakin kompetitif terutama dalam meningkatkan kapasitas 
individu secara kualitas dalam membina kehidupan keluarga agar 
benar-benar bereksistensi dengan masyarakat. 

Peningkatan sumber daya manusia melalui peranan dan fungsi 
keluarga sangat menentukan rasa percaya diri dalam kehidupan 
keluarga sehingga sangat ideal apabila peranan ayah dan ibu sangat 
ditentukan oleh adanya wawasan yang luas terhadap cara-cara atau 
bagaimana strategi dalam membina kehidupan keluarga agar lebih 
mesra dan penuh dengan kasih sayang serta maup rukun. 
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4. Beberapa Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Altematif 
Pemecahannya. 

· Fungsi keluarga sangatlah penting untuk menunjang atau 
mendukung terciptanya kualitas sumber daya manusia manakala 
setiap anggota keluarga memperhatikan faktor pendukung di bawa.b 
ini: 
a. Faktor Pendukung 

Untuk membina dan mewujudkan agar terciptanya keluarga 
kecil bahagia dan sejahtera maka pedu memperhatikan : 

Peningkatan Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat serta peningkatan keimanan 
dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Peningkatan kemampuan setiap anggota keluarga dalam 
menciptakan suasana harmonis antar dan inter keluarga. 
Peningkatan kemampuan setiap anggota keluarga dalam 
menciptakan suasana harmonis dengan masyarakat dan 
lingkungan. 
Pemenuhan dan kebutuhan dasar keluarga yang mencakup 
sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan, perumahan serta 
kebutuhan lainnya. 
Peningkatan pendapatan keluarga karena peningkatan 
keterampilan. 
Peningkatan peran ibu dan ayah sebagai figur sentral dalam 
keluarga baik dalam menunjang ekonomi keluarga maupun fungsi 
keluarga. 
Peningkatan kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan 
secara mandiri untuk mencapai kebutuhan yang layak. 

Apabila beberapa unsur yanng telah diutarakan di atas dan 
dilaksanakan untuk mendukung pembentukan kualitas sumber daya 
manusia maka dengan sendirinya keluarga tersebut akan mampu 
menjadi keluarga yang potensial serta sebagai jaringan pembangunan 
yang ~amis dan konstruktif 
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b. Faktor Penghambat 

Apabila setiap anggota keluarga sulit untuk memenuhi 
peningkatan kesejahteraan hal ini berarti mutu keluarga sangat rendah 
tentu hal ini sebabkan : 

Kurangnya perhatian keluarga terhadap gizi sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan anak serta wawasan berfiir anak. 
Orang tua kurang memperhatikan tingkat pendidikan anak 
keadaan kesehatan dan kesejahteraan keluarga. 

- Ketidak adanya kemandirian dalam keluarga serta hanya berharap 
dan bergantung pada orang lain. 

- Kurangnya pembinaan terhadap institusi keluarga sehingga 
kehilangan peranan utamanya sebagai wadah sosiolisasi untuk 
membentuk kepribadian setiap anggota keluarga. 
Kurangnya orang tua untuk menanamkan tata krama terhadap 
anak sehingga anak tidak mematuhi kaidah-kaidah dan nilai yang 
berlaku dalam keluarga. 
Orang tua tidak menegakkan kedisplinan terutama terhadap anak 
sehingga banyak yang bersifat prinsipil selaku kurang diperhatikan 
oleh anggota keluarga. 

- Pendapatan keluarga sangat kurang akibatnya akan mempengaruhi 
kualitas kesejahteraan keluarga. 

Adapun faktor-faktor penghambat yang telah dijelaskan 
diatas apabila kita menelusuri kehidupan keluarga dewasa ini tentu 
berdampak kepada kurangngya kualitas sumber daya manusia. 
Hambatan tersebut pada dasamya disebabkan ketidak serasian dalam 
membina hubungan sesama anggota keluarga sehingga teijadi 
konflik yang berdampak keretakan dalam rumah tangga. Disamping 
itu juga faktor penghambat lainnya adalah pola arau wawasan 
berfikir bagi setiap anggota keluarga yang tidak mempunyai 
usaha-usaha lainnya untuk menunjang sektor ekonomi dalam 
keluarga, selanjutnya etos ketja sangat domi:itan dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 



c. F aktor dan Altematif Pemecahannya 
Dengan memperhatikan faktor pendukung dan penghambat 

dalam usaha keluarga untuk menerapkan fungsi keluarga dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ada beberapa altematif 
yang dapat dijadikan landasan untuk memotivasi setiap anggota 
keluarga agar lebih mengintrospeksi diri sejauh mana kapasitas dalam 
meningkatkan pasilitas dan pembinaan mutu keluarga. Adapun altematif 
yang jadikan landasan berpijak misalnya antara lain : 
- Diperlukan tingkat edukatif yang mutlak harus dimiliki bagi setiap 

anggota keluarga sehingga wawasan berfikir lebih konstruktif 
dalam melihat fenomena yang akan teijadi di dalam kehidupan 
keluarga. 

- Perlunya keterbukaan ayah dan ibu dalam membina atau 
membimbing anak sehingga mereka memahami mana hal-hal yang 
positif sehingga tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan norma 
yang sudah merupakan aturan yang perlu ditaati oleh setiap anak. 

- Untuk meningkatkan kualitas keluarga ayah dan ibu harus 
menyiapkan misalnya fasilitas belajar anak, menyiapkan tabungan 
untuk masa depan anak., gizi makanan keluarga harus 
diperhatikan tempat tinggal yang bersih dan sehat. 

- Peranan ayah dan ibu untuk menanamkan tata krama sejak dini 
terhadap anak-anak agar mereka dapat melakukan atau berbuat 
untuk menghargai orang lain. 

- Kemandirian serta etos keija perlu dimiliki oleh setiap anggota 
keluarga dan tidak bergantung pada orang lain sehingga anggota 
keluarga dinamis dan kreatif 

- Ayah dan lbu perlu menyiapakn waktu untuk dapat bersama 
dengan anggota keluarga sehingga rasa keharmonisan dapat 
tercipta dalam keluarga. Hal ini dimaksudkan agar semua masalah 
dapat diungkapkan pada ayah dan ibu agar dapat diselesaikan 
bersama-sama dengan anggota keluarga. 

Dari beberapa faktor penunjang yang sudah diutarakan di atas 
memang sang~t efektif apabila kualitas keluarga dapat memperhatikan 
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fungsi-fungsi secara makro. Tentu dengan harapan bahwa ayah dan 
ibu yang merupakan motivasi dan dinamisator .alam keluarga hams 
mampu mengantisipasinya. 

Dilihat dari sudut pembinaannya peranan ayah ibu sangat 
diutamakan dalam melihat kebutuhan keluarga. Bukan mutu sangat 
ditentukan oleh sejauh mana pembinaan tersebut. Perlu kita 
renungkan bersama bahwa kehidupann setiap anggota keluarga tentu 
berbeda-beda dan sangat korilpleks sehingga mengakibatkan pola 
kehidupan yang kompetitif. 

Dengan demikian perlu kita sadari bahwa manakalah keluarga 
tersbeut kurang mampu untuk dapat menyelesaikan setiap maslaah 
baik ditengah keluarga maupun dimasyarakat hal ini menunjukkan . 
kurangnya kualitas sumber daya manusia sehingga dengan demikian 
anggota keluarga tersebut akan terasa terisolir dalam kehidupan suatu 
masyarakat yang sudah maju pola kehidupannya. 



BAB IV 
PENUTUP 

Keluarga adalah satuan unit terkecil dari keseluruhan sistem 
sosial yang walaupun kecil tetapi fungsi dan peranannya tidak dapat 
diabaikan dalam mencapai tujuan-tujuan kemasyarakatan, bangsa dan 
negara. Keluarga merupakan benteng yang paling utama dalam 
mengawal dan mengamankan sistem nilai luhur masyarakat, disamping 
itu menempati posisi paling awal dan terdepan dalam operasionalisasi 
pencapaian tujuan pembangunan bangsa dan negara. Atas dasar itulah, 
keluarga pada dasamya memiliki arti yang sangat sentral dan strategis 
dalam proses hidup berbangsa dan bemegara. 

Eksistensi keluarga dalam keseluruhan sistim sosial yang ada, 
mestilah dipandang secara integral, sebab eksistensi keluarga bukan 
merupakan sistem dari sistem sosial lainnya. Bahkan keluarga 
senantiasa mendapat pengaruh dari sistem sosial budaya dimana keluarga 
memerankan fungsi-fungsinya. Sehingga visi keluarga dalam memandang 
suatu p~rmasalahan sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek yang 
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan dimana keluarga itu berada. 
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Pandangan keluarga terhadap peningkatan k:ualitas sumber daya 
manusia misalnya, juga tidak lepas dari aspek sosial, budaya, ekonomi, 
agama dan lain sebagainya. yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
Walaupun demikian, juga tidak dipungkiri kemudian ada pandangan 
yang sama atau relatif sama dari keluarga latar belakang yang berbeda. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam pandangan 
keluarga yang ada di SUlawesi Tengah adalah memandang sebagai suatu 
proses yang sangat penting untu.k senantiasa diperkembangkan. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia karena itu menyangkut 
masalah status kehidupan manusia dimasa depan. Pandangan demikian 
berkaitan dengan pemahaman keluarg~·yan.g ada di Sulawesi Tengah 
yang menilai pengembangan kealitas sumber daya manusia sebagai 
upaya menciptakan atau menyiapkan manusia yang produkti( 
bertanggung jawab dan berkualitas. Dengan kualitas yang memadai 
diharapkan seseorang dapat memberi sumbangan beratti bagi 
kehidupannya dan masyarakat luas. 

Adapun indikator manusia yang berkualitas adalah sejauh mana 
produktfitas atau seberapa jauh seseorang dapat memberikan sumbangan 
nyata dalam dinamika sosial atau proses pembangunan bangsa. 
Walaupun sumbangan itu lebih menuntut hala-hal yang bersifat konkrit, 
praktis, nyata. Akan tetapi refleksi sumbangan manusia yang berkualitas 
tidak harus hanya terbatas pada bidang-bidang pemerintahan atau 
industri semata. Sebab pada dasarnya berbagai bidang profesi seseorang 
dapat berperan aktifberdasarkan profesinya itu. 

Memang, produktifitas selalu lebih mudah ditangkap dalam 
wujud-wujud pertimbangan ekonomis, materi atau hal-hal yang bersifat 
praktis lainnya. Namun dan seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa 11 

produktifitas sebagai indikator manusia yang berkualitas, tidak bisa 
sa rna sekali memalingkan diri dari dimensi tanggun~ jawab 11

• Ini berarti 
produktifitas manusia yang berkualitas dalam pengertian yang 
sesungguhnya senantiasa dapat dipertanggung jawabkan yaitu 
mendapat pembenaran secara profesional dan terutama secara moral. 

Jadi pandangan keluarga di Sulawesi Tengah terhadap 
peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah sangat penting untu.k 
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dipertanggung jawabkan dan dikembangkan agar terwujud manusia 
yang berkualitas dengan ciri produktifitas yang bertanggung jawab. 
Dengan demikian tidak hanya bersifat ekonomi materi melainkan dan 
terutaill.a juga harus bersifat moral. 

Untuk mewujudkan manusia yang berkualitas, meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, maka perlu dilakukan berbagai tingkatan 
masyarakat. Keluarga adalah salah satu wadah yang paling penting dan 
potensial untuk melakukan pembinaan dalam menuju peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Hal ini karena keluarga merupakan 
tempat yang paling utama dan pertama di.mana anak manusia melakukan 
aktivitas hidupnya. 

Suatu hal yang tidak berlebihan hila dikatakan bahwa tidak 
tertutup kemungkinan semua keluarga dari berbagai latar belakang sosial 
budaya memandang peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai 

· langkah penting yang mendesak. tetapi, pola dan bentuk pembinaan 
keluarga menunju kearah itu niscaya akan banyak perbedaan antara satu 
keluarga dengan keluarga lainnya. 

Secara umum pola dan bentuk pembinaan keluarga di Sulawesi 
Tengah dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dibagi 
dua, yaitu bersifat tradisional dan yang bersifat modem. 

Pembinaan keluarga yang bersifat tradisional dimaksudkan 
bahwa keluarga itu sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan kebiasaan 
yang diperoleh sebelumnya dari keluarga atau orang tua. Dengan 
demikian sangat bersifat turun-temurun atau warisan dari orang tua. 

Hal ini terutama berlaku pada keluarga yang ada didaerah 
pedesaan mereka menerapkan pola dan bentuk pembinaan keluarga 
terutama dalam pembinaan dan mendidik secara tradisional 
sebagaimana yang mereka peroleh dari orang tua mereka sebelumnya. 

Jadi, dapat diegaskan bahwa secara tradisional bentuk 
pembinaan keluarga yang diterapkan pada umumnya dan khususnya 
didaerah pedesaan adalah mencontoh secara alami dan turon temurun 
dari para orang tua mereka. Sebenamya proses percontohan itu bukan 
merupakan kebiasaan yang disengaja melainkan secara alami dan tidak 
diprogram. 
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Bentuk pembinaan yang bersifat tradisional ini secara umwn 
diterapkan pada berbagai bidang kehidupan eperti pada pembinaan 
sopan santun, tata krama dan lain sebagainya. 

Adapun yang menyangkut masalah pembinaan secara modern 
adalah tidak dimaksudkan bahwa pola modern inilah yang terbaik dan 
mengecilkan keluarga yang tradisional, melainkan hanya bentuk-bentuk 
pembinaan yang diterapkan karena pengaruh faktor pendidikan. 

Pada umumnya hal ini hanya dijumpai didaerah perkotaan yaitu 
pada keluarga-keluarga tertentu yang dari segi pendidikan memiliki 
tingkatan pendidikan yang relatif cukup tinggi dibanding kebanyakan 
masyarakat lainnya. Wujud pembinaan tersebut misalnya dalam 
membiasakan anak untuk belajar, maka perlu keluarga mengharuskan 
dan menentukan anak untuk belajar pada jam-jam yang telah ditentukan 
oleh orang tua. Akan tetap~ mesti diakui bahwa hal ini tidak berlaku 
secara umum pada semua keluarga yang ada di Sulawesi Tengah 
melainkan terbatas pada keluarga-keluarga tertentu. 

Dilihat dari fungsi pendidikan keluarga, tampaknya fungsi 
pendidikan dalam keluarga be:rjalan dengan baik. Dalam arti beberapa 
unsur yang terkait dengan fungsi pendidikan tersebut telah 
dikembangkan dan terpenuhi dalam keluarga. Unsur-unsur tersebut 
misalnya ketersediaan fasilitas belajar meskipun masih sangat sederhana, 
mengatur dan mengontrol kegiatan belajar anak, mendorong anak 
khususnya mengenai pelajarannya. Namun dapat diakui bahwa fungsi ini 
masih perlu ditingkatkan khususnya manyangkut konsistensi keluarga 
dalam memerankan fungsi pendidikannya. 

Menyangkut masalah pendayagunaan fungsi sosial dan 
pendidikan keagamaan dalam rangka menmgkatkan kualitas sumber 
daya manusia dapat diterangkan bahwa meskipun telah berupaya 
memerankan fungsi sosial dan keagamaannya aka'll tetapi yang hams 
diupayakan oleh keluarga adalah membuat fungsi tersebut bersifat 
intrinsik. 

Demikian pula yang berkaitan dengan fungsi ekonomi yang hams 
dtingkatkan adalah kemandirian anak. Sedangkan untuk fungsi 
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kebudayaan dan kesehatan hal yang penting adalah mengupayakan 
kesadaran anak dalam memenuhi fungsi kebudayaan dan kesehatan. 

· Jadi secara singkat dapat ditegaskan bahwa baik fungsi 
pendidikan, ekonomi, sosial, keagaman, maupun kebudayaan dan 
kesehatan secara umum telah dilaksanakan atau telah tampak pada 
keluarga yang ada di Sulawesi Tengah. Namun pendayagunaan fungsi 
keluarga tersebut pada umumnya masih bersifat ekstrinsik. Pada hal 
yang sangat penting untuk ditumbuhkan adalah kesadaarn yang bersifat 
intrisik. 
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